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ABSTRAK 

 

 

 

Nama : WAGIMAN MANIK 

NIM : 4002163006/PEDI 

Judul                           : PEMIKIRAN PENDIDIKAN ASY-

SYAIKH AS-SA‘DI DALAM TAFSIR 

TAYSIR AL-KARIM AR-RAHMAN FI 
TAFSIR KALAM AL-MANNAN 

 

Penelitian ini menguak pemikiran pendidikan Asy-Syaikh As-Sa‘di  dalam Tafsir 

Taysir al-Karim ar-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan, untuk dijadikan pelajaran 

dan acuan dalam melaksanakan pendidikan, karena pada hari ini sebagian orang 

yang terlibat dengan urusan pendidikan telah melakukan pelanggaran di dalamnya, 

dan telah jauh dari nilai-nilai pendidikan  yang diinginkan oleh Islam, seperti 

adanya oknum guru yang memukul muridnya sehingga meninggal dunia. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  studi tokoh, maka penelitian jenis ini 

biasa dikenal dengan penelitian kepustakaan (library research) dengan jenis 

kualitatif. Peneliti melakukan analisis konten untuk menelaah secara cermat dan 

mendalam terhadap ayat-ayat Alquran, yang ditafsirkan oleh as-Syaikh as-Sa‘di 

terkait dengan pendidik, peserta didik, kurikulum dan metode pendidikan Islam. 

Kemudian ayat-ayat yang berkaitan dengan pembahasan dalam disertasi ini 

dipertegas dan dikuatkan oleh sejumlah hadis dan pernyataan para ulama yang 

relevan. Hasil akhir dari penelitian ini bahwa pendidik adalah sosok yang dapat 

dijadikan panutan dan ikutan, karena ia memiliki akhlak yang mulia baik terhadap 

dirinya sendiri, peserta didiknya dan juga dengan masyarakat serta lingkungannya. 

Sementara peserta didik adalah seorang yang harus memiliki akhlak yang bagus, 

baik terhadap dirinya sendiri, pendidiknya maupun masyarakatnya.Kemudian isi 

atau muatan kurikulum, adalah akidah atau pokok-pokok keimanan, ibadah, 

akahlak dan muamalah, dan materi-materi dalam kurikulum, harus disampaikan 

dengan metode yang tepat dan sesuai, sehingga peserta didik dapat memahami 

dengan mudah dan cepat.  
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ABSTRACT 

 

 

 

Nama : WAGIMAN MANIK 

NIM : 4002163006/PEDI 

Judul 

 

: ASY-SYAIKH AS-SA‘DI EDUCATION AT TAYSIRU AL-

KARIMI INTERPRETATION AR-RAHMAN FI TAFSIRI 

KALAMI AL-MANNAN 

 

This research reveals the thought of education of Ash-Shaykh As-Sa'di in the Taysir 

al-Karim ar-Rahman Fi Interpretation of Kalam al-Mannan's Interpretation, to be 

used as lessons and references in conducting education, because today some people 

involved in educational affairs have committed violations in it, and has been far 

from the educational values desired by Islam, such as the existence of unscrupulous 

teachers who beat their students to death. The method used in this research is the 

study of figures, so this type of research is commonly known as library research 

with qualitative type. Researchers conduct content analysis for careful and in-depth 

study of the verses of the Koran, which are interpreted by as-Shaykh as-Sa‘di 

related to educators, students, curriculum and methods of Islamic education. Then 

the verses relating to the discussion in this dissertation are confirmed and 

strengthened by a number of hadiths and statements of the relevant scholars. The 

final result of this study is that educators are people who can be role models and 

follow-ups, because they have noble character both for themselves, their students 

and also with the community and the environment. While students are people who 

must have good morals, both towards themselves, their educators and the 

community. Then the contents or contents of the curriculum, are the creed or the 

points of faith, worship, morality and muamalah, and the materials in the 

curriculum, must be delivered with appropriate and appropriate methods, so 

students can understand easily and quickly. 
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 الملخص
 واغيمان مانيك  : الاسم

 4002163006 : القيدم دفتر  رق
الفكر التربوي للشيخ عبد الرحمن بن ناصر السعدي في تفسيره  : موضوع الرسالة

 تيسير الكريم الرحمن في  تفسير كلام المنان
 

 ه،السعدي في تفسير  عبد الرحمن بن ناصر للشيخ يكشف هذا البحث عن الفكر التربوي
ليكون عبرة ودرسا في علمية التربية الإسلامية،  تفسير كلام المنان،في تيسير الكريم الرحمن 

لأن بعض الناس اليوم الذين باشروا التربية الإسلامية قد ارتكبوا المخالفات فيها وابتعدوا 
 حد المعلمين الذي ضرب أحد طلابه بالمبالغةمثل وجود أ، عن القيم التربوية الإسلامية

ومنهج البحث الذي استخدمه الباحث في هذا ، حتى تطوفي ذلك الطالب المضروب
الباحث في و  فهذا البحث يعرف بالبحث المكتبي. البحث، هو دراسة كبار الشخصية،

يفسرها الشيخ في الآيات القرآنية التي يقة وعم بدقةيقوم بالمطالعة والتحليل  ا البحثهذ
ثم الآيات القرآنية  السعدي حول المعلم، المتعلم، المنهج التعليمي وطريقة التعليم الإسلامي.

 النتيجة الأخيرة التي توصل إليها .توضح وتقوى بالأحاديث النبوية وأقوال العلماء المناسبة
ليم هي: أن  المعلم هو أحد العناصر المهمة في التعا البحث من خلال هذ الباحث

ذو أخلاق كريمة في نفسه,  شخص الإسلامي. المعلم هو شخصية ذات قدوة، لأن المعلم
في طلابه، في مجتمعه وفي بيئته, والمتعلم هو الشخص الذي لا بد أن يتخلق بأخلاق 

المنهج التعليمي هو ما يتعلق بالعقيدة وأصول .وفي بيئته حسنة، إما في نفسه، معلمه،مجتمعه
جميع المنهج التعليمي ما زال بصفة عامة، و  ولو كان هذات، والمعاملات، الإيمان، العبادا

طريقة التعليم مناسبة، حتى يكون المتعلم يفهمها بسهولة المواد في المنهج التعليمي يبلغ ب
   .وسريعة
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Taysir ِal-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan. Salawat dan salam semoga 

senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw., beserta keluarga, para 

sahabat dan seluruh pengikut setia sunnahnya hingga hari kiamat kelak. 

Penulis menyadari dengan sepenuhnya, bahwa penelitian yang telah 

penulis lakukan terhadap judul di atas, masih sangat terbatas dan jauh dari 

kesempurnaan, Namun demikian, dengan segala keterbatasan yang ada, penulis 

paling tidak telah berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan sumbangan 

penelitian yang ilmiah berkaitan dengan pemikiran tokoh atau ulama Islam. 

Dalam proses penyelesaian disertasi ini, ada beberapa pihak yang pantas 

dan layak untuk mendapatkan ucapan penghargaan dan rasa terima kasih yang 

sedalam-dalamnya dari penulis. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis 

ucapkan kepada kedua orang tua saya yang selalu mendo’akan saya, sehingga saya 

dapat menyelesaikan penulisan disertasi ini, kemudian kepada Bapak Prof. Dr. 

Hasan Asari, MA dan Bapak Dr. Achyar Zein, M.Ag sebagai pembimbing penulis 

yang telah memberikan koreksi, kritik dan saran terhadap penulisan disertasi ini. 

Penghargaan yang sama penulis tujukan kepada Bapak Direktur Program 

Pascasarjana UIN Sumatera Utara, Ketua Prodi Pendidikan Islam beserta staff dan 

seluruh karyawan yang telah memberikan fasilitas, bimbingan dan arahan kepada 

penulis, selama menjalani studi S3 di Universitas yang tercinta ini. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

Yayasan ar-Risalah al-Khairiyah Deli Serdang, Sekolah Tinggi Agama Islam As-

Sunnah Deli Serdang, yang telah memberikan bantuan dana dalam bentuk beasiswa 

kepada penulis dalam program S3 di UIN Sumatera Utara Medan. 

Begitu juga ucapan terima kasih penulis kepada seluruh teman-teman, baik 

teman-teman satu kelas di Pascasarjana UINSU, maupun teman-teman satu kantor 



viii 
 

di STAI As-Sunnah Deli Serdang, yang kesemuaannya telah ikut memberikan 

sumbangsih terhadap penyelesaian disertasi ini. 

Kemudian ucapan terima kasih tidak lupa penulis sampaikan kepada 
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sumber kekuatan tersendiri bagi penulis dalam menjalani dan menghadapi hidup 

dan kehidupan ini. Semoga Allah swt. zat yang maha mulia mengumpulkan penulis 

dan semua kelurga serta seluruh kaum muslimin, kaum muslimat di surga firdaus 

Allah swt.  

Penulis menyadari bahwa penelitian dan tulisan ini masih jauh dari 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem bahasa Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta t te (dengan titik di bawah) ط

 za z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Waw w we و

 Ha h ha ه



x 
 

 apostrof ׳ hamzah ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap diftong  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah A a 

 kasrah I I 

 dammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan waw Au a dan u و

Contoh: 

 kataba : كتب

 fa’ala: فعل

 żukira : ذكر

yażhabu : يذهب 

Suila : سئل 

Kaifa : كيف 

Haula : هول 
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan huruf Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif dan ya ā a dan garis di atas ــَــــا

ي   Kasrah dan ya i i dan garis di atas  

و   Dammah dan waw ū 
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

     qāla : قال 

ramā : رما 

qila : قيل 

yaqūlu : يقول 

 

d. Ta marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūtahada dua: 

1. ta marbūtahhidup 

Ta marbūtahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasi adalaha /t/. 

2. ta marbūtahmati 

Tamarbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbūtahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang alserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūtahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

raudah al-atfāl – raudatul atfāl : روضة الأطفال  
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al-Madinah al-munawwarah 

al-Madinatul-Munawwarah 

 المدينة المنورة :

Talhah : طلحة 

 
 

e. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dalam sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- rabbanā : ـــــــــناربــّـ  

- nazzala : ّلنز  

- al-birr    : البّر 

- al-hajj   : ّالحج 

- nu“ima : ّمنع  

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu: 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang ل , ا

diikuti oleh huruf syamsiyahdan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 
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diikuti huruf  syamsiyah maupun huruf qomariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

- ar- rajulu      : الرجل 

- as-sayyidah  : السيدة 

- asy-syam      : الشمش 

- al-qolam       :      القلم 

- al-badi‘u       :        البديع 

- al-jalālu        : الجلال 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa Alif. 

Contoh: 

- ta’khuzuna    : تأخذون 

- an-nau’          : النوء 

- syai’un          : شيئ 

- inna               :      ان 

- umirtu           :        امرت 

- akala             : اكل 

  

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun 

harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
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Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikuti. 

Contoh: 

- Wa innallāha lahua khair ar-raziqin : الله لهو خير الرازقينوإن  

- Wa innallāha lahua khairurrāziqin   :  وإنالله لهو خير الرازقين  

- Fa aufū al-kaila wa al-mizana          : الكيل والميزان اوفوأف  

- Fa aufūl-kaila wal-mizana               :  الكيل والميزان اوفوأف  

- Ibrāhim al-Khalil                            : براهيم الخليلإ  

- Ibrāhimul-Khalil                             :        براهيم الخليلإ  

- Bismillāhi majrehā wa mursaha       : بسم الله مجراها ومرسها 

- Walillāhi‘alan-nāsihijju al-baiti        : ولله على الناس حج البيت 

- Man istatā’a ilaihi sabila                  : من استطاع إليه سبيلا 

- Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul baiti         : ولله على الناس حج البيت 

- Man istatā’a ilaihi sabilā                  :  استطاع إليه سبيلامن  

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

- Wa mā Muhammadun illā rasūl 

- Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazi bi Bakkata mubārakan 

- Syahru Ramadān al-lazi unzila fihi al-Qur’anu 
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- Syahru Ramadānal-lazi unzila fihil-Qur’anu 

- Wa laqad ra’āhu bil ufuq al-mubin 

- Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubin 

- Alhamdu lillāhi rabbil-‘ālamin 

Penggunaan huruf awal pada Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

- Nasrum minallah wa fathun qorib 

- Lillāhi amru jami‘an 

- Wallāhu bikulli syai’in‘alim 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama akhir zaman memiliki sumber yang permanen, 

berupa Alquran dan sunnah yang sudah pasti dapat menjawab semua 

permasalahan-permasalahan baru yang muncul di tengah-tengah kaum Muslimin, 

dan yang akan terjadi sampai hari kiamat kelak, baik permasalahan yang berkaitan 

dengan akidah, ibadah, akhlak dan muamalah.  

Allah swt. sebagai pemilik syari‘at telah mengetahui walapun dengan 

jumlah nash-nash di dalam Alquran dan sunnah terbatas, namun dapat menjawab, 

merespon, mengontrol dan memberikan arahan melalui para ulama sebagai ahli 

waris para nabi, sebab Islam senantiasa akan selalu sesuai dengan tempat dan 

waktu, sehingga kaum Muslimin dapat menjalani hidup dan kehidupan mereka 

dengan baik, agar  mereka hidup bahagia di dunia dan akhirat. 

Allah swt. menciptakan manusia dalam pencipataan yang sempurna, ia 

telah dibekali dengan jasad dan ar-ruh, serta al-‘aql. Allah swt. berfirman: 

 لَقَدْ خَلَقْنَا اْلِإنسَانَ فِي أَحْسَنِ تَ قْوِيم 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya (QS. at-Tin/95:4).1  

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sangat sempurna, makanya Allah swt. menjadikan manusia itu berdiri 

dengan tegak, bentuknya bagus, manusia memakan dengan menggunakan 

tangannya sangat berbeda dengan seluruh hewan yang ada, yang makan dengan 

mulutnya langsung, terlebih lagi Allah swt. mengkhususkannya dengan al-‘aql 

dan pikiran serta memiliki potensi untuk menerima ilmu dan pengetahuan.2     

                                                 
1 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 597. 
2 Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 

1946), jilid XXX,  h. 193. 
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Kesempurnaan potensi yang dimiliki oleh manusia itu tersebut, kiranya ia 

dapat memanfaatkannya dan memaksimalkannya, mulai dari aql, ar-ruh, dan 

qalbu serta jasadnya untuk dapat mengambil pelajaran yang berharga tentang 

agamanya, dari sumbernya yang original dan abadi sepanjang zaman yaitu 

Alquran dan As-Sunnah yang sesuai dengan pemahaman salafus salih, dan 

seorang Muslim itu harus dapat menjaga qalbunya, dan menjadikan peranan 

qalbunya lebih dominan dalam mengatur anggota tubuhnya, karena qalbu/hati 

merupakan raja terhadap semua anggota tubuhnya, sehingga ia dapat menjalankan 

misinya sebagai hamba Allah swt. di dunia ini dengan sebaik-baiknya, melalui 

pendidikan yang ia tempuh. 

Alquran al-Karim banyak menyinggung tentang berpikir3 yang 

merupakan aktivitas akal dari hati atau qalbu yang sehat, Allah swt. berfirman: 

راَتٌ بأَِمْرهِِ إِنَّ في ذَلِكَ لَ  مْسَ وَالْقَمَرَ وَالنُّجُومُ مُسَخَّ هَارَ وَالشَّ رَ لَكُمُ الَّيْلَ وَالن َّ ياَتم وَسَخَّ
 لِّقَوْمم يَ عْقِلُونَ 

Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. Dan 

bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang memahaminya(menggunakan akal (QS. an-Nahl/16:12).4 

 

رُ أوُْلُوا اْللَْبَا اَ يَ تَذكََّ آَ أنُزلَِ إِليَْكَ مِن رَّبِّكَ الَْْقُّ كَمَنْ هُوَ أَعْمَى إِنََّّ   بِ أفََمَن يَ عْلَمُ أنََّّ
Maka adakah orang yang mengetahui bahwa Alquran yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu itu (wahai Muhammad) perkara yang benar, sama dengan orang 

yang buta mata hatinya? Sesungguhnya orang-orang yang mau memikirkan hal 

itu hanyalah orang-orang yang berakal sempurna (uli- albab (QS. ar-

Ra‘d/13:19).5 

 

بْْةٌَ لُوْلِ اْللَْبَابِ مَاكَانَ حَدِيثاً يُ فْتََىَ وَلَكِن تَصْدِيقَ الَّذِي بَيَْْ لَقَدْ كَانَ في قَصَصِهِمْ عِ 
 يَدَيْهِ وَتَفصِيلَ كُلِّ شَيْءم وَهُدًى وَرَحَْْةً لِّقَوْمم يُ ؤْمِنُونَ 

                                                 
3Ayat-ayat Alquran yang membicarakan tentang perintah untuk berpikir dapat juga dilihat 

di surat Yunus/10: 24, Al-A‘raf/7: 176 dan 184, Al-An‘am/6: 50, Saba’/34: 46, Az-Zumar/39: 42, 

Al-Mudassir/74: 18 
4 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 268. 
5 Ibid., h. 252. 
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, 

dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman (QS. Yusuf/12:111).6 

Para ulama dari zaman ke zaman tidak henti-hentinya, dan tidak pernah 

mengenal lelah untuk terus mendidik dan mengajarkan umat tentang agama Islam 

ini, baik secara langsung berupa dakwah yang mereka lakukan di tengah-tengah 

umat, ataupun secara tidak langsung berupa pemikiran-pemikiran yang meraka 

tuangkan  dan curahkan di dalam tulisan dan buku-buku mereka, agar umat dapat 

membaca dan mengambil pelajaran dari karya-karya mereka itu sendiri, sehingga 

ajaran Islam dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh setiap generasi 

yang datang silih berganti, sebab para ulama adalah orang-orang yang mewarisi 

ilmu para nabi. 

Para ulama sebagai ahli waris nabi Muhammad saw. harus dapat berpikir 

keras, kritis dan kreatif  untuk dapat membimbing umat dengan baik, karena  nabi 

mustahil ada, apalagi rasul sampai hari kiamat kelak, setelah wafatnya Rasulullah 

saw. pada tahun 11 Hijriyah yang silam. Rasulullah saw. pernah bersabda: 

رْدَاءم  عْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ عَنْ أَبٍم الدَّ مَنْ سَلَكَ طَريِقًا : قاَلَ فإَِنِِّّ سََِ
 فِيهِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّهُ بِهِ طَريِقًا مِنْ طرُُقِ الْْنََّةِ وَإِنَّ الْمَلائَِكَةَ لتََضَعُ أَجْنِحَتَ هَا رِضًا يَطْلُبُ 

مَوَاتِ وَمَنْ فِِ الَرْضِ وَالْْيِتَانُ فِِ جَوْفِ   لِطاَلِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّ الْعَالَِِ ليََسْتَ غْفِرُ لَهُ مَنْ فِِ السَّ
لَةَ الْبَدْرِ عَلَى سَائرِِ الْكَوَاكِبِ وَإِنَّ الْمَاءِ وَ  إِنَّ فَضْلَ الْعَالِِِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ ليَ ْ

ذَ نْ أَخَذَهُ أَخَ الْعُلَمَاءَ وَرَثةَُ النَبِْيَاءِ وَإِنَّ النَبِْيَاءَ لَِْ يُ وَرِّثوُا دِينَاراً وَلَا دِرْهََاً وَرَّثوُا الْعِلْمَ فَمَ 
 بَِِظٍّ وَافِرم 

Dari Abu Darda’ ra. ia berkata: Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 

saw. bersabda: Barangsiapa menempuh satu jalan untuk mencari ilmu, maka 

Allah swt. akan mudahkan baginya di antara jalan menuju surga. Sesungguhnya 

malaikat meletakkan sayapnya sebagai tanda ridho pada penuntut ilmu. 

Sesungguhnya orang yang berilmu dimintai ampun oleh setiap penduduk langit 

dan bumi, sampai pun ikan yang berada dalam air. Sesungguhnya keutamaan 

orang yang berilmu dibanding ahli ibadah adalah seperti perbandingan bulan di 

malam badar dari bintang-bintang lainnya. Sesungguhnya ulama adalah ahli 

                                                 
6 Ibid, h. 248. 
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waris para Nabi, sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan dinar dan tidak 

pula dirham, mereka hanya mewariskan ilmu.  Barang siapa yang mengambilnya 

dan mendapatkannya, maka sungguh ia telah mendapatkan keberuntungan yang 

besar.7 

 

Berdasarkan hadis di atas maka dapat kita rincikan dan jelaskan tentang 

keutamaan orang yang berilmu sebagai berikut:  

1. Allah swt. akan memudahkan jalan penuntut ilmu menuju surga 

2. Para malaikat tawaduk kepada penuntut ilmu sebagai 

penghormatan kepada mereka 

3. Orang-orang yang ada di langit dan di bumi, sampai ikan di lautan 

pun akan memohonkan ampunan kepada orang yang ‘alim 

4. Orang yang berilmu itu lebih utama dari pada orang yang ahli 

ibadah, seperti perbandingan bulan di malam purnama dari 

bintang-bintang lainnya. 

5. Ulama/orang-orang yang berilmu itu adalah ahli waris para nabi 

Kemudian Ibn Qayyim rahimahullah menjelaskan: 

ئكة وصحبة الملأ القرب من رب العالميْ والالتحاق بعالِ الملا إلالِ يكن في العلم  ولو
  على لكفى به فضلا وشرفا فكيف وعز الدنيا والآخرة منوط به ومشروط بِصولهال

Seandainya keutamaan ilmu hanyalah kedekatan pada Rabbul ‘alamin (Rabb 

semesta alam), dikaitkan dengan para malaikat, berteman dengan penduduk 

langit, maka itu sudah mencukupi untuk menerangkan akan keutamaan ilmu, 

apalagi kemuliaan dunia dan akhirat senantiasa meliputi orang yang berilmu, 

dan dengan ilmulah syarat untuk mencapainya dan menggapainya.8 

 

Uraian di atas menjelaskan dan menetapkan bahwa para ulama adalah 

sebagai ahli waris para nabi, karena merekalah yang dapat memahami dan 

mengamalkan  dengan baik  apa yang dibawa dan apa yang disampaikan oleh 

Rasulululah saw., untuk selanjutnya diajarkan kepada manusia yang lainnya 

dengan cara dan metode yang baik pula.  

                                                 
7 Abu Dawud Sulaiman bin al-‘Asy’aṡ bin Ishak bin Basyir ibn Syaddad bin Amr al-

Azdari as-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: al- Maktabah al-‘Asriyah, tt.), jilid III, h. 317. 
8 Muhammad ibn Abi Bakar ibn Ayyub bin Sa‘ad Syamsuddin ibn Qayyim al- Jauziyah, 

Miftahu Darussa‘adah wa Mansyur wilayatul al-Ilmi wal Iradah (Beirut: Dar Kutub al-lmiyah,tt.), 

h. 104. 
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Para sahabat Nabi Muhammad saw. adalah ulama pertama dan utama di 

kalangan umat Islam ini, sebab merekalah yang langsung belajar di madrasah 

Nubuwwah di masa itu, sehingga mereka paham benar apa yang menjadi 

kehendak dan hak-hak Allah swt. dan RasulNya saw., dan pemahaman dan 

pemikiran mereka yang benar itu disampaikan dan diajarkan kepada orang-orang 

yang datang setelah mereka yaitu tabi‘in, dan begitu juga dengan tabi‛in 

menyampaikan dan mengajarkan kepada orang-orang yang datang setelah mereka 

yaitu tabi‘ut tabi‘in dan begitu seterusnya,  

Nikmat Iman dan Islam yang dirasakan oleh setiap Muslim dan 

Muslimah pada hari ini, adalah merupakan buah dari pendidikan yang dilakukan 

oleh para ulama dan para guru, mulai dari zaman sahabat, tabi‘in, tabi‘ut tabi‘in 

dan seterusnya, yang mereka dengan ikhlas dan tulus tanpa rasa bosan senantiasa 

membimbing dan mendidik umat manusia yang ada di sekitar  mereka, untuk 

kebaikan mereka di dunia ini dan untuk keselamatan mereka di akhirat kelak. 

Pemikiran-pemikiran para ulama dari zaman ke zaman, mulai dari zaman 

sahabat, tabi‘in, tabi‘ut tabi‘in dan seterusnya sehingga sampai pada masa saat 

sekarang ini, sangat dibutuhkan oleh umat, karena umat tidak memiliki 

kemampuan dan tidak memiliki keahlian untuk langsung mempelajari Alquran 

dan sunnah, tanpa bimbingan dan arahan para ulama.  

Hasil pemikiran para ulama dapat dilihat dari karya-karya yang telah 

mereka torehkan, baik dalam bentuk manuskrip maupun buku-buku diberbagai 

bidang ilmu, seperti ilmu bahasa, fiqih, hadis, tafsir  dan yang lainnya. Salah satu 

bidang ilmu yang telah lama ada semenjak zaman Nabi Muhammad saw. adalah 

ilmu yang berkaitan dengan tafsir Alquran al-Karim. 

Ilmu dibidang tafsir telah ada semenjak zaman Nabi saw., karena 

Alquran sendiri terkadang langsung menafsirkan dirinya sendiri, dan begitu juga 

dengan sunnah nabi saw. yang salah satu tugas dan fungsinya adalah sebagai 

penafsir dan penjelas terhadap Alquran, karena Alquran diturunkan kepada beliau 

saw. yang harus beliau saw. membacakannya, dan menjelaskan isi kandungannya 

kepada umatnya. 
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Setelah Alquran dan sunnah sebagai penafsir Alquran, kemudian 

datanglah generasi para sahabat sebagai penafsir Alquran dengan ilmu dan bahasa 

Arab yang mereka miliki, di antara para sahabat yang terkenal dalam ilmu tafsir 

adalah Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Abbas dan yang lainnya, setelah 

generasi sahabat maka muncullah generasi tabi‘in, dan setelah berlalu generasi 

tabi’in maka hadirlah generasi tabi‘ut tabi‘in, dan begitu seterusnya sehingga 

sampai generasi saat ini. 

Sudah menjadi sunnatullah bahwa setiap generasi akan ada ulama dan 

tokoh-tokoh yang menfsirkan Alquran dengan pemikiran dan ilmu yang mereka 

miliki, dengan tetap mengikuti kaidah-kaidah penafsiran yang ada, sebagai salah 

satu langkah untuk menjaga umat Islam ini, agar mereka senantiasa berada di rel 

dan di jalan yang diridhai oleh Allah swt. sebagaimana Rasulullah saw. tegaskan 

di dalam hadisnya: 

عَثُ عَنْ أَبٍ هُرَيْ رَةَ  رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: إِنَّ اللَّهَ يَ ب ْ
دُ لَِاَ دِينَ هَا ةِ عَلَى رأَْسِ كُلِّ مِائَةِ سَنَةم مَنْ يَُُدِّ  لِِذَِهِ الْمَُّ

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. berkata: Sesungguhnya Allah akan 

mengutus (menghadirkan) bagi umat ini (umat Islam) orang yang akan 

memperbaharui (urusan) agama mereka pada setiap akhir seratus tahun.9 

 

Pemikiran para ulama yang mereka tuangkan dan ungkapkan di dalam 

tafsir mereka, dengan berbagai metode dan coraknya memiliki tujuan untuk 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada umat, serta untuk menyelesaikan 

problema keumatan, karena Alquran telah menjelaskan segala sesuatu, walaupun 

terkadang masih bersifat mujmal atau global termasuk dalam pendidikan dan hal-

hal yang berkaitannya dengannya, maka pemikiran para ulama dalam menafsirkan 

Alquran dengan segala bentuknya sangat diperlukan dan dibutuhkan oleh umat.  

Para sahabat Nabi Muhammad saw. adalah orang-orang yang telah 

menjalankan dan mengimplementasikan pendidikan Islam dengan baik,10 sebagaimana 

dinyatakan oleh salah seorang sahabat nabi saw. Abdullah ibn Mas‘ud ra.: 

                                                 
9 As-Sijistani, Sunan Abi Dawud, h. 109. 
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قاَلَ: كُنَّا نَ تَ عَلَّمُ مِنْ رَسُولِ الِله صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَشْرَ آياَتم فَمَا  ،عَنِ ابْنِ مَسْعُودم 
  " نَ عْلَمُ الْعَشْرَ الَّتِِ بَ عْدَهُنَّ حَتََّّ نَ تَ عَلَّمَ مَا أنُْزلَِ في هَذِهِ الْعَشْرِ مِنَ الْعَمَلِ 

Dari Ibnu Mas‘ud ra. ia berkata : adalah kami mempelajari 10 ayat al-quran dari 

Rasulullah saw., dan tidaklah kami mengetahui 10 ayat berikutnya sehingga kami 

mempelajari apa yang ada disepuluh ayat tadi dari amal.11 

 
Kesungguhan dan keseriusan para sahabat Rasulullah saw. di dalam 

mengamalkan dan melaksanakan kandungan ayat demi ayat yang mereka dapatkan dari 

Rasulullah saw., sebagai inti sari dari pendidikan Islam yang mereka jalani di madrasah 

nubuwwah yang ada pada saat itu, telah membawa dan menghantarkan  mereka kepada 

ridha dan surga Allah swt, yang disebutkan oleh Alquran  sebagai Al-Fauzu Al-‘Azim 

atau kemenangan yang besar dan agung, Allah swt. berfirman: 

لُونَ مِنَ الْمُهَاجِريِنَ وَالْنَْصَارِ وَالَّذِينَ ات َّبَ عُوهُمْ بإِِحْسَانم رَضِيَ اللَّهُ عَ  ابِقُونَ الَْوَّ هُمْ وَالسَّ ن ْ
 وَرَضُوا عَنْهُ وَأَعَدَّ لَِمُْ جَنَّاتم تََْريِ تََْتَ هَا الَْنْْاَرُ خَالِدِينَ فِيهَا أبََدًا ذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ 

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 

golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 

baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah 

menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya. Mereka kekal di dalamnya, itulah kemenangan yang besar (QS. At-

Taubah/9:100).12 
 

Al-Imam ibn Kasir berkata tentang ayat di atas, bahwa Allah swt. telah 

mengabarkan bahwa Ia telah meridhai orang-orang terdahulu yang pertama-tama 

masuk Islam dari kalangan Muhajirin dan Anshar, serta orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, sungguh celakalah orang-orang yang membenci 

mereka, terutama penghulu atau pembesar para sahabat sepeninggal Rasulullah 

saw., yang paling baik dan paling utama di antara mereka, yaitu  Abu Bakar As- 

Shiddiq al-Akbar ra.13 

                                                                                                                                      
10 Sahabat adalah setiap orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad saw. atau 

melihatnya dalam keadaan ia beriman, kemudian iapun meninggal dalam keadaan beriman. 
11 Abu Ja‘far bin ‘Abdil Malik at-Tahawi, Syarhu  Musykili al-Aṡar (Beirut: Yayasan Ar-

Risalah, 1994), jilid III, h. 82.   
12 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 203. 
13 Abu al-Fida‘Imaduddin Isma‘il bin Umar ibn Kaṡir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim  

(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 2002), jilid IV, h. 178. 
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Sisi pendalilan dari ayat ini adalah bahwasanya Allah swt. telah memberikan 

pujian kepada orang-orang yang mengikuti para sahabat, apabila para sahabat 

menyatakan sebuah pendapat kemudian diikuti oleh pengikutnya sebelum ia tahu 

kebenarannya, maka ia dianggap sebagai pengikut mereka, sehingga wajib 

mendapatkan pujian atas sikapnya dan berhak mendapatkan keridhaan Allah 

swt..14 

 Sesungguhnya orang-orang yang terbaik dari kalangan umat ini adalah 

para sabahat, kareana mereka telah mendapatkan ridha dan rahmat Allah swt., 

maka jika mereka diikuti dan diteladani, maka orang-orang yang mengikuti dan 

meneladani mereka, akan mendapatkan hal yang sama sebagaimana mereka telah 

mendapatkannya berupa rahmat dan ridha Allah swt.  

Kemudian Rasulullah saw. juga bersabda: 

يءُ قَ وْمٌ تَسبِقُ شَهَادَةُ أَحَدِ  همْ يََيِنَهُ خَيُْْ النَّاسِ قَ رْنِّ ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونَْمُْ ثَُُّ الَّذِينَ يَ لُونَْمُْ ثَُُّ يَُِ
نُهُ شَهَادَتهَُ    وَيََيِ ْ

Sebaik-baik manusia adalah generasiku (para Sahabat), kemudian yang datang 

sesudah mereka (Tabi’in), kemudian yang datang sesudah mereka (pengikut 

Tabi’in), lalu akan datang suatu kaum yang mana persaksian salah seorang di 

antara mereka mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului 

persaksiannya.15  

  

Rekaman sejarah perjalanan sahabat dalam kesungguhan dan kegigihan 

mereka dalam mengamalkan setiap ilmu yang mereka peroleh, merupakan potret 

dan gambaran ideal dalam mengejawentahkan pendidikan Islam, sehingga 

layaklah mereka untuk dicontohi,  untuk diteladani dan bercermin dengan 

kehidupan mereka, karena merekalah yang langsung belajar dari seorang manusia 

terbaik yang pernah hidup di dunia ini, yaitu Nabi Muhammad saw. Kemudian 

sahabat ibn Mas‘ud ra. mengatakan tentang para sahabat: 

                                                 
14 Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Sa‘ad Syamsuddin ibn Qayyim Al- Jauziyah, 

I‘lamul Muwqqi‘in (Beirut: Dar Kutub al-‘lmiyah,1991), h. 94-95. 
15 Muhammad ibn Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju‘fi, al-Jami‘l-Musnad as-Sahih 

al-Mukhtasar min Umuri Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam wa Sunanih wa Ayyamihi  

(Kairo: al-Maktabah as-Salafiyah, 1979), jilid III, h. 6. 
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: مَنْ كَانَ مُسْتَ نًّا فَ لْيَسْتَََّ بِنَْ  دم صَلَّى اللهُ وَقاَلَ ابْنُ مَسْعُودم  قَدْ مَاتَ، أوُلئَِكَ أَصْحَابُ مَُُمَّ
ةِ، أبََ رَّهَا قُ لُوباً، وَأَعْمَقَهَا عِلْمًا، وَأقََ لَّهَا تَكَلُّفًا، قَ وْ  مٌ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، كَانوُا خَيَْْ هَذِهِ المَُّ

هُوا بأَِخْلاقِهِمْ اخْتَارَهُمُ اللَّهُ لِصُحْبَةِ نبَِيِّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّ  مَ، وَنَ قْلِ دِينِهِ، فَ تَشَب َّ
  وَطَراَئقِِهِمْ، فَ هُمْ كَانوُا عَلَى الِْدَْيِ الْمُسْتَقِيمِ 

Berkata ibn Mas’ud ra. barang siapa di antara kalian yang ingin mengikuti 

sunnah, maka ikutilah sunnah orang-orang yang sudah wafat. Karena orang yang 

masih hidup, tidak ada jaminan selamat dari fitnah (kesesatan). Mereka ialah 

sahabat-sahabat Muhammad saw. mereka merupakan generasi terbaik dari umat 

ini, generasi yang paling baik hatinya, yang paling dalam ilmunya, yang tidak 

banyak mengada-ada, kaum yang telah dipilih oleh Allah untuk menjadi sahabat 

Nabi-Nya dalam menegakkan agama-Nya. Kenalilah keutamaan mereka, ikutilah 

jejak mereka, berpegang teguhlah dengan akhlak dan agama mereka semampu 

kalian, karena mereka merupakan generasi yang berada di atas Shirâthal- 

Mustaqîm/jalan yang lurus.16  

Namun saat ini sudah menjadi rahasia umum, bahwa banyak kaum 

Muslimin yang tidak mampu atau tidak mau menjalankan dan melaksankan nilai-

nilai pendidikan yang telah mereka ketahui secara baik dan konsisten, terlebih hal 

itu terjadi dari orang-orang yang notabene pernah mengecap pendidikan atau 

duduk di bangku sekolah bahkan bergelar sarjana, seolah-olah pendidikan Islam 

yang ada pada hari ini tidak dapat lagi memberikan pengaruh yang positif 

terhadap perubahan sosial di tengah-tengah masyarkat, terutama dalam hal moral 

dan tingkah laku. 

Berita di dalam Harian Waspada yang terbit pada hari Jumat 10 Juni 

2016, menyebutkan bahwa mantan Kepala SMPN 1, Kecamatan Tangan-tangan 

Kabupaten Aceh Barat Daya ditahan oleh Kejaksaan Negeri (Kajari) Kabupaten 

Aceh Barat Daya, karena kasus korupsi Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 

Kemudian disebutkan juga di dalam Harian Analisa yang terbit pada hari Senin 22 

Juli 2019, bahwa telah terjadi kekerasan saat ada Kegiatan Masa Orientasi Siswa 

(MOS), maka ada 2 (dua) siswa SMA Taruna Palembang meninggal dunia. 

Informasi yang termuat di dalam harian Waspada dan harian Analisa ini adalah 

                                                 
16 Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Baghawi, Syarhu Sunnah, cet.2 (Beirut: al-

Maktab al-Islami,1983), jilid I, h. 214.    
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sekelumit dari berbagai informasi yang beredar di media, baik media cetak 

maupun elektronik bahkan sosial media tentang pendidik yang harus berurusan 

dengan hukum karena kasus korupsi, dan begitu juga dengan peserta didik yang 

menjadi korban dari kekejaman pendidiknya saat kegiatan masa orientasi siwa.         

Kenyataan di atas dapat dilihat langsung oleh peneliti hari ini, bahwa 

keilmuan seseorang tidak lagi berbanding lurus dengan tingkah laku dan 

perbuatannya, sehingga jika nilai-nilai pendidikan tidak dapat dilaksanakan oleh 

orang-orang yang pernah memperoleh dan mendapatkan pendidikan yang di 

dalamnya penuh dengan nilai-nilai yang mulia, maka bagaimana kita 

mengharapkan nilai-nilai pendidikan akan diterapkan oleh orang-orang yang tidak 

pernah mengecap pendidikan atau duduk di bangku sekolah, tentu ini adalah 

sebuah harapan yang sangat jauh.  

Kejadian-kejadian negatif  yang terjadi pada hari ini, yang sering terlihat, 

terdengar melalui media sosial maupun televisi, radio, surat kabar, majalah dan 

lain-lain, seperti tawuran antara pelajar, antara mahasiswa bahkan antara 

kelompok masyarakat, dan begitu juga dengan peristiwa pencurian, pembunuhan, 

narkoba, prostitusi, korupsi dan lain-lain, tidak terlepas dari ketidakmampuan 

mereka dalam menterjemahkan nilai-nilai pendidikan Islam yang telah dijelaskan 

oleh para ulama, melalui pemikiran-pemikiran dan gagasan-gagasan mereka 

dalam aktivitas kehidupan mereka sehari-hari, sehingga agama Islam yang pada 

asalnya adalah agama yang hadir dan datang untuk rahmatan lil‘alamin, dengan 

membawa nilai-nilai yang sangat mulia dan universal, akhirnya terkotori dan 

ternodai oleh sebagian oknum dari kalangan kaum Muslimin. 

 Ada banyak faktor yang menyebabkan peristiwa-peristiwa negatif itu 

terjadi, baik faktor internal maupun eksternal, di antara faktor internal yang utama 

adalah, ketidakpahaman mereka dan ketidak mengertian mereka tentang nilai-nilai 

luhur pendidikan Islam, yang berujung kepada  lemahnya iman di dalam dada-

dada mereka, kurangnya kedewasaan dalam menghadapi masalah, sedikitnya 

kesabaran, maka terjadilah apa yang terjadi pada hari ini dari kerusakan moral dan 

hancurnya tatanan sosial di tengah-tengah masyarakat.  



 

11 

Banyaknya peristiwa-peristiwa negatif yang dilakukan oleh sebagian 

kaum Muslimin di negeri ini, sehingga ada sebagian pihak yang dengan sengaja 

meyudutkan dan mendiskriditkan agama Islam, dengan mengatakan bahwa agama 

Islam adalah agama teroris, agama orang-orang tradisional, primitif tidak modern, 

dan anti keragaman, padahal agama Islam sesungguhnya tidak pernah 

mengajarkan dan mendidik umatnya untuk menjadi orang jahat, apalagi menjadi 

seorang teroris.  

Untuk  mengatasi hal di atas, maka  perlu ada usaha nyata dan langkah 

tegas untuk mengingatkan dan mengajak masyarakat, agar kembali melihat 

kepada pemikiran dan gagasan para ulama yang terkait dengan pendidikan Islam 

yang luhur, karena manusia pada hakekatnya sudah diberikan semua fasilitas oleh 

Allah swt., untuk dapat memahami dan mengetahui tentang hal-hal yang terkait 

dengan kesenangan dan kebagiaan mereka di dunia dan akhirat, dengan cara 

mengkaji Islam secara mendalam dari karya-karya para ulama, di antaranya 

adalah kitab tafsir, baik yang klasik maupun kontemporer yang kesemua karya 

mereka berlandaskan kepada Alquran dan Sunnah rasulullah saw., sebagai sumber 

utama dari ajaran Islam itu sendiri. 

Pendidikan Islam senatiasa disampaikan oleh para ulama dari dahulu 

sampai sekarang, dari masa klasik sampai dengan masa kontemporer, dari ulama 

salaf sampai ulama khalaf melalui lisan dan tulisan mereka di berbagai bidang, 

sebab mereka adalah orang-orang yang mewarisi ilmu para nabi, dan salah satu 

karya ulama salaf dan khalaf yang memuat tentang pendidikan Islam adalah kitab 

tafsir.  

Tafsir Alquran berarti adalah mengungkap, menyingkap dan menjelaskan 

tentang isi Alquran yang sangat mulia, karena Alquran merupakan kalamullah, 

kitab suci umat Islam, yang  terkumpul di dalamnya wahyu Ilahi yang menjadi 

petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi siapa saja yang mempercayai, 

mempelajarinya dan mengamalkannya. 

Landasan  paling  mendasar  bagi  setiap  Muslim  dalam berakidah,  

beribadah,  bermuamalah  dan  beretika adalah Alquran.  Alquran di  samping 

sebagai  mukjizat  paling  agung sepanjang  masa,  Alquran juga  merupakan  
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konsep  hidup  dan  referensi  paling  otentik  dari  sejarah manusia, sejak Nabi 

Adam as. sampai penutup para rasul, Muhammad saw., yang tentu  saja tidak 

hanya  memuat  perintah-perintah  dan  larangan-larangan  Allah swt.,  tetapi  juga  

memuat rahasia-rahasia penciptaan yang hebat. 

 Alquran sebagai kalamullah yang paripurna, tidak hanya mengandung 

seperangkat nilai-nilai transhistoris, yaitu Alquran diturunkan dalam realitas 

sejarah sebagai respon kongkrit terhadap sejarah dalam peristiwa, kurun waktu, 

dan tempat tertentu, juga memiliki nilai-nilai transdental, oleh karenanya ia 

bersifat abadi, nilai-nilainya tidak terikat oleh ruang dan waktu, sehingga dapat 

difahami dan diyakini sebagai sesuatu yang bersifat abadi. 

 Alquran sebagai dasar dari ajaran Islam, banyak sekali menjelaskan 

tentang apa dan bagaimana pendidikan Islam itu sesungguhnya, tentunya hal ini 

bisa dilihat secara jelas dan terang benderang di dalam tafsir para ulama yang 

merupakan buah dari pemikiran mereka yang cemerlang. 

Salah satu ulama yang menulis kitab tafsir yang sarat dengan pendidikan 

Islam lewat pemikiran-pemikirannya yang cemerlang adalah asy-Syaikh as-Sa‘di. 

Kitab tafsir Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalami al-Mannan (Kemudahan 

dari yang Maha Mulia, Maha Penyayang dalam menafsirkan perkataan yang 

Maha Pemberi Nikmat). Kitab tafsir ini adalah salah satu karya monumental dari 

asy-Syaikh as-Sa‘di.  Pemikiran pendidikan asy-Syaikh as-Sa‘di dalam tafsirnya 

dapat dilihat dari cara beliau menafsirkan ayat-ayat yang terkait dengan 

pendidikan, baik pendidik, peserta didik, kurikulum pendidikan Islam dan juga 

metode pendidikan. 

Tujuan pendidikan Islam  dalam tafsir as-Sa‘di adalah senada dengan 

penciptaan manusia itu sendiri, yaitu untuk beribadah hanya kepada Allah swt., 

dan Ia tidak rida bagi manusia jika mereka meninggalkan tujuan yang mereka 

diciptakan karenananya yaitu untuk beribadah kepadaNya17, dari tujuan 

pendidikan Islam yang disampaikan oleh asy-Syaikh as-Sa‘di, maka peneliti dapat 

                                                 
17 Abdurrahman bin Nasir As-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2002), h. 720. 
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tegaskan bahwa beribadah kepada Allah swt. membutuhkan ilmu dan pengetahuan 

yang mendalam, agar ia dapat menjalankan peribadatan dengan baik dan benar 

kepada Allah swt.  

Pendidik dalam pandangan asy-Syaikh as-Sa‘di adalah orang yang  harus 

mampu mencari dan menawarkan kepada anak didiknya, jalan yang termudah dan 

tercepat untuk mendapatkan dan memperoleh ilmu18. Sementara peserta didik 

menurut as-Sa’di, harus memiliki adab yang tinggi dalam mendengarkan 

penjelasan dan pemaparan dari pendidiknya atau gurunya. Ketika seorang 

pendidik sedang menjelaskan materi ajarannya, maka seorang anak didik atau 

peserta didik tidak boleh memotong atau menyela penjelasan sang gurunya.19  

Kemudian asy-Syaikh as-Sa‘di mengisyaratkan tentang kurikulm 

pendidikan Islam adalah Alquran, Sunnah dan Qalam atau ilmu alat, yang 

dengannya dijaga dan pelihara seluruh hukum dan hak yang terdapat di dalam 

Alquran dan Sunnah  tersebut.20  

Tafsir asy-Syaikh as-Sa‘di dengan corak pendidikannya dan dengan 

metode ijmali/global, dikenal dengan kemudahannya untuk dipelajari dan 

dipahami secara langsung oleh masyarakat awam, dan berguna bagi para penuntut 

ilmu lanjutan, karena gaya bahasanya yang mudah, struktur yang sederhana, dan 

makna yang jelas, jauh dari keruwetan, cerita-cerita Israiliyat, serta juga dari 

permasalahan-permasalahan i‘rab (tata bahasa Arab). Asy-Syaikh as-Sa‘di 

menggunakan gaya bahasa lugas, menghindari kalimat-kalimat sisipan yang 

bertele-tele dan melebar, yang akan menghabiskan banyak waktu bagi pembaca 

sehingga dapat menyebabkan kebosanan dan kebingungan.  

Tafsir asy-Syaikh as-Sa‘di ini juga menghindari penyebutan perbedaan 

pendapat kecuali sedikit, terkait dengan perbedaan dasar yang memang harus 

disebutkan, maka pembaca pemula dapat lebih fokus. Tafsir asy-Syaikh as-Sa‘di 

juga meninggalkan penyimpangan pada ayat-ayat sifat, dan tidak ada takwil yang 

                                                 
18 Ibid., h. 88. 
19 Ibid., h. 899. 
20 Ibid., h. 930. 
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bertentangan dengan maksud Allah swt. dalam firmanNya, karena inilah patokan 

dalam pengukuhan akidah serta mengungkapkan faedah-faedah yang diambil dari 

setiap ayat yang dilewatinya, pada posisinya masing-masing tanpa memalingkan 

kepada posisi yang lainnya. 

Tafsir  asy-Syaikh as-Sa‘di  adalah  satu  di  antara  sekian kitab-kitab  

tafsir  yang  merupakan kekayaan ilmiah dunia Islam; memiliki keunggulan 

sebagai kitab tafsir paling simple, paling padat makna dan tidak banyak 

menyuguhkan perbedaan pendapat (ikhtilaf) dari sisi penafsiran. Asy-Syaikh 

‘Abdurrahman As-Sa‘di adalah salah  seorang  ulama  besar  mutakhkhirin  yang  

juga  guru  dari  asy-Syaikh  Muhammad  bin Salih al-‘Uṡaimin, ia  menempuh 

metode penelitian tafsir yang dapat dibaca dan dinikmati oleh semua kalangan,  di  

samping itu beliau juga  dikenal  dalam  dunia  Islam  sebagai  ulama  yang  

memiliki  akidah yang lurus dan benar. 

Asy-Syaikh Muhammad bin Saleh al-‘Uṡaimin mengatakan, ketika 

beliau memberikan mukaddimah atau pengantar kepada tafsir as-Sa‘di, bahwa 

kitab tafsir asy-Syaikh as-Sa‘di ini adalah salah satu kitab tafsir terbaik,21 karena 

ia memiliki beberapa keistimewaan dan kekhususan, di antaranya adalah: 

1. Kalimat-kalimat yang disajikan sederhana, mudah dan jelas, 

sehingga dapat dipahami dengan cepat oleh semua kalangan. 

2. Tidak bertele-tele dan tidak berpanjang-panjang dalam hal yang 

kurang bermanfaat, atau menyisipkan sesuatu yang kurang penting. 

3. Tidak menyebutkan khilaf, kecuali khilaf yang kuat dan keras. 

4. Mengikuti manhaj/metode salaf dalam menafsirkan ayat-ayat sifat, 

sehingga tidak menyelisihi apa yang dikehendaki oleh Allah swt. 

5. Sangat teliti dalam mengetengahkan semua faidah-faidah dan 

hukum-hukum yang dibahas 

6. Kitab tafsir ini adalah bercorak pendidikan.22  

                                                 
21 Asy-Syaikh Muhammad bin Saleh al-‘Uṡaimin adalah salah satu ulama besar kaum 

muslimin di abad ini dari Saudi Arabia, dan beliau banyak memilki karya yang bermanfaat bagi 

kaum muslmin.  
22 As-Sa‘di, Taysir al-Karim ar-Rahman., h. 11. 
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7. Banyak dijadikan rujukan oleh penuntut ilmu.  

Senada dengan asy-Syaikh Muhammad bin Shaleh al-‘Uṡaimin, asy-

Syaikh Abdullah bin ‘Aqil23 memberikan komentarnya seputar kitab tafsir asy-

Syaikh as-Sa‘di, beliau mengatakan bahwa kitab tafsir ini adalah menampilkan 

ungkapan-ungkapan yang mudah untuk dipahami oleh penuntut ilmu pemula, dan 

tidak bosan membacanya oleh orang yang telah lama dan panjang dalam menuntut 

ilmu, dan kitab tafsir ini memuat banyak permasalahan ilmiah, fikih, usul, sosial 

kemasyarakatan, adab dan lain-lain.24   

Dari keterangan di atas maka dapat ditegaskan bahwa kitab tafsir As-

Sa‘di ini sangat tepat dengan kondisi dan situasi umat manusia saat ini, yang 

segala sesuatu ingin cepat dan ingin instan, dan tidak ingin berlama-lama dan 

lelah untuk mengkaji dan mengaji guna untuk  memperoleh sebuah ilmu.  

Peneliti harus mengakui bahwa banyak kitab tafsir yang beredar di 

tengah-tengah masyarakat dengan corak al-Adab al-Ijtima‘i. Al-Adab al-Ijtima‘i 

berarti perilaku sosial kemasyarakatan yang telah termuat di dalamnya masalah 

pendidikan. Di antara kitab tafsir yang bercorak demikian adalah kitab  Tafsir al-

Manar, oleh Rasyid Ridha  yang wafat tahun 1345 H/1924 M, dan kitab  Tafsir al-

Maraghi, oleh Asy-Syaikh Muhammad Al-Maraghi yang wafat 1366 H/1945 M. 

Menurut hemat peneliti bahwa kedua kitab tafsir di atas, terlalu luas dan 

panjang dalam penjabarannya, hal ini dapat terlihat dari jumlah jilid yang ada dari 

kedua kitab tafsir di atas. Kitab tafsir al-Manar ada 12 jilid dan tafsir al-Maraghi 

ada 30 jilid. Oleh karena itu peneliti tertarik dengan kitab tafsir asy-Syaikh as-

Sa‘di, karena 3 sebab: Pertama: Bahasa yang lugas, tegas dan mudah untuk 

dipahami, Kedua: Singkat, tidak bertele-tele, dan tidak banyak meyebutkan 

khilaf, Ketiga: Mengikuti manhaj salaf dalam menafsirkan Alquran khususnya 

ayat-ayat sifat bagi Allah swt.  

                                                 
23 Beliau adalah salah satu ulama kaum muslimin di abad ini dari Saudi Arabia, dan 

adalah seorang kepala komite majlis tinggi qadi. 
24 Ahmad bin Muhammad al-Umran, Fathu Sami’  al-‘Alim Fil Fawaid al-Muntaqah Min 

Tafsir alamatil Qasim Abdurrahman bin Nasir as-Sa‘di (Riyad: Dar Ibn Aṡir, 2011), h. 4. 
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Menurut hemat peneliti, kitab tafsir asy-Syaikh as-Sa‘di ini sangat 

relevan untuk kondisi zaman kita sekarang. Pemikiran asy-Syaikh as-Sa‘di 

tentang pendidikan penting untuk dibahas, baik yang  berkaitan dengan pendidik, 

peserta didik, kurikulum pendidikan Islam, metode pendidikan dan lain-lain, 

sehingga jika hal ini dapat dipahami dengan baik, dan dapat dijalankan dan 

dilaksanakan secara konsisten, maka akan memberikan dampak yang positif 

terhadap dunia pendidikan Islam. 

 Maka dengan demikian, problematika sosial yang terjadi di tengah-

tengah masyarkat dapat segera diatasi dan diselesaikan, jika saja setiap individu 

Muslim mau dan memiliki keinginan yang kuat dalam mengkaji kitab-kitab para 

ulama terutama kitab tafsir, yang sarat dengan pendidikan Islam yang luhur, 

karena peneliti menyadari bahwa tuduhan-tuduhan miring yang dialamatkan 

kepada Islam dan kaum muslimin pada hari ini, tidak terlepas dari kemalasan dan 

lemahnya tekad umat untuk rujuk dan sungguh-sungguh dalam membaca, 

mamahmi dan mengamalkan apa yang telah ditulis para ulama, sehingga umat 

Islam dapat menjadi umat yang disegani dan diperhitungkan oleh umat lain di 

dunia ini. 

Dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

“Pemikiran Pendidikan Asy-Syaikh as-Sa‘di Dalam Tafsir: Taysir al-Karim 

ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan”, sebagai sebuah usaha untuk 

membangkitkan batang kayu yang sudah terendam itu, dalam pengertian bahwa, 

selama ini ditengarai ada di antara kaum muslimin yang tidak  mau dan tidak 

peduli dengan pendidikan Islam sebagai dasar dalam beribadah kepada Allah swt., 

sehingga banyak terjadi kerusakan moral di sana sini,  

Peneliti menawarkan melalui penelitian ini untuk dapat dijadikan salah 

satu referensi dalam mencari dan menguak tentang pendidikan Islam, yang pada 

akhirnya dapat diimplementasikan dan dilaksanakan di dalam kehidupan, 

sabagaimana pendidikan Islam yang indah itu, telah dilaksanakan dan diamalkan 

oleh para sahabat nabi Muhammad saw.        
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B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kajian ini akan 

mencoba untuk menyingkap dan melihat bagaimana sesungguhnya pemikiran 

pendidikan asy-Syaikh as-Sa‘di di dalam tafsirnya: Taysir al-Karim ar-Rahman Fi 

Tafsir Kalami al-Mannan, oleh karenanya, pertanyaan yang hendak dijawab 

melalui penelitian ini dapat dirincikan sebagai berikut,  yaitu: 

1. Bagaimana pendidik dalam tafsir As-Sa‘di?  

2. Bagaimana peserta didik dalam tafsir As-Sa‘di?  

3. Bagaimana kurikulum pendidikan dalam tafsir As-Sa‘di?  

4. Bagaimana metode pendidikan dalam tafsir As-Sa‘di ?  

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan, tanpa tujuan maka upaya-upaya 

yang dilakukan tidak akan terarah sehingga dapat menghambat tercapainya 

maksud yang diinginkan. Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diajukan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pendidik dalam tafsir As-Sa‘di 

2. Peserta didik dalam tafsir As-Sa‘di 

3. Kurikulum pendidikan dalam tafsir As-Sa‘di  

4. Metode pendidikan dalam tafsir As-Sa‘di  

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang diarahkan kepada maksud tertentu, sudah barang tentu 

memiliki kegunaan atau manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

umum, penelitian ini berguna bagi peneliti secara pribadi untuk melengkapi salah 

satu tugas akademik pada jenjang S3 Program Pascasajana UINSU. Adapun 

secara khusus dapat dibagi sebagai berikut: 

1. Secara teoritis: 

a. Untuk mengetahui pendidik dalam tafsir As-Sa‘di 

b. Untuk mengetahui peserta didik dalam tafsir As-Sa‘di 

c. Untuk mengetahui kurikulum pendidikan dalam tafsir As-Sa‘di  

d. Untuk mengetahui metode pendidikan dalam tafsir As-Sa‘di  
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2. Secara praktis: 

a. Bagi masyarakat umum, hasil capaian dari tujuan penelitian ini akan 

berguna dan bermanfaat untuk dijadikan pedoman dan rujukan dalam 

mengevaluasi kembali persoalan-persoalan dunia pendidikan, 

terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan sebagai inti 

pokok dan ruh dari sebuh proses pendidikan itu. 

b. Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang fokus penelitian ini, terutama dapat menjadi pedoman dan 

referensi penting bagi mahasiswa jurusan pendidikan Islam.  

c. Bagi peneliti lain, hasil temuan di dalam disertasi ini dapat dijadikan 

sebagai acuan dasar dan patokan, untuk mengembangkan dan 

mematangkan penelitian yang lahir, dan yang akan datang dimasa 

mendatang. 

 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian secara spesifik yang membahas tentang pemikiran pendidikan di 

dalam tafsir karya As-Sa’di belum ditemukan oleh peneliti. Peneliti hanya 

menemukan beberapa kajian tentang pemikiran pendidikan dari berbagai sumber, 

dan belum ditemukan oleh peneliti dari tafsir yang dimaksud di atas. Berikut ini 

peneliti akan paparkan beberapa kajian terdahulu tentang pemikiran pendidikan 

yang diambil dari berbagai sumber: 

1. Aceng Zakaria, Tafsir as-Sa‘di  Tentang Sifat Allah Dan Takdir (Studi: 

Pemikiran Teologi as-Sa‘di di dalam Taysir al-Karim ar-Rahman fi 

Tafsir Kalam al-Mannan), Tesis ini tercatat pada program Pascasarjana 

Konsentrasi Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

(UIN-Syarif Hidayatullah) Jakarta tahun 2014. 

Tesis ini berkesimpulan bahwa, semakin tekstualis dalam 

penafsiran ayat-ayat sifat, maka semakin terhindar dari takwil dan 

ta‘til. Tesis ini membuktikan bahwa as-Sa’di adalah seorang mufassir 

yang melakukan pembacaan Alquran dengan cara pandang literalis. 
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Beliau menetapkan seluruh sifat zatiyah Allah swt. berdasrkan zahir 

teks. 

Tesis ini sependapat dengan mufassir yang lain seperti, at-

Thabari  yang wafat tahun  671 H, al-Qurtubi yang wafat tahun  671 H,  

Ibn Katsir yang wafat tahun 774 H, as-Sinqiti yang wafat tahun 1393 

H, Quraish Syihab, dan lain-lain yang menyatakan bahwa, Allah swt. 

memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan kebesaran dan 

keangunganNya, dan  Allah swt. telah menetapkan atas semua 

makhlukNya berupa takdir. Menurut mereka, baik sifat dan maupun 

takdir Allah swt. keduanya bersifat tawqifi. 

Kemudian pemabahasan ini berbeda dengan sifat mu‘tazilah, 

qadariyah, jabariyah, dan asy‘ariyah yang mana kelompok-kelompok 

tersebut memahami sifat Allah swt. dengan menafikan (meniadakan) 

dan membatasi sifat Allah. Tesis ini menunjukkan bahwa as-sa’di 

dalam memahami sifat Allah adalah al-iṡbat wa an-nafy’ (menetapkan 

dan menolak), tanpa ta’wil, takyif, tasybih, tamṡil, dan ta‘til. Hal 

demikian nampak jelas ketika beliau menafsirkan kalimat  yad Allah” 

tangan Allah’ ‘wajah Allah’’ dengan wajah Allah,’istiwa’ 

bersemayam, dan lain-lain,  

Sumber utama tesis ini adalah kitab Taysir al-Karim ar-Rahman 

fi Tafsir Kalam al-Mannan karya as-Sa’di dan karyanya yang lain 

misalnya, “al-Qawa‘id al-Hisan fi Tafsir Alquran” dan juga data-data 

yang di ambil dari berbagai rujukan yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang diteliti meliputi kitab-kitab tafsir, hadis,‘ulum 

Alquran dan lain-lain. 

2. Mahyuddin, Taysir al-Karim ar-Rahman fi  Tafsir Kalam al-Mannan 

(Suatu Kajian Metodologi). Tesis ini tercatat pada program 

Pascasarjana Bidang Teologi Islam, Universitas Islam Negeri (UIN 

Alauddin) Makassar tahun 2015. Tesis ini bertujuan untuk membahas 

3 (tiga) pokok inti, pertama:  untuk mengetahui profil kitab Tafsir as-

Sa‘di,  kedua: untuk mengetahui metodologi penafsiran kitab Tafsir 
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al-Sa‘di, ketiga: untuk mengetahui kelebihan dan keterbatasan kitab 

Tafsir as-Sa‘di.  

Profil tafsir asy-Syaikh as-Sa‘di yang berjudul Taysir al-

Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan ditahqiq oleh 

‘Abdurrahman bin Mu‘lla al-Luwaihiq, terdiri dari 1 jilid, diterbitkan 

oleh Dar Ibn hazm Beirut, peyusunan kitab tafsir as-Sa‘di  sesuai 

dengan urutan mushaf, yaitu mulai dari surah al-Fatihah sampai surah 

an-Nas. Kitab tafsir ini ditulis pada tahun 1342 H, dan selesai pada 

tahun 1344 H.  

Metodologi penafsiran kitab tafsir Taysir al-Karimi ar-Rahman 

fi  Tafsir Kalam al-Mannan adalah bersifat kualitatif yang difokuskan 

pada penelitian pustaka (library research). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan multidisipliner yang berupaya membahas 

dan mengkaji objek dari beberapa disiplin ilmu atau mengaitkannya 

dengan disiplin-disiplin ilmu lainnya, seperti ilmu tafsir, sejarah dan 

sosiologi. Dalam metode pengumpulan data, peneliti menggunakan 

dua jenis data, yaitu; data primer dan data sekunder, dengan teknik 

kutipan langsung dan tidak langsung. 

Metode penafsiran yang digunakan as-Sa‘di dalam tafsir as-

Sa‘di adalah ijmali, dan jenis penafsiran dalam tafsir  as-Sa‘di adalah 

bi al-Ma’ṡur dan bi ar-Ra’yi, akan tetapi apabila ditinjau dari aspek 

dominannya maka tafsir ini dikatagorikan sebagai tafsir bi al-Ra’yi, 

dan corak penafsiran dalam tafsir as-Sa‘di adalah al-Adab al- Ijtima‘i  

Kelebihan yang dimiliki tafsir as-Sa‘di di antaranya adalah; 

(a) Ringkas tetapi merangkumi berbagai pembahasan penting seperti 

akidah, fikih dan akhlak; (b) gaya bahasa yang sederhana sehingga 

mudah dipahami; (c) Kaya dengan istinbat }, berupa kesimpulan-

kesimpulan yang ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa faidah, hukum, 

dan hikmah-hikmahnya; (d) Terhindar dari takwil-takwil yang keliru, 

hawa nafsu, bid‘ah, dan Isra’iliyat.  
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Sedangkan keterbatasan kitab tersebut, di antaranya; (a) tidak 

menyebutkan sanad secara keseluruhan; (b) sumber rujukan tidak 

nampak dalam kitabnya. Hanya saja, tafsir ini tetap memberi 

pengaruh yang besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan, dan hal 

ini diindikasikan oleh banyaknya cetakan dan terjemahan kitab al-

Tafsir as-Sa‘di yang ditemukan di beberapa tempat dan wilayah, baik 

daerah timur tengah maupun lainnya.  

3.  ‘Abdul Aziz bin ‘Abdillah bin Muhammad ar-Rasyudi, Al-Fikru at-

Tarbawi ‘Inda asy-Syaikh as-Sa‘di.  Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 1420 H/1998 M. Peneliti membahas dalam penelitan ini dengan 

pembahasan yang panjang, terdiri dari 5 (lima) pasal: a. pasal 

pertama terkait dengan pendahuluan, b. pasal kedua terkait dengan 

aspek-aspek yang mempengaruhi pemikiran asy-Syaikh as-Sa‘di, c. 

pasal ketiga terkait dengan kehidupan dan keilmuan asy-Syaikh as-

Sa‘di, d. pasal keempat terkait dengan Tarbiyah menurut asy-Syaikh 

as-Sa‘di, e. pasal kelima terkait dengan Taklim menurut asy-Syaikh 

as-Sa‘di.  

Kemudian hasil penelitian ini adalah bahwa, asy-Syaikh as-

Sa‘di dalah seorang pemikir dan sekaligus praktisi yang memiliki jasa 

besar dalam berbagai bidang keilmuan, termasuk di dalamnya bidang 

pendidikan, hal ini dapat dilihat dari berbagai karya tulis beliau, yang 

termuat di dalamnya pemikiran-pemikiran beliau yang cemerlang 

tentang tarbiyah, taklim, pendidikan, pendidik, dan lain-lain.  

Penelitan ini menguraikan pemikiran pendidikan asy-Syaikh 

Syaikh as-Sa‘di secara panjag lebar dan luas, dari semua buku yang 

ditulis oleh asy-Syaikh, dan tidak mengkhususkan dari hanya pada satu 

buku saja, sementara penelitian yang sedang ditulis peneliti saat ini, 

mengkhususkan hanya pada satu buku saja yang ditulis oleh beliau 

yaitu kitab tafsirnya sehingga penelitian cenderung sempit. Oleh 

karena itu penelitian ini berbeda dengan penelitian yang ditulis oleh 
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asy-Syaikh ‘Abdul Aziz bin ‘Abdillah bin Muhammad ar-Rasyudi, 

baik dari sisi bahasa, cakupan dan lain-lain.  

Dari ketiga kajian terdahulu yang telah ditemukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa, sampai saat ini belum ada yang meneliti tentang judul yang 

diangkat oleh peneliti, sekalipun judul-judul yang pada kajian terdahulu di atas, 

memberikan kontribusi kepada peneliti sendiri dalam melakukan penilitian 

tentang pemikiran pendidikan asy-Syaikh as-Sa‘di dalam tafsir “Taysir al-Karim 

ar-Rahman fi  Tafsir  Kalam al-Mannan”, dengan demikian judul yang dipilih 

oleh peneliti belum ada yang menelitinya sepanjang pengetahuan peneliti, 

sehingga sangat mungkin untuk dijadikan lahan penelitian.    
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BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemikiran  

1. Pengertian Pemikiran 

Kata pemikiran sering kita dengar, apalagi di dalam dunia akademik baik 

di tingkat perguruan tinggi maupun di tingkat sekolah. Pemikiran di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan memikir,
1
 jadi pemikiran 

yang dimaksudkan oleh peneliti dalam disertasi ini adalah pemikiran As-Syaikh 

As-Sa‟di yang berkaitan dengan pendidikan Islam di dalam kitab tafsirnya Taysir 

al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan. 

Pemikiran adalah salah satu derivasi dari kata pikir yang berarti proses, 

cara, atau aktivitas memikir, yakni menggunakan akal budi untuk memutuskan 

suatu masalah dengan mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana. Ibn 

Manzur mengatakan bahwa pemikiran adalah:  

  اطر في الشَّيءإعْماؿ الخ

Mengaktifkan dan memberdayakan pikiran tentang sesuatu.
2
  

 

Di dalam al-Mu„jam al-Wasit disebutkan bahwa pemikiran adalah: 

 إِعْمَاؿ الْعقل في الْمَعْلُوـ للوصوؿ إِلََ معرفَة مََْهُوؿ 
Mengaktifkan dan memberdayakan akal pikiran dalam menggali informasi dan 

pengetahuan untuk dapat mengetahui sesuatu yang majhul atau yang belum 

diketahui.
3
  

Sementara pemikiran di dalam Mu„jam Maqayisil Lughah adalah: 

  يػُقَاؿُ تػَفَكُّرَ إِذَا رَدَّدَ قػَلْبَوُ مُعْتَبِاً الشيء،تػَرَدُّدُ الْقَلْبِ في  

Berbolak baliknya hati tentang sesuatu, dikatakan seseorang itu berfikir, apabila 

hatinya berbolak balik untuk memikirkan hal tertentu.
4
 

                                                            
1 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 4 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 783. 
2 Muhammad bin Mukrim bin „Ali Abu Fadl Jamaluddin bin Manzur  al-Ansari ar-

Ruwaifi‟i al-Afriqi, Lisanul Arab, cet. 3 (Beirut: Dar Sharid, 1993), jilid V, h. 65. 
3 Ibrahim Mustafa dkk, al-Mu‟jam al-Wasit (Kairo: ad-Dakwah, tt.), jilid II, h. 698. 
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Dari uraian di atas maka peneliti dapat tegaskan bahwa, pemikiran adalah 

proses memberdayakan dan mengaktifkan akal dengan baik sebagaimana 

mestinya, sesuai dengan yang telah ditentukan oleh zat yang maha pencipta Allah 

swt. untuk melahirkan sebuah informasi atau ilmu pengetahuan yang berguna bagi 

dirinya dan orang lain.  

2. Pemikiran Menurut Para Ahli 

Kegiatan akal manusia, mencermati suatu pengetahuan yang telah ada, 

untuk mendapatkan dan mengeluarkan pengetahuan yang baru (lain). Izomiddin 

mengatakan bahwa pemikiran adalah istilah yang melekat kepada gagasan dan 

pandangan seseorang, baik yang berkaitan dengan universalitas, metafisika dan 

epistemologi, dengan cara mempergunakan dialog batin yang difasilitasi oleh ide-

ide abstrak yang tidak fiktif, yang memiliki realitas sendiri untuk melahirkan ide-

ide umum berupa konsep. Pemikiran adalah penggarapan secara sungguh-sungguh 

dan tekun, terhadap sebuah konsep atas dasar tuntutan fenomena-fenomena dan 

konteks.
5
 

Sementara A. Susanto menjelaskan bahwa pemikiran adalah proses 

menggunakan akal budi, untuk memutuskan suatu masalah dengan 

mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana, atau dengan kata lain bahwa 

pemikiran adalah upaya cerdas dari proses kerja akal dan kalbu untuk melihat 

gejala, dan berusaha mencari solusinya secara bijaksana.
6
  

Maka dari uraian dapat ditegaskan bahwa sesungguhnya pemikiran 

adalah kegiatan setiap manusia dalam mencermati suatu pengetahuan yang telah 

ada, dengan menggunakan akalnya untuk mendapatkan atau mengeluarkan 

pengetahuan yang baru, sehingga tidak mengherankan banyak tokoh di dunia ini 

menjadi terkenal, dan tersohor karena pemkiran cemerlang yang mereka miliki, 

berupa ilmu pengetahun baru, yang dapat diambil manfaatnya oleh dirinya sendiri 

dan orang lain.       

                                                                                                                                                                   
4 Ahmad bin Faris bin Zakaria al-Qazwaini ar-Razi Abu Husaini, Mu„jam Maqayisil 

Lughah (Beirut: Dar al-Fikri, 1979), jilid IV, h. 446. 
5 Izomiddin, Pemikiran dan Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 

h. 1. 
6  A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2009), h. 2-3. 
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B. Pendidikan dan Pendidik 

1. Pendidikan  

Kata pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dl usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan. Pendidikan merupakan sebuah rangkaian proses pemberdayaan 

manusia untuk menuju kedewasaannya, baik dari sisi akal, mental maupun moral, 

agar ia mampu menunaikan fungsinya sebagai seorang hamba dihadapan Allah 

swt. dan sebagai khalifah
7
 di bumi ini.    

Istilah pendidikan adalah sebuah istilah yang sangat familiar di tengah-

tengah masyarakat, karena kebanyakan orang pada hari telah terlibat dengan 

kegiatan yang satu ini. Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu 

dari kata Pedagogi, yang kata dasarnya adalah Paid dan Ogogos,  paid artinya 

adalah anak, sedangkan kata ogogos  artinya adalah membimbing, atau dari kata 

Paedagogie yang berarti pendidikan, sedangkan paedagoiek artinya  ilmu 

pendidikan
8
, jadi dari beberapa kata tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah, Ilmu yang mempelajari tentang seni mendidik Anak, dan 

pendidikan yang dimaksudkan oleh peneliti di dalam proposal disertasi ini adalah 

pendidikan Islam, bukan pendidikan konvensional. 

Ramayulis mendefinisikan tentang pendidikan, bahwa pendidikan adalah 

sebuah usaha sadar dan terencana demi terujudnya suasana belajar dan proses 

pembelajaran, agar peserat didik mampu secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian 

diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya 

dan masyarakatnya serta bangsa dan Negaranya.
9
   

Menurut undang No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan menyatakan 

bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

                                                            
7 Satu generasi yang menggantikan generasi sebelumnya 
8 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 1. 
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 30. 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Muhammad Takdir Ilahi mengatkan bahwa pendidikan itu merupakan 

sarana vital untuk memberdayakan budaya bangsa agar mampu menciptakan 

generasi muda yang beradab dan berbudaya. Generasi ini akan menjadi pewaris 

budaya bangsa agar tetap dipelihara dan dilestarikan keutuhannya dalam 

kehidupan masyarakat, sehingga akan terbentuk pribadi manusia yang berjiwa 

pemimpin masa depan yang dapat memperbaiki kehidupan bangsa secara 

keseluruhan.
10

  

Sementara Muzayyin Arifin  menjelaskan bahwa: Tidak ada satupun 

makhluk yang dapat mencapai kesempurnaan/kematangan hidup tanpa melalui 

proses, dan proses itu adalah pendidikan yang mengarahkan anak didik kepada 

titik optimal kemampuannya, agar tujuan yang hendak dicapai adalah 

terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan 

sosial serta hamba Tuhan yang mengabdi kepadaNya.
11

  

Adapun pendidikan Islam adalah segala usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah usai pendidikannya ia 

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya, serta 

menjadikannya sebagai jalan hidup dalam aktivitas kesehariannya, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan.
12

 

 Hasan Langgulung menegaskan bahwa pendidikan Islam adalah, suatu 

proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 

pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk 

beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat.
13

 

Sedangkan Dzakiah Darajat mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah 

usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik, agar kelak setelah 

                                                            
10 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), h. 29. 
11  Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.12. 
12 Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1986), h. 9. 
13 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-

Ma„arif, 1980), h. 94. 
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selesai pendidikannya ia dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam 

serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.
14

  

Kemudian perlu diketahui bahwa pendidikan Islam itu sangat jauh 

berbeda dengan pendidikan Barat atau pendidikan yang non Islam atau pendidikan 

konvensional, karena pendidikan Islam tidak sekedar mementingkan sisi kognitif 

saja, namun lebih dari pada itu bahwa sisi afektif atau sikap dan sisi psikomotorik 

atau keterampilan, semuanya harus membawa nilai-nilai yang mulia dan luhur 

yang terlihat di dalam keseharian seorang muslim, baik di tengah keluarganya, 

masyarakatnya maupun di tengah-tengah bangsa dan negaranya.  

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, pendidikan adalah 

suatu proses pengembangan individu peserta didik agar yang bersangkutan 

menjadi pribadi yang berkarakter positif dan mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki secara optimal di tengah-tengah masyarakat, sedangkan pendidikan 

Islam adalah usaha berupa arahan, bimbingan dan nasehat dari seseorang kepada 

orang lain, agar orang tersbut menjadi paham dan mengerti bagaimana ia harus 

bersikap dan bertingkah laku dalam kehidupannya agar ia selamat dan bahagia di 

dunia dan akhirat.  

2. Pendidik 

Kata pendidik di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI) adalah 

orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar
15

. Secara 

sederhana pendidik atau guru adalah orang yang memberikan atau mentransfer  

ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, sementar guru di dalam pandangan Islam 

adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak 

harus di lembaga pendidikan resmi dan formal, tetapi bisa juga di masjid, 

surau/mushalla, di rumah dan di tempat lainnya.
16

  

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 

pertolongan kepada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, 

                                                            
14 Zakiyah Darajat dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 32. 
15 Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 

4 (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 469. 
16 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, cet. 2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

h. 40. 
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agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu mandari dalam memenuhi tugasnya 

sebagai hamba Allah swt., dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial 

dan sebagai makhluk individu yang mandiri. Di dalam pendidikan Islam kata guru 

sering disebut dengan kata ustaz, mu„allim, mudarris, murabbi, mu‟addib dan 

mursyid,
17 

keseluruhan lafal ini dapat dipakai untuk sebutan seorang guru, namun 

demikian ada beberapa perbedaan dalam hal karakteristik dan tugasnya.  

Pertama: Kata Ustaz, yaitu seorang guru yang dituntut untuk selalu 

komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya sehari-hari. 

Kedua: Kata Murabbi yaitu orang yang mendidik dan menyiapkan peserta 

didik, agar mampu menjadi orang yang kreatif dan tidak merugikan bagi dirinya, 

masyarakatnya  dan alam sekitarnya. Ketiga: Kata Mu„allim yaitu orang 

menguasai ilmu dan mampu menjelaskannya, mampu mengajarkannya, 

internalisasi dan implementasinya. Keempat: Kata Mu‟addib yaitu orang yang 

siap dan mampu untuk menyiapkan peserta didik agar dapat  bertanggungjawab 

dalam membangun peradaban yang berkualitas. Kelima: Kata Mursyid yaitu 

orang yang mampu menjadi tauladan, panutan dan konsultan bagi peserta 

didiknya.
18

 

Guru sebagai sebagai pelaku utama dalam implemetasi atau penerapan 

program pendidikan di sekolah, memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini guru dipandang 

sebagai faktor determinan terhadap pencapaian mutu belajar peserta didik.
19

 

Menurut Ngalim Purwanto guru adalah orang yang pernah memberikan 

suatu ilmu atau kepandaian kepada seseorang atau sekumpulan orang
20

, 

sedangkan menurut Ahmad Tafsir guru adalah orang-orang yang bertanggung 

jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan mengupayakan perkembangan 

                                                            
17 Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 

80. 
18 Ibid., 80. 
19 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, cet. 6 (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 

h. 65. 
20 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, cet 7 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1994), h. 126.  
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seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun 

psikomotoriknya.
21

 

Sedangkan menurut Hadari Nawawi bahwa pengertian guru dapat dilihat 

dari dua sisi. Pertama secara sempit, guru adalah orang yang berkewajiban 

mewujudkan program kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan 

memberikan pelajaran di kelas. Sedangkan secara luas diartikan bahwa guru 

adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut 

bertanggung jawab dalam membantu anak-anak dalam mencapai kedewasaan 

masing-masing.
22

  

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pasal 39 ayat 2 (dua) 

menjelaskan bahwa, pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Sementara itu sebutan 

pendidik dengan kualifikasi dosen merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Sedangkan guru yang profesional adalah guru yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu 

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 

Ummat Islam pada hari ini harus mampu menjadi agen perubahan dunia ke arah 

yang positif  khususnya dibidang pendidikan dengan melahirkan para 

pendidik/guru yang benar-benar memperaktekkan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang penuh  dengan ilmu yang bermanfaat, akhlak dan adab yang tinggi serta 

dengan mengadopsi dan memperhatikan teknologi yang berkembang saat ini, 

sehingga kejayaan, kemegahan akan dapat diraih kembali oleh kaum muslimin. 

 

 

                                                            
21 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), h. 74. 
22 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas (Jakarta: Gunung Agung, 

1982), h. 123. 
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a. Fungsi dan Tugas Pendidik 

1) Fungsi Pendidik 

Abdurrahman Al-Nahlawi membagi fungsi pendidik kepada 2 (dua) 

bagian: Pertama: Fungsi penyucian, yaitu guru sebagai pembersih diri, 

pemelihara diri, pengembang dan pemelihara fitrah manusia. Kedua: Fungsi 

pengajaran, yaitu pendidik sebagai penyampai ilmu pengetahuan dan keyakinan 

kepada manusia, agar ia mampu untuk menerapkannya dalam hidup dan 

kehidupannya.
23

 

2) Tugas Pendidik 

Menjadi seorang pendidik bukanlah perkara yang mudah, karean ia 

memiliki tugas yang berat, jika saja ia melakukan tugasnya  dengan sebaik-baikya. 

Tugas seorang guru sejatinya dapat memastikan ke- 3 (tiga) ranah yang sangat 

penting, mulai dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Berikut ini adalah 

beberapa tugas seorang pendidik: 

1) Mendidik dan mengajari muridnya. 

2) Membimbing muridnya ke arah yang lebih baik. 

3) Menjadi tauladan bagi murid-muridnya 

4) Memberi nasehat yang diperlukan oleh murid  

5) Meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya 

dan yang lainnya, serta tata cara mengajarkannya.
24

 

Dari pemaparan di atas maka dapatlah ditegaskan bahwa pendidik atau 

guru adalah setiap orang yang melakukan aktivitas atau kegiatan yang 

berhubungan dengan  mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik, mulai dari tingkat yang terendah sampai 

tingkat yang tertinggi, dengan demikian pemerintah harus tetap memperhatikan 

kompetensi guru yang merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang 

harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerja secara tepat dan efektif.   

 

 

                                                            
23 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

penerjemah: Shihabuddin (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 170. 
24 Sukring, Pendidik dan Peserta didik, h. 83. 
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C. Pemikiran Pendidikan  

Pemikiran pendidikan berarti hasil aktivitas akal yang sehat, yang  

berkaitan dengan pendidikan. Pemikiran pendidikan Islam adalah aktivitas 

pemikiran yang teratur dengan menggunakan metode filsafat, maka dengan 

demikian  dapat disimpulkan bahwa, pemikiran pendidikan Islam adalah 

serangkaian proses kerja akal dan kalbu yang dilakukan secara sungguh-sungguh 

dalam melihat berbagai persoalan yang ada dalam pendidikan Islam, dan berupaya 

untuk membangun sebuah paradigma pendidikan yang mampu menjadi wahana, 

bagi pembinaan dan pengembangan secara sempuran dan paripurna.
25

 

Al-Imam al-Ghazali adalah seorang pemikir muslim yang  konservatif 

religius, hal ini dapat dilihat dari pernyataan  beliau, bahwa ilmu itu adalah yang  

lezat, indah dan menyenangkan, maka ia dicari sebagai sarana menujun akhirat 

dan kenikmatannya, serta jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., dan 

tidak ada yang dapat mendapatkan seseorang kepada Allah swt. kecuali dengan 

ilmu.
26

 

Kemudian beliau mengatakan bahwa, perkara yang paling besar pada diri 

seorang anak adam adalah kebahagiaan yang abadi, dan yang paling terbaik untuk 

mendapatkan kebahagiaan itu adalah dengan ilmu dan amal, kerena sesungguhnya 

akar kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu.
27

 Selanjutnya beliau 

menegaskan bahwa kesempurnaan seorang insan itu adalah pengetahuannya 

terhadap Allah swt., sifat-sifatNya dan perbuatanNya., dan kesempurnaan seorang 

manusia itu merupakan kebahagiaan dan kelayakannya untuk selalu dekat dengan 

Allah swt.
28

         

Dari uraian di atas maka peneliti dapat tegaskan bahwa, pemikiran al-

Imam al-Ghazali tentang pendidikan dapat dilihat dari pernyataan beliau yang 

terkait dengan kesempurnaan seorang manusia berpangkal pada pendekatan 

dirinya kepada Allah swt. dengan ilmu dan amal, yang  pada gilirannya 

                                                            
25 Hasan Langgulung,  Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), h. 

120. 
26 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya „Ulumuddin, (Mesir: Dar  al- Ghad al-Jadid, 2005), h. 20. 
27 Ibid., h.21. 
28

 Ibid., jilid. III,  h. 11. 
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menghantarkan manusia tersebut kepada kebahagiaan hidup di  dunia dan di 

akhirat. Namun untuk memperoleh ilmu sebagai utama untuk beramal maka 

ditempuh dengan cara proses pendidikan baik formal maupun non formal. 

Senada dengan al-Imam al-Ghazali, asy-Syaikh as-Sa„di juga 

mengisyaratkan tentang pendidikan, bahwa pendidikan itu tegak di atas pondasi 

besar yaitu ilmu dan amal, dan dari masing-masing pondasi memiliki kaidah-

kaidah tersendiri. Kedua pondasi besar itu yaitu ilmu dan amal bertujuan untuk 

melahirkan manusia-manusia yang saleh terhadap dirinya, dan mampu 

mensalehkan orang lain, maka dengan demikian tujuan manusia diciptakan di 

dunia dapat tercapai yaitu untuk beribadah kepada Allah swt.
29

    

Kemudian asy-Syaikh asy-Syaikh as-Sa„di juga mengisyaratkan bahwa 

pendidikan Islam bertujuan  agar manusai dapat beribadah hanya kepada Allah 

swt., dan Ia tidak rida bagi manusia jika mereka meninggalkan tujuan yang 

mereka diciptakan karenananya yaitu untuk beribadah kepadaNya,
30

 dari 

pendidikan Islam yang disampaikan oleh asy-Syaikh as-Sa„di, maka peneliti dapat 

tegaskan bahwa beribadah kepada Allah swt. membutuhkan ilmu dan pengetahuan 

yang mendalam, agar ia dapat menjalankan peribadatan dengan baik dan benar 

kepada Allah swt.  

Menurut hemat peneliti bahwa pemikiran pendidikan asy-Syaikh as-

Sa„di, hampir sama atau sejalan dengan pemikiran al-Imam al-Ghazali, yaitu 

konservatif religius, maksudnya bahwa asy-Syaikh mempertahankan tradisi lama 

yang merupakan dasar dan pondasi agama Islam, yaitu Alquran dan Sunnah 

sebagai sumber utama dalam ajaran Islam termasuk dalam hal pendidikan.  

Pemikiran para tokoh pendidikan telah memberikan kontribusi yang luar 

biasa, terutama di bidang pendidikan. Pemikiran para tokoh itu biasanya 

diabadikan di dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk buku, jurnal, proseding 

dan lain-lain, sehingga banyak di antara mereka yang sudah wafat atau 

meninggalkan dunia, berpuluh-puluh tahun yang lalu, namun terasa masih hidup 

                                                            
29 „Abdul „Aziz bin „Abdillah bin Muhammad ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi „Inda asy-

Syaikh as-Sa„di  (Riyad: Dar Ibn Jauzi, 1999), h. 201.  
30 „Abdurrahman bin Nasir As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-

Mannan (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2002), h. 720. 
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melalui pemikiran-pemikiran cemerlang mereka, yang  telah mereka tuangkan 

melalui karya-karya mereka tersebut. 

Maka tidak mengherankan banyak para tokoh di dunia ini, baik 

ketokohannya karena pemikiran dan gagasannya, maupun karena perjuangannya 

dalam membela dan memperjuangkan negara,   khususnya di negara ini diberikan 

penghargaan berupa pemberian nama mereka pada beberapa tempat penting, dan 

juga jalan-jalan protocol, dan lain-lain.     

 

D. Tafsir  

Setiap orang yang bergelut di dalam dunia pendidikan Islam tentunya 

mengenal kata yang satu ini, yaitu kata tafsir, kata tafsir berarti adalah 

menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Menurut Al-Zarqani tafsir adalah 

ilmu untuk memahami Alquran yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw. 

dengan menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum dan 

hikmah-hikmah yang ada di dalamnya
31

, dan tafsir yang dimaksudkan oleh 

peneliti di dalam disertasi ini adalah tafsir Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan karya asy-Syaikh as-Sa„di, salah satu ulama dari Arab Saudi.  

1. Pengertian Tafsir 

Tafsir berarti menjelaskan dan menerangkan. Secara bahasa tafsir adalah: 

  الإبانة وكشف المغطاء
Menjelaskan dan menyingkap yang tertutup 

 

Di dalam kitab Mu‟jam Maqayis Lughah dinyatakan bahwa makna tafsir 

adalah: 

 وَإِيضَاحِوِ  ةٌ تَدُؿُّ عَلَى بػَيَافِ شَيْء)فَسِرَ( الْفَاءُ وَالسِّيُن وَالرَّاءُ كَلِمَةٌ وَاحِدَ 
Kata Fasira yaitu al-Fa‟, as-Sin, dan ar-Ra‟ adalah kalimat yang menunjukkan 

tentang penjelasan atas segala sesuatu dan menerangkannya.
32

 

 

Kata tafsir di dalam kamus Lisan al-„Arab, berarti menyingkap maksud 

kata yang samar.
33

 Hal ini didasarkan pada firman Allah swt. 

                                                            
31 „Abdul Azhîm al-Zarqanî, Manâhil al-„Irfân fi Ulûm al-Qur‟ân (Beirut: Dâr al-

Maktabah al-„Arabiyah, 1995), jilid II. h. 6. 
32 Abu Husaini, Maqayis Lughah, h. 504. 
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نَاؾَ باِلَْْقِّ وَأَحْسَنَ تػَفْسِيراًوَلََ   يأَْتوُنَكَ بِثََلٍ إِلََّ جِئػْ
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 

melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 

penjelasannya.
34

 

 

Sedangkan tafsir secara terminologi atau istilah, peneliti akan 

memaparkan beberapa pendapat para ulama di antaranya: 

 Pertama: menurut Abu Hayyan, ia menjelaskan bahwa tafsir adalah 

فػْراَدِيَّةِ  لُولََتِِاَ، وَأَحْكَامِهَاالتػَّفْسِيُر عِلْمٌ يػُبْحَثُ فِيوِ عَنْ كَيْفِيَّةِ النُّطْقِ بأِلَْفَاظِ الْقُرْآفِ، وَمَدْ  الْإِ
هَا حَالَةُ التػَّركِْيبِ  وَالتػَّركِْيبِيَّةِ، وَمَعَانيِهَا الَّتِِ    تُُْمَلُ عَلَيػْ

Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafazh-lafazh 

Alquran, dan tentang arti dan makna dari lafazh-lafazh tersebut, baik kata 

perkata maupun dalam kalimat yang utuh serta hal-hal yang melengkapinya (QS. 

al-Furqan/25:33)
35

  

 

Kedua: menurut Az-Zarkasyi, ia mengatakan bahwa tafsir adalah: 

نػَزَّؿ على نبيو محػػػػػػمد ص علم يفُهم بو كتػػػػػػػػػػػػػػػػػػابُ 
ُ
، معانيوِ  لى الله عليو وسلم وبيػػػػػػػػػػػػافُ الله الم

 وحكموِ  واستخراج أحكاموِ 
Tafsir adalah sebuah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad saw, dan untuk menjelaskan makna-maknanya serta 

mengeluarkan hukum dan hikmahnya.
36

 

 

Dari urian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tafsir adalah sebuah 

disipilin ilmu untuk mengungkap dan menyingkap ma‟na dari kandungan ayat 

demi ayat yang terdapat di dalam Alquran, agar dapat dipahami oleh setiap orang  

yang ingin mempelajari dengan sungguh-sungguh, dan untuk diamalkan secara 

istiqamah di dalam hidup dan kehidupannya sehari-hari. 

 

 

                                                                                                                                                                   
33 Manna„ bin al-Khalil al-Qattan, Mabâhiṡ fî „Ulûm Al-Qur‟an (Riyadh: Maktabah al-

Ma„arif  linnasyri wat tauzi„, 2000), h. 334. 
34 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 363. 
Alquran dan Terjemah QS. al-Furqan/25:33 
35 Abu Hayyan Muhamamad bin Yusuf bin Ali bin Yusuf bin Hayyan „Asiruddin al-

Andalusi, al-Bahrul Muhit (Beirut:Dar al-Fikri, 1998), h. 26. 
36 Muhammad Husein Aż-żahabi, At-Tafsir wa Al-Mufassirun, cet. 8 (Kairo: Maktabah 

Wahbah 2003), h.13. 
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2. Pembagian Tafsir 

Abdullah Ibn Abbas menjelaskan tentang pembagian tafsir: 

ا، وتفسير لََ هَ ربُ من كلامِ ػػػػػػ: التفسيُر على أربعةِ أوجوٍ: وجوٌ تعرفو العاسٍ بَّ عَ  ابنُ  اؿَ قَ 
 ى ذكرهُ ػػػػػػػػػػتعال وُ ػػإلَ اللَّ  وُ ر لََ يعلمُ ػػػػػػػػػػيعُذر أحدٌ بجهالتو، وتفسير يعلمو العلماء، وتفسي

Tafsir menurut Ibn Abbas ada 4 (empat) bagian, pertama: tafsir yang diketahui 

oleh orang Arab karana bahasa Alquran merupakan bahasanya orang Arab, 

kedua: Tafsir yang tidak diberi keringanan kepada seseorang untuk tidak 

mengetahuinya, ketiga: tafsir yang diketahui oleh para ulama, dan yang keempat 

tafsir yang tidak diketahui kecuali hanya Allah swt. saja.
37

  

 

Dari keterangan di atas maka dapatlah dinyatakan bahwa, sesungguhnya 

penafsiran terhadap Alquran al-Karim sebagai kitabullah ta‟ala ada 4 tingkatan: 

Tingkatan pertama adalah tafsir yang diketahui oleh orang-orang Arab, karena 

Alquran diturunkan dengan bahasa mereka sendiri, tingkatan kedua adalah tafsir 

yang semua orang akan mengetahuinya karena begitu sangat jelas maskud dari 

ayat yang dibaca, tingkatan ketiga adalah tasir Alquran yang tidak diketahui 

kecuali oleh para ulama saja.  

Sedangkan tingakatan yang empat adalah tafsir ayat Alquran yang tidak 

diketahui oleh siapapun kecuali hanya Allah swt. saja, seperti kapan terjadinya 

hari kiamat, hekekat tentang ruh dan lain-lain. Maka dengan demikian 

sesungguhnya Rasulullah saw. tidak menafsirkan semua isi Alquran, karena 

sebagian dari ayat-ayat telah jelas makna dan maksudnya, sehingga tidak perlu 

untuk ditafsirkan kembali, namun beliau saw. banyak menafsirkan pada bagian 

tafsir yang ketiga, yaitu tafsir yang hanya diketahui oleh para ulama.
38

  

3. Jenis-jenis Tafsir 

a. Tafsir Bil Ma’ṡur 

Para sahabat Nabi saw. dan orang-orang yang datang setelah mereka 

melakukan penafsiran, dengan menggunakan metode periwayatan, maka hal ini 

disebut sebagai metode penafsiran bil Maṡur. al-Zarqani mendefinisikan tafsir bil 

ma‟ṡur dengan mengatakan: 

                                                            
37 Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kasir bin Ghalib al-Amali, Abu Ja‟far at-Tabari, 

Jami„al-Bayan fi Ta‟wili Al-Qur‟an (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2000), jilid VI, h. 75. 
38 Aż-Żahabi, At-Tafsir  wal Mufassirun, h. 42. 
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ا جاء في القرآف أوالسنة أو كلاـ الصحابة بيانا لمراد الله تعالَ من كتابوىو م  

Tafsir bil Ma‟tsur adalah segala bentuk keterangan di dalam Alquran atau  di 

dalam As-sunnah atau ucapan sahabat yang menjelaskan maksud dari ayat Allah 

swt. pada nash Alquran.
39

 

 

Maka dapat ditegaskan bahwa metodologi yang dipakai oleh tafsir bil 

Ma‟tsur adalah sebagai berikut: 

1) Menafsirkan Alquran dengan Alquran sendiri 

2) Menafsirkan Alquran dengan hadis 

3) Menafsirkan Alquran dengan perkataan para sahabat. 

Berikut ini peneliti akan memberikan contoh dari masing-masing 

metodologi di atas: 

Pertama: Manafsirkan Alquran dengan Alquran 

َ لَكُمُ الْخيَْطُ الْْبَػْيَضُ مِنَ الْخيَْطِ الَْْسْوَدِ مِنَ الْفَجْرِ  من  فإف كلمة ،وكَُلُوا وَاشْرَبوُا حَتََّّ يػَتَبػَينَّ
   الفجر بياف وشرح للمراد من كلمة الخيط الْبيض التِ قبلها

Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar, maka seseungguhnya kata “al-Fajr” yang berarti terbit fajar, 

merupakan penjelasan dan keterangan dari kata “al-Khaitu al-Abyad” yang ada 

pada ayat sebelumnya. 

 فإنها بياف للفظ )نَّ مِنَ الْخاَسِريِنَ رَبػَّنَا ظلََمْنَا أنَػْفُسَنَا وَإِفْ لََْ تػَغْفِرْ لنََا وَتػَرْحََْنَا لنََكُونَ  قاَلَ(
  ت فتاب عليواكلمات من قولو تعالَ: فتلقى آدـ من ربو كلم

Keduanya berkata:"Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 

jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 

pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. Maka seseungguhnya ayat ini, 

keterangan dan penjelasan terhadap kata “al-Kalimaat) sebagaiman di dalam 

ayat Allah swt. yang terdapat di dalam surat al-Baqarah ayat 37. 
 

التِ  ؽِ ارِ بياف لكلمة الطَ  )النَّجْمُ الثَّاقِبُ (فإف كلمة  )قِبُ وَمَا أدَْراَؾَ مَا الطَّارؽُِ النَّجْمُ الثَّا(
 ا هَ ػػػلَ بػْ قػَ 

Tahukah kamu apa yang datang pada malam hari itu?, (yaitu) binatang yang 

cahayanya menembus. Maka seseungguhnya kata “an-Namu aṡ-Ṡaqib” 

                                                            
39 Muhammad Abd. Al-Adzim al-Zurqani. Manahil al-„Irfan fi `Ulum Al-Qur‟an, cet. 2  

(Maktabah „Isa al-Babi al-Halaby, 1957), jilid II, h.13. 
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merupakan penjelasan dan tafsir dari kata “at-Tariq” yang ada pada ayat 

sebelumnya. 

 

Kedua: Manafsirkan Alquran dengan Hadis 

السنة  اء فيػػػػج )الَّذِينَ آمَنُوا ولََْ يػَلْبِسُوا إِيماَنػَهُمْ بِظلُْمٍ أوُلئَِكَ لََمُُ الَْْمْنُ وَىُمْ مُهْتَدُوفَ (
  شرحا للقرآف أنو فسر الظلم بالشرؾ

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan 

mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, maka dijelaskan dan 

diterangkan di dalam sunnah bahwa yang dimaksudkan dengan kata zhalim 

adalah kesyirikan 

 

فسر  :وَأَعِدُّواْ لََمُ مَّا اسْتَطَعْتُم مِّن قػُوَّةٍ وَمِن رِّباَطِ الْخيَْلِ تػُرْىِبُوفَ بِوِ عَدْوَّ اللّوِ وَعَدُوَّكُمْ 
 الرسوؿ صلى الله عليو وسلم: القوة بالرمي

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 

sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan 

persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya.  

Rasulullah saw. menerangkan dan menjelaskan tentang ma‟na “al-Quwwah” 

adalah memanah.
40

 

 

Ketiga: Alquran dengan perkataan para sahabat. 

وَأَخْرجََ الْبُخَاريُِّ مِنْ طَريِقِ سَعِيدِ بْنِ جُبػَيْرٍ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَؿَ: كَافَ عُمَرُ يدُْخِلُنِِ مَعَ 
أَشْيَاخِ بَدْرٍ فَكَأَفَّ بػَعْضَهُمْ وَجَدَ في نػَفْسِوِ فػَقَاؿَ: لََِ يدخل ىذا معنا إف لنََا أبَػْنَاءً مِثػْلَوُ 

نْ عَلِمْتُمْ وَدَعَاىُمْ ذَاتَ يػَوٍْـ فَأَدْخَلَوُ مَعَهُمْ فَمَا ر يَ أنََّوُ دَعَاِ  فِيهِمْ فػَقَاؿَ: عُمَرُ إِنَّوُ مَِّ 
فػَقَاؿَ  )إِذَا جَاءَ نَصْرُ اللَّوِ وَالْفَتْحُ (يػَوْمَئِذٍ إِلََّ لِيُريِػَهُمْ فػَقَاؿَ: مَا تػَقُولُوفَ في قػَوْؿِ اللَّوِ تػَعَالََ:

ََ بػَعْضُهُمْ فػَلَمْ يػَقُلْ بػَعْضُهُمْ: أمََرَناَ أَ  نَا وَسَكَ فْ نََْمَدَ اللَّوَ وَنَسْتػَغْفِرَهُ إِذَا نَصَرَناَ وَفػَتَحَ عَلَيػْ
: ىُوَ أَجَلُ  َُ َُ لََ، فػَقَاؿَ: مَا تػَقُوؿُ؟ فػَقُلْ شَيْئًا فػَقَاؿَ لي:أكذلك تقوؿ يا بن عَبَّاسٍ؟ فػَقُلْ

مَ أَعْلَمَوُ بِوِ، قاَؿَ: إِذَا جَاءَ نَصْرُ اللَّوِ وَالْفَتْحُ فَذَلِكَ عَلَامَةُ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّ 
هَا إِلََّ مَا تػَ   .قُوؿُ أَجَلِكَ فَسَبِّحْ بَِِمْدِ رَبِّكَ وَاسْتػَغْفِرْهُ إِنَّوُ كَافَ تػَوَّاباً فػَقَاؿَ عُمَرُ: لََ أَعْلَمُ مِنػْ

                                                            
40 Ibid., h. 11. 
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Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas ra.  bahwasanya Umar ibn Al-

Khaththab ra. memanggil para pengikut perang badar dan memanggilku 

bersamanya. Sebagian mereka tidak suka dengan yang demikian itu, dan berkata, 

Beliau mengijinkan anak muda ini bersama kita, padalah kita juga memiliki anak 

yang sama dengannya. Umar ra. berkata kepada mereka,“Dia adalah seorang 

yang seperti Anda ketahui, yaitu sangat cerdas dan akalnya sangat kuat.” Suatu 

hari Umar ra. memanggil mereka dan memanggilku bersamanya. Beliau bertanya 

kepada mereka mengenai surat: 

 إِذَا جَاءَ نَصْرُ الِله وَالْفَتْحُ 
“Apabila telah datang pertolongan Allah swt. dan kemenangan” (QS. An-Nashr: 

1). Mereka menjawab,“Allah swt. memerintahkan kepada Nabi-Nya, apabila dia 

berhasil melakukan penaklukan agar beristighfar dan bertaubat kepada-Nya.” 

Umar ra. berkata, “Bagaimana pendapatmu wahai Ibnu „Abbas? Aku menjawab, 

“Bukan demikian, tetapi Allah swt. memberitahukan kepada NabiNya mengenai 

dekatnya ajal beliau dan berfirman, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 

kemenangan. Itu adalah tanda-tanda kematianmu. Firman Allah swt.: Maka 

bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 

Sesungguhnya Dia adalah maha penerima taubat. Umar ra. berkata, “Aku tidak 

mengetahui tafsirnya kecuali seperti yang Anda katakan.
41

 

 

b. Tafsir Bir Ra’yi 

Penafsiran yang dilakukan oleh seseorang terhadap Alquran dengan 

menggunakan akal (rasio) sebagai pendekatan utamanya, maka hal ini dikenal 

dengan metode tafsir bir Ra'yi.
42

 Manna„ al-Qattan mengatakan tentang defenisi 

tafsir bir ra‟yi sebagai berikut: 

المجرد وليس  بالرأيِ  وِ اطِ واستنبَ  الخاصِ  المعنى على فهموِ  في بيافِ  رُ س  فيو المفَ  دُ مِ تَ عْ ا يػَ مَ  وَ ىُ 
 عةِ يْ الشرِ  روحِ  عَ مَ  الذي يتفقُ  منو الفهمُ 

Tafsir Bir ra‟yi ialah tafsir yang didalam menjelaskan maknanya mufassir hanya 

berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan (istinbath) yang 

didasarkan pada ra‟yu semata, yakni bukan pemahaman yang sesuai dengan ruh 

syari‟ah.
 43

 

 

 

 

                                                            
41 „Abdurrahman bin Abi Bakr Jalaluddin As-Suyuti, Al-Itqan Fi Ulumi Al-Qur‟an 

(Mesir: t.p., 1974), h. 235. 
42 Manna„ bin al-Khalil al-Qatthan, Mabâhis fî „Ulûm Al-Qur‟an (Riyadh: Maktabah al-

Ma„arif  linnasyri wat tauzi‟, 2000), h. 362. 
43 Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju„fi, Al-Jami‟ al-Musnad as-Sahih 

al-Mukhtasar min Umuri Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam wa Sunanih wa Ayyamihi 

(Riyad: Dar Tuqun Najah, 2002), jilid VI, h. 149. 
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Sementara az-Zarqani menyatakan tentang tafsir bir-ra‟yi adalah: 

الَستناد إليو  المراد بالرأي ىنا الَجتهاد فإف كاف الَجتهاد موفقا أي مستندا إلَ ما يجب
 فالتفسير بو محمود وإلَ فمذموـ بعيدا عن الجهالة والضلالة

Yang dimaksud dengan tafsir bi al-ra‟yi adalah tafsir ijtihad yang disepakati atau 

memiliki sanad kepada yang semestinya, dan jauh dari kesesatan dan kebodohan, 

maka tafsir seperti ini adalah tafsir yang terpuji, dan jika tidak demikian maka 

tafsir tersebu adalah tafsir yang tercela.
44

  

 

Semenatar Az-Zahabi memberikan defenisi tafsir Ar-Ra‟yi, dengan 

mengatakan: 

جتهاد المراد بالرأى ىنا "الَجتهاد" وعليو فالتفسير بالرأى، عبارة عن تفسير القرآف بالَ
يهم فى القوؿ، ومعرفتو للألفاظ العربية ووجوه جبعد معرفة المفسِّر لكلاـ العرب ومنا

دلَلَتِا، واستعانتو فى ذلك بالشعر الجاىلى ووقوفو على أسباب النزوؿ، ومعرفتو بالناسخ 
 والمنسوخ من آيات القرآف، وغير ذلك من الْدوات التَّ يحتاج إليها المفسِّر

Yang dimaksud tafsir bir-ra‟yi di sini adalah ijtihad, dan berdasarkan hal itu, 

maka tafsir bir-ra‟yi adalah tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan 

ijtihad dan pemikiran mufassir yang telah mengetahui bahasa arab dan 

metodenya, dan mengetahui lafaz-lafaznya, dan arah dalil hukum yang 

ditunjukkan, dan ia juga mempergunakan dalam tafsir tersebut syair-syair 

jahiliyah, serta problema penafsiran seperti asbab an-nuzul, nasakh-mansukh, 

dan sebagainya yang dari-hal-hal yang dibutuhkan oleh seoran mufassir.
45

  

 

Dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, tafsir bir-ra‟yi 

adalah cara atau metode penafsiran Alquran dengan menggunakan ra‟yi atau akal,  

untuk berijtihad dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. Namun ijtihad yang 

dimaksud di sini adalah ijtihad yang didasarkan kepada ilmu, bukan hanya ra‟yi 

semata yang kosong dari dasar dan pijakan, sebagaimana dilakukan oleh sebagian 

manusia pada hari ini. 

4. Metode Penafsiran 

Salah satu sumber utama ajaran Islam adalah Alquran al-Karim, yang 

terpelihara sepanjang zaman, dari segala kekurangan dan kekeliruan sampai hari 

kiamat. Sebagai salah satu sumber utama ajaran Islam, maka Alquran senantiasa 

                                                            
44 Az-Zurqani, Manahil al-„Irfan, h.72. 
45 Aż-Żahabi, At-Tafsir  wal Mufassirun, h. 183. 
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dikaji dan dibahas dari berbagai sisinya dan sudutnya oleh para ulama dari masa 

kemasa. Salah satu sisi yang dibahas dari Alquran al-Karim adalah tafsir Alquran 

itu sendiri, dengan berbagai cara dan metode yang dipergunakan oleh para ulama. 

Berikut ini adalah metode-metode yang tempuh oleh para ulama dalam 

menafsirkan Alquran: 

a. Tafsir Tahlili 

ىو الْسلوب الذي يتتبع فيو المفسر الآيات حسب ترتيب المصحف سواء تنازؿ جملة 
من الآيات متتابعة أو سورة كاملة أو القرآف الكريم كلو، ويبين ما يتعلق بكل آية من 

  معا  ألفاظها، ووجوه البلاغة فيها وأسباب نزولَا وأحكامها ومعناىا ونَوذلك
Metode tahlili adalah sebuah metode yang ditempuh oleh seorang mufassir 

dengan menafsirkan ayat-ayat Alquran sesuai dengan susunan ayat yang ada  di 

dalam mushaf Alquran itu sendiri, baik ia menafsirkan sejumlah ayat secara 

berurutan atau satu surat secara sempurna, atau ia menafsirkan seluruh Alquran 

al-Karim. Kemudian seorang mufassir menjelaskan semua aspek yang berkaitan 

dengan setiap ayat dari Alquran, baik dari sisi ma‟na lafaz-lafaznya, sisi 

balagahnya, asbabun nuzulnya, hukum-hukumnya serta ma‟na-ma‟nanya dan 

yang lain-lain.
46

       

 

Dari definisi di atas dapat ditegaskan bahwa, metode penafsiran tahlili 

adalah sebuah metode yang digunakan oleh seorang mufassir dalam menfsirkan 

Alquran dengan menafsirkan ayat Alquran dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Teratur, tertib dan berurutan dalam menafsir ayat, dimulai dari ayat 

yang ada di dalam surah al-Fatihah sampai surat an-Naas. 

2) Setiap ayat diuraikan sedemikian rupa dari semua sisinya, walaupun 

terkadang tidak mendalam. 

3)  Tidak menekankan pada sebuah tema atau topik tertentu  

Kemudian ada beberapa keistimewaan dari metode penafsiran tahlili ini, 

di antaranya adalah: 

                                                            
46 Fahd bin „Abdirrahman bin Sulaiman ar-Rumi, Buhusun Fi Usul Tafsir Wa 

Manahijuhu, cet. 4 (Riyad: Maktabah at-Taubah, 1997), h. 57.  
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a)  Metode penafsiran tahlili adalah metode penfsiran yang pertaman di 

dalam dunia tafsir semenjak lahirnya ilmu tafsir dari zaman Nabi 

Muhammad saw., sebagaimana dikatakan oleh Abdullah Ibn Mas‟ud:  

عَنِ ابْنِ مَسْعُودٍ , قاَؿَ: كُنَّا نػَتػَعَلَّمُ مِنْ رَسُوؿِ الِله صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَشْرَ 
آياَتٍ فَمَا نػَعْلَمُ الْعَشْرَ الَّتِِ بػَعْدَىُنَّ حَتََّّ نػَتػَعَلَّمَ مَا أنُْزؿَِ في ىَذِهِ الْعَشْرِ مِنَ 

  الْعَمَلِ 

 
Dari ibnu Mas‟ud ra., ia berkata: adalah kami mempelajari 10 ayat 

Alquran dari Rasulullah saw. dan tidaklah kami mengetahui 10 ayat 

berikutnya sehingga kami mempelajari apa yang ada disepuluh ayat 

tadi dari amal.
 47  

b) Metode penafsiran tahlili ini adalah metode yang banyak dan lazim 

digunakan oleh para mufassir baik masa klasik maupun masa sekarang, 

seperti tafsir at-Thabari, Ibn Kasir, al-Baghawi dan lain-lain. 

c) Para mufassirin dalam metode ini, berbeda dari sisi panjang dan 

pendeknya penafsiran, maka di antara mereka ada yang menafsirkan 

Alquran seluruhnya hanya dengan satu jilid saja, dan ada pula yang 

menafsirkannya lebih dari 30 jilid. 

d) Adanya perbedaaan yang mencolok di antara mufassirin dalam metode 

ini, dari sisi kecendrungan dan cara-cara mereka dalam menafsirkan 

ayat Alquran, maka di antara mereka ada yang menafsirkan ayat-ayat 

Alquran dengan konsisten mengikuti riwayat-riwayat hadis Rasulullah 

saw. dan nukilan dari para salaf ahlusunnah waljama‟ah. Namun 

demikian ada pula yang menafsirkan dengan mengikuti cara-cara lain 

selain yang disebutkan di atas, bahkan ada pula yang menafsirkan 

Alquran dengan memperluas tafsirannya sampai kepada sejarah, kisah-

kisah dan lain-lain.
48

  

 

 

 

                                                            
47 Abu Ja„far bin „Abdil Malik at-Tahawi, Syarhu Musykilil Aṡar (Beirut: Yayasan Ar-

Risalah, 1994), jilid III, h. 82.   
48 Ar-Rumi, Buhusun Fi Usul at-Tafsir, h. 59.  
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b. Metode Ijmali 

ىو الْسلوب الذي يعمد فيو المفسر إلَ الآيات القرآنية حسب ترتيب المصحف فيبين 
تتبعا ما ترمي إليو الجمل من أىداؼ ويصوغ ذلك بعبارات من معا  الجمل فيها م

 ألفاظو ليسهل فهمها وتتضح مقاصدىا للقارئ والمستمع
Metode ijmali adalah sebuah metode penafsiran Alquran yang ditempuh oleh 

seorang mufassir terhadap ayat-ayat Alquran berdasarkan urutan mushaf, maka 

seorang mufassir menjelaskan ma‟na kalimat-kalimat Alquran secara beriringan 

dari hal-hal yang dikandung oleh kalimat-kalimat Alquran dari semua tujuan-

tujuan yang dikandungnya, dan seorang mufassir menjelaskan tentang hal-hal di 

atas dengan gaya bahasanya sendiri, agar  lebih mudah dalam memahaminya, 

dan dalam menjelaskan maksud-maksudnya kepada setiap pembaca dan 

pendengar yang budiman.
49

  

 

Dari defenisi di atas dapat ditegaskan, bahwa metode penafsiran Ijmali 

adalah sebuah metode yang digunakan oleh seorang mufassir dalam menfsirkan 

Alquran dengan menfsirkan ayat Alquran dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Teratur, tertib dan berurutan dalam menafsir ayat, dimulai dari ayat 

yang ada di dalam surah al-Fatihah sampai surat an-Naas. 

2) Mufassir hanya menjelaskan secara global kandungan dari setiap  

ayat dari Alquran al-Karim. 

3)  Mufassir menggunakan bahasanya sendiri agar lebih mudah untuk 

dipahami oleh setiap pembaca.  

 

c. Metode Muqarin 

وىو الذي يعمد المفسر فيو إلَ الآية أو الآيات فيجمع ما حوؿ موضوعها من النصوص 
سواء كانَ نصوصا قرآنية أخرى، نصوصا نبوية )الْديث( أو للصحابة أو للتابعين أو 
للمفسرين أو الكتب السموية الْخرى، ثم يقارف بين ىذه النصوص ويوازف بين الْراء 

  ينقض المرجوحويستعرض الْدلة وبين الراجح و 

Metode muqarin berarti metode perbandingan. Metode muqarin adalah sebuah 

metode penafsiran yang ditempuh oleh seorang mufassir dalam menafsirkan ayat 

atau beberapa ayat, maka seorang mufassir mengumpulkan semua tema-tema 

                                                            
49 Ibid. 
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yang berkaitan dengan ayat-ayat tersebut, baik ayat-ayat dari Alquran dan hadis-

hadis nabi, atau pendapat sahabat atau tabi‟in atau pendapat mufassirin, atau 

kitab-kitab samawiyah yang lain. Kemudian ia membandingkan antara satu ayat 

dengan ayat yang lainnya, atau antara satu ayat dengan hadis, atau antara satu 

corak  penafsiran dengan dengan corak penafsiran  yang lainnya, dan ia  

kemudian ia menimbang antara pendapat yang ada, yang selanjutnya ia 

memaparkan dalil-dalil yang ada, dan ia menjelaskan pendapat yang lebih kuat 

serta menggugurkan pendapat yang lemah.
50

 

 

Dari defenisi di atas dapat ditegaskan bahwa, metode penafsiran muqarin 

atau komparatif adalah sebuah metode yang digunakan oleh seorang mufassir 

dalam menfsirkan Alquran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membandingkan  antara  ayat-ayat Alquran. 

2) Membandingkan  antara  ayat  Alquran  dengan  Hadis  Nabi saw. 

3) Membandingkan  antara  corak  hasil  penafsiran  para  mufassir  sesui 

dengan  kecenderungan  yang  mereka  miliki. 

 

d. Metode Maudu‘i 

وىو أسلوب لَ يفسر فيو صاحبو الآيات القرآنية حسب ترتيب المصحف بل يجمع 
الآيات القرآنية التِ تتحدث عن موضوع واحد فيفسرىا، ولذا فإف التفسير الموضوعي ىو 
جمع الآيات القرآنية التِ تتحدث عن قضية أو موضوع واحد وتفسيرىا مَتمعة واستنباط 

  آف فيهاالْكم المشترؾ منها ومقاصد القر 
Metode  maudu„i  berarti metode tematik. Metode maudu„i adalah sebuah metode 

penafsiran, di mana seorang mufassir tidak menafsirkan semua ayat Alquran al-

Karim sesuai dengan urutannya, akan tetapi seorang mufassir mengumpulkan 

ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang satu tema atau satu tajuk yang 

kemudian ia menafsirkannya. Oleh karena itu metode tafsir maudhu‟i atau 

tematik hanya mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang suatu 

perkara atau satu tema tertentu, dan ia menafsirkannya secara komprehensif dan 

mengeluarkan hukum yang tergabung di dalamnya, dan juga menjelaskan tujuan 

ayat-ayat Alquran di dalamnya.
51

    

 

Dari defenisi di atas dapat ditegaskan, bahwa metode penafsiran maudu„i 

atau tematik adalah sebuah metode yang digunakan oleh seorang mufassir dalam 

                                                            
50 Ibid., 60. 
51 Ibid., 62. 
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menfsirkan Alquran. Tema penafsirannya bukanlah ayat perayat seperti yang 

tersusun dalam urutan mushaf, sebagaimana yang berlaku dalam tafsir tahlili, 

melainkan suatu tema tertentu yang ingin diungkap makna atau pengertiannya 

secara integral menurut pandangan Alquran itu sendiri. 

Lebih lanjut al-Farmawi menjelaskan dengan  rinci langkah-langkah 

yang ditempuh oleh seorang mufssir, dalam metode maudhu‟i ini sebagai berikut:    

1) Mengumpulkan semua ayat-ayat yang dipandang saling berkaitan 

dan bersekutu dalam satu tema tertentu.  

2) Dalam proses penafsirannya senantiasa memperhatikan aspek 

turunnya ayat (asbab al-Nuzulnya). 

3) Sebelum ayat-ayat tersebut ditafsirkan secara tematik, masing-

masing ayat dan lafaz-lafaz yang terkandung di dalamnya dipahami 

dan ditinjau dan berbagai aspeknya, seperti bahasa, konteks 

kesejarahan, "munasabat", dan sebagainya, 

4) Penafsiran Alquran secara tematik ini juga memerlukan berbagai 

ilmu, baik yang tergolong dalam "ulum tafsir" maupun ilmu-ilmu 

lain yang relevan, seperti sejarah, sosiologi, antropologi dan 

sebagainya,  

5) Arah pembahasan tafsir tematik senantiasa terfokus kepada satu 

topik yang ditetapkan,  

6) Tujuan utama yang ingin dicapai oleh tafsir tematik adalah 

memahami makna dan hidayah dari Alquran, dan bukan sekedar 

mengetahui i„jaz Alquran, seperti keindahan bahasa atau ketinggian 

nilai sastranya atau kehebatan-kehebatan Alquran yang lainnya.
52

  

 

E. Corak Tafsir 

Kata corak di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai 

beberapa makna. Di antaranya: Pertama: Bunga atau gambar (ada yang berwarna 

                                                            
52 Abd. Hay Al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu'i (Kairo: Al-Hadharah al-

Arabiyah, 1977) h. 51-55. 
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-warna) pada kain (tenunan, anyaman dsb), Kedua: Berjenis jenis warna pada 

warna dasar, Ketiga: Sifat (faham, macam, bentuk) tertentu.
53

 

Kemudian di dalam literatur sejarah tafsir,  kata corak biasanya 

digunakan sebagai terjemahan dari kata al-laun, yang artinya adalah warna. Aż -

żahabi dalam kitabnya At-Tafsir Wal-Mufassirun, mengatakan: 

 وعن ألواف التفسير فى ىذا العصر الْديث
 Tentang corak-corak penafsiran di abad modern.

54
 

 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa corak tafsir adalah, sebuah 

nuansa atau sifat khusus yang mewarnai suatu penafsiran dan merupakan salah 

satu bentuk ekspresi intelektual dari seorang mufassir, ketika ia menjelaskan 

tentang maksud-maksud ayat Alquran. Maksudnya adalah bahwa kecenderungan 

pemikiran atau ide tertentu dari seorang mufassir akan mendominasi sebuah karya 

tafsir  yang ditulisnya.
55

 

1. Tafsir shufi atau tafsir isyari 

Penafsiran yangk dilakukan oleh para sufi pada umumnya diungkapkan 

dengan bahasa misktik. Ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat dipahami 

kecuali orang-orang sufi dan yang melatih diri untuk menghayati ajaran taṣawuf. 

Tafsir shufi atau tafsir isyari adalah sebuah tafsir yang memiliki  kecenderungan 

untuk  menta`wilkan Alquran selain dari apa yang telah tersirat, berdasarkan 

isyarat-isyarat yang terlihat pada ahli ibadah.
56

  

2. Tafsir Fikih atau hukum 

Tafsir dengan corak fikih adalah adanya kecenderungan dalam 

menafsirkan dengan metode fiqih sebagai landasan dan dasarnya, atau dengan 

pengertian  lain, bahwa tafsir dengan corak fikih adalah sebuah penafsiran yang 

                                                            
53 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, h. 275. 
54 Aż-Żahabi, At-Tafsir  wal Mufassirun, h. 8. 
55 Abdul Mustaqim, Aliran-Aliran Tafsir, Dari Periode Klasik hingga Kontemporer, 

(Yogyakarta: Kreasi Warna, 2005), h. 69. 
56 Said Agil Husin al-Munawar, Alquran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Ciputat: 

PT. Ciputat Press, 2005), h. 72. 
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dipengaruhi  ilmu fikih, karena ilmu fikih sudah menjadi minat dasar mufasirnya 

sebelum ia melakukan penafsirannya tersebut.
57

 

3. Tafsir Filsafat  

Tafsir bercorak filsafat dicirikan dengan adanya kecenderungan dalam 

menafsirkan berdasarkan teori-teori filsafat, atau tafsir dengan dominasi filsafat 

sebagai pisau analisisnya dan bedahnya. Tafsir seperti ini pada akhirnya tidak 

lebih dari sekedar penggambaran tentang teori-teori filsafat saja.
58

 

4. Tafsir lugawi 

Tafsir bercorak lugawi dicirikan dengan adanya kecenderungan dalam 

menafsirkan Alquran berdasarkan pada kajian bidang bahasa. Penafsirannya 

meliputi segi i„rab, harakat, bacaan, pembentukan kata, susunan kalimat dan 

kesusastraannya. Tafsir semacam ini biasanya akan menjelaskan maksud-maksud 

ayat-ayat Alquran dan  juga menjelaskan segi-segi kemu‟jizatannya.
59

 

5. Tafsir bercorak al-Adāb al-Ijtimā‘i (sosial kemasyarakatan) 

Tafsir dengan corak ijtima‟i (sosial kemasyarakatan) dicirikan dengan 

adanya kecenderungan pada penafsirannya kepada persoalan-persoalan sosial 

kemasyarakatan. Tafsir seperti ini akan lebih banyak mengangkat dan 

mengungkap hal-hal yang berkaitan dengan perkembangan kebudayaan 

masyarakat yang sedang berlangsung pada saat lahirnya tafsir tersebut.
60

 

6. Tafsir bercorak kalam (teologi) 

Tafsir bercorak kalam adalah tafsir dengan kecenderungan pemikiran 

kalam, atau tafsir yang memiliki warna pemikiran kalam. Tafsir semacam ini 

merupakan salah satu bentuk penafsiran Alquran yang tidak hanya ditulis oleh 

simpatisan kelompok teologis tertentu, bahkan juga merupakan tafsir yang 

digunakan untuk membela sudut pandang teologi tertentu. Maka tafsir model ini 

                                                            
57 Mustaqim, Aliran-Aliran, h. 70. 
58 Aż-Żahabi, At-Tafsir  wal Mufassirun, h. 419. 
59 Syafrijal, “Tafsir Lughawi,” dalam AL-TA‟LIM, Vol. 1 No 5 Tahun 2013: 423-430, h. 

422.  
60 Acep Hermawan, Ulumul Qur‟an: Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: Remaja 

Posdakarya, 2011), h. 118-119. 
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akan lebih banyak membicarakan tema-tema teologis dari pada pesan-pesan 

pokok Alquran.
61

 

Adapun contoh dari sebagian kitab-kitab tafsir dari setiap metode dan 

corak yang digunakan, adalah sebagai berikut: 

No Kitab Pengarang Tahun Metode corak 

1 
Tafsîr al-Qurân al-

„Azhîm 

karya Ibn 

Kaṡir 
774 H Tahlili 

Fikih atau 

hukum 

2 

Taysiru al-Karimi 

ar-Rahman Fi 

Tafsiri Kalami al-

Mannan 

As-Sa„di 1376 H Ijmali 
al-Adāb al-

Ijtimā‘i 

3 

Durrat al-Tanzīl 

wa Ghurrat al-

Takwīl 

al-Khatib 

al-Iskāfi. 
420 H Muqaran Lughawi 

4 
Al-Mar‟ah fil 

Quran 

Abbas 

Mahmud 

al-„Aqqad 

1433 H Maudu„i 
Fikih atau 

hukum 

 

Kemudian peneliti akan menurunkan 1 (satu) contoh ayat dari masing-

masing metode dan corak tafsir yang telah disebutkan di atas.
62

  

                                                            
61 Mustaqim, Aliran-Aliran, h. 70. 
62 Contoh ini diletakkan dilampiran penelitian ini. 
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  BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa judul penelitian 

disertasi ini adalah “Pemikiran Pendidikan asy-Syaikh as-Sa‘di Dalam Tafsir: 

Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan” (Kemudahan dari yang 

Maha Mulia, Maha Penyayang dalam menafsirkan perkataan yang Maha 

Pemberi Nikmat). Oleh karena itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

metode studi tokoh,  dan data-data yang diperlukan adalah data-data tekstual, 

bukan data-data lapangan, maka penelitian jenis ini biasa dikenal dengan 

penelitian kepustakaan (library research). dengan jenis kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian,
1
 sedangkan menurut Iskandar 

bahwa pendekatan kualitatif merupakan proses kegiatan mengungkapkan secara 

logis, sistematis, dan empiris terhadap fenomena-fenomena sosial yang terjadi di 

sekitar kita untuk direkonstruksi guna mengungkapkan kebenaran yang 

bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dan ilmu pengetahuan.
2
 Kemudian 

penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi sejarah 

Islam. 

Penelitian modern saat ini membagi penelitian menjadi 5 (lima) macam, 

yaitu, pertama: penelitian sejarah, kedua: deskripsi, ketiga: penelitan 

eksperimental, keempat: penelitian grounded research, kelima: penelitian 

tindakan. Salah satu ciri yang menonjol dari penelitian sejarah adalah 

penyelidikan mendalam dan kritis terhadap pemikiran yang berkembang di zaman 

dahulu dengan mengutamakan data primer.
3
  

                                                 
1 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 

150. 
2 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 1. 
3 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penulisan Biografi (Jakarta: 

Prendamedia Group,  2011), h. 6. 
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Salah satu jenis penelitian sejarah adalah penelitian biografis, yaitu 

penelitan terhadap kehidupan seorang tokoh dalam hubungannya dengan 

masyarakat, sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran dan idenya, dan pembentukan 

watak tokoh tersebut selama hayatnya. Studi tentang tokoh atau studi tokoh adalah 

pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran atau gagasan seorang pemikir 

muslim baik keseluruhannya atau sebagiannya, dan pengkajian ini meliputi: 

1. Latar belakang internal dan eksternal, 

2. Perkembangan pemikiran 

3. Ha-hal yang diperhatikan dan yang tidak dperhatikan 

4. Kekuatan dan kelemahan pemikiran tokoh 

5. Kotribusi pemikiran tokoh bagi zamannya dan zaman sesudahnya.
4
  

Tugas seorang peneliti ketika ia ingin melakukan studi tokoh adalah 

melihat kelayakan orang yang hendak ditelitinya sebagai objek penelitian studi 

tokoh. Ketokohan seseorang dapat dilihat dari 3 (tiga) indikator: 

a. Integritas tokoh, integritas seorang tokoh dapat dilihat dari: 

1)  kedalaman ilmunya, 

2)  kepemimpinannya 

3)  keberhasilannya dalam bidang yang digelutinya, sehingga 

ia memiliki kekhasan dan keistimewaan dari orang-orang 

yang  hidup sezaman dengannya 

4)  moral sang tokoh yang mulia dan luhur 

b. Karya-karya monumental sang tokoh, karya-karya ini dapat 

berupa, karya tulis baik dalam bentuk buku atau yang lainnya, 

yang bermanfaat bagi masyarakat, baik pada zamannya 

ataupun sesudahnya. 

c. Kontribusi jasa dari sang tokoh yang memiliki pengaruh, atau 

dapat dirasakan langsung secara nyata oleh masyarakat, baik 

berupa pemikiran-pemikiran atau ide-ide cemerlang dari sang 

tokoh. Kontribusi tokoh juga dapat dilihat dari 

                                                 
4 Ibid. 
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kepemimpinannya, keteladanannya, dan termasuk juga 

ketokohannya yang diakui, diidolakan dan  diteladani, karena 

dianggap memberikan inspirasi bagi generasi sesudahnya.
5
 

Dari uraian di atas maka peneliti dapat tegaskan bahwa studi tokoh yang 

teramasuk dalam kajian sejarah Islam adalah sebuah kajian ilmiyah terhadap 

seorang tokoh yang berpengaruh dan memilik kontribusi yang nyata pada 

zamannya atau zaman sesudahnya. Kelayakan seorang tokoh yang diangkat dalam 

sebuah penelitian ilmiyah harus terpenuhi 3 (tiga) indicator yang telah disebutkan 

di atas tadi.  

Peneliti dalam menentukan tokoh yang dikaji dan dingakat dalam 

penelitan ini, telah mempertimbangkan 3 (tiga) indaktor di atas, sehingga 

pemilihan dan penentuan asy-Syaikh as-Sa‘di sebagai objek dalam penelitian 

sudah layak dan memenuhi ketiga indakator yang ada, karena asy-Syaikh as-Sa‘di 

adalah seorang yang memiliki ilmu yang sangat dalam, dan menguasai berbagai 

disipilin ilmu, memiliki banyak karya dan banyaknya kontribusi beliau  yang 

dapat dirasakan  langsung oleh masyarakat yang pada masanya, maupun 

masyarakat yang datang sesudah masa beliau, maka dengan demikian peneliti 

sudah berketetapan hati bahwa sosok asy-Syaikh  as-Sa‘di diangkat dan teliti pada 

disertasi ini. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber data primer 

Mengingat data-data yang diperlukan dan pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan tekstual, maka rujukan primer dalam penelitian ini adalah  

kitab tafsir karya asy-Syaikh ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa‘di, dan kitab-kitab 

beliau yang lainnya, di antaranya: 

a. Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan. 

b. Minhaju as-Salikin wa Taudihu  al-Fiqhi Fiddin 

c. Ad-Dalilu „Ala Minhaju as-Salikin wa Taudihu  al-Fiqhi Fiddin 

                                                 
5 Ibid., h. 8, 
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d. Al-Fatawa as-Sa„diyah 

2. Sumber data skunder 

Selain sumber data primer yang telah disebutkan di atas, peneliti juga 

mengambil data dari sumber skunder, untuk melengkapi hal-hal yang diperlukan 

dalam penelitian ini, di antaranya adalah: 

a. Tazkirah As-Sami‟ wal Mutakallim fi Adab „Alim wal 

Muta„allim karya Ibn Jama’ah,  

b. Al-Mu„allim al-Awwal Qudwatun Likulli al-Mu„alim wal 

Mu„allimah karya Fu’ad ibn ‘Abdul ‘Aziz As-Syalhub 

c. Al-Faikru At-Tarbawi ‘Inda Ibn Qayyim oleh  As-Syaikh 

Hasan 

d. Miftahu Darussa„adah wa Mansyur wilayatul al-Ilmi wal 

Iradah, Ibn Qayyim Al- Jauziyah. 

e. Manahil al-'Irfan fi `Ulum Al-Qur‟an karya Muhammad Abd. 

Al-‘Adzim al-Zurqani.  

f. Al-Itqan Fi Ulumil Quran karya Abdurrahman Ibn Abi Bakr 

Jalaluddin As-Suyuti,  

g. At-Tafsir wa Al-Mufassirun karya Muhammad Husein Aż-

Żahabi 

h. Tarikh Ibn Khaldun karya Abdurrahman Ibn Khaldun 

i. Al-Fikru at-Tarbawi Inda as-Syikh As-Sa‟di karya Abdul ‘Aziz 

Ibn Abdillah Ibn Muhammad ar-Rasyudi 

j. Al-Mustadrak ala Shahihaini karya Abu Abdillah al-Hakim 

Muhammad ibn Abdullah an-Naisaburi, , 

k. Musnad al-Humaidi Abu karya Bakr Abdullah ibn Zubair ibn 

‘Isa ibn Ubaidillah al-Qurasyi as-Sa‘di al-Humaidi al-Makki, 

l. As-Sirah An-Nabawiyyah, karya Abu Muhammad ‘Abd al-

Malik ibn Hisyam ibn Ayyub al-Humairi, 

m. Adab al-Mufrad,  karya Muhammad ibn Ismail al-Bukhari 

n. Ulama Najd Khilal Samaniah Qurun karya Abdullah Ibn 

Abdirrahman Ibn Shalih al- Bassam, 
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o. Buku-buku lain yang relevan dengan penelitian ini. 

C. Alat Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi dokumen, 

studi dokumen adalah teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi. 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang, 

tentunya peneliti dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini akan banyak duduk dan menghabiskan waktu di perpustakaan, 

karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang berjenis kualitatif. 

Berikut ini adalah langkah yang dilakukan oleh peneliti: 

Pertama: Mendeskripsikan data dengan memaparkan inti penafsiran 

Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan. Hal ini dilakukan dengan 

memilah dan memilih konsep inti penafsirannya ke dalam rumusan masalah yang 

terkait dengan pendidik, peserta didik, kurikulum pendidikan Islam dan metode 

pendidikan. 

 Dengan demikian tidak keseluruhan ungkapan-ungkapan penafsiran 

yang dilakukan asy-Syaikh as-Sa‘di tersebut dipaparkan, tetapi ada yang 

diungkapkan maknanya dengan cara memahami dan menarik konsep inti, yang 

berkaitan dengan pemikiran pendidikan dalam pernyataan penafsiran asy-Syaikh 

as-Sa‘di, yang pemaparannya panjang, luas dan mendalam. 

Kedua: Mengurai, mengupas, dan menanggali gagasan tentang 

pemikiran pendidikan yang dipaparkan dalam konsep inti penafsiran, yang 

ditempuh dalam langkah pertama dengan penalaran yang menjelaskan konsep-

konsep inti dari sudut pandang pemaknaan, pernyataan yang berkaitan dengan 

pemikiran pendidikan asy-Syaikh as-Sa‘di  

 Ketiga: Menarik kesimpulan gagasan utama tentang pemikiran 

pendidikan menurut pemikiran asy-Syaikh as-Sa‘di dalam tafsir Taysir al-Karim 

ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan dengan mengacu kepada rumusan masalah 

yaitu, pendidik dan anak didik, kurikulum pendidik dan metode pendidikan. 
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D. Teknik Analisis Data  

Yang dimaksud dengan teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

melihat, memperhatikan dan mengkaji dokumen berupa kitab-kitab dan buku-

buku karya para ulama yang diteliti pada penelitian ini, dengan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mendahulukan referensi-referensi primer dan utama 

yang lebih dekat masanya dengan objek penelitian, dan kitab yang dianalisis pada 

disertasi ini adalah kitab tafsir karya Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nasir As-

Sa‘di, yang berjudul “Taysir al-Karim ar-Rahman fi  Tafsir Kalam al-Mannan”. 

Teknik yang ditempuh oleh peneliti dalam menemukan gagasan dan 

pemikiran asy-Syaikh as-Sa‘di yang terkait dengan hal-hal yang ingin diangkat 

dalam penelitian ini, dengan menganalisis secara cermat dan mendalam semua 

penafsiran asy-Syaikh as-Sa‘di terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan: 

1. Pendidik 

2. Peserta didik 

3. Kurikulum pendidikan  

4. Metode pendidikan  

 Semua penafsiran asy-Syaikh as-Sa‘di terkaiat dengan poin a-d akan 

dikaji secara komprenhensip, sehingga dapat ditemukan gagasan pemikiran asy-

Syaikh as-Sa‘di, baik secara langsung maupun melalui isyarat-isyarat dari 

penafsiran beliau. Maka peneliti pada titik ini harus benar-benar membaca dengan 

seksama dan penuh dengan penghayatan untuk menemukan inti sari dari 

pemikiran asy-Syaikh as-Sa‘di.       
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PEMBAHASAN 

 
A. Biografi Asy-Syaikh As-Sa‘di (1307-1376 H/1888-1957 M) 

1. Nasab Beliau 

Nama lengkap beliau adalah „Abdurrahman bin Nasir bin Abdillah bin 

Nasir bin Hamd Alu Sa„di dari salah satu  suku bani Tamimi, yang selanjutnya 

dikenal dengan asy-Syaikh as-Sa„di. Asy-Syaikh as-Sa„di digelari sebagai seorang  

Al„Allamah (seorang yang sangat dalam ilmunya dan ia menguasai banyak disiplin 

ilmu) yang memiliki sifat wara‟ (hati-hati), zuhud, tekun dalam menuntut ilmu 

dan mengajarkannya kepada orang lain dan masyarakatnya.
1
 

2. Kelahiran Beliau 

Asy-Syaikh as-Sa„di dilahirkan di kota „Unaizah di wilayah al-Qasim
2
 

pada tahun 1307 hijriah, ibundanya telah meninggal pada saat beliau masih 

berumur 4 tahun, lalu ayahandanya juga meninggal pada tahun 1313 H ketika 

beliau menginjak umur 8 tahun, dan kemudian istri ayahnya (ibu tiri beliau) 

memberikan perhatian yang besar kepada beliau, sehingga beliau amat 

disayanginya melebihi kasih sayangnya kepada anak-anaknya sendiri. 

Sebelum kelahiran beliau, ibundanya pernah bermipi bahwa ia melihat 

dirinya di dalam mimpinya buang air kecil (kencing) di mimbar masjid yang 

sangat besar, lalu Ia menceritakan mimpi tersebut kepada suaminya yang memiliki 

ilmu tentang tafsir mimpi kerena beliau adalah seorang ulama besar dan imam  

masjid Masukaf. Beliau menafsirkan mimpinya tersebut dengan mengatakan 

bahwa jika mimpi benar maka istrinya akan melahirkan seorang anak yang 

menjadi imam di masjid  yang besar pula.
3
   

 
1 „Abdullah bin „Abdirrahman bin Salih al-Bassam,Ulama  Najd Khilal ṡamaniah Qurun 

(Riyad: Dar al-„Asimah, 1998), h. 218. 
2 Al-Qasim adalah salah satu provinsi di negara kerajaan Arab Saudi, dengan Ibu kotanya 

Buraidah, al-Qasim terletak di tengah-tengah negara dengan luas wilayahnya 65.000 km²,  dan 

jumlah penduduknya + 933.100 jiwa.  
3 Ibid., 219. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Arab_Saudi
https://id.wikipedia.org/wiki/Arab_Saudi
https://id.wikipedia.org/wiki/Buraidah
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3. Rihlah Ilmiyah Beliau 

Asy-Syaikh as-Sa„di adalah seorang anak yang hidup dalam keadaan 

yatim piatu, karena ibunda beliau sudah meninggal ketika beliau berumur 4 

(empat) tahun, dan pada usia beliau 7 (tujuh) tahun ayahanda beliau dipanggil 

sang maha pencipta ke sisiNya, maka resmilah beliau menjadi seorang anak yatim 

piatu, maka setelah itu ia diasuh oleh istri ayahandanya atau ibu tirinya. 

Kemudian saudara kandung asy-Syaikh as-Sa„di yang bernama Ahmad 

sangat sayang kepadanya, walaupun beliau adalah seorang anak yatim piatu, 

namun hal itu semua tidak meyurutkan dan melemahkan semangat beliau dalam 

menuntut ilmu.  Pertumbuhan dan perkembangan asy-Syaikh as-Sa‟di sangat baik 

dan penuh dengan ketaqwaan.  

Asy-Syaikh as-Sa„di mulai dari awal pertumbuhannya dipenuhi dengan 

amal saleh, beliau menjaga shalat lima waktu secara berjamaah sehingga orang-

orang yang ada di sekitarnya berdecak kagum kepadanya. Beliau  semenjak 

kecilnya sudah sangat rajin dan gigih dalam menuntut ilmu, dan ia menggunakan 

semuanya waktunya untuk menuntut ilmu.  

Pada saat usia beliau 11 (sebelas) tahun beliau berhasil menghafal 

Alquran dengan sempurna, kemudian ia membaca hadis, musthalahul hadis, usul 

tafsir, tafsir dan lain-lain. Beliau banyak belajar kepada ulama-ulama besar pada 

masanya seperti asy-Syaikh Muhammad Mahmud asy-Syinqiti, asy-Syaikh 

Ibrahim bin Hamd al-Jasir dan lain-lain.  

Guru-guru beliau sangat kagum dan bangga dengan kecerdasan dan 

keistiqomahan beliau dalam menuntut ilmu dan mengamalkannya, sehingga 

teman-teman beliau yang langsung melihat dan menyaksikan kecerdasan dan 

keistiqomahan beliau dalam perkara ilmu, maka merekapun belajar dan 

mengambil ilmu dari beliau, walaupun beliau masih berusia beliau.
4
 

Ketika umur beliau sudah mencapai 23 tahun, beliau sudah mulai 

membuka pelajaran, namun beliau senantiasa belajar dan mengajar, dan 

 
4 ‘Abdurrahman bin Nasir  as-Sa„di, Al-Wasail al-Mufidah lil Hayati as-Sa„idah (Al-

Madinah al-Munawwarah: Markaz Syu‟un  ad-Dakwah, 1988), h. 9. 
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memanfaatkan waktunya untuk itu, dan beliau tidak pernah berhenti untuk 

menuntut ilmu. Beliau juga menggeluti karya tulis Syaikhul Islam ibn Taimiyah, 

dan muridnya ibn Qayyim dengan penuh perhatian dan pemahaman, sehingga 

beliau sangat banyak mengambil faedah dari karya-karya ini.
5
 

4. Guru-guru Beliau 

Asy-Syaikh as-Sa„di tidak keluar dari kampungnya atau kotanya yaitu 

Unaizah, karena di „Unaizah terminalnya para ulama yang telah mengembara ke 

berbagai penjuru dunia, maka beliau berguru kepada sejumlah ulama yang 

terkemuka dan unggul, karena mereka para ulama tersebut telah lama malang 

melintang dalam mengembera dan mencari berbagai disiplin ilmu, mulai dari kota 

Syam, Mesir, India, Irak dan Kuwait, kemudian mereka kembali ke kota Unaizah, 

yang kemudian mereka mengajarkan ilmu-ilmu tersebut di masjid-masjid yang 

ada di kota Unaizah. 

Asy-Syaikh as-Sa„di yang berada di kota Unaizah belajar kepada ulama 

yang telah belajar di berbagai penjuru dunia, sehingga beliau as-Sa‟di dengan 

mudah belajar dan mendapatkan banyak ilmu dari para ulama yang ada kota 

Unaizah. Maka kemampuan asy-Syaikh as-Sa„di tidak diragukan lagi, baik 

kemampuan dan kemumpuniannya dalam berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu 

fiqh, tauhid, hadis, tafsir, nahu, adab, mushtalahul hadis, usul fikh dan yang 

lainnya.  

Asy-Syaikh as-Sa„di banyak mengambil faedah dari guru-guru beliau 

yang telah banyak belajar dari kota Unaizah.
6
 Di antara guru-guru beliau adalah: 

a. As-Syaikh Sha‟ab bin Abdullah at-Tuwaijiri (w.1339 H), beliau ini 

pakar dalam bidang ilmu Usuluddin atau Tauhid 

b. As-Syaikh „Ali bin Muhammad as-Sinani (w.1338 H), beliau pakar 

dalam bidang ilmu Usuluddin atau Tauhid 

 
5 „Abdurrahman bin Nasir  as-Sa„di, Minhaju as-Salikin wa Taudihu  al-Fiqhi Fiddin, cet. 

2 (Riyad: Dar al-Watan , 2002), h. 13. 
6 „Abdul „Aziz bin „Abdillah bin Muhammad ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi „Inda asy-

Syaikh as-Sa„di  (Riyad: Dar Ibn Jauzi, 1999), h. 112.   
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c. As-Syaikh Ibrahim bin Muhammad Jasir (w.1338 H) beliau pakar 

dalam bidang ilmu Hadis dan Mustalahul Hadis 

d. As-Syaikh „Ali bin Nasir Abu Wadi (w. 1361 H), beliau pakar dalam 

bidang ilmu Hadis dan Mustalahul Hadis 

e. As-Syaikh Shalih bin „Uṡman al-Qadi (w.1351 H), beliau pakar dalam 

bidang ilmu Usul Fiqh dan Fiqh 

f. As-Syaikh „Abdullah bin „Ayidh al-„Uwaidi al-Harbi (w.1322 H), 

beliau pakar dalam bidang ilmu Usul Fiqh dan Fiqh 

g. As-Syaikh Muhammad bin „Abdul Karim as-Syibl (w.1343 H), beliau 

ini pakar dalam bidang ilmu Usul Fiqh dan Fiqh 

h. As-Syaikh Muhammad al-Amin Mahmud as-Syinqithi (w.1351 H), 

beliau pakar dalam bidang ilmu „Ulumul Lugah atau Bahasa Arab 

i. As-Syaikh Ibrahim bin Salih bin „Isa (w.1343 H), beliau pakar dalam 

bidang ilmu „Ulumul Lugah atau Bahasa Arab 

j. As-Syaikh Muhammad bin „Abdul „Aziz bin Mani„ (w.1385 H), 

beliau pakar dalam bidang ilmu „Ulumul Lugah atau Bahasa Arab.
7
 

5. Murid-murid Beliau 

Banyak sekali orang yang telah mengambil ilmu dari beliau, ada sekitar 

150 orang murid beliau yang terkenal, peneliti sebutkan beberapa di antara 

mereka:  

a. Asy-Syaikh Muhammad bin Salih al-„Uṡaimin, ustadz di Jami‟ah 

Muhammad bin Su‟ud al-Islamiyah di Qasim dan menjadi pengganti 

gurunya sebagai imam di Masjid Jami„ di „Unaizah, beliau juga 

termasuk salah seorang anggota Lembaga Ulama Besar.  

b. Asy-Syaikh Sulaiman bin Ibrahim al-Bassam yang mengajar di 

Ma‟had „Ilmi dan pernah ditunjuk sebagai Qadhi tapi ia menolaknya.  

c. Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul „Aziz al-Mathu‟ yang menjabat 

sebagai Qadhi di Majma„ah kemudian di „Unaizah.  

 
7 As-Sa„di, Minhaju as-Salikin, h. 12. 
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d. Asy-Syaikh „Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam salah seorang 

anggota Lembaga Peneliti di Propinsi bagian Barat dan juga anggota 

Lembaga Ulama Besar.  

e. Asy-Syaikh Muhammad al-Mansur az-Zamil yang mengajar di 

Ma„had „Unaizah al-„Ilmi.  

f. Asy-Syaikh Ali bin Muhammad az-Zamil seorang pengajar di Ma‟had 

„Unaizah, ia adalah warga Nejed yang paling mengerti ilmu Nahwu di 

masanya.  

g. Asy-Syaikh „Abdullah bin Abdul-Aziz bin „Aqil, beliau adalah salah 

seorang anggota Lembaga Fatwa dan pemimpin Lembaga Ilmiah 

Mandiri setelah meninggalnya pemimpin kehakiman yang 

sebelumnya.  

h. Asy-Syaikh „Abdullah al-Muhammad al-„Auhali yang mengajar di 

Ma‟had „Ilmi di Makkah al-Mukarramah.  

i. Asy-Syaikh „Abdullah bin Hasan Alu Buraikan yang mengajar di 

Ma‟had „Ilmi di „Unaizah.  

j. Asy-Syaikh Muhammad Ibn Nashir  al-Hanaki, beliau adalah salah 

seorang murid yang paling menonjol, beliau adalah seorag qadhi dan 

memiliki banyak murid.  

k.  Asy-Syaikh Naṡir bin Muhammad al-Hanaki, beliau adalah orang 

yang sangat lama menjadi qhadi di daerahnya. 

l. Asy-Syaikh „Aqil bin „Abdul „Aziz al-„Aqil, beliau adalah seorang 

qhadi dan memilik tulisan yang indah dan banyak memiliki karya. 

m. Asy-Syaikh „Abdul Muhsin as-Salman, beliau adalah salah sorang 

murid as-Syaikh As-Sa„di yang sangat tua, namun ia memilki 

semangat yang tinggi dalam belajar. 

n. Asy-Syaikh „Abdullah bin „Abdurrrahman as-Sa„di, beliau adalah 

salah seorang murid sakaligus anak kandung dari asy-Syaikh 

„Abdurrahman bin Nasir as-Sa„di. 
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o. Asy-Syaikh „Abdullah bin „Abdul „Aziz al-Khudairi, beliau adalah 

salah seorang murid yang istimewa karena ia mendapatkan pujian dari 

asy-Syaikh „Abdurrahman bin Nasir as-Sa„di.
8
 

6. Karya-Karya Beliau 

Beliau ra. telah menulis banyak karya yang sangat bermanfaat bagi umat, 

berikut ini adalah karya-karya beliau: 

a. Tafsir Alquran al-Karim yang berjudul Taysir Al-Karim ar-Rahman fi 

Tafsir Kalam al-Mannan (Kemudahan dari yang maha mulia, maha 

penyayang dalam menafsirkan perkataan yang maha pemberi), tafsir 

ini bercorak sosial kemasyarakatan, sehingga pembahasannyapun lebih 

menonjolkan tetang hal tersebut. 

b. Taysir al-latif al-Mannan fi khulasati Al-Qur‟an 

c. Al-Qaul as-Sadid fi Maqasid At-Tauhid. 

d. Sualun wa Jawabun fi Ahammil Muhimmat 

e. At-Taudih wal Bayan li Syajaratil Iman  

f. Ad-Durrah al-Bahiyah fi Halli Musykilati al-Qodariyah  

g. Al-Haq al-Wadhih al-Mubin fi Syarhi Tauhid al-Anbiya‟i wal 

Mursalin. 

h. Taudhihul Kafiyah asy-Syafiyah. 

i. Fathu Rabb al-Hamid fi Usulil „Aqa„id wa Tauhid 

j. At-Tanbihat al-Latifah „ala mahtawat „alaihi al-Wasitiyah fi al- 

Mabahiṡ al-Munifah 

k. Al-Mawahib ar-Rabbaniyah 

l. Al-Qawa„idul Hisan fi Tafsiri Al-Qur‟an 

m. Bahjatul Qulub al-Abrar wa Qurratul „uyun al-Akhyar fi syarhi 

jawami„al-akhbar 

n. Manhaj as-Salikin wa Taudih al-Fiqh fi ad-Din 

o. Al-Irsyad ila Ma„rifatil Ahkam  

p. Al-Mukhtaraat al-Jaliyah Minal Masail al-Fiqhiyah 

 
8 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 128.   
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q. Al-Fatawa as-Sa„diyah  

r.  Manzumah fi Ahkamil Fiqh 

s. Hukmu Sub„u al-Budnah Hukmu Syah 

t. Hukmu Syurbu ad-Dukhan 

u. Munazarat al-Fiqhiyah 

v. Risalatun fi Usul Fiqh. 

w. Al-Qawa‘id wal Usul al-Jami‟ah wal furu„ wataqasim al-badi„ah an-

Nafi„ah 

x. Risalatun fil Qowa„id al-fiqhiyah 

y. Risalatun Latifatun Jami„atun fi Usul fiqh al-Muhimmah  

z. Al-Qawa‘id wal Usul Al-Jami„ah 

aa. Manzumah fi Qawa‘id Fiqhiyah 

bb. Al-Fawaqih As-Syahiyah filkhutab Al-Mimbariyah 

cc. Al-Khutab Al-Mimbariyah „ala Munasabat 

dd. Majmu„ul Khutab fi al-Mawadhi„ an-Nafi‟ah  

ee. Al-Fawakih asy-Syahiyah fil Khuthab al-Minbariyah 

ff. Ar-Riyadh an-Nadhirah wal Hadaiq Az-Zahirah fil Aqaid wal Funun 

al-Mutanawwi„ah al-Fahirah  

gg. Ad- Durrah al-Mukhtasharah fi Mahasinil Islam,  

hh. Intisharul Haq Muhawaratun Diniatun Ijtima„iatun 

ii. Al-Wasa‟il al-Mufidah fil hayatis Sa„idah 

jj. Thariq al-Wushul ila Ilmi al-Ma„mul bi ma„rifati Qawa„id wa 

Dhawabith wal Ushul  

kk. Al-Adillah al-Qawathi„ wal Barahin fi Ibthali Ushul al-Mulhidin  

ll. Tanzih ad-Din wa Hamlatihi wa Rijalihi mimma  Iftarahu Al-Qashimi 

fi Aghlalihi.  

mm.  Al-Jihad Fi Sabililah 

nn. Wujubut Ta„awun bainal Muslimin  

oo. Fawaid mustanbatah min Qissati Yusuf 

pp. Ad-Din ash-Shahih Yahullu Jami„al Masyakil  
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qq. Ad-Dalail al-Qur‟aniyah fil Ulumi As-„Asriyah 

rr. Manzumati Fi Sair Ilallahi 

ss. Manzumati Fi Sair Ilallahi 

tt. Majmu‟ul Fawaid Waqtinasu al-„Awabid 

uu. At- Ta„liq wa Kasyfu an-Niqab ala Nuzumil Qawa‘idil I„rab. 

vv. Risalatun „an Ya‟juj wa Ma‟juj 

ww.  Al-Jam„u Baina Inshaf  wa nuzum ibn abdi al-Qawi.9 

Dari sekian banyak karya yang telah ditulis oleh asy-Syaikh as-Sa„di, 

maka peneliti akan mengelompokkan semua karya tersebut ke dalam 8 (delapan) 

bidang disiplin ilmu, yaitu sebagai berikut: 

1) Disiplin Ilmu Tafsir 

a) Taysir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-Mannan 

b) Taysiru al-latif al-Mannan fi khulasah al-Qur‟an 

c) Al-Mawahib ar-Rabbaniyah 

d) Al-Qawa„idul Hisan fi Tafsir al-Qur‟an 

2) Disiplin Ilmu Hadis 

a) Bahjatul Qulub al-Abrar wa qurratul „uyun al-Akhyar fi syarhi 

jawami„al-akhbar 

3) Disiplin Ilmu Akidah 

a) Al-Qaul As-Sadid fi Maqashid At Tauhid. 

b) Sualun wa Jawabun fi Ahammil Muhimmat 

c) At-Taudhih wal Bayan li Syajaratil Iman  

d) Ad-Durrah al-Bahiyah fi Halli Musykilati al-Qodariyah  

e) Al-Haq al-Wadhih al-Mubin fi Syarhi Tauhid al-Anbiya‟i wal 

Mursalin. 

f) Taudihu al-Kafiyah asy-Syafiyah. 

g) Fathu Rabb al-Hamid fi Usuli al-„Aqa„id wa at-Tauhid 

 
9 Ibn Salih al- Bassam,„Ulama Najdin, h.227. 
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h) At-Tanbihat al-Latifah „ala mahtawat „alaihi Al-Wasitiyah fil 

Mabahiṡ al-Munifah 

4) Disiplin Ilmu Fikih 

a) Manhaj as Salikin wa Taudhih al-Fiqh fi ad-Din 

b) Al-Irsyad ila Ma„rifatil Ahkam  

c) Al-Mukhtaraat al-Jaliyah Minal Masail al-Fiqhiyah 

d) Al-Fatawa as-Sa„diyah  

e)  Manzumah fi Ahkami al-Fiqh 

f) Hukmu Sub„u al-Budnah Hukmu Syah 

g) Hukmu Syurbu ad-Dukhan 

h) Munazarat al-Fiqhiyah 

5) Disiplin Ilmu Usul Fikih 

a) Risalatun fi Usul Fiqh. 

b) Al-Qawa‘id wal Usul al-Jami„ah wal furu„ wataqasim al-

badi„ah an-Nafi„ah 

c) Risalatun fil Qowa„id al-fiqhiyah 

d) Risalatun Latifatun Jami„atun fi Ushusl fiqh al-Muhimmah  

e) Al-Qawa‘id wal Usul Al-Jami„ah 

f) Manzumah fi Qawa‘id Fiqhiyah 

6) Khutbah-Khutbah 

a) Al-Fawaqih As-Syahiyah fil Khutab al-Mimbariyah 

b) Al-Khutab Al-Mimbariyah „ala Munasabat 

c) Majmu„ul Khutab fi al-Mawadhi„ an-Nafi‟ah  

d) Al-Fawakih asy-Syahiyah fil Khuthab al-Minbariyah 

7) Adab dan Akhlak 

a) Ar-Riyadh an-Nadhirah wal Hadaiq Az-Zahirah fil Aqaid wal 

Funun al-Mutanawwi„ah al-Fahirah  

b) Ad-Durrah Al Mukhtasharah fi Mahasinil Islam,  

c) Intisar al-Haq Muhawaratun Diniatun Ijtima„iatun 

d) Al-Wasa‟il al-Mufidah fi al-Hayatis Sa„idah 
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8) Disiplin Ilmu Wawasan Keislaman 

a) Thariq al-Wushul ila Ilmi al-Ma„mul bi ma„rifati Qawa„id wa 

Dhawabith wal Ushul  

b) Al-Adillah al-Qawathi‟ wal Barahin fi Ibthali Ushul al-

Mulhidin  

c) Tanzih ad-Din wa Hamlatihi wa Rijalihi mimma Iftarahu Al- 

Qashimi fi Aghlalihi.  

d) Al-Jihad Fi Sabililah 

e) Wujubut Ta„awun bainal Muslimin  

f) Fawaid mustanbatah min Qissati Yusuf 

g) Ad-Din ash-Shahih Yahullu Jami„al Masyakil  

h) Ad-Dalail al-Qur‟aniyah fil Ulumi As-„Asriyah 

i) Manzumati Fi Sair Ilallahi 

j) Majmu‟ul Fawaid Waqtinasu al-„Awabid 

k) At- Ta„liq wa Kasyfu an-Niqab ala Nuzumil Qawa‘idil I„rab. 

l) Risalatun „an Ya‟juj wa Ma‟juj 

m) Al-Jam„u Baina Inshaf  wa nuzum ibn abdi al-Qawi.10
 

7. Pujian Ulama Terhadap Beliau
11

 

 
10 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 194.   
11 Terkait dengan pujian manusia kepada seseorang, setelah seseorang tersebut melakukan 

amalan saleh maka hal ini tidak mengapa, karena ada yang  menanyakan kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam terkait dengan hal tersebut, Rasululullah saw. bersabda: 

، قَاؿَ: قِيلَ لِرَسُوؿِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: أَرَأيَْتَ الرَّجُلَ يػَعْمَلُ الْعَمَلَ مِنَ  ابػَْيِْْ، وَيََْمَدُهُ النَّاسُ عَلَيْوِ؟ عَنْ أَبِ ذَرٍّ
 تلِْكَ عَاجِلُ بُشْرَى الْمُؤْمِنِ »قَاؿَ: 

Dari Abi Dzar –radhiallahu „anhu– berkata,Bagaimana pendapatmu dengan orang yang 

melakukan suatu amalan kebaikan, lalu setelah itu dia mendapatkan pujian orang-orang. 

Nabi shallallahu „alaihi wa sallam mengatakan, “Itu adalah berita gembira bagi seorang mukmin 

yang disegerakan. HR. Muslim), berkata al-Imam an-Nawawi rahimahullah ketika menjelaskan 

hadis di atas, beliau berkata: Ini adalah pertanda bahwa Allah swt.  rida, senang dan mencintainya. 

Akhirnya makhluk atau manusia lain  pun turut menyukai dan mencintai orang tersebut. (Al-Imam 

An-Nawawi dalam Syarah Muslim). Dari hadis dan penjelasan al-Imam an-Nawawi  ini, maka 

peneliti menganggap dan berbaik sangka bahwa pujian para ulama terhadap asy-Syaikh as-Sa„di 

adalah merupakan bentuk kecintaan dan keridhoan mereka terhadap asy-Syaikh rahimahullah 

kerena beliau banyak memberikan manfaat kepada kaum muslimin.   
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Banyak para ulama yang memuji beliau sebagai bentuk kecintaan mereka 

terhadap beliau. Di antara pujian tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Berkata as-Syaikh „Abdul Aziz ibn Baz: “Beliau sangat sedikit sekali 

berbicara kecuali untuk hal yang membuahkan faedah, saya bersamanya 

tidak hanya sekali saja saat di Makkah maupun Riyadh, beliau sedikit 

berbicara kecuali untuk perkara-perkara ilmu, beliau sangat rendah hati, 

baik perangainya, barangsiapa yang membaca buku-bukunya, niscaya akan 

mengetahui keutamaan, keilmuan, dan perhatian beliau terhadap dalil. 

Maka semoga Allah merahmatinya dengan rahmat yang luas.  

b) Berkata asy-Syaikh Muhammad Hamid Al-Faqih: “Saya telah mengenal 

asy-Syaikh „Abdurrahman ibn Nasir as-Sa„di selama dua puluh tahun, saya 

mengenal beliau sebagai ulama salafi, peneliti lagi pentahqiq yang mencari 

dalil-dalil yang benar, menyelidiki keterang-keterangan yang kuat lalu 

mengikutinya  dari belakang dan tidak menyimpang dengan sesuatupun.  

Saya mengenal beliau sebagai seorang salafi yang memahami islam 

dengan pemahaman yang benar, dan dikenal pada dirinya terdapat 

dakwahnya yang gigih dan jujur untuk selalu berusaha melakukan segala 

hal yang menjadi sebab-sebab penghidupan mulia, kuat, luhur dan bersih.”  

c) Berkata asy-Syaikh „Abdurrazzaq „Afifi: Barang siapa yang membaca 

karya-karya tulis asy-Syaikh „Abdurrahman ibn Nasir as-Sa„di, menelaah 

tulisan-tulisannya, mengikuti jejak hidupnya, niscaya akan mengetahui 

kegigihan beliau dalam melayani ilmu, baik penelaahan maupun 

pengajaran, meneladani dari beliau sejarah hidup yang baik, kemuliaan 

akhlak, kelurusan tabiat, perlakuan adil kepada saudara-saudara dan murid-

murid beliau dari diri beliau sendiri, mencari keselamatan dari hal-hal yang 

bisa menimbulkan kejelekan atau mendorong kepada perselisihan atau 

perpecahan. Akhirnya semoga Allah merahmati beliau dengan rahmat 

yang luas.  

d) Berkata asy-Syaikh Salih Al-„Uṡaimin: “sesungguhnya beliau sangat 

sedikit sekali didapatkan bandingannya pada masanya dalam perkara 



55 

 

 

 

ibadah, ilmu,  dan akhlaknya, di mana beliau bergaul dengan semua orang, 

mulai dari anak kecil maupun orang dewasa sesuai dengan kondisinya 

masing-masing, kemudian beliau memeriksa kondisi orang-orang miskin, 

lalu memberikan kepada mereka segala sesuatu yang dapat menutupi 

kebutuhan mereka dengan tangan beliau sendiri. Beliau adalah seorang 

yang sangat sabar terhadap apapun yang menyakiti beliau dari gangguan 

manusia, dan beliau suka mema‟afkan orang yang terjatuh dalam 

ketergelinciran lalu memberikan pengarahan yang membuat orang tersebut 

mendapatkan ma‟af.
12

  

Dari pujian para ulama yang telah diuraikan di atas, maka peneliti dapat 

simpulkan bahwa, asy-Syaikh as-Sa„di adalah sosok ulama yang kharismatik, 

yang telah mengumpulkan ilmu, amal dan dakwah secara konsisten dan 

berkelanjutan, maka tidaklah mengherankan jika banyak para ulama, penuntut 

ilmu dan kaum muslimin umumnya mengambil manfaat dan pelajaran dari beliu, 

maka secara langsung semasa hidup beliau, ataupun secara tidak langsung melalui 

karya-karya beliau yang luar biasa. 

8. Aspek-aspek yang yang mempengaruhi kehidupan asy-Syaikh as-

Sa‘di 

a. Aspek Budaya 

1) Keluarga 

Kepakaran dan keahlian asy-Syaikh as-Sa„di dalam berbagai bidang 

disiplin ilmu, tidak terlepas dari berbagai aspek yang mempengaruhi kehidupan 

beliau, di antaranya adalah aspek budaya. Aspek budaya itu terkait dengan 

keluarga, guru-guru, lingkungan sosial, dan karya-karya Ibn Taimiyah dan Ibn 

Qayyim  yang dibaca dan diteliti oleh asy-Syaikh as-Sa„di.  

Ayahanda asy-Syaikh as-Sa„di adalah seorang penghapal Alquran dan 

penuntut ilmu, ia belajar dengan  para ulama yang hidup dimasa beliau, di 

samping itu asy-Syaikh as-Sa„di juga memiliki seorang kakak atau abang yang 

 
12 „Abdurrahman bin Nasir  as-Sa„di, Ad-Dalilu „ala Minhaju as-Salikin wa Taudihu  al-

Fiqhi Fiddin (Riyad: Dar Ibn Jauzi , 2008), h. 21. 

 

https://wikimuslim.or.id/ibadah
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bernama Hamdun, ia adalah seorang yang saleh, rajin ibadah dan istiqamah. 

Hamdun dan ayahnya memiliki jasa yang besar dalam pendidikan dan keilmuan 

asy-Syaikh as-Sa„di. 

2) Guru-guru 

Selain ayah dan abang kandung asy-Syaikh as-Sa„di yang memberikan 

pendidikan, banyak para ulama yang menjadi guru dan pendidik bagi asy-Syaikh 

as-Sa„di. Ulama-ulama itu adalah orang-orang yang telah malang melintang dalam 

menuntut dan menimba ilmu di Nejed Arab Saudi, tetapi juga mereka telah keluar 

dan bersafar ke beberapa negara dan daerah, seperti Mesir, India, Irak dan lain-

lain dalam rangka untuk menuntut ilmu. 

Manakala mereka telah kembali Nejed maka mereka mengajarkan ilmu 

yang telah mereka dapatkan dari negeri perantauan. Ilmu-ilmu yang diajarkan oleh 

para ulama pada waktu itu adalah ilmu fikih, tauhid, hadis dan tafsir, di samping 

itu ada juga ilmu-ilmu alat seperti nahu, adab, mustalahul hadis dan usul fikih, dan 

lain-lain. Maka pada waktu itulah  asy-Syaikh as-Sa„di belajar dan duduk di majlis 

mereka, sehingga asy-Syaikh benar-benar telah mendapatkan dan menemukan 

guru-guru yang mumpuni dan hebat dalam berbagai disiplin ilmu, yang pada 

akhirnya beliau tumbuh menjadi seorang ulama besar. 

3) Lingkungan Sosial-Politik 

Realitas sosial yang dihadapi asy-Syaikh as-Sa„di sangat kental dengan 

dakwah salafiah yang dilancarkan oleh asy-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab, 

dengan dukungan penuh Muhammad bin Su„ud. Negara Arab Saudi dibangun atas 

taqwa kepada Allah swt. dengan menerapkan hukum-hukum Alquran dan As-

Sunnah sebagai landasan Negara. Ilmu dan ulama memiliki kedudukan yang 

tinggi di hadapan negara, sehingga mereka begitu sangat dihormati dan diberikan 

keluluasaan dalam berdakwah bahkan dibantu dan didukung dalam bentuk 

pendanaan. 

Peneliti dapat menjelaskan bahwa asy-Syaikh as-Sa„di  adalah salah 

seorang ulama yang hidup di negara Arab Saudi, yang telah mendapatkan 

dukungan dan pembelaan dari kerajaan Arab Saudi, baik ketika ia belajar dan 

menempuh pendidikan maupun ketika ia mendidik dan mengajari umat 
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dibeberapa masjid di daerah beliau, maka dapat dipastikan bahwa kegiatan belajar 

dan mengajar yang dilakoni oleh asy-Syaikh as-Sa„di  senantiasa mendapatkan 

dukungan penuh dari kerajaan Arab Saudi. 

4) Karya-karya ibn Taimiyah dan ibn Qayyim 

Karya-karya ibn Taimiyah dan ibn Qayyim menjadi karya yang paling 

banyak dibaca, ditela‟ah dan diteliti oleh  asy-Syaikh as-Sa„di, dan beliupun 

banyak mengambil faedah dari karya keduanya terutama  dalan masalah usul 

fikih, tauhid, tafsir, fikih dan yang lainnya, oleh karena kegigihan dan keseriusan 

asy-Syaikh as-Sa„di  dalam mempelajari dan mengkaji karya ibn Taimiyah dan 

ibn Qayyim maka akhirnya beliau tidak terikat lagi dengan Mazhab hambali yang 

beredar luas di Arab Saudi. 

Asy-Syaikh as-Sa„di banyak memuji ibn Taimiyah dan ibn Qayyim 

karena karya tulis keduanya, banyak dijadikan oleh beliau sebagai rujukan dan 

sandaran dalam menulis beberapa buku karya as-Sa„di. Maka tidak mengherankan 

beliau juga sering mengutip perkataan dan fatwa ibn Taimiyah dan ibn Qayyim 

dalam berbagai masalah khilafiyah.
13

        

Dari uraian di atas maka peneliti dapat tegaskan bahwa kehidupan 

ilmiyah asy-Syaikh as-Sa„di sangat dipengaruhi oleh aspek budaya, yang meliputi 

keluarga, guru-guru beliau, lingkungan sosial dan juga karya-karya ibn Taimiyah 

dan ibn Qayyim yang beliau baca, dan yang beliau jadikan rujukan dan sandaran  

dalam mendidik umat dan menyusun karya-karya beliau.  

Oleh karena itu asy-Syaikh Sa„di tumbuh menjadi seorang ulama yang 

terkenal dizamannya, kerana ia lahir dari keluarga yang berilmu, ayahandanya 

seorang penghapal Alquran, dan begitu dengan kakandanya yang juga seorang 

yang taat dan rajin beribadah kepada Allah swt.  

Kemudian guru-guru beliau yang banyak dan hebat, para guru tersebut 

telah melanglang buana dalam mencari dan menimba ilmu diberbagai negara dan 

daerah, ditambah lagi dengan lingkungan tempat tinggal beliau yang sangat 

 
13 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 56-59.   
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mendukung untuk mencari dan mengajarkan ilmu, serta kegigihan dan keseriusan 

beliu dalam mengkaji dan menela‟ah karya-karya ibn Taimiyah dan ibn Qayyim. 

b. Aspek Politik 

Dunia perpolitikan Islam di abad ke-14 H. masih didominasi atau 

dikuasai oleh penjajah, sehingga banyak daerah-daerah mayoritas Islam diduduki 

oleh kaum penjajah  secara umum, kecuali Nejed dan Hijaj di jazirah Arab. 

Dakwah pembaharuan pada abad ke- 14 H yang dimotori oleh asy-Syaikh 

Muhammad bin Abdil Wahab, yang bertujuan untuk mengembalikan kaum 

muslimin kepada akidah yang benar  dan meneladani sunnah Nabi Muhammad 

saw. ikut meramaikan suasana politik saat itu. 

Dakwah pembaharuan yang dijalankan oleh Muhammad bin Abd al- 

Wahab merupakan lanjutan dari dakwah ibn Taimiyah di abad ke- 7 H, dan 

dakwah pembaharuan yang diperankan oleh ibn Taimiyah merupakan lanjutan 

dari dakwah imam Ahmad bin Hambal pada abad ke-3 H. Gerakan dakwah 

Muhammad bin Abdil Wahab  didukung oleh Muhammad bin Su„ud seorang raja 

di kota Dir„iyah, maka semenjak saat itu berdirilah kerajaan Arab Saudi dengan 

Dir„iyah sebagai ibu kotanya. 

Sistem perpolitikan setelah berdirinya kerajaan Arab Saudi yang 

beribukotakan Dir„iyah, telah terjadi perubahan sebanyak 3 (tiga) fase. Fase 

pertama adalah kerajaan Arab Saudi yang berdiri di kota Dir„iyah di bawah 

pimpin Muhammad bin Su„ud, kemudian fase kedua adalah kerajaan Arab Saudi 

berdiri di Riyad di bawah pimpinan raja Turki bin Abdillah bin Muhammad bin 

Su„ud, kemudian pada fase ketiga kerajaan Arab Saudi berdiri di Riyad juga di 

bawah pimpinan raja Abdil Aziz bin Abdirrahman al-Faisal, dan asy-Syaikh as-

Sa„di lahir pada fase ketiga ini. 

Situasi dan kondisi politik dikerajaan Saudi Arab masih kurang stabil, di 

fase ke 3 (tiga) ini,  karena masih adanya peperangan yang terjadi, yang tujuannya 

adalah untuk menegakkan tauhid, membasmi kesyirikan, kesesatan dan lainnya, 

maka asy-Syaikh as-Sa„di tidak terlibat secara langsung dengan peperangan ini, 

namun beliau sibuk belajar dan menuntut ilmu, akan tetapi beliau menulis 
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beberapa karya yang di dalamnya ada himbauan dan ajakan beliau untuk semangat 

dalam berjihad, untuk menegakkan agama Allah swt. secara murni dan 

konsisten.
14

 

c. Aspek Sosial 

Kemiskinan dan kekurangan yang dialami oleh masyarakat di daerah 

Nejed dan sekitarnya, yang termasuk qasim di dalamnya tidak membuat asy-

Syaikh as-Sa„di minder dan menyerah dengan keadaan, namun beliau memiliki 

semangat yang tinggi dan kuat untuk terus belajar dan menuntut ilmu, sebelum 

ayahnya wafat ia telah mewasiatkan saudara kandung asy-Syaikh as-Sa„di untuk 

menjaga asy-Syaikh as-Sa„di, merawat dan membantu beliau dari sisi pembiayaan 

untuk terus belajar dan menuntut ilmu.  

Asy-Syaikh as-Sa„di hidup sebagai seorang anak yatim piatu, karena 

kedua orang tuanya telah wafat ketika beliau masih kecil, ditambah lagi saat itu 

situasi di daerahnya kurang kondusif, namun karena kegigihan dan keseriusan 

beliau dalam belajar dan menuntut ilmu, akhirnya ia menjadi ulama besar di 

daerahnya dan menjadi rujukan bagi mereka dalam perkara agama, serta ia 

menjadi orang yang dicintai oleh masyarakatnya.
15

 

d. Aspek Ekonomi 

Roda perekonomian di Nejed terlihat pada 3 (tiga) faktor, yaitu pertanian, 

peternakan dan perdangan, dan kondisi ekonomi masyarakat agak sulit karena 

mereka hanya bergantung kepada 2 (dua) mata pencaharian saja yaitu pertanian 

dan peternakan untuk diperjual belikan atau diperdagangkan. Di tengah kondisi 

ekonomi yang sulit itu, asy-Syaikh as-Sa„di terus tekun dalam menuntut ilmu dan 

pendidikannya. 

Kesungguhan asy-Syaikh as-Sa„di dalam menuntut ilmu di tengah 

kesulitan ekonomi kelurganya, akhirnya membuahkan hasil dengan berbagai 

disiplin ilmu yang telah ia kuasai, karena ia selalu fokus untuk belajar dan belajar, 

 
14 Ibid., h. 59-68. 
15Ibid., h. 69-70.  
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sementara saudara kandungnya membantu beliu untuk kebutuhan hidup dan 

belajar.
 16

 

Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti dapat tegaskan 

bahwa asy-Syaikh as-Sa„di menjadi ulama yang terkenal pada masanya, dan 

memiliki banyak karya tidak terlepas dari beberapa aspek yang mempengaruhi 

perjalanan kehidupannya, di samping itu adanya tekad, dan kegigihan yang luar 

biasa dari diri asy-Syaikh as-Sa„di dalam melewati semua rintangan, cobaan dan 

hambatan dalam menuntut ilmu, serta kondisi politik yang kurang baik dan begitu 

juga dengan kondisi sosial ekonomi yang kurang stabil dan serba kekurangan. 

Tekad dan kesabaran asy-Syaikh as-Sa„di dalam menimba dan mencari 

ilmu di tengah situasi yang sulit dan menyulitkan beliau, tidak menyurutkan 

semangat dan konsentrasinya, untuk selalu dekat dan mengumpulkan ilmu, 

sehingga pada akhirnya ia mendapatkan kedudukan yang tinggi di dalam agama 

Islam dan di tengah-tengah masyarakatnya.  

9. Akhir Kehidupan Beliau 

Pada tahun 1371 H beliau tertimpa sakit, tekanan darah dan penyempitan 

pembuluh darah, sehingga membuat sekujur tubuh beliau menggigil apabila 

berbicara selama beberapa jam, maka beliau menghentikan aktivitasnya, apabila 

membaca Alquran lalu berbicara maka kembalilah kondisinya seperti biasanya. 

Dengan kondisi seperti itu beliau berangkat ke Libanon pada tahun 1372 H berkat 

pembiayaan dari pemerintah Saudi Arabia, semoga Allah swt. memperkuatnya, 

beliau tinggal di Libanon selama sebulan demi menjalani terapi sehingga Allah 

mengaruniakan kesembuhan kepadanya. 

Sesudah kembali ke kota „Unaizah beliau langsung meneruskan aktivitas-

aktivitasnya yang dahulu ditekuninya sebelum jatuh sakit yaitu memberikan 

pelajaran, berfatwa, menulis, berkhutbah  Jum‟at, menjadi imam sholat. Maka 

sakitnya kembali kambuh. Pada bulan Jumadil Akhirah tahun 1376 H beliau 

merasakan kembali penyakit yang dulu pernah menimpanya, dengan ditambah 

suhu tubuh yang mendingin dan badannya menggigil, pada malam Rabu tanggal 

 
16 Ibid., h. 71-73.  



56 

 

 

 

22 di bulan tersebut pada tahun 1376 H itu terjadi sesudah beliau selesai mengajar 

yang biasa dilakukannya, seperti pengajian-pengajian beliau yang lainnya.  

Beliau menyampaikan pelajaran di hadapan jama‟ah di masjid, dan 

sesudah memberikan pelajaran tiba-tiba beliau merasakan berat dan tubuhnya 

tidak bisa digerakkan. Sesudah salat selesai beliau mengisyaratkan kepada 

sebagian muridnya untuk menyangga tangannya dan pergi menuntun beliau 

kembali ke rumahnya, maka hal itu dilakukan sehingga bangkitlah beberapa orang 

dari hadirin untuk memapah beliau, dalam perjalanan ke rumah beliau sudah 

pingsan. 

Sesudah itu beliau kembali siuman dan beliau memuji dan bersyukur 

kepada Allah dan bercakap-cakap bersama para hadirin dengan pembicaraan baik 

dan menyenangkan lalu beliau kembali jatuh pingsan sehingga tidak berbicara lagi 

sesudah itu, tatkala tiba hari Rabu pagi mereka pun memanggil dokter. Dokter 

mendiagnosa penyakit beliau dan berkesimpulan bahwa beliau menderita 

pendarahan di otak, apabila hal itu tidak segera ditangani maka beliau terancam 

maut, maka dengan segera mereka menelegram kepada Raja Saudi.  

Perawatan kepada beliau segera dilakukan dengan berbagai cara yang 

bisa ditempuh, sampai-sampai sebuah pesawat dengan membawa para dokter dan 

perawat sudah akan diberangkatkan menuju kota „Unaizah, akan tetapi ketika itu 

cuaca sangat buruk, langit dipenuhi mendung, petir dan kilat menyambar-

nyambar, angin bertiup sangat kencang sehingga menyebabkan pesawat tidak bisa 

lepas landas dari bandara, maka beliau wafat di saat fajar hari Kamis yang 

bertepatan dengan 23 Jumadil Akhirah tahun 1376 H/1955 M. 

Orang-orang pun tertimpa musibah dengan wafatnya beliau, air mata pun 

mengalir, hati-hati manusia tergetar karenanya, banyak sekali orang yang turut 

mensholati jenazahnya sesudah sholat Zhuhur di hari Kamis dalam sebuah 

perkumpulan manusia yang sangat besar yang belum pernah disaksikan 

semisalnya di „Unaizah. Sehingga Masjid Jami‟ penuh dengan orang-orang yang 

salat  jenazah dan para pelayat, mata-mata mereka berlinang air mata dan lisan-

lisan pun ikut serta mendoakan rahmat baginya, mereka memohonkan ampunan 
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dan keridhoan baginya. Setelah selesai sholat, jenazahnya dipanggul di atas 

pundak-pundak dengan berdesak-desakan menuju pekuburan Asy-Syahwaniyah 

sebuah pekuburan yang cukup dikenal di kota „Unaizah.
17

 

 

B. Pendidik menurut asy-Syaikh as-Sa‘di  

Asy-Syaikh as-Sa„di mengisyaratkan bahwa seorang pendidik hendaknya 

dan seharusnya dapat bersikap dan berakhlak mulia, baik terhadap dirinya, orang 

lain maupun dengan orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya, sebagai 

bentuk pendidikan  yang  mereka berikan,  baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 Oleh karena itu untuk lebih jelasnya pandangan asy-Syaikh as-Sa„di di 

atas, maka peneliti akan paparkan dan jelaskan tentang  pandangan asy-Syaikh as-

Sa„di tentang sikap atau akhlak pendidik terhadap dirinya sendiri, terhadap 

peserta didiknya, dan terhadap masyarakatnya, atau lingkungan sekitarnya. 

1. Akhlak  pendidik terhadap dirinya sendiri 

a. Ikhlas dalam beramal 

Asy-Syaikh as-Sa„di mengatakan tentang ikhlas, bahwa dasar dan 

pondasi dari semua akhak sorang pendidik dan peserta didik adalah, 

mengikhlaskan seluruh  aktivitasnya hanya karena Allah swt., mencari ridaNya, 

membela agama, dengan meneladani Nabi saw. Oleh karena itu pendidik dan 

peserta didik memaksudkan segala kegiatannya, baik dalam belajarnya 

mengajarnya, memahaminya, evaluasinya, dan kajiannya, kemudian juga seorang 

pendidik dan peserta didik memaksudkan mengajar dan mengajarnya untuk 

menghilangkan kebodohan dari dirinya dan juga orang lain, serta untuk menerangi 

hatinya dengan dengan ilmu yang bermanfaat.
18

  

Namun perkara yang agung ini dilalaikan oleh banyak kalangan pengajar 

dan pendidik, yaitu membangun dan menanamkan prinsip mengikhlaskan ilmu 

 
17 As-Sa„di, Minhaju as-Salikin, h. 22. 
18 „Abdurrahman bin Nasir as-Sa„di, al-Fatawa as-Sa„diyah (Qatar: Dar al-Maiman, 

2011), h. 69-70. 
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dan amal hanya untuk Allah swt. saja. Ini merupakan perkara yang tidak dipahami 

oleh banyak orang, karena jauhnya mereka dari manhaj ar-Rabbani. Demi Allah 

swt., berapa banyak ilmu yang bermanfaat dan amal-amalan yang mulia untuk 

umat, namun pemiliknya tidak mendapatkan bagian yang bermanfaat darinya 

sedikit pun, dan pergi begitu saja bersama hembusan angin bagaikan debu yang 

berterbangan yang tidak punya arti apa-apa.  

Tujuan mereka hanya semata-mata untuk meraih kehormatan atau 

kedudukan dan sejenisnya. Oleh karena itu sangat layak bila amal-amalan tersebut 

pergi begitu saja bagaikan debu yang berterbangan, dan tidak membawa manfaat 

kepada dirinya, apalagi kepada orang lain. 

Terkadang memang adakalanya mereka itu mendapatkan manfaat dengan 

ilmu dan pengetahuan mereka di dunia ini, berupa sanjungan, pujian dan 

sejenisnya, tetapi itu ujung-ujungnya bermuara kepada kesirnaan. Barangkali 

hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. dapat memberikan gambaran dan 

melukiskan uraian tersebut di atas: 

عْ  ثػَنَا حَدِيثاً بظَِ : أيَػُّهَا الشَّيْخُ حَدّْ تََوُ عَنْ أَبِ ىُرَيػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، فػَقَاؿَ لَوُ أَخُو أَىْلِ الشَّاِـ
عْتُ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ،  مِنْ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ قاَؿَ: بظَِ

« :أوََّؿُ النَّاسِ يػُقْضَى فِيوِ يػَوَْـ الْقِيَامَةِ، رَجُلٌ اسْتَُشْهِدَ فَأُتَِ بوِِ، فػَعَرَّفَوُ نعَِمَوُ فػَعَرَفػَهَايػَقُوؿُ 
قاَؿَ: فَمَا عَمِلْتَ فِيوِ؟ قاَؿَ: قاَتػَلْتُ فِيكَ حَتََّّ قتَُِلْتُ قاَؿَ: كَذَبْتَ، وَلَكِنْ قاَتػَلْتَ ليِػُقَاؿَ 

قِيلَ، قاَؿَ: ثَُُّ أمُِرَ بِوِ فَسُحِبَ عَلَى وَجْهِوِ، حَتََّّ ألُْقِيَ فِ النَّارِ، وَرَجُلٌ  ىُوَ جَريِءٌ، فػَقَدْ 
مِلْتَ فِيهَا؟ تػَعَلَّمَ الْعِلْمَ، وَعَلَّمَوُ، وَقػَرَأَ الْقُرْآفَ فَأُتَِ بِوِ فػَعَرَّفَوُ نعَِمَوُ عَلَيْوِ فػَعَرَفػَهَا، فػَقَاؿَ: مَا عَ 

فِيكَ الْعِلْمَ وَعَلَّمْتَُوُ وَقػَرَأْتُ فِيكَ الْقُرْآفَ. فػَيػَقُوؿُ: كَذَبْتَ وَلَكِنَّكَ تػَعَلَّمْتَ  قاَؿَ: تػَعَلَّمْتُ 
ى الْعِلْمَ ليِػُقَاؿَ ىُوَ عَالٌِِ، وَقػَرَأْتَ الْقُرْآفَ، ليِػُقَاؿَ: ىُوَ قاَرئٌِ فػَقَدْ قِيلَ، ثَُُّ أمُِرَ بِوِ فَسُحِبَ عَلَ 

 “ فِ النَّارِ  وَجْهِوِ حَتََّّ ألُْقِيَ 
Dari sahabat Abu Hurairah ra., telah berkata salah seorang penduduk 

Syam kepadanya, wahai syaikh ceritakanlah kepada kami sebuah hadis yang 

engkau dengar dari Rasulullah saw.maka ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 

manusia yang pertama yang diputuskan urusannya oleh Allah swt. pada hari 

kiamat, adalah laki-laki yang gugur di medan juang, lalu ia didatangkan dan 
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Allah swt. mengingatkan nikmat-nikmatnya (kepadanya) dan dia pun 

mengenalnya. Allah swt. berfirman, „Apa yang kamu lakukan padanya?‟ Dia 

berkata, „Saya berperang di jalanmu sehingga aku gugur, Allah swt. berfirman, 

„Kamu berdusta, akan tetapi kamu berperang supaya dikatakan pemberani, dan 

itu telah dikatakan.Kemudian diperintahkan (Malaikat) agar menyeret atas 

mukanya dan melemparkannya ke dalam api neraka. 

Kemudian ada seorang laki-laki yang belajar dan mengajarkan ilmu serta 

membaca Alquran, lalu ia didatangkan dan Allah swt. mengingatkan nikmat-

nikmatnya (kepadanya) dan dia pun mengenalnya. Allah swt. berfirman, „Apa 

yang kamu lakukan padanya?‟ Dia berkata, „Saya belajar ilmu dan 

mengajarkannya serta membaca Alquran demi Engkau. Allah swt. berfirman, 

kamu berdusta, akan tetapi kamu belajar ilmu supaya dikatakan alim; kamu 

membaca Alquran supaya dikatakan qari, dan itu telah dikatakan. Kemudian 

diperintahkan (Malaikat) agar menyeret atas mukanya dan melemparkannya ke 

dalam api neraka.
 19  

 

Oleh karena itu, semestinya bagi para pendidik dan pengajar agar 

menanamkan sifat ikhlas dalam ilmu dan amal untuk Allah swt. semata  pada diri 

anak didiknya, juga sifat mengharap pahala dan ganjaran dari Allah swt. Umar ibn 

al-Khattab ra. ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 

اَ لِكُلّْ امْرئٍِ مَا نػَوَى، فَمَنْ كَانػَػػػػػػػػػػػتْ ىِجْرَتوُُ إِلََ اللَّو  اَ الَْْعْمَاؿُ باِلنػّْيَّاتِ، وَإِنََّّ  رَسُولوِِ،وَ إنََّّ
حُهَا، فَهِجْرَتوُُ إِلََ اللَّوِ وَرَسُولِوِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتوُُ إِلََ دُنػْيَا يُصِيبػُهَا أوَْ إِلََ امْرَأةٍَ يػَنْكِ 

  فَهِجْرَتوُُ إِلََ مَا ىَاجَرَ إِليَْو

Sesungguhnya segala amalan/perbuatan itu tergantung dengan niatnya, dan 

setiap orang akan mendapatkan apa yang diniatkannya, barang siapa yang 

hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, maka hijrhnya kepada Allah dan 

RasulNya. Dan barang siapa yang hijrahnya karena motivasi dunia yang hendak 

dicapainya atau lantaran seorang wanita untuk dinikahinya maka hijrahnya 

kepada apa yang dia hijrah kepadanya.
 20 

 

Hadis di atas merupakan sebuah himbauan dan ajaran yang berharga bagi 

setiap orang, terlebih lagi bagi seorang pendidik dan pengajar ilmu syar‟i, 

sehingga ia harus dapat selalu memastikan bahwa segala aktivitasnya hanya 

 
19 Abu „Abdillah al-Hakim Muhammad bin „Abdullah an-Naisaburi, Al-Mustadrak „ala 

Shahihaini, cet. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah,1990), jilid II, h. 120. 
20 Abu Bakr Abdullah bin Zubair ibn„Isa bin „Ubaidillah al-Qurasyi as-Sa„di al-Humaidi 

al-Makki, Musnad al-Humaidi  (Suriya: Dar as-Siqa ad-Dimasyqi, 1996), jilid I, h. 163.  
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semata-mata kepada Allah swt. saja, kemudian jika ia telah benar-benar 

melakukan hal tesebut lillahi ta„ala  lalu ia memperoleh sanjungan dan pujian dari 

manusia, maka hal itu adalah anugerah dan ni‟mat dari Allah swt., dan bagi Allah 

swt. sajalah segala pujian dan sanjungan.
21

 

Sebagai contoh nyata dalam mengikhlaskan ilmu untuk Allah swt. telah 

ditunjukkan dan telah dipertontonkan oleh generasi yang terbaik dalam umat ini, 

yaitu para sahabat Rasulullah saw., seperti yang dilakukan oleh sahabiyun jalil 

Abu Bakar as-Siddiq ra., ada sejumlah sahabat yang masuk dan memeluk agama 

Islam karena kegigihan beliau dalam mengajarkan dan menyampaikan Islam 

dengan penuh keikhlasan tanpa mengharapkan pujian dan sanjungan dari manusia, 

sebut saja Uṡman bin Affan, Zubair bin Awwam, „Abdurrahman bin „Auf ra, dan 

yang lainnya.
22

.  

Sementara Mus„ab bin Umair  ra. yang di utus oleh Rasulullah saw. ke 

Yasrib (Madinah al-Munawwarah sekarang) untuk menjadi guru dan pendidik 

bagi penduduk kota Yasrib, dan banyaklah penduduk kota Yasrib yang memeluk 

Islam karena pengajaran dan pendidikan  yang disampaikan oleh sahabat yang 

mulai ini, di antara meraka adalah Umamah As‟ad bin Zurarah, Usaid bin Hadhir 

dan yang lainnya
23

. 

Al-Imam at-Tirmizi mencatat sebuah riwayat dari Rasululullah saw. 

tentang bagaimana besarnya keutamaan seorang pengajar/guru yang 

mengikhlaskan ilmunya untuk Allah swt.: 

عْتُ عَبْدَ اللَّ  عْتُ عَطاَءَ بْنَ قػُرَّةَ، قاَؿَ: بظَِ ثػَنَا عَبْدُ الرَّبْضَنِ بْنُ ثاَبِتِ بْنِ ثػَوْباَفَ، قاَؿَ: بظَِ وِ حَدَّ
عْتُ رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يػَقُوؿُ: عْتُ أبَاَ ىُرَيػْرَةَ، يػَقُوؿُ: بظَِ  بْنَ ضَمْرَةَ، قاَؿَ: بظَِ

نػْيَا مَلْعُونةٌَ مَلْعُوفٌ مَا فِيهَا إِلََّ ذِكْرُ اللَّوِ وَمَا وَالََهُ وَعَالٌِِ أوَْ مُتَػَعَلّْمٌ »   «: أَلََ إِفَّ الدُّ

 
21 Fu‟ad bin „Abd al-„Aziz asy-Syalhub, al-Mu„allim al-Awwal Qudwatun likulli 

Mu‟allim wal-Mu„allimah, ter. Jamaluddin, Begini Seharusnya Menjadi Guru, cet. 7 (Jakarta: 

Darul Haq, 2011), h. 6. 
22 Abu Muhammad „Abd al-Malik bin Hisyam bin Ayyub al-Humairi, As-Sirah An-

Nabawiyyah, cet. 3 (Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 2003), jilid I, h. 239. 
23 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Raudatul Anwar Fi  Sirah an-Nabi al-Mukhtar, 

(Riyad: Wizarah asy-Syu‟un al-Islamiyyah wal Auqaf wad-Dakwah wal-Irsyad, 2002), h. 13.  
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Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman ibn Sabit ibn Sauban, ia berkata 

aku telah mendengar „Ato‟ ibn Qurrah, ia berkata aku telah mendengar Abdullah 

ibn Dhamrah as-Saluli ia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah 

ra, ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah saw. sedang beliau mengatakan, 

ketahuilah sesungguhnya dunia itu terlaknat, terlaknat apa yang ada di 

dalamnya, kecuali zikir kepada Allah, dan apa yang dapat membawa zikir kepada 

Allah, atau orang yang „alim/guru, atau orang yang belajar.
 24

 

Dari hadis di atas maka jelaslah bagi kita bahwa dunia dan seisinya 

terlaknat, kecuali 4 perkara saja: 

1) Żikir kepada Allah swt. 

2) Segala sesuatu yang dapat membawa kepada żikrullah 

3) Orang „alim/ guru/pengajar yang mengajari manusia 

4) Orang yang belajar. 

Profesi mengajar merupakan sebaik-baik dan seagung-agungnya profesi 

yang ada pada setiap masyarakat yang akan mendidik dan mencetak generasi-

generasi,  untuk meningkatkan martabat masyarakatnya dan kebahagiaannya, dan 

hal ini akan tercapai dari tangan-tangan pendidik yang mengoptilmalkan semua 

daya dan upayanya atau potensinya guna membentuk karakteristik dan watak 

seorang peserta didik atau murid, maka sungguh agunglah profesi ini dan sungguh 

mulialah andil guru yang membentuk karakteristik anak tersebut.  

Ibn Jama‟ah mengatakan bahwa penuntut ilmu yang shalih itu lebih 

menggembirakan orang „alim, karena membawa kebaikan dunia dan akhirat, 

dibandingkan dengan orang yang paling dia sayangi dan kelurganya yang paling 

dekat dengannya. Oleh karena itu para ulama salaf adalah orang-orang yang selalu 

memberi nasehat karena Allah swt. dan agamanya, mereka senantiasa 

melemparkan jala kesungguhan untuk menjaring penunutut ilmu yang bermanfaat 

bagi manusia dalam kehidupan mereka, dan sesudah kematian mereka. 

Seandainya seorang „alim/guru hanya mempunyai seorang murid saja 

yang telah Allah swt. memberi manfa‟at dengan ilmunya dan bimbingannya, 

niscaya murid tersebut sudah mencukupinya di sisi Allah swt., karena tidaklah 

 
24 Muhammad bin „Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahhak at-Tirmizi Abu „Isa, Sunan 

at-Tirmizi , cet. 3 (Mesir: Syirkah al-Maktabah, 1975), jilid IV, h. 561. 
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sesuatu dari ilmunya bersambung kepada seseorang dan ia memperoleh manfaat 

darinya, melainkan ia berhak mendapatkan pahala,
25

 sebagaimana di dalam hadis 

yang sahih dari Rasulullah saw., beliau bersabda: 

لَدٍ إِذَا مَاتَ الْعَبْدُ انػْقَطَعَ عَنْوُ عَمَلُوُ إِلََّ مِنْ ثَلََثٍ: صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ، أَوْ عِلْمٍ يػُنْتَػَفَعُ بِوِ، أوَْ وَ 
  صَالِحٍ يَدْعُو لَوُ 

Dari sahabat Abu Hurairah ra.  bahwa Rasulullah saw. telah berkata, apa bila 

seorang hamba meninggal dunia maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga 

perkara, shodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaat atau anak yang sholeh yang 

mendoa‟akan orang tuanya.
 26 

 

Kemudian Ibn Jama‟ah berkomentar dan memberikan penjelasan 

mengenai hadis di atas,
27

 ia mengatakan bahwa jika kita mengamati dengan 

seksama, maka kita akan temukan ketiga makna tersebut terdapat di dalam diri 

pendidik atau pengajar yang mengajarkan tentang ilmu pengetahuan. Adapun 

sedekah, maka ia mengajarkan ilmu itu kepada murid dan memberikan ilmu 

tersebut kepadanya, hal ini senada dengan hadis Nabi Muhammad  saw., tentang 

orang yang salat sendirian, beliau saw. bersabda: 

ثػَنَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مُعَاوِيةََ ابعُْ   :مَحِيُّ قاَؿَ أَخْبػَرَناَ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ بُؿَمَّدِ بْنِ مُرَّةَ باِلْبَصْرَةِ، قاَؿَ: حَدَّ
، عَنْ أَبِ الْمُتَػَوكَّْلِ، عَنْ أَبِ سَعِيدٍ ابْػدُْريِّْ،  ثػَنَا وُىَيْبُ بْنُ خَالِدٍ، عَنْ سُلَيْمَافَ النَّاجِيّْ حَدَّ
قاَؿَ: دَخَلَ رَجُلٌ الْمَسْجِدَ وَرَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَدْ صَلَّى، فػَقَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ 

   أَلََ مَنْ يػَتََصَدَّؽُ عَلَى ىَذَا فػَيُصَلّْيَ مَعَوُ »اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: صَلَّى 

Telah menceritaka kepada kami Abdullah ibn Muhammad ibn Murrah di 

Bashrah, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Mu‟awiyah 

al-Jumahi, ia bekata telah menceritakan kepada kami Wuhaibu ibn Khalid, dari 

Sulaiman an-Naji dari Abi al-Mutawakkil, dari Abi Sa‟id al-Khudri ia berkata, 

seorang laki-laki masuk ke dalam masjid, sedangkan Rasulullah  saw.telah selesai 

 
25 Al-Imam al-Qadi Badruddin Muhammad bin Ibrahim bin Sa„dillah bin Jama„ah al-

Kinnani As-Syafi„i, Tażkiratus Sami‟ wal Muta„allim fi Adabil „Alim wal Muta„llim, cet. 3 (Beirut: 

Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 2012), h. 81.  
26 Muhammad bin  Ismail al-Bukhari, Adab al-Mufrad , cet. 3 (Beirut: Dar al-Basya’ir al-

Islamiyyah, 1989), jilid I, h. 28.  

27 Ibn Jama„ah, Tażkiratus Sami„, h.82. 
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shalat, maka beliau saw., berkata siapakah yang ingin bersedekah dengan orang 

ini, maka hendaklah ia shalat bersamanya.
28 

  

Maksud hadis di atas adalah bahwa dengan mengerjakan salat 

bersamanya, agar mendapatkan keutamaan shalat berjama‟ah, sedangkan orang 

yang mengajarkan ilmu pengetahuan akan meraih fadhilahnya yang utama dari 

salat berjama‟ah, karena murid yang memanfaatkan ilmunya, dan dengan 

keutamaan ilmu pengetahuan itu pula, ia akan meraih kemulian di dunia dan di 

akhirat. Mengenai ilmu yang bermanfaat maka itu sangat jelas, karena ilmu yang 

bermanfaat adalah faktor penyebab mengantarkan ilmu tersebut kepada setiap 

orang yang mengambil manfaat darinya. Adapun mengenai do‟a yang baik 

untuknya, maka hal itu sudah menjadi tradisi yang tetap pada lisan ahli ilmu dan 

semua ahli hadis, yaitu do‟a kepada guru dan imam-imam mereka. 

Sebagian ahli ilmu biasa mendo‟akan untuk semua orang yang darinya 

disebutkan suatu ilmu. Adakalanya ada seseorang membaca hadis secara lengkap 

dengan sanadnya, lalu ia berdo‟a untuk semua perawi yang terdapat dalam sanad 

tersebut maha suci Allah swt. yang telah mengistimewakan siapa saja yang Ia 

kehendaki dari hamba-hambaNya dengan karuniaNya yang besar.
29

 

Inilah perdagangan yang dipersaingkan oleh para pesaing dari kalangan 

para ulama dan guru dari zaman ke zaman, oleh karena itu hendaklah para 

pendidik berusaha bersungguh-sungguh untuk mengadakan perdagangan sehingga 

mereka dapat mengambil kemashlahatan dan kemanfaatan yang banyak baik 

dalam kehidupan mereka sehari-hari maupun setelah kematian mereka kelak. 

Agama Islam yang lurus ini telah menceritakan dan menjelaskan kepada 

kita tentang ilmu dan urgensinya, Allah swt. berfirman: 

 
28 Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban ibn Mu‟az ibn Ma‟bad at-Tamimi Abu 

Hatim ad-Darimi, al-Busati, Al-Ihsan fi Taqri bi Shahih ibn Hibban (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 

1988), jilid VI, h. 158. 
29 Ibn Jama„ah, Tażkiratus Sami„,h.82.   



55 

 

 

 

ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تػَفَسَّحُوا فِ الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يػَفْسَحِ اللَّوُ لَكُمْ وَإِذَا 
 قِيلَ انشُزُوا فاَنشُزُوا يػَرْفَعِ اللَّوُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ وَاللَّوُ بداَ 

  وفَ خَبِيٌْ تػَعْمَلُ 
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu:"Berlapang-

lapanglah dalam majlis", lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan:"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan (QS. al-Mujadilah/58:11).
30

 

 

Al-Imam as-Sam„ani memberikan komentarnya terhadap ayat di atas, 

bahwa para sahabat diperintahkan untuk berlapang-lapang ketika mereka duduk di 

majlis Rasulullah saw., dan orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

diberi ilmu diangkat derajatnya oleh Allah swt. karena keimanan dan keilmuan 

mereka, sehingga dikatakan bahwa Nabi Muhammad saw. sangat menyukai 

orang-orang yang duduk di dekat dengan beliau adalah orang yang berilmu dari 

kalangan sahabatnya,
31

 dan di dalam ayat yang lain Allah swt. berfirman: 

رْجُو رَبْضَةَ رَبّْوِ قُلْ ىَلْ يَسْتََوِي أمََّنْ ىُوَ قاَنِتٌ آناَء اللَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئِمًا يََْذَرُ الْْخِرَةَ وَيػَ 
اَ يػَتََذكََّرُ أوُْلُوا الْْلَْبَابِ    الَّذِينَ يػَعْلَمُوفَ وَالَّذِينَ لََ يػَعْلَمُوفَ إِنََّّ

Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya Katakanlah:"Adakah 

sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran (QS. az-

Zumar/39:9).
32

 

 
Abu Ishaq bin Zujaz menjelaskan tentang ayat di atas bahwa tidak sama 

orang-orang yang ta‟at dan patuh kepada Allah swt. seperti orang-orang yang 

 
30 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 543. 
31 Abu al-Muzaffar, Mansur bin Muhammad bin „Abd al-Jabbar bin Ahmad al-Marwazi 

as-Sam‟ani, Tafsir Al-Qur‟an (Riyad: Dar al-Watan, 1997), jilid. V, h. 388. 
32 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 459. 
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bermaksiat dan berbuat dosa kepadaNya, dan tidak sama pula orang-orang yang 

jahil dengan  orang-orang yang berilmu.
33

 

Rasulullah saw. juga menjelaskan bahwa Allah swt. mengutus dirinya 

sebagai seorang mu‟allim atau guru untuk mengajari ummat, beliau saw. Bersabda 

عَثْنِِ مُعَنػّْفًا، وَلَكِنْ مُعَلّْمًا مُبَشّْراً   إِفَّ الَله لَِْ يػَبػْ

Sesungguhnya Allah swt. tidaklah mengutusku sebagai orang yang bengis dan 

suka mempermalukan orang lain, akan tetapi ia mengutusku sebagai seorang 

guru yang memberikan kabar gembira.
 34

  

 

Maha benar Allah swt. dan maha suci Ia yang telah mengutus rasulNya 

yang mulia Muhammad saw.sebagai seorang guru/mu„allim di tengah-tengah 

ummat, maka sungguh besar dan agunglah profesi ini di hadapan Allah swt. 

sehingga seorang rasul dari ulul „azmi pun Ia utus untuk tugas yang mulia ini.  

Jadi apakah anda mengetahui, adakah anda melihat ada orang yang lebih agung 

dan lebih mulia dari orang yang membangun dan membentuk jiwa dan akal 

sekaligus, hanya guru yang dapat melakukan hal itu setelah Allah swt. 

Asy-Syaikh „Abdurrahman as-Sa„di mengatakan: Pendidik itu diberi 

pahala atas amal mengajarnya itu sendiri, baik yang belajar itu sendiri paham atau 

tidak paham. Jika murid memahami apa yang diajarkannya dan bermanfaat pada 

dirinya atau bermanfaat untuk selainnya, maka pahalanya akan terus mengalir 

selama kemanfaatan itu berantai dan tidak terputus. Berikut ini penulis akan akan 

menurunkan sejumlah ayat yang terdapat di dalamnya pandangan asy-Syaikh as-

Sa„di tentang keikhlasan seorang pendidik dalam aktivitas mendidik dan 

mengajarnya.    

1) Surat Yusuf Ayat 42 

هُمَا اذكُْرْنِ عِندَ رَبّْكَ فأَنَسَاهُ الشَّيْطاَفُ ذِكْرَ رَبّْوِ فػَلَبِثَ فِ  وَقاَؿَ للَِّذِي ظَنَّ أنََّوُ ناَجٍ مّْنػْ
  السّْجْنِ بِضْعَ سِنِيَن 

 
33 Ibrahim bin as-Srri bin Sahl, Abu Ishaq az-Zujaj, Ma‟ani alquran wa „Irabuhu (Beirut: 

„Alamu al-Kutub, 1988), jilid IV, h. 347. 
34 Abu „Abdirrahman Ahmad bin Syu„aib bin „Ali al-Khurasan an-Nasai, As-Sunan al-

Kubra (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2001), jilid VIII, h. 280. 
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Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara 

mereka berdua:"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu". Maka syaitan 

menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena 

itutetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya (QS. 

Yusuf/12:42).
35

  

ومنها: أنو ينبغي ويتَأكد على ابؼعلم استَعماؿ الإخلَص التَاـ فِ تعليمو وأف لَ 
اه أو نفع، وأف لَ يمتَنع من التَعليم، أو لَ يجعل تعليمو وسيلة بؼعاوضة أحد فِ ماؿ أو ج

ينصح فيو، إذا لِ يفعل السائل ما كلفو بو ابؼعلم، فإف يوسف عليو السلَـ قد قاؿ، 
ووصى أحد الفتَيين أف يذكره عند ربو، فلم يذكره ونسي، فلما بدت حاجتَهم إلَ سؤاؿ 

يعنفو يوسف، ولَ  يوسف أرسلوا ذلك الفتَّ، وجاءه سائلَ مستَفتَيا عن تلك الرؤيا، فلم
 وبخو، لتركو ذكره بل أجابو عن سؤالو جوابا تاما من كل وجو.

ومنها: أف من وقع فِ مكروه وشدة، لَ بأس أف يستَعين بدن لو قدرة على 
بزليصو، أو الإخبار بحالو، وأف ىذا لَ يكوف شكوى للمخلوؽ، فإف ىذا من الْمور 

ببعض، وبؽذا قاؿ يوسف للذي ظن أنو  العادية التي جرى العرؼ باستَعانة الناس بعضهم
 .ناج من الفتَيين: اذكُْرْنِ عِنْدَ رَبّْكَ 

Asy-Syaikh As-Sa„di mengatakan terkait dengan ayat di atas bahwa, ada 

dua poin yang yang terkait dengan keharusan seorang pendidik ikhlas dalam 

beramal, termasuk dalam pendidikan dan pengajaran yang ia lakukan. Asy-Syaikh 

as-Sa„di mengatakan bahwa: 

a) Seorang pendidik seharusnya, sepatutnya dan memastikan 

menginternalisasikan keikhlasan yang mendalam dalam aktivitas 

mengajarnya dan mendidiknya, dan hendaknya seorang pendidik tidak 

menjadikan kegiatan mengajarnya sebagai sarana untuk mengharapkan 

timbal-balik dari seseorang, berkaitan dengan harta, jabatan dan jasa, dan 

janganlah seorang pendidik menolak untuk mengajar atau menasehati, bila 

penanya tidak melakukan atau melaksanakan beban yang dipikulkan 

kepadanya oleh seorang pendidik. 

 
35 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 240. 
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Sesungguhnya Yusuf  as. telah mengatakan dan  berpesan kepada 

salah seorang pemuda
36

 untuk menerangkan kondisinya kepada tuannya, 

akan tetapi ia tidak ingat dan lupa. Ketika muncul kebutuhan mereka untuk 

bertanya kepada Yusuf, merekapun mengutus pemuda itu, dia datang 

dengan bertanya, meminta fatwa tentang mimpi raja. Yusuf tidak 

mencercanya, tidak menjelek-jelekkannya lantaran meninggalkan 

pesannya kepada tuannya, justru beliau langsung menjawabnya dengan 

kompleknya dari seluruah sisi.        

b) Seseorang yang terjerumus dalam perkara yang tidak baik dan kesusahan, 

tidak mengapa baginya untuk meminta pertolongan kepada orang yang 

mempunyai kemampuan dan kekuatan untuk membebaskannya dari 

kesulitan tersebut, atau paling tidak memberitahukan keadaannya. Hal ini 

bukanlah bagian dari menyampaikan keluhan kepada makhluk, akan tetapi  

termasuk ke dalam perkara-perkara yang lumrah, yang sudah menjadi 

kebiasaan saling tolong menolong antara sesama manusia, oleh karena itu 

Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara dua 

pemuda itu, makanya Yusuf mengatakan: Terangkanlah keadaanku 

kepada tuanmu.
37

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat ditegaskan bahwa: pertama: Seorang 

pendidik atau guru wajib menghadirkan keikhlasan dalam setiap aktivitasnya, 

yang berarti bahwa ia melakukan kegiatan mendidiknya karena dorogan keimanan 

kepada Allah swt. serta mengharapkan pahalanya darinya, dan bukan karena ingin 

mendapatkan pujian dan sanjungan dari makhluk, kedua: Tidaklah termasuk 

menghilangkan atau menafikan rasa keihlasan, ketika seorang guru meminta 

pertolongan atau mengadukan masalah-masalah yang sedang dihadapinya  kepada 

orang lain. Sebab manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan 

antara satu dengan yang lainnya dalam menjalani hidup dan kehidupan ini.     

 
36 Pemuda itu adalah orang yang bersama dengan  nabi Yusuf as. di dalam penjara. 
37 „Abdurrahman bin Nasir as-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al- 

Mannan (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2002), h. 410. 
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2) Surat Al-Kahfi Ayat 110  

}فَمَنْ كَافَ يػَرْجُوا لِقَاءَ رَبّْوِ فػَلْيػَعْمَلْ عَمَلَ صَابِغاً{ وىو ابؼوافق لشرع الله، من واجب 
ومستَحب، }وَلَ يُشْرؾِْ بِعِبَادَةِ رَبّْوِ أَحَدًا{ أي: لَ يرائي بعملو بل يعملو خالصا لوجو 

يرجو ويطلب، وأما الله تعالَ، فهذا الذي بصع بين الإخلَص وابؼتَابعة، ىو الذي يناؿ ما 
 رضاه ، وقد فاتو القرب من مولَه، ونيلمن عدا ذلك، فإنو خاسر فِ دنياه وأخراه

Maka barang siapa berharap pertemuan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 

beramal dengan amalan yang shaleh” As-Syaikh as-Sa‟di mengatkan bahwa amal 

shaleh itu amalan yang sesuai dengan syariat Allah swt., baik perkara wajib 

maupun perkara sunnah. “Dan ia tidak menyekutukan Allah swt. dengan susuatu 

apapun”. As-Sa‟di mengatakan bahwa seseorang dalam beramal ia tidak riya 

dengan amalannya tersebut, akan tetapi ia beramal dengan penuh ke ikhlasan 

karena mengharapkan ridho Allah swt. maka ketika itu ia telah mengumpulkan 

antara ikhlas dan mengikuti sunnah nabi saw., maka dialah yang akan 

mendapatkan apa yang ia harapkan dan apa yang ia cari.  

 

Adapun orang yang tidak ikhlas dan tidak mengikuti sunnah nabi saw. 

dalam beramal maka ia adalah orang yang rugi di dunia dan di akhirat, serta ia 

telah gagal dalam menggapai kedekatan yang hakiki dengan tuhannya dan ia telah 

gagal pula untuk meraih ridanya.
38

 Dari penjelasan ini, maka peneliti dapat 

menegaskan bahhwa setiap orang harus ikhlas dalam menjalankan setiap 

aktivitasnya, baik yang wajib maupun yang sunnah, termasuk di dalamnya 

seorang guru atau pendidik harus dapat mengikhaskan niatnya disetiap kegiatan 

mendidiknya atau mengajaranya.     

3) Surat Az-Zumar Ayat 2 & 3   

ينُ ابْػاَلِ  ينَ * أَلََ للَِّوِ الدّْ صُ وَالَّذِينَ إِنَّا أنَػْزَلْنَا إِليَْكَ الْكِتََابَ باِبغَْقّْ فاَعْبُدِ اللَّوَ بُـْلِصًا لَوُ الدّْ
نػَهُمْ فِ مَا ىُمْ ابزََّذُوا مِنْ دُونوِِ أوَْليَِاءَ مَا نػَعْبُدُىُمْ إِلََّ ليِػُقَرّْبوُناَ  إِلََ اللَّوِ زلُْفَى إِفَّ اللَّوَ يََْكُمُ بػَيػْ

 فِيوِ يََْتََلِفُوفَ إِفَّ اللَّوَ لََ يػَهْدِي مَنْ ىُوَ كَاذِبٌ كَفَّارٌ 
Sesungguhnya Kami menurunkan Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu (Muhammad) 

dengan membawa kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas 

beragama hanya kepada-Nya. (2) Ingatlah, Hanya milik Allah agama yang murni 

(bersih dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia 

 
38 Ibid, h. 489. 
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(mereka berkata), “Kami tidak menyembah mereka melainkan dengan harapan 

agar mereka mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya.” Sesungguhnya 

Allah akan memberi putusan di antara mereka tentang apa yang mereka 

perselisihkan. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta lagi 

sangat ingkar (QS. az-Zumar/39:2 dan 3).
39

  

ينَ{ أي: أخلص لله تعالَ بصيع دينك، من الشرائع الظاىرة  }فاَعْبُدِ اللَّوَ بُـْلِصًا لَوُ الدّْ
والشرائع الباطنة: الإسلَـ والإيماف والإحساف، بأف تفرد الله وحده ّٔا، وتقصد بو وجهو، 

ينُ ابْػاَلِصُ{ ىذا تقرير للأمر بالإخ لَ غيْ ذلك من ابؼقاصد. لَص، وبياف }أَلَ للَِّوِ الدّْ
أنو تعالَ كما أنو لو الكماؿ كلو، ولو التَفضل على عباده من بصيع الوجوه، فكذلك لو 
الدين ابػالص الصافِ من بصيع الشوائب، فهو الدين الذي ارتضاه لنفسو، وارتضاه 

 لصفوة خلقو وأمرىم بو، لْنو متَضمن للتَألو لله فِ حبو وخوفو ورجائو.
Saksi bahasan dari ayat di atas adalah firman Allah swt.  }َين -As .}فَاعْبُدِ اللَّوَ بُـْلِصًا لَوُ الدّْ

Syaikh As-Sa‟di menjelaskan tafsir ayat di atas dengan mengatakan: Ikhlaskanlah 

semua ibadahmu hanya kepada Allah swt. baik syariat yang zhahir maupun yang 

bathin dari perkara Islam, Iman dan Ihsan, dengan cara engkau mengesakan 

Allah swt. saja dalam setiap ibadahmu, dan yang engkau tujukan dari semua 

ibadah itu hanya kepada Allah swt. dan tidak ada maksud lain dari semua ibadah 

itu, kecuali hanya Allah swt.  

Kemudian firman Allah swt.  ُينُ ابْػاَلِص  ini menunjukkan sebuah  أَلَ للَِّوِ الدّْ

penetapan terhadap perkara keikhlasan, dan sebagai penjelasan bahwa Allah 

swt. baginya segala kesempurnaan, dan milikNya segala karunia dan anugrah 

yang diberikan kepada para hambaNya dari semua sisi, maka demikian juga milik 

Allah swt. semua urusan agama yang harus diikhlaskan kepada Allah swt. dari 

perkara kotoran syirik. 

 

Maka agama ini yang telah Allah swt. ridai untuk diriNya, dan telah Ia 

ridai pula untuk makhluk-makhluk terbaikNya, dan memerintahkan mereka untuk 

agama tersebut, karena sesungguhnya agama ini mengandung ma‟na 

penyembahan kepada Allah swt. yang dibalut dengan rasa cinta, rasa takut dan 

penuh pengharapan kepada Allah swt.
40

    

 
39 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 458. 
40 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman., h. 718. 
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Dari uraian di atas, peneliti dapat tegaskan bahwa as-Syaikh as-Sa„di 

menekankan penting keikhlasan dari setiap aktivitas seseorang, apalagi seorang 

guru atau pendidik yang menjadi ikutan dan panutan dari anak didiknya, maka 

tentunya ia harus memastikan keikhlasan kepada Allah swt. dari semua materi 

yang diajarkan kepada anak didiknya, sehingga ia memperoleh kebaikan yang 

banyak di dunia dan di akhirat.  

Contoh sederhana dari pengamalan ikhlas ini adalah, ketika seorang guru 

atau pendidik melakukan tugasnya maka ia ikhlas dalam melaksanakan tugas 

tersebut, dan ia tidak mengharapkan imbalan apapun dari manusia, kecuali 

balasan dari Allah swt., dan jikapun ada imbalan yang diberikan oleh manusia 

kepadanya, lalu ia mengambil dan menerimanya maka sesunggunya hal tersebut 

tidak menghilangkan atau menafikan keikhlasannya, namun hanya mengurangi 

kesempurnaan keikhlasan itu sendiri.  

b. Mengamalkan Ilmu 

Ilmu di dalam Islam menuntut dan menagih si yang memilikinya dan si 

yang empunyanya untuk diamalkan dan diaktualisasikan sesuai dengan 

kemanfa‟atannya masing-masing. Para ulama selalu menasehatkan kepada anak 

muridnya untuk mengamalkan Ilmu, karena ilmu bukan hanya untuk sekedar 

menambah wawasan, apalagi untuk berbangga diri, atau supaya disebut pintar 

berdebat dan lain-lain. Maka barang siapa saja yang tidak mengamalkan ilmu, 

maka sia-sialah ilmunya ibarat pohon yang tidak berbuah. 

Sahabat yang mulia Zaid bin Arqam ra, menceritakan bahwa ia pernah 

mendengar Rasulullah saw. berdoa: 

فَعُ، وَمِنْ قػَلْبٍ لََ يََْشَعُ، وَمِنْ نػَفْسٍ لََ تَشْبَعُ، وَمِنْ  اللهُمَّ إِنِّْ أَعُوذُ بِكَ مِنْ عِلْمٍ لََ يػَنػْ
 .دَعْوَةٍ لََ يُسْتََجَابُ بَؽاَ

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dari ilmu yang tidak 

bermanfaat, dan dari hati yang tidak khusyu‟, dan dari jiwa yang tidak pernah 

puas, dan dari do‟a yang tidak terkabul].
41

 

 
41 Muslim bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Al-Musnad as-Shahih al-

Mukhtasar bi Naqli al-„Adli ila Rasulullahi Shalllahu „alaihi wasallam (Beirut: Dar Ihayaut Turas 

al-„Arabi),  jilid IV, h. 2088. 
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Kemudian  Dari Usamah bin Zaid ra., beliau mendengar Rasulullah saw. 

bersabda: 

فػَيَدُورُ ِّٔاَ فِ النَّارِ كَمَا يَدُورُ  يُجَاءُ باِلرَّجُلِ يػَوَْـ الْقِيَامَةِ فػَيػُلْقَى فِ النَّارِ فػَتَػَنْدَلِقُ بِوِ أقَػْتََابوُُ،
ابغِْمَارُ بِرَحَاهُ، فػَيُطِيفُ بِوِ أَىْلُ النَّارِ فػَيػَقُولُوفَ: ياَ فُلََفُ مَا لَكَ؟ مَا أَصَابَكَ؟ أَلَِْ تَكُنْ 

هَاناَ عَنِ الْمُنْكَرِ؟ فػَقَاؿَ: كُنْتُ آمُركُُمْ باِلْمَعْ  رُوؼِ وَلََ آتيِوِ، وَأنَػْهَاكُمْ تأَْمُرنُاَ باِلْمَعْرُوؼِ، وَتػَنػْ
 عَنِ الْمُنْكَرِ وَآتيِوِ 

 Akan didatangkan di hari kiamat seorang laki-laki, kemudian dilempar ke dalam 

neraka. Maka ususnya terurai, kemudian ia berputar-putar kesakitan seperti 

keledai yang berputar-putar di penggilingan. Lalu para penduduk neraka 

mengelilinginya dan berkata: “Wahai Fulan, apa yang terjadi denganmu? 

Bukankah dahulu engkau senantiasa memerintahkan kepada kebaikan dan 

melarang dari kemungkaran?” Maka laki-laki itu pun menjawab: “Dahulu aku 

memerintahkan kalian untuk melakukan kebaikan, namun aku tidak 

melakukannya. Dan aku melarang kalian dari berbuat kejelekan, namun aku 

malah melakukannya.
42

 

 

 

Malik ibn Dinar berkata: 

 ابالعلم فخرً  ادُ لغيْ العمل يزدَ  العلمَ  بَ لَ طَ  نْ مَ وَ  ،للعمل وفقو الله العلمَ  بَ لَ ن طَ مَ 
 Barangsiapa yang mencari ilmu (agama) untuk diamalkan, maka Allah akan 

terus memberi taufik padanya. Sedangkan barangsiapa yang mencari ilmu, bukan 

untuk diamalkan, maka ilmu itu hanya sebagai kebanggaan (kesombongan).
43

 

 

Ibrahim al-Harbi berkata: 

لْمِ بَضلََنِِ أَبِ إِلََ بِشْرِ بْنِ ابْغاَرِثِ فػَقَاؿَ: ياَ أبَاَ نَصْرٍ ابْنِِ ىَذَا مُشْتََهِرٌ بِكِتََابةَِ ابغَْدِيثِ وَالْعِ 
نْبَغِي أَفْ يػُعْمَلَ بِوِ فإَِفْ لَِْ يػُعْمَلْ بِوِ كُلّْوِ فَمِنْ مِائػَتَػَيْنِ , فػَقَاؿَ لِ: " ياَ بػُنََِّ ىَذَا الْعِلْمُ يػَ 

 ةٌ مِثْلُ زكََاةِ الدَّراَىِمِ بَطْسَ 
Ayahku pernah membawaku pada Basyr ibn  al- Harits, lantas ia berkata, “Wahai 

Abu Nashr (maksudnya: Basyr ibn al-Harits), anakku sudah masyhur dengan 

 
42 Abu „Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad ibn 

Hambal (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2001), jilid XXVI, h. 117. 
43 Abu Nu„aim Ahmad bin „Abdillah bin Ahmad bin Ishaq bin Musa bin Mahran Al-

Asbahani, Hilyatul Auliya wa Tabaqatul Ashfiya‟ (Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 1988). Jilid II, 

h.378. 
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penulisan hadits dan ia terkenal sebagai orang yang berilmu.” Lantas Basyr 

menasehatiku, “Wahai anakku, namanya ilmu itu mesti diamalkan. Jika engkau 

tidak bisa mengamalkan seluruhnya, amalakanlah 5 dari setiap 200 (ilmu) seperti 

halnya hitungan dalam zakat dirham atau perak- (yaitu 1/40 atau 2,5%).
44

 

Ma„ruf al-Karkhi berkata: 

راً فػَتَْحَ عَلَيْوِ باَبَ الْعَمَلِ وَأَغْلَقَ عَنْوُ باَبَ ابعَْدَؿِ وَإِذَا أرَاَدَ بِعَ  بْدٍ شَرِّا إِذَا أرَاَدَ اللَّوُ بِعَبْدٍ خَيػْ
 أَغْلَقَ عَلَيْوِ باَبَ الْعَمَلِ وَفػَتََحَ عَلَيْوِ باَبَ ابعَْدَؿِ 

Jika Allah menginginkan kebaikan pada seorang hamba, Dia akan membuka 

baginya pintu amal dan akan menutup darinya pintu jidal (suka berdebat atau 

bantah-bantahan). Jika Allah menginginkan kejelekan pada seorang hamba, Dia 

akan menutup baginya pintu amal dan akan membuka baginya pintu jidal (suka 

berdebat).
45

 

 

Dari uraian hadis-hadis dan perkataan para ulama di atas, maka penulis 

dapat tegaskan bahwa setiap muslim dan muslimah seharusnya mengamalkan 

ilmu yang telah ia peroleh dan yang telah ia dapatkan, karena jika ada ilmu yang 

telah ia ketahui, lalu ia tidak mengamalkannya, maka ilmu yang telah ia peroleh 

itu tidak bermanfaat dan hanya sebatas wawasan saja, dan tidak lebih dari itu. 

Oleh karena itu as-Syaikh as-Sa„di  agaknya mengharuskan setiap muslim dan 

muslimah, terutama para pendidik dan pengajar untuk dapat berusaha sekuat 

tenaga, agar dapat kiranya mengamalkan semua ilmu yang telah ia dapatkan, 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

Berikut ini penulis akan akan menurunkan sejumlah ayat yang terdapat di 

dalamnya pandangan As-Syaikh As-Sa‟di tentang kewajiban setiap muslim 

terutama seorang pendidik untuk mengamalkan ilmunya.    

1) Surat An-Nur  ayat 51 

عْنَا وَ  نػَهُمْ أَفْ يػَقُولُوا بظَِ اَ كَافَ قػَوْؿَ الْمُؤْمِنِيَن إِذَا دُعُوا إِلََ اللَّوِ وَرَسُولوِِ ليَِحْكُمَ بػَيػْ أَطَعْنَا إِنََّّ
  لْمُفْلِحُوفَ ا ىُمُ  وَأوُلََٰئِكَ 

Sesungguhnya ucapan orang-orang yang beriman apabila diajak untuk kembali 

kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul itu memberikan keputusan hukum di 

antara mereka hanyalah dengan mengatakan, “Kami mendengar dan kami taat”. 

 
44 Ibid., jilid VIII., h. 374. 
45 Ibid., h. 361. 
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Dan hanya merekalah orang-orang yang berbahagia (QS. an-Nur/24:51).
46

 

اَ كَافَ قػَوْؿَ الْمُؤْمِنِيَن{ حقيقة، الذين صدقوا إيمانهم بأعمابؽم حين يدعوف إلَ الله  }إِنََّّ
عْنَا وَأَطَعْنَا{ أي:  ورسولو ليحكم بينهم، سواء وافق أىواءىم أو خالفها، }أَفْ يػَقُولُوا بظَِ

وأجبنا من دعانا إليو، وأطعنا طاعة تامة، سابؼة من ابغرج.  بظعنا حكم الله ورسولو،
}وَأوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُوفَ{ حصر الفلَح فيهم، لْف الفلَح: الفوز بابؼطلوب، والنجاة 

 من ابؼكروه، ولَ يفلح إلَ من حكم الله ورسولو، وأطاع الله ورسولو. 
As-Syaikh As-Sa‟di mengatakan bahwa orang-orang yang menselaraskan 

keimanan mereka dengan perbuatan mereka, ketika mereka diseru kepada Allah 

swt. dan RasulNya untuk menjadi hakim pemutus perkara di antara mereka, baik 

hukum itu sesuai dengan hawa nafsunya atau tidak susuai dengan hawa nafsunya. 

Perkataan orang-orang yang beriman terhadap semua aturan-aturan Allah swt. 

itu adalah kami mendengar dan mematuhinya. 

Maksudnya adalah kami mendengar hukum Allah swt. dan rasulNya, dan kami 

menjawab panggilan orang-orang yang menyeru kepada Allah dan rasulNya, 

kami taati semua itu dengan ketaatan yang sempurna dengan tanpa ada rasa 

berat dan kepayahan, lalu Allah swt. mengatakan kepada mereka, bahwa mereka 

itu adalah orang-orang yang beruntung. As-Sa‟di mengatakan bahwa Allah swt. 

membatasi kemenangan itu hanya kepada orang-orang yang taat dan patuh 

kepada Allah swt. dan rasulNya saja, karena sesungguhnya kemenangan itu 

adalah berhasil mendapatkan yang dicari dan selamat dari yang dibenci, dan 

tidak ada kemenangan yang sesungguhnya kecuali orang-orang yang menataati 

hukum-hukum Allah swt. dan rasulNya.
47 

 

Dari uraian di atas peneliti dapat tegaskan bahwa setiap orang, siapapun 

dia termasuk di dalamnya guru atau pendidik, harus  dapat mengamalkan ilmu 

yang telah ia peroleh dari Alquran dan Sunnah berdasarkan pemahaman sahabat, 

melalui bimbingan dan arahan para ulama.  

Mengamalkan ilmu berarti adalah bentuk kepatuhan terhadap hukum dan 

aturan  Allah swt. dan rasulNya Muhammad saw. terlebih kepada pendidik atau 

guru harus dapat menjadi pioner dalam hal mengamalkan ilmu, karena ia adalah 

panutan dan tauladan kepada anak didiknya.   

 

 
46 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 356. 
47 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman., h. 572. 
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2) Surat Al-‘Asri   

نْسَافَ لَفِي خُسْرٍ )1وَالْعَصْرِ ) ( إِلََّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّابِغاَتِ وَتػَوَاصَوْا 2( إِفَّ الْإِ
  ( 3باِبغَْقّْ وَتػَوَاصَوْا باِلصَّبِْْ )

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi 

kesabaran (QS. al-„Asri/103:1-3).
48

  

الذي ىو الليل والنهار، بؿل أفعاؿ العباد وأعمابؽم أف كل أقسم تعالَ بالعصر، 
إنساف خاسر، وابػاسر ضد الرابح.وابػسار مراتب متَعددة متَفاوتة:قد يكوف خساراً 
مطلقًا، كحاؿ من خسر الدنيا والْخرة، وفاتو النعيم، واستَحق ابعحيم.وقد يكوف خاسراً 

ل إنساف، إلَ من اتصف بأربع من بعض الوجوه دوف بعض، وبؽذا عمم الله ابػسار لك
 صفات:

الإيماف بدا أمر الله بالإيماف بو، ولَ يكوف الإيماف بدوف العلم، فهو فرع عنو لَ يتَم 
إلَ بو.والعمل الصالح، وىذا شامل لْفعاؿ ابػيْ كلها، الظاىرة والباطنة، ابؼتَعلقة بحق الله 

الإيماف والعمل الصالح، أي: وحق عباده ، الواجبة وابؼستَحبة.والتَواصي بابغق، الذي ىو 
يوصي بعضهم بعضًا بذلك، ويَثو عليو، ويرغبو فيو.والتَواصي بالصبْ على طاعة الله، 
وعن معصية الله، وعلى أقدار الله ابؼؤبؼة.فبالْمرين الْولين، يكمل الإنساف  نفسو، 

من  وبالْمرين الْخيْين يكمل غيْه، وبتَكميل الْمور الْربعة، يكوف الإنساف قد سلم
 ابػسار، وفاز بالربح العظيم.

Allah swt. bersumpah dengan masa, yaitu siang dan malam sebagai 

tempat terjdinya perbuatan-perbuatan manusia, bahwa manusia itu rugi.orang 

yang rugi adalah kebalikan orang yang beruntung. Tingkatan orang yang rugi 

bermacam-macam, ada yang rugi secara mutlak seperti kondisi orang yang rugi 

di dunia dan di akhirat, ia tidak mendapatkan kenikmatan dan berhak 

mendapatkan neraka jahim. Ada yang rugi disebagian sisi saja karena itu Allah 

swt. menyebutkan kerugian untuk setiap manusia secara umum kecuali orang 

yang memiliki 4 (empat) sifat: 

 
48 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 601. 
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a) Beriman terhadap apa yang diperintahkan Allah swt. dengan beriman 

kepadaNya, dan iman tidak ada tanpa adanya ilmu. Ilmu adalah bagian 

dari iman yang tanpanya keimanan menjadi tidak sempurna. 

b) Amal shaleh, ini mencakup seluruh perbuatan baik, zahir maupun batin 

yang berkaitan dengan hak-hak Allah swt. dan hak-hak hambaNya 

yang wajib dan yang dianjurkan.  
c) Saling menasehati dengan kebenaran, yang merupakan sebagian yang 

lain dengan kebenaran, mendorang dan menganjurkannya.  
d) Saling menasehati dengan kesabaran, adalah dalam ketaatan terhadap 

Allah swt, bersabar menjauhi maksiat dan bersabar atas ketentuan-

ketentuan Allah swt. yang menyakitkan dengan 2 (dua) hal, pertama 

seseorang menyempurnakan dirinya sendiri, dan kedua seseorang 

menyempurnakan diri orang lain, dan dengan melengkapi 4 (keempat) 

hal tersebut seseorang terhindari dari kerugian dan mendapatkan 

keuntungan yang besar.
49

  
 

Dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas, maka peneliti 

dapat tegaskan bahwa semua orang pada dasarnya merugi termasuk di dalamnya 

para guru atau pendidik, walaupun ia memiliki banyak harta, jabatan, kedudukan 

dan lain-lain selama ia tidak memilik salah satu dari perkara yang disebutkan di 

atas, yaitu orang yang beriman, beramal saleh, mengajak manusia kepada 

kebenaran dan mengajak manusia kepada kesabaran dalam rangka ketaatan 

kepada Allah swt. 

Oleh sebab itu setiap individu terutama para guru dan pendidik harus 

berusaha sekuat tenaga, untuk dapat menjadi salah seorang dari 4 (empat) 

golongan manusia yang tidak merugi tersebut, sabagaimana yang telah disebutkan 

di atas. 

3) Surat at-Taubah ayat 105   

ةِ وَقُلِ اعْمَلُوا فَسَيػَرَى اللَّوُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولوُُ وَالْمُؤْمِنُوفَ وَسَتَػُرَدُّوفَ إِلََ عَالِِِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَ 
 فػَيػُنَبّْئُكُمْ بداَ كُنْتَُمْ تػَعْمَلُوفَ 

Dan katakanlah:"Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 

mu'min akan melihat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

 
49 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 934. 
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(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya 

kepada kamu apa yang kamu kerjakan (QS. at-Taubah/9:105).
50

 

من الْعماؿ، واستَمروا على  يقوؿ تعالَ: }وَقُلْ{ بؽؤلَء ابؼنافقين: }اعْمَلُوا{ ما تروف
باطلكم، فلَ برسبوا أف ذلك، سيخفى.}فَسَيػَرَى اللَّوُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولوُُ وَالْمُؤْمِنُوفَ{ أي: 
لَ بد أف يتَبين عملكم ويتَضح، }وَسَتَػُرَدُّوفَ إِلََ عَالِِِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ فػَيػُنَبّْئُكُمْ بداَ كُنْتَُمْ 

وشر، ففي ىذا التَهديد والوعيد الشديد على من استَمر على باطلو  تػَعْمَلُوفَ{ من خيْ
وطغيانو وغيو وعصيانو.ويَتَمل أف ابؼعنى: أنكم مهما عملتَم من خيْ أو شر، فإف الله 

 مطلع عليكم، وسيطلع رسولو وعباده ابؼؤمنين على أعمالكم ولو كانت باطنة.
Allh swt. berfirman: Dan katakanlah, kepada orang-orang munafiq itu, 

bekerjalah kamu  dengan pekerajaan yang dengan hendakmu, teruskan 

kebatilanmu, jangan mengira bahwa amalanmu itu akan samar di hadapan Allah 

swt.,maka Allah swt. dan RasulNya serta orang-orang mukmin akan melihat 

perkerjaanmu itu, yakni setiap pekerjaanmu itu pasti akan terlihat dan menjadi 

nyata. Dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang kamu kerjakan, 

yang baik maupun yang buruk. Hal ini mengandung ancaman yang keras 

terhadap orang-orang yang meneruskan kebatilannya, kezhalimannya, 

kesesatannya dan penyimpangannya. Ada kemungkinan maknanya adalah bahwa 

apapun yang kamu lakukan, kebaikan maupun keburukan, maka Allah swt. 

melihatmu  dan Ia akan menunjukkannya kepada RasulNya dan hamba-

hambaNya yang beriman, meskipun ia adalah amalan bathin. 
51

 

Penfasiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas, menunjukkan 

bahwa semua orang termsauk guru dan pendidik yang beramal dan melakukan 

sebuah perbuatan apakah itu kebaikan atau keburukan pasti diketahui oleh Allah 

swt. dan akan dibalas olehNya sesuai dengan perbuatan seseorang tersebut. Jika 

kebaikan yang ai lakukan maka ia memperoleh kebaikan dan jika keburukan yang 

ia lakukan maka ia mendapatkan keburukan juga. Oleh karena itu seorang guru 

atau pendidik harus dapat selalu memastikan diri dalam perbuatan kebaikan agar 

ia mendapatkan balasan kebaikan, dan dapat menjadi contoh dan tauladan bagi 

anak didiknya.    

 
50 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 203. 
51 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 351. 
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Seorang pendidiknya hendaknya selalu berusaha untuk mengamalkan 

ilmu yang telah ia ketahui, jika ilmu itu berkaitan dengan perintah dari Allah swt. 

dan RasulNya maka ia laksanakan sesuai dengan kemampuan dan kekuatannya, 

dan jika berkaitan dengan larangan maka harus ia tinggalkan dan jauhkan. 

c. Jujur 

Sifat jujur adalah mahkota di atas kepala seorang pengajar/pendidik. Jika 

sifat itu hilang darinya, maka ia akan kehilangan kepercayaan manusia terhadap 

ilmu dan pengetahuan-pengetahuan yang disampaikannya kepada mereka, karena 

anak didik pada umumnya akan menerima setiap apa yang dikatakan gurunya. 

Maka jika anak didik menemukan kedustaan pengajarnya di sebagian perkara, 

maka hal itu secara otomatis akan membias kepadanya, menjadikannya jatuh di 

mata para anak didiknya. Jujur adalah kunci keselamatan hamba di dunia dan di 

akhirat. Allah swt. telah memuji orang-orang yang jujur dan memotivasi orang-

orang yang beriman agar mereka termasuk dari orang-orang yang disebutkan oleh 

Allah swt. 

 ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتػَّقُوا اللَّوَ وكَُونوُا مَعَ الصَّادِقِينَ 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah, dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang jujur (QS. at-Taubah/9:119).
52

 

 

Asy-Syaikh as-Sa„di menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan: 

}ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا{ بالله، وبدا أمر الله بالإيماف بو، قوموا بدا يقتَضيو الإيماف، وىو القياـ 
بتَقوى الله تعالَ، باجتَناب ما نهى الله عنو والبعد عنو.}وكَُونوُا مَعَ الصَّادِقِيَن{ فِ أقوابؽم 

، وأعمابؽم، وأحوابؽم لَ تكوف إلَ صدقا خلية من وأفعابؽم وأحوابؽم، الذين أقوابؽم صدؽ
الكسل والفتَور، سابؼة من ابؼقاصد السيئة، مشتَملة على الإخلَص والنية الصابغة، فإف 

 الصدؽ يهدي إلَ البْ، وإف البْ يهدي إلَ ابعنة.
Hai orang-orang yang beriman, kepada Allah swt. dan kepada apa yang 

diperintahkan oleh Allah swt. agar diimani, dan menjalankan apa yang menjadi 

konsekuensi iman, yaitu bertaqwa kepada Allah swt., dengan menjauhi dan 

meninggalkan apa yang Allah swt. larang. Dan hendaklah kamu bersama orang-

 
52 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 206.  
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orang yang jujur atau benar, dalam ucapan, perbuatan, dan keadaan mereka, 

orang-orang yang perkataannya adalah benar, perbuatannya dan keadaannya 

tidak lain kecuali benar, bebas dari kemalasan dan kelesuan, selamat dari 

maksud-maksud buruk, mengandung keikhlasan dan niat yang baik, karena 

kejujuran mengantar kepada kebaikan dan kebaikan mengantar kepada Surga.
53

 

Peneliti dapat menjelaskan bahwa asy-Syaikh as-Sa„di mengatakan 

bahwa kejujuran itu tidak hanya sebatas perkataannya jujur, perbutannya jujur 

tetapi juga bahwa kejujuran itu harus bersih dan kosong dari sifat kemalasan dan 

kelesuan dalam beribadah kepada Allah swt., karena sesungguhnya kejujuran itu 

membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu akan membawa kepada surga Allah 

swt. Dan Rasulullah saw. bersabda:  

ثػَنَا الَْْعْمَشُ، عَنْ شَقِيقٍ، عَنْ عَبْػػدِ الِله، قاَؿَ: قاَؿَ رَسُػػوؿُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  حَدَّ
عَلَيْكُمْ باِلصّْدْؽِ، فإَِفَّ الصّْدْؽَ يػَهْدِي إِلََ الْبّْْ، وَإِفَّ الْبَّْ يػَهْدِي إِلََ ابْعنََّةِ، وَمَا يػَزاَؿُ »

يقًا، وَإِيَّاكُمْ وَالْكَذِبَ، فإَِفَّ الرَّجُلُ يَ  صْدُؽُ وَيػَتََحَرَّى الصّْدْؽَ حَتََّّ يُكْتََبَ عِنْدَ الِله صِدّْ
الْكَذِبَ يػَهْدِي إِلََ الْفُجُورِ، وَإِفَّ الْفُجُورَ يػَهْدِي إِلََ النَّارِ، وَمَا يػَزاَؿُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ 

اباًوَيػَتََحَرَّى الْكَذِبَ حَتََّّ يُكْتََبَ   «عِنْدَ الِله كَذَّ
Sesungguhnya kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa ke 

surga. Dan sesungguhnya, seseorang benar-benar akan berlaku jujur dan gigih 

mengusahakannya hingga dicatat di sisi Allah swt. sebagai orang yang jujur. Dan 

sesungguhnya kedustaan itu membawa kepada keburukan, dan keburukan 

membawa ke neraka. Dan sesungguhnya, seseorang akan terus berdusta dan 

membiasakan diri berlaku dusta sehingga ditulis di sisi Allah swt. sebagai orang 

yang pendusta.
54

 

 

Ketika kita menelusuri sirah/perjalanan hidup Nabi saw., kita 

menemukan beliau saw. dijuluki sebagai al-Amin yaitu orang “yang jujur lagi 

dapat dipercaya”, dan orang-orang kafir Makkah tidak pernah menemukan dari 

diri beliau saw. satu kedustaan pun. Oleh karena itu manakala beliau saw. diutus 

dan risalah beliau saw. telah tampak, beliau saw. dimusuhi oleh para pemimpin 

 
53 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 355.   
54 Muslim bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Al-Musnad as-Shahih al-

Mukhtasar binaqli al-„adli ila Rasulullahi Shalllahu „alaihi wasallam (Beirut: Dar Ihya at- Turas 

al-„Arabi),  jilid IV, h. 2013. 
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Quraisy dan tokoh-tokoh mereka, bukan karena kedustaan beliau terhadap 

mereka, akan tetapi karena sikap angkuh dan semena-mena mereka serta 

ketakutan mereka terhadap ajaran beliau saw. dan kedudukan, serta posisi mereka 

akan jatuh di antara kabilah-kabilah/kelompok yang ada pada saat itu, bahkan 

sebagian tokoh mereka telah menyatakan secara terus terang akan hal itu.  

Kemudian karakter beliau saw. berupa sifat jujur, memiliki pengaruh 

besar di dalam masuknya banyak manusia ke dalam agama Allah swt. Semoga 

Allah swt. merahmati para sahabat yang ketika mereka melihat Nabi saw. untuk 

pertama kalinya mereka mengatakan, “Manakala kami menatap wajahnya, kami 

bisa mengetahui bahwa wajahnya bukanlah wajahnya seorang pendusta”
.55

 

Kejujuran seorang pendidik akan menanamkan rasa percaya anak-anak 

didik kepadanya dan kepada perkataannya serta mereka akan menghormatinya. 

Kejujuran seorang pengajar akan terlihat pada konsekuensi-konsekuensi tanggung 

jawab yang dipikul di atas pundaknya, yang mana di antaranya adalah mentransfer 

ilmu pengetahuan yang lengkap beserta hakikat dan pengetahuan-pengetahuan 

yang dikandungnya kepada para generasi penerus.  

Namun jika seorang pengajar tidak memiliki karakter jujur, maka dia 

akan mentransfer ilmu yang serba kurang dan tidak ilmiah, hakikat dan 

pengetahuan yang tidak sesuai dengan bentuk yang seharusnya dia transfer. 

Apabila anak didik terbiasa menerima sikap tidak baik ini dari sang guru/pengajar, 

sehingga ia akan menganggap bagus perbuatan ini, dan begitu juga bagi orang 

yang melazimi dan melakoninya. Ini adalah perkara yang berbahaya bagi 

masyarakat. 

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa para sahabat Nabi 

Muhammad  saw. yang melihat dan menyaksikan langsung bagaimana sikap jujur 

yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. semanjak ia kecil, tentunya sudah 

dicontoh dan diikuti oleh para sahabatnya ra. dalam kehidupan mereka sehari-hari, 

dan hal ini dapat terlihat dari perjalanan hidup mereka, sehingga setiap apa yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. maka sudah menjadi pelajaran pendidikan 

 
55 Asy-Syalhub, al-Mu„allim al-Awwal, h. 10  
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yang sangat berharaga kepada mereka, terlebih-lebih lagi bagi setiap pendidik 

muslim dan muslimah yang hidup pada hari ini. 

d. Serasi Antara Ucapan dan Perbuatan 

 

Serasi antara ucapan dan perbuatan adalah salah satu karakater guru dan 

pendidik yang ada pada zaman Nabi Muhammad saw., karena sangat besar 

kebencian Allah swt. terhadap orang yang tidak dapat dan tidak menyesuaikan 

antara ucapan dengan perbuatannya, Allah swt. berfirman:  

 كَبػُرَ مَقْتًَا عِندَ الِله أَف تػَقُولُوا مَالَتَػَفْعَلُوفَ   ،ياأيَػُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا لَِِ تػَقُولوُفَ مَالَتَػَفْعَلُوفَ 

Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang 

tidak kamu kerjakan ? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 

mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan (QS. ash-Shaff/61:2-3).
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Asy-Syaikh as-Sa„di mengatakan tentang ayat di atas: 

عليو، وربدا بسدحتَم بو وأنتَم لَ تفعلونو، وتنهوف عن الشر وربدا  لِ تقولوف ابػيْ وبرثوف أي
تَم متَلوثوف بو ومتَصفوف بو.فهل تليق بابؼؤمنين ىذه ابغالة نزىتَم أنفسكم عنو، وأن

الذميمة؟ أـ من أكبْ ابؼقت عند الله أف يقوؿ العبد ما لَ يفعل؟ وبؽذا ينبغي للآمر بابػيْ 
 أف يكوف أوؿ الناس إليو مبادرة، وللناىي عن الشر أف يكوف أبعد الناس منو

Maksud ayat tersebut adalah mengapa kalian mengatakan kebaikan dan 

mendorong manusia untuk melakukannya dan boleh jadi kalian memuji kebaikan 

itu, namun kalian tidak melakukannya?. Mengapa kalian melarang keburukan 

dan kalian mensucikan diri kalian dari keburukan tersebut, namun kalian 

melakukan keburukuan tersebut, bahkan menjadi sifat kalian?. Lantas apakah 

kondisi tercela seperti ini pantas bagi orang-orang yang beriman?, Bukankah 

amat besar murka Allah swt. kepada orang yang mengatakan sesuatu, namun ia 

tidak mengerjakannya?, oleh karena itu orang yang memerintahkan untuk 

berbuat baik sudah seharusnyalah ia menjadi orng yang pertama yang 

melakukannya, dan orang yang melarang dari keburukan seharusnya I adalah 

rang yang paling jauh darinya.
57

 

Asy-Syaikh as-Sa„di menjelaskan tentang sikap dan perilaku seorang 

pendidik terhadap dirinya, yaitu bahwa seorang pendidiknya hendaknya mampu 

menselaraskan dan menyesuaikan antara perkataan dan perbuatannya, sehingga 

 
56 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 551. 
57 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 858. 
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peserta didiknya percaya dan mau mendengarkan apa yang ia sampaikan, karena 

sipendidik tersebut selalu berusaha dan istiqomah untuk menserasikan antara 

ucapan dan perbuatannya, dan setiap perintah yang ia sampaikan maka ia adalah 

orang yang paling pertama untuk melakukannya, dan begitu juga dengan setiap 

larangan yang ia sampaikan maka dialah orang yang pertama untuk 

meninggalkannya dan menjauhkannya.  

Kemudian al-Imam at-Tabari menjelaskan tentang ayat di atas, bahwa 

Allah swt. mengatakan: wahai orang-orang yang beriman benarkanlah oleh kalian 

Allah swt. dan RasulNya, mengapa kalian mengatakan suatu perkataan yang tidak 

kalian buktikan dengan amal perbuatan kalian, perbuatan-perbuatan kalian 

menyelisihi perkataan-perkataan kalian, maka sangat besarlah kebencian Allah 

swt. terhadap perkataan kalian yang menyelisihi perbuatan kalian.  

Lebih lanjut al-Imam at-Tabari menjelaskan bahwa para ulama tafsir 

berbeda pendapat tentang sebab turunnya ayat di atas, ada yang mengatakan 

bahwa ayat di atas turun kepada orang-orang yang beriman sebagai bentuk celaan 

kepada mereka, yang mereka berangan-angan untuk mengetahui sebaik-baik  amal 

perbuatan, maka Allah swt. Memberitahukan hal itu kepada mereka, namun 

manakala mereka mengetahui amalan tersebut, mereka tidak mengindahkannya 

dan lalai terhadap amalan tersebut.
58

  
Oleh karena itu, seyogyanya bagi orang yang memerintahkan kebaikan 

agar menjadi orang yang pertama kali bersegera melakukannya, dan orang yang 

melarang keburukan agar menjadi orang yang paling jauh darinya. Allah swt. 

Berfirman: 

لُوفَ الْكِتََابَ أفََلََ تػَعْقِلُوفَ   أتَأَْمُرُوفَ النَّاسَ باِلْبّْْ وَتنَسَوْفَ أنَفُسَكُمْ وَأنَتَُمْ تػَتَػْ
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu 

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab 

(Taurat)? Tidakkah kamu berpikir (QS. al-Baqarah/2:44).
 59 

 

 
58 Muhammad bin Jarir ibn Yazid bin Kasir ibn Ghalib al-Amali, Abu Ja‟far at-Tabari, 

Jami„ al-Bayan Fi Ta‟wili al-Qur‟an (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2000), jilid XXIII, h. 305. 
59 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 7. 
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Al-Imam Muqatil ibn Sulaiman mengatakan bahwa orang-orang yahudi 

berkata kepada sebagian sahabat Nabi Muhammad saw., mereka mengatakan 

sesungguhnya Muhammad itu adalah benar maka kalian ikutilah ia maka kalian 

akan mendapat petunjuk, maka Allah swt. membantah mereka dengan 

menurunkan firmannya mengapa kalian memerintahkan manusia/sabahat Nabi 

Muhammad saw. dengan melakukan perbuatan kebaikan sedangkan kalian 

melupakan diri kalian sendiri, dan kalian tidak mau mengikuti Nabi Muhammad 

saw. sedangkan kalian membaca kitab taurah yang di dalamnya ada penjelasan 

tentang Nabi Muhammad saw. dan sifat-sifatnya, akan tetapi mengapa kalian 

tidak mau berfikir.
60

 

Nabi Syu„aib as. berkata sebagaimana diabadikan oleh Allah swt. di 

dalam Alquran: 

خَالِفَكُمْ قاَؿَ ياَ قػَوِْـ أرَأَيَػْتَُمْ إِف كُنتُ عَلَىَ بػَيػّْنَةٍ مّْن رَّبِّْ وَرَزَقَنِِ مِنْوُ رزِْقاً حَسَنًا وَمَا أرُيِدُ أَفْ أُ 
تػَوكََّلْتُ  إِلََ مَا  أنَػْهَاكُمْ عَنْوُ إِفْ أرُيِدُ إِلََّ الِإصْلََحَ مَا اسْتََطَعْتُ وَمَا تػَوْفِيقِي إِلََّ باِللّوِ عَلَيْوِ 

 وَإِليَْوِ أنُيِبُ 
Syu'aib berkata:"Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 

yang nyata dari Rabbku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezki yang baik 

(patutkah aku menyalahi perintahnya) Dan aku tidak berkehendak mengerjakan 

apa yang aku larang kamu daripadanya. Aku tidak bermaksud kecuali 

(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada 

taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 

bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali (QS. Hud/11:88).
61

 

 
Al-Imam Abu Ja„far at-Tabari mengatakan bahwa Allah swt. 

menghikayatkan perkataan Syu„aib kepada kaumnya. Syu„aib as. berkata wahai 

kaumku apa pendapat kalian jika aku di atas kebenaran dan petunjuk dari tuhanku 

tentang apa yang aku seru dan aku ajak kalain kepadanya yaitu beribadah kepada 

Allah swt. saja, berlepas diri dari penyembahan kepada patung-patung, dan begitu 

juga tentang apa yang aku larang kalian darinya dari merusak dan membuang-

 
60 Abu Hasan Muqatil bin Sulaiman bin Basyir al-Azdi al-Balkha, Tafsir Muqatil bin 

Sulaiman (Beirut: Dar al-Ihya at-Turaṡ, 2002), jilid. I, h. 102. 
61 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 231. 
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buang harta, dan aku tidak akan melarang kalian dari sebuah perbuatan kemudian 

aku melakukannya, akan tetapi aku tidak akan mengerjakan sesuatu kecuali apa 

yang aku perintahkan kalian untuk mengerjakannya, dan aku tidak akan menahan 

diri kecuali apa yang aku larang kalian darinya.
62

 

Rasulullah saw. memerintahkan manusia untuk melakukan kebaikan, dan 

beliau saw. adalah orang yang pertama kali melakukannya; beliau melarang 

manusia dari keburukan dan beliau adalah orang yang paling pertama kali 

menghindari dan menjauhinya. Ini adalah kesempurnaan akhlak beliau saw., dan 

hal itu tidaklah aneh, karena akhlak beliau adalah Alquran, dan begitu juga 

dengan para sahabat yang melihat akhlak beliau maka merekapun meniru dan 

mencontohnya. 

Serasi antara ucapan dan perbuatan lebih cepat diterima dari pada 

perkataan (ajakan) belaka. Hal itu akan menjadi lebih jelas bagi kita dari sela-sela 

peristiwa yang terjadi pada diri Nabi saw. dan kaum Muslimin yang bersamanya 

dalam kisah Sulh al-Hudaibiyah/perjanjian Hudaibiyah, manakala orang-orang 

musyrik menyepakati perjanjian damai dengan orang-orang Islam dengan syarat-

syarat tertentu, di antaranya agar orang-orang Islam pada tahun ini kembali ke 

Madinah dan datang berhaji di tahun yang akan datang.
63

 

Al-Imam Ibn al-Qayyim menceritakan tentang hal tersebut sebagai 

berikut. Setelah selesai menulis perjanjian, Rasulullah saw. Bersada: 

  اقػُوْمُوْا فاَبَكرُوْا ثَُُّ احْلَقُوْ 

Berdirilah kalian, dan sembelihlah hewan kurban kalian, kemudian cukulah 

rambut kalian.
64

 

  

Maka demi Allah swt., tidak ada seorang pun dari kalangan para sahabat 

yang bangkit, sampai beliau saw. mengucapkan hal itu sebanyak tiga kali. 

Manakala tidak seorang pun dari mereka para sahabat yang bangkit, lalu beliau 

 
62 Abu Ja„far at-Tabari, Jami‟ al-Bayan, jilid XV, h. 656. 
63 Asy-Syalhub, al-Mu„allim al-Awwal, h. 13.  
64 Muhammad bin Isma„il Abu „Abdillah al-Bukhari al-Ju„fi, al-Jami‟ al-Musnad as-

Shahih al-Mukhtasar min Umuri Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam wa Sunanih wa 

Ayyamihi (Riyad: Dar Tuqun an-Najah, 2002), jilid III, h. 193. 
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saw. masuk ke tempat Ummu Salamah –Semoga Allah swt. meridhainya-. Dan 

beliau saw. menceritakan apa yang beliau saw. jumpai dan temui pada manusia. 

Ummu Salamah – Semoga Allah swt. meridhoinya- berkata, “Wahai Rasulullah, 

apakah Anda menginginkan hal itu?, keluarlah, dan jangan berbicara kepada 

seorang pun dari mereka sehingga Anda menyembelih sediri hewan kurban Anda, 

dan Anda memanggil orang yang akan mencukur Anda supaya dia mencukur 

Anda”. 

Lalu beliau saw.  pun bangkit, lalu keluar dan tidak berbicara kepada 

seorang pun dari mereka hingga beliau saw. melakukannya. Beliau menyembelih 

hewan kurbannya dan memanggil tukang cukurnya dan ia mencukur beliau saw.. 

Manakala para sahabat ra. melihat hal itu, mereka bangkit lalu menyembelih 

hewan kurbannya dan sebagian mereka mulai mencukur sebagian yang lain. 

Maka di sini terlihat dengan jelas bagi kita, bagaimana para sahabat ra. 

tidak langsung melaksanakan perintah beliau saw., tetapi manakala mereka 

melihat beliau bersegera melakukannya sebelum mereka, maka merekapun 

melakukannya dan tak seorang pun dari mereka yang ketinggalan atau tidak 

melakukannya. 
65

  

Oleh karena itu hendaknya seorang pendidik menjadi orang yang paling 

membutuhkan konsistensi dalam menjalani metode ini di dalam kehidupannya, 

karena ia adalah contoh yang diteladani, dan anak didiknya menimba akhlak, 

adab, dan ilmu darinya. Demi Allah swt., faedah apa yang bisa daharapkan dari 

seorang pendidik yang ucapannya selalu bertolak belakang dengan perbuatannya?.  

Kemudian, kontradiksi yang disaksikan oleh anak didik dari pihak 

pendidiknya akan menjatuhkannya ke dalam kebimbingan yang besar dan 

karaguan yang mendalam, seolah-olah saya menyaksikan siswa yang kebingungan 

tersebut, sementara ia penuh tanda tanya, “Saya bingung dalam urusan saya, apa 

yang mesti saya lakukan? Apakah saya mesti membenarkan ucapannya, ataukah 

perbuatannya yang bertolak belakang dengan ucapannya?. Dia ajarkan kepada 

 
65 Muhammad bin Abi Bakr  bin Ayyub bin Sa„ad Syamsuddin ibn Qayyim al-Jauziyyah, 

Zadul Ma‟ad fi Hadyi Khairil „Ibad (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1994), jilid III, h. 263. 
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kami, bahwa dusta merupakan kebiasaan buruk yang tercela dan ujung-ujungnya 

bermuara kepada kerugian, namun kemudian setelah itu kita mendengarnya 

berkali-kali mendustai kami!” 

Maka wajib atas para pendidik dan para pengajar agar selalu takut kepada 

Allah swt, karena para anak didik tersebut adalah amanat yang dipikulkan di 

pundak mereka. Hendaklah mereka berjuang keras dalam mengajarkan apa yang 

bermanfaat bagi anak didik serta menserasikan antara ucapan dengan tindakan 

nyata mereka, karena hal itu akan memperkokoh ilmu yang mereka ajarkan.
66

 

e. Tawaduk 

Sikap tawaduk merupakan kebalikan dari sifat sombong. Ia merupakan 

sifat pertengahan antara sombong dan rendah diri. Jika sombong telah 

mengakibatkan setan diusir dari surga dan menjadi makhluk terlaknat, maka 

tawaduk  berhasil menjadikan Adam dan Istrinya sebagai manusia yang diampuni 

setelah keduanya melakukan dosa. Tawaduk adalah sifat yang amat mulia, namun 

sedikit orang yang memilikinya. Ketika orang sudah memiliki gelar yang 

mentereng, berilmu tinggi, memiliki harta yang mulia, sedikit yang memiliki sifat 

kerendahan hati, alias tawaduk. Padahal kita seharusnya seperti ilmu padi, yaitu 

“semakin berisi, semakin merunduk”. 

Tawaduk  adalah akhlak yang terpuji yang akan menambah kehormatan 

dan kewibawaan para pemiliknya, dan barangsiapa beranggapan bahwa tawaduk 

adalah perangai rendah yang mesti dijauhi dan ditinggalkan, maka dia telah salah 

dan jauh dari harapan, dan cukuplah bagi kita imam orang-orang yang bertaqwa 

yaitu Nabi Muhammad saw. sebagai contoh dan teladan bagi kita semua. Sikap 

tawadhu‟, walaupun berkonsekuensi rendah, hal itu jika di sisi Allah swt., maka 

betapa nikmat dan lezatnya, karena „ubudiyah tidk akan terealisasi dan tidak akan 

sempurna, kecuali dengan sikap merendahkan diri kepada Allah swt., serta tunduk 

 
66 Asy-Syalhub, al-Mu„allim al-Awwal., h. 13.   
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di hadapanNya. Adapun sikap merendah yang dilakukan di sisi makhluk, maka 

hal itu khusus hanya pada orang-orang Mukmin saja.
67

  

Sedangkan Ibn al-Qayyim ra. menjelaskan hakikat tawaduk:  

سُبْحَانوَُ وَمَعْرفَِة أَبْظاَئوِِ وَصِفَاتو ونعوت جَلََلو  التَػَّوَاضُع يتَػَوَلَّد من بَين الْعلم باِللَّو أَف
وتعظيمو وبؿبتَو وإجلَلو وَمن مَعْرفتَو بنَِفسِوِ وتفاصيلها وعيوب عَملهَا وآفاتها فيتَولد من 

ب لله وخفض جنَاح الذؿ وَالرَّبْضَة بَين ذَلِك كُلو خلق ىُوَ التَػَّوَاضُع وَىُوَ انكسار الْقل
بعباده فَلََ يرى لَوُ على أحد فضلَ وَلََ يرى لَوُ عِنْد أحد حَقًا بل يرى الْفضل للنَّاس عَلَيْوِ 

اَ يػُعْطِيوِ الله عز وَجل من يَُِبوُ ويكرمو ويقربو  وابغقوؽ بَؽمُ قبلو وَىَذَا خلق إِنََّّ
Bahwa tawaduk muncul dari ilmu pengetahuan tentang Allah swt., mengenal 

nama dan sifat-Nya, pengagungan, kecintaan dan penghormatannya dan dari 

pengetahuan tentang dirinya dan jiwanya secara rinci serta aib-aib amalan serta 

perusaknya. Muncullah dari ini semua sifat tawâdhu‟. Tawaduk adalah hati yang 

merendah karena Allâh swt. dan rendah hati serta penuh rahmat kepada hamba-

Nya, sehingga tidak memandang dirinya memiliki kelebihan atas seorangpun dan 

tidak memandang ia memiliki hak atas orang lain. Bahkan memandang kelebihan 

orang-orang atas dirinya dan hak-hak mereka atasnya. ini adalah sifat yang 

hanya Allâh swt. berikan kepada orang yang dicintai, dimuliakan dan didekatkan 

kepada-Nya.
68

 

Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

اللَّوُ عَبْدًا بِعَفْوٍ إِلََّ عِزِّا وَمَا تػَوَاضَعَ أَحَدٌ للَِّوِ إِلََّ رَفػَعَوُ مَا نػَقَصَتْ صَدَقَةٌ مِنْ مَاؿٍ وَمَا زاَدَ 
  اللَّوُ 

Sedekah tidaklah mengurangi harta. Tidaklah Allah menambahkan kepada 

seorang hamba sifat pemaaf melainkan akan semakin memuliakan dirinya. Dan 

juga tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu‟ (rendah diri) karena Allah 

melainkan Allah akan meninggikannya.
69

 

Al-Imam An-Nawawi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hadis 

di atas adalah, Allah swt. akan meninggikan derajatnya di dunia maupun di 

akhirat. Di dunia, orang akan menganggapnya mulia, Allah swt. pun akan 

 
67 Ibid., h. 25. 
68 Muhammad bin Abi Bakr  bin Ayyub bin Sa„ad Syamsuddin Ibn Qayyim al-Jauziyah, 

Ar-Ruh fil Kalam Ala Arwahil Amwat wal Ahyai bid dalail minal Kitab wa Sunnah  (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, tt.), h.233. 
69 Ibn Hajjaj, Al-Musnad, h. 2001. 



666 

 

 

 

memuliakan dirinya di tengah-tengah manusia, dan kedudukannya akhirnya 

semakin mulia. Sedangkan di akhirat, Allah swt. akan memberinya pahala dan 

meninggikan derajatnya karena sifat tawaduknyanya di dunia.
70

  

Dari sahabat „Iyad bin Hammar  ia berkata, telah bersabda Rasulullah 

saw. untuk menjelaskan pentingnya tawadu‟ tersebut 

  عَلَى أَحدٍ  إفَّ اللَّوَ أَوْحَى إلَِّ أفْ تَواضَعُوا حَتَّ لََ يبَغِي أَحدٌ عَلَى أَحدٍ وَلََ يفَخَرَ أَحدٌ 

Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku supaya kalian bersikap 

tawaduk  sehingga tidak ada yang membanggakan dirinya terhadap yang lain, 

dan tidak ada yang menzhalimi yang lain.
 71 

 

Begitulah kiranya Nabi Muhammad saw., telah memerintahkan semua 

sahabatnya ra. secara khusus dan umatnya secara umum untuk dapat bersikap 

tawadhu‟ atau rendah hati setiap saat, dan para sahabat ra. adalah  orang-orang 

yang sangat gigih dan tulus dalam melaksanakan dan menjalankan perintah-

perintah beliau, karena mereka adalah guru setelah beliau saw. bagi ummat Islam 

yang kita cintai ini. 

Al-Imam as-Syafi„i mengatakan tentang tawadhu‟: 

 أرفع الناس قدرا: من لَ يرى قدره ، وأكبْ الناس فضلَ: من لَ يرى فضلو
Al-Imam Asy Syafi„i berkata, “Orang yang paling tinggi kedudukannya adalah 

orang yang tidak pernah menampakkan kedudukannya. Dan orang yang paling 

mulia adalah orang yang tidak pernah menampakkan kemuliannya.
72

 

 

Abdullah bin Mubarak mengatakan tentang tawaduk: 

رأسُ التَواضعِ أف تضَع نفسَك عند من ىو دونك فِ نعمةِ الله حتَّ تعلِمَو أف ليس لك 
  بدنياؾ عليو فضل 

 
70 Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, cet. 2 

(Beirut: Dar Ihyaut Turas, 1971), h. 141. 
71 Muhammad bin Isma„il bin Ibrahim bin Mughirah al-Bukhari Abu „Abdillah, Al-Adabu 

al- Mufrad , cet. 3 (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1989), h. 153. 
72 Ahmad bin Husaini bin „Ali bin Musa al-Khusrawjirdi al-Khurasani, Abu Bakr al-

Baihaqi, Syu„abul Iman (Riyad: Maktabah Rusydi Linnasyri wa Tauzi‟, 2003), jilid X, h. 515. 
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Puncak dari tawaduk adalah engkau meletakkan dirimu di bawah orang yang 

lebih rendah darimu dalam nikmat Allah swt., sampai-sampai engkau 

memberitahukannya bahwa engkau tidaklah semulia dirinya.
73

 

Dari uraian hadis dan perkataan ulama di atas tentang tawaduk, maka 

peneliti dapat tegaskan bahwa sikap dan sifat tawaduk itu adalah, sebuah sifat 

yang baik lagi mulia yang seharusnya setiap orang harus memiliki dan 

mempunyai terlebih ia adalah seorang guru atau pendidik, yang akan memberikan 

contoh kepada anak didiknya atau peserta didiknya, di samping itu juga adanya 

ancaman yang sangat keras kepada orang-orang yang tidak memiliki sifat 

tawaduk, bahkan cenderung sombong dan takabbur, maka sifat ini sifat akan 

merugikan diri sipelaku dan juga orang-orang yang di sekitarnya. Kemudian untuk 

lebih jelasnya peneliti akan menurunkan sejumlah ayat tentang tawaduk, yang 

terdapat di dalamnya pandangan  asy-Syaikh as-Sa„di tentang tawaduk tersebut: 

1) Surat al-Furqan ayat 63 

 وَعِبَادُ الرَّبْضَنِ الَّذِينَ يَمْشُوفَ عَلَى الَْْرْضِ ىَوْناً وَإِذَا خَاطبَػَهُمُ ابْعاَىِلُوفَ قاَلُوا سَلََمًا 
Dan hamba-hamba yang baik dari Rabb Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 

keselamatan (QS. al-Furqan/25:63-66).
74 

العبودية لله نوعاف: عبودية لربوبيتَو فهذه يشترؾ فيها سائر ابػلق مسلمهم وكافرىم، برىم 
نْ فِ السَّمَاوَاتِ وَالْرْضِ إِلَ آتِ وفاجرىم، فكلهم عبيد لله مربوبوف مدبروف }إِفْ كُلُّ مَ 

الرَّبْضَنِ عَبْدًا{ وعبودية لْلوىيتَو وعبادتو وربضتَو وىي عبودية أنبيائو وأوليائو وىي ابؼراد ىنا 
وبؽذا أضافها إلَ ابظو " الربضن " إشارة إلَ أنهم إنَّا وصلوا إلَ ىذه ابغاؿ بسبب ربضتَو، 

م أفضل النعوت، فوصفهم بأنهم }يَمْشُوفَ عَلَى فذكر أف صفاتهم أكمل الصفات ونعوته
الْرْضِ ىَوْناً{ أي: ساكنين متَواضعين لله وابػلق فهذا وصف بؽم بالوقار والسكينة 
والتَواضع لله ولعباده. }وَإِذَا خَاطبَػَهُمُ ابْعاَىِلُوفَ{ أي: خطاب جهل بدليل إضافة الفعل 

طبوىم خطابا يسلموف فيو من الإثُ وإسناده بؽذا الوصف، }قاَلُوا سَلَمًا{ أي: خا
 

73 Ibid., h. 502. 
74 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 365. 
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ويسلموف من مقابلة ابعاىل بجهلو. وىذا مدح بؽم، بابغلم الكثيْ ومقابلة ابؼسيء 
 بالإحساف والعفو عن ابعاىل ورزانة العقل الذي أوصلهم إلَ ىذه ابغاؿ.

Penghambaan kepada Allah swt. ada dua: pertama penghambaan 

kepada rububiyahNya
75

, yang ini dimiliki oleh semua manusia, baik yang muslim 

maupun kafir, yang shaleh maupun yang thaleh. Jadi semua mereka adalah 

hamba Allah swt. yang diciptakan dan diatur, Tidak ada seorangpun di langit 

dan di bumi, kecuali akan datang kepada Yang Maha Pemurah selaku seorang 

hamba
76

 , kedua penghambaan kepada uluhiyahNya
77

 ini adalah penghambaan 

para nabi dan para waliNya, hal inilah yang dimaksud di sini. Oleh karena itu 

Allah swt. menyebutkannya sebagai „abd kepada namaNya, ar-rahman sebagai 

isyarat bahwa mereka telah mencapai kedudukan ini disebabkan rahmatNya.  

Kemudian Allah swt. menjelaskan bahwa sifat-sifat mereka merupakan 

karakter yang paling utama. Allah swt. menyifati mereka dengan ungkapan 

bahwasanya mereka berjalan di atas bumi dengan rendah hati, maksudnya 

dengan tenang, merendahkan diri kepada Allah swt. dan kepada manusia, hal ini 

adalah pernyataan untuk sifat mereka, yaitu hikmat, tenang dan tawadhu‟ atau 

merendahkan diri, dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, dengan 

sapaan jahil, dan hal ini berdasarkan bukti adanya pengimbuhan kata kerja dan 

penyandarannya kepada sifat tersebut, niscaya mereka mengucapkan kata-kata 

yang mengadung keselamatan, maksudnya mereka menjawab sapaan mereka 

dengan sapaan yang selamat dari dosa di dalamnya, dan mereka selamat dari 

balasan orang jahil dengan kejahilannya, maka hal ini adalah pujian untuk 

mereka karena sikap santun mereka yang luar biasa, dan membalas orang yang 

jahat dengan kebaikan dan pemberian ma‟af terhadap si jahil, dan kematangan 

akal mereka yang telah mengantar mereka kepada tingkatan ini.
78

   

Dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas maka dapat 

dijelaskan bahwa pandangan asy-Syaikh tentang pentingnya sifat tawaduk, yang 

merupakan salah satu dari ciri-ciri orang yang beriman, apalagi ia adalah seorang 

guru atau pendidik yang menjadi panutan bagi anak didiknya atau peserta 

didiknya. Sifat tawaduk akan mendatangkan maslahat terhadap orang yang 

memiliki sifat tersebut, dan termasuk juga orang lain yang berada di sekitarnya. 

 
75 Rububiyah adalah seorang hamba mengesakan Allah swt. dalam perbuataNya, maksud 

adalah seorang hamba meyakini bahwa Allah swt. adalah maha menciptakan, maha pemberi rizki, 

mengatur zakat raya, menghidupkan dan mematikan. 
76 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 311. 
77 Uluhiyah adalah seorang hamba mengesakan Allah swt. dalam peribadtan kepadaNya, 

maksud adalah seorang hamba harus mengikhlaskan seluruh amal ibadah yang ia lakukan hanya 

kepada Allah swt. ia tidak menyekutukannya dengan sesuatu apapun. 
78 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 586. 
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Oleh karena itu seorang pendidik tidak boleh menggap dirinya lebih baik 

dan lebih mulia dari orang lain, sebab ilmu yang dimiliki oleh seorang pendidik 

sejatinya memantapkan dirinya untuk senantiasa bersikap tawaduk atau rendah 

hati baik sikap dan perkataanya, dan sekaligus menghalanginya dari sifat sombong 

dan takabur. Sikap tawaduk atau rendah hati dari seorang pendidik akan 

berdampak baik terhadap peserta didik yang ia sedang ia ajari, dan yang sedang ia 

membimbing, karena mereka melihat secara langsung bagaiaman sikap tawaduk 

itu dijalankan     

2) Surat al-Isra’ ayat 37 

 ولَ بسش فِ الْرض مرحا إنك لن بزرؽ الْرض ولن تبلغ ابعباؿ طولَ
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 

sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 

tidak akan sampai setinggi gunung (QS. al-Isra‟/17:37).
79

  

يقوؿ الله تعالَ: }وَلََ بَسْشِ فِ الَْْرْضِ مَرَحًا{ أي: كبْا وتيها وبطرا متَكبْا على ابغق 
لُغَ ابْعبَِاؿَ  {إِنَّكَ } .ومتَعاظما على ابػلق فِ فعلك ذلك }لَنْ بَزْرؽَِ الَْْرْضَ وَلَنْ تػَبػْ

فِ تكبْؾ بل تكوف حقيْا عند الله تعالَ وبؿتَقرا عند ابػلق مبغوضا بفقوتا قد  {طوُلًَ 
 "اكتَسبت أشر الْخلَؽ واكتَسيت أرذبؽا من غيْ إدراؾ لبعض ما تروـ

Allah swt. telah berfirman, dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 

dengan sombong, yaitu congkak, berlagak, sombong terhadap kebenaran dan 

merasa lebih besar di hadapan makhluk. sesungguhnya kamu, dengan 

perbutanmu itu, sekali-kali tidak dapat menembus bumidan sekali-kali kamu 

tidak akan sampai setinggi gunung, dengan kesombonganmu. Bahkan kamu 

menjadi hina di sisi Allah swt. nista pada pandangan makhluk, dalam keadaan 

dimurkai dan dibenci. Engkau telah mengambil perilaku-perilaku yang seburuk-

buruknya, dan engkau telah menghiasi diri dengan moral yang paling rendah 

tanpa mendapatkan sebagian apa yang kamu inginkan.
80

 

 

 

 

 

 
79 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 285. 
80  As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 458. 
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3) Surat al-Maidah ayat 54 

أذَِلَّةٍ عَلَى  ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا مَن يػَرْتَدَّ مِنكُمْ عَنْ دِينِوِ فَسَوْؼَ يأَْتِ اللهُ بِقَوٍْـ يَُِبػُّهُمْ وَيَُِبُّونوَُ 
فُوفَ لَوْمَةَ لْئَِمٍ ذَلِكَ فَضْلُ الِله الْمُؤْمِنِيَن أَعِزَّةٍ عَلَى الْكَافِريِنَ يُجَاىِدُوفَ فِ سَبِيلِ الِله وَلََ يََاَ

 يػُؤْتيِوِ مَن يَشَآءُ وَاللهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ 
Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 

agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 

mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya, yang bersikap lemah-lembut 

terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 

yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 

mencela. Itulah karunia Allah, deberikanNya kepada siapa yang dikehendakiNya, 

dan Allah Mahaluas (pemberianNya) lagi Maha Mengetahui (QS. al-

Maidah/5:54).
81

  

ومن لوازـ بؿبة الله معرفتَو تعالَ، والإكثار من ذكره، فإف المحبة بدوف معرفة بالله 
ناقصة جدا، بل غيْ موجودة وإف وجدت دعواىا، ومن أحب الله أكثر من ذكره، وإذا 

ومن صفاتهم أنهم .أحب الله عبدا قبل منو اليسيْ من العمل، وغفر لو الكثيْ من الزلل
مِنِيَن أَعِزَّةٍ عَلَى الْكَافِريِنَ{ فهم للمؤمنين أذلة من بؿبتَهم بؽم، ونصحهم }أذَِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْ 

بؽم، ولينهم ورفقهم ورأفتَهم، وربضتَهم ّٔم وسهولة جانبهم، وقرب الشيء الذي يطلب 
أعزة، قد اجتَمعت هممهم  -منهم وعلى الكافرين بالله، ابؼعاندين لْياتو، ابؼكذبين لرسلو 

 .اتهم، وبذلوا جهدىم فِ كل سبب يَصل بو الَنتَصار عليهموعزائمهم على معاد
قاؿ تعالَ: }وَأَعِدُّوا بَؽمُ مَا اسْتََطَعْتَُمْ مِن قػُوَّةٍ وَمِن ربِاَطِ ابْػيَْلِ تػُرْىِبُوفَ بِوِ عَدُوَّ  

نػَهُمْ{ فالغلظ اءُ عَلَى الْكُفَّارِ رُبَضاَءُ بػَيػْ ة والشدة على اللَّوِ وَعَدُوَّكُمْ{ وقاؿ تعالَ: }أَشِدَّ
أعداء الله بفا يقرب العبد إلَ الله، ويوافق العبد ربو فِ سخطو عليهم، ولَ بسنع الغلظة 
عليهم والشدة دعوتهم إلَ الدين الإسلَمي بالتي ىي أحسن. فتَجتَمع الغلظة عليهم، 

 .واللين فِ دعوتهم، وكلَ الْمرين من مصلحتَهم ونفعو عائد إليهم
Di antara konsekuensi kecintaan kepada Allah swt. mengenal Allah swt., 

memperbanyak zikir kepadaNya, karena kecintaan tanpa mengenal sangatlah 

kurang bahkan tidak ada walaupun ia mengklaimnya, dan barang siapa yang 

mencitai Allah swt. maka ia akan banyak menyebutNya, dan jika Allah mencitai 

 
81 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 117. 
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seorang hamba, maka Ia menerima amal yang sedikit dan mema‟afkan kesalahan 

yang banyak. yang kedua dari sifat mereka adalah, bersikap lemah lembut 

terhadap orang-orang mukmin dan bersikap keras dan bersikap keras terhadap 

orang-orang kafir. Mereka bersikap lemah lembut kepada orang-orang mukmin, 

mencintai, memberi nasehat dan bersikap lunak dan halus, mengasih, 

menyayangi, memperlakukan orang-orang mukmin dengan baik, dan apa yang 

diharapkan dari mereka terasa begitu dekat untuk digapai. Sebaliknya mereka 

bersikap keras terhadap orang-orang yang kafir kepada Allah swt. yang 

menentang ayat-ayaNya, dan mereka mendustakan rasul-rasulNya. Semangat dan 

keinginan mereka terkontrasi pada permusuhan terhadap mereka. mereka 

mengeluarkan segala daya mereka demi meraih sarana yang menjadi 

kemenangan atas mereka.  

Allah swt. berfirman: dan siapkanlah untuk meraka kekuatan dari apa 

saja yang kamu sanggupi, dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang, 

yang dengan persiapan itu kamu menggengtarkan musuh Allah swt. yang juga 

musuhmu. Kemudian firman Allah swt. Mereka orang-orang yang beriman 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 

mereka. Bersikap keras dan tegas terhadap musuh-musuh Allah swt. termasuk 

perkara yang mendekatkan seorang hamba kepada Allah swt., seorang hamba 

menyepakati tuhannya dalam kemarahannya kepada mereka. sikap tegas dan 

keras tidak menghalanginya untuk mengajak mereka masuk kepada agama Islam 

dengan cara yang lebih baik. keras terhadap mereka sekaligus lunak dalam 

mendakwahi mereka, keduanya bermanfaat dan bermaslahat bagi mereka.
82

  

Dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas maka peneliti 

dapat tegaskan bahwa salah satu ciri hamba Allah swt. yang sejati adalah memiliki 

sifat tawaduk dalam setiap aktivitasnya ketika ia sedang berinteraski dengan orang 

lain, apatah lagi ia seorang pendidik atu guru, maka tentunya sifat tawaduk sangat 

penting, karena ia menjadi rujukan dalam bersikap oleh anak didiknya, karena 

biasanya peserta didik sangat memperhatikan sikap pendidiknya, dan ia dengan 

mudah juga untuk mencontohi akhlak dan perilaku pendidiknya. 

Seorang pendidik ketika kehilangan sifat tawaduknya, maka hal ini akan 

membahayakan dirinya sendiri, karena ia akan merasa dirinya lebih hebat dan 

lebih tinggi dari orang lain, maka ketika itu dia tidak akan mau mendengarkan dan 

menerima pendapat orang lain, dan akan menganggap remeh orang lain, apa lagi 

peserta didiknya, yang jelas-jelas mereka adalah di bawah bimbingan dan 

asuhannnya.  

 
82 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 236. 
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Kemudian orang-orang yang tawaduk itu bersikap merendah kepada 

orang-orang yang beriman, karena kecintaan, ketulusan, kelemah lembutan, 

murah hati, dan kasih sayang mereka kepada kaum mukminin. Seorang  guru dan 

pendidik sangat perlu dan butuh untuk berakhlak dengan akhlak agung ini, karena 

ia merupakan bentuk perealisasian “meneladani” penghulu para rasul, dan karena 

adanya manfaat agung bagi para murid.  

Jika seorang muslim memerlukan sikap tawaduk agar sukses dalam 

hubungan vertikalnya dengan Allah swt., dan hubungan horizontalnya dengan 

masyarakat, maka tingkat kebutuhan seorang pendidik kepadanya lebih tinggi dan 

lebih kuat, karena profesinya yang bersifat ilmu, pengajaran, dan pengarahan 

mengharuskan adanya komunikasi yang unik dengan anak didik dan dekat dengan 

mereka, sehingga mereka tidak merasa sungkan bertanya dan berdiskusi serta 

curhat kepadanya, karena jiwa tidak akan merasa nyaman kepada orang yang 

sombong atau diktator atau yang menyombongkan ilmunya.
83

 

2. Akhlak  Seorang Pendidik Terhadap Anak Didiknya 

a. Memudahkan Urusan Anak Didiknya 

يَسْألَُونَكَ عَنِ الْىِلَّةِ قُلْ ىِيَ مَوَاقِيتُ للِنَّاسِ وَابغَْجّْ وَليَْسَ الْبُّْ بأَِفْ تأَْتوُا الْبػُيُوتَ مِنْ 
 ظهُُورىَِا وَلَكِنَّ الْبَّْ مَنِ اتػَّقَى وَأتْوُا الْبػُيُوتَ مِنْ أبَػْوَأِّاَ وَاتػَّقُوا اللَّوَ لَعَلَّكُمْ تػُفْلِحُوفَ 

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah :"Bulan sabit itu 

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah 

kebaktian memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebaktian itu 

ialah kebaktian orang yang bertaqwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 

pintu-pintunya; dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu beruntung (QS. al-

Baqarah/2:189).
84

  

وىذا كما كاف الْنصار وغيْىم من العرب،  .…وَليَْسَ الْبُّْ بأَِفْ تأَْتوُا الْبػُيُوتَ مِنْ ظهُُورىَِا
إذا أحرموا، لِ يدخلوا البيوت من أبوأّا، تعبدا بذلك، وظنا أنو بر. فأخبْ الله أنو ليس 

لَ رسولو، فهو لْف الله تعالَ، لِ يشرعو بؽم، وكل من تعبد بعبادة لِ يشرعها الله و  ،ببْ

 
83 Asy-Syalhub, al-Mu‟allim al-Awwal, h. 25  
84 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 29. 



665 

 

 

 

متَعبد ببدعة، وأمرىم أف يأتوا البيوت من أبوأّا بؼا فيو من السهولة عليهم، التي ىي 
 قاعدة من قواعد الشرع.

Dan bukanlah kebajikan itu memasuki rumah-rumah dari belakanya”, ini 

sebagaimana kebiasaan kaum Anshar dan selain mereka dari orang-orang Arab 

apabila berihram, mereka tidak memasuki rumah dari pintu-pintunya sebagai 

suatu tindakan ibadah dan sebagai dugaan bahwa hal itu adalah suatu kebajikan, 

lalu Allah swt. mengabarkan bahwasanya hal itu bukanlah suatu kebajikan, 

karena Allah swt. tidak mensyariatkannya,dan setiap orang yang beribadah 

dengan suatu ibadah yang tidak disyariatkan oleh Allah swt. dan tidak pula 

disyariatkan oleh RasulNya, maka dia telah melakukan ibadah dengan suatu 

ibadah yang bid‟ah, dan Allah swt. memeritahkan mereka untuk memasuki rumah 

dari pintunya karena mengandung suatu kemudahan atas mereka, yang 

merupakan kaidah dasar dari kaidah-kaidah syari‟at.    

ويستَفاد من إشارة الْية أنو ينبغي فِ كل أمر من الْمور، أف يأتيو الإنساف من الطريق 
مر بابؼعروؼ، والناىي عن ابؼنكر، ينبغي السهل القريب، الذي قد جعل لو موصلَ فالْ

أف ينظر فِ حالة ابؼأمور، ويستَعمل معو الرفق والسياسة، التي ّٔا يَصل ابؼقصود أو 
بعضو، وابؼتَعلم وابؼعلم، ينبغي أف يسلك أقرب طريق وأسهلو، يَصل بو مقصوده، 

ف يَصل لو فلَ بد أ ,وىكذا كل من حاوؿ أمرا من الْمور وأتاه من أبوابو وثابر عليو
 ابؼقصود بعوف ابؼلك ابؼعبود.

Dari ayat di atas dapat diambil faedah dan pelajaran bahwa dalam setiap 

perkara, seharusnya dan sepantasnya seorang manusia melakukannya dari jalan 

yang lebih mudah dan yang lebih dekat, yang dengan hal itu ia akan cepat kepada 

tujuannya. Maka orang yang memerintahkan kepada kebaikan, dan melarang 

orang dari keburukan sepantasnya ia melihat keadaan dan kondisi orang-orang 

yang diserunya atau orang yang dilarangnya, dan ia menggunakan cara yang 

lembut dan tehnik yang dengannya dapat menyampaikannya kepada yang 

dimaksudkannya atau sebagainnya. Seorang peserta didik dan pendidik 

seyogyanya menempuh cara yang paling dekat dan mudah untuk memperoleh apa 

yang dimaksudkannya, demikianlah setiap orang yang  berusaha mendapatkan 

sesuatu, dia akan mendapatkan apa yang dimaksudkannya dengan bantuan Zat 

yang maha memiliki yang berhak untuk diibadahi.
85

   

 

Asy-Syaikh as-Sa„di agaknya mengkaitkan antara orang yang mendatangi 

rumah seseorang, lalu ia masuk dari pintu depannya sebagai cara mudah untuk 

 
85As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 88. 
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memasuki  rumah tersebut, maka demikian juga dengan seorang pendidik 

hendaknya harus dapat mencari jalan dan cara yang paling termudah dalam 

menyampaikan ilmu dan pengetahuan kepada peserta didiknya, sehingga dengan 

demikian maka seorang pendidik atau guru telah memberikan jalan yang mudah 

kepada peserta didiknya dalam mendapatkan dan memperoleh ilmu yang 

bermanfaat kepada dirinya, sebagai modalnya untuk mengarungi hidup dan 

kehidupan ini.       

b. Mendahulukan Hal Yang Paling Penting  Bagi Anak Didiknya 

لُ وَدَخَلَ مَعَوُ السّْجْنَ فػَتَػَيَافَ قاَؿَ أَحَدُهمَُآ إِنِّْ أرَاَنِ أَعْصِرُ بَطْرًا وَقاَؿَ الْخَرُ إِنِّْ أرَاَنِ أَبضِْ 
نَا بتََِأْوِيلِوِ إِ  رُ مِنْوُ نػَبّْئػْ زاً تأَْكُلُ الطَّيػْ  نَّا نػَراَؾَ مِنَ الْمُحْسِنِينفػَوْؽَ رأَْسِي خُبػْ

Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 

Berkatalah salah seorang di antara keduanya:"Sesungguhnya aku bermimpi, 

bahwa aku memeras anggur". Dan yang lainnya berkata:"Sesungguhnya aku 

bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan 

burung". Berikanlah kepada kami ta'birnya; sesungguhnya kami memandang 

kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi (QS. 

Yusuf/12:36).
86

  

ومنها: أنو كما على العبد عبودية لله فِ الرخاء، فعليو عبودية لو فِ الشدة، فػ 
"يوسف" عليو السلَـ لِ يزؿ يدعو إلَ الله، فلما دخل السجن، استَمر على ذلك، 
ودعا الفتَيين إلَ التَوحيد، ونهاهما عن الشرؾ، ومن فطنتَو عليو السلَـ أنو بؼا رأى فيهما 

يو الظن ابغسن وقالَ لو: }إِنَّا نػَرَاؾَ مِنَ الْمُحْسِنِيَن{ وأتياه قابلية لدعوتو، حيث ظنا ف
رأى ذلك فرصة فانتَهزىا،  -لْف يعبْ بؽما رؤياهما، فرآهما متَشوفين لتَعبيْىا عنده 

فدعاهما إلَ الله تعالَ قبل أف يعبْ رؤياهما ليكوف أبقح بؼقصوده، وأقرب بغصوؿ مطلوبو، 
إلَ ابغاؿ التي رأياه فيها من الكماؿ والعلم، إيمانو  وبين بؽما أولَ أف الذي أوصلو

وتوحيده، وتركو ملة من لَ يؤمن بالله واليوـ الْخر، وىذا دعاء بؽما بابغاؿ، ثُ دعاهما 
 بابؼقاؿ، وبين فساد الشرؾ وبرىن عليو، وحقيقة التَوحيد وبرىن عليو.

 
86 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 239. 
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السائل حاجتَو فِ ومنها: أنو يبدأ بالْىم فالْىم، وأنو إذا سئل ابؼفتي، وكاف 
غيْ سؤالو أشد أنو ينبغي لو أف يعلمو ما يَتَاج إليو قبل أف يجيب سؤالو، فإف ىذا علَمة 

بؼا سألو الفتَياف عن  -على نصح ابؼعلم وفطنتَو، وحسن إرشاده وتعليمو، فإف يوسف 
 بؽما قبل تعبيْىا دعوتهما إلَ الله وحده لَ شريك لو.قدـ  -الرؤيا 

Bahwasanya sebagaimana seorang hamba berkewajiban 

menghamabakan diri kepada Allah swt. di masa-masa senang, maka diapun 

berkewajiban mengabdikan dirinya kepada Allah swt. di masa-masa sulit. Nabi 

Yusuf as. tetap saja memanjatkan doa kepada Allah swt., tatkala beliau masuk 

penjara, beliau tetap konsisten melakukannya. Nabi Yusuf tetap mendakwahi 2 

(dua) remaja yang bersamanya di dalam penjara untuk selalu mentauhidkan 

Allah swt. dan melarang mereka berdua dari praktik kesyirikan, dan termasuk 

cerminan kercerdasan beliau adalah ketika beliau menyaksikan adanya respon 

positif mereka terhadap dakwah, dalam wujud persangkaan baik mereka terhadap 

beliau, dan keduanya berkata kepada beliau, sesungguhnya kami memandang 

kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi) 

Kedua pemuda yang bersama nabi Yusuf di dalam penjara mendatangi 

beliau untuk tujuan pena‟biran mimpi yang mereka alami, lalu mereka sangat 

antusias menyimaknya, beliau memandang indikasi ini sebagai kesempatan yang 

harus dimanfa‟atkan. Selanjutnya nabi Yusuf menyeru mereka kepada Allah swt. 

sebelum mena‟birkan mimpi mereka, agar mereka lebih sukses untuk 

merealisasikan tujuan dan lebih mendekatkan  kepada tercapainya sasaran yang 

diinginkan. 

Pertama-pertama beliau menjelaskan bahwa aspek yang 

mengantarkannya sampai pada level  yang mereka saksikan pada diri nabi Yusuf, 

berupa kesempurnaan jiwa dan ilmu adalah keimanan, dan tauhid beliau serta 

antipati beliau terhadap ajaran agama orang yang tidak beriman kepada Allah 

swt. dan hari akhir. Pernyataan ini sejatinya merupakan dakwah kepada mereka 

melalui tindakan konkret, kemudian berikutnya beliau menjelaskan keburukan 

syirik disertai bukti-bukti penguatnya, dan memaparkan hakikat tauhid dan bukti-

bukti penguatnya. 

Sesunggunya nabi Yusuf memulai dengan perkara yang penting lalu 

kepada yang paling penting. Seorang mufti bila ditanya oleh seseorang yang 

mempunyai kebutuhan yang lebih mendesak dari pada muatan pertanyaannya, 

maka hendaklah dia mengajari hal-hal yang diperlukan oleh orang tersebut 

sebelum menjawab pertanyaannya, ini menjadi tanda ketulusan hati pendidik, dan 

kecerdikannya serta kecakapannya dalam mengarahkan dan mendidik. 

Sesungguhnya nabi Yusuf ketika ditanya tentang mimpi oleh 2 (dua) pemuda, 
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maka beliau mengawali dengan dakwah seruan kepada mentauhidkan  Allah swt. 

dan hanya beribadah kepadaNya semata yang tidak ada sekutu bagiNya.
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Dari penafsiran ayat yang diketengahkan dan yang dikemukakan oleh 

asy-Syaikh as-Sa„di, maka peneliti dapat menjelaskan beberapa poin penting 

sebagai berikut: 

1) Setiap orag yang mengaku beriman kepada Allah swt. dan RasulNya 

harus dapat konsisten dan istiqamah dalam beribadah kepada Allah 

swt. baik disaat lapang maupun susah 

2) Berdakwah di jalan Allah swt. tidak mengenal tempat dan waktu, 

sebagaimana nabi Yusuf, tetap berdakwah kepada orang yang ada 

bersamanya di dalam penjara, walaupun ia di dalam penjara juga 

3) Menyebutkan kepada orang-orang yang didakwahi, bahwa segala 

fasilitas nikmat yang dirasakan oleh yang berdakwah adalah 

disebabkan keimanannya kepada Allah swt. 

4) Seorang pendidik hendaknya dapat mendahulukan hal yang paling 

dibutuhkan dan diperlukan oleh peserta didiknya, atau melihat skala 

perioritas yang paling penting dibutuhkan oleh peserta didik, karena 

sejatinya seorang pendidik lebih mengerti dan memahami apa yang 

terbaik bagi anak didiknya. 

c. Memberikan contoh dari materi yang dijelaskan kepada Anak 

Didiknya 

لُغُوا ابْغلُُمَ مِنكُ  مْ ثَلََثَ ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ليَِسْتََأْذِنكُمُ الَّذِينَ مَلَكَتْ أيَْماَنُكُمْ وَالَّذِينَ لَِْ يػَبػْ
مَرَّاتٍ مِن قػَبْلِ صَلََةِ الْفَجْرِ وَحِيَن تَضَعُوفَ ثيَِابَكُم مّْنَ الظَّهِيْةَِ وَمِن بػَعْدِ صَلََةِ الْعِشَاء 

ثُ عَوْراَتٍ لَّكُمْ ليَْسَ عَلَيْكُمْ وَلََ عَلَيْهِمْ جُنَاحٌ بػَعْدَىُنَّ طَوَّافُوفَ عَلَيْكُم بػَعْضُكُمْ عَلَى ثَلََ 
ُ اللَّوُ لَكُمُ الْْياَتِ وَاللَّوُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ   بػَعْضٍ كَذَلِكَ يػُبػَينّْ

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang 

kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig diantara kamu, meminta izin 

kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum shalat subuh, ketika kamu 

menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sesudah shalat 

 
87 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 410. 
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Isya'.(Itulah) tiga 'aurat bagi kamu.Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas 

mereka selain dari (tiga waktu) itu.Mereka melayani kamu, sebahagian kamu 

(ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain).Demikianlah Allah menjelaskan 

ayat-ayat bagi kamu.Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. an-

Nur/24:58).
88

  

ومنها: أنو ينبغي للواعظ وابؼعلم وبكوىم، بفن يتَكلم فِ مسائل العلم الشرعي، أف يقرف 
بؼا بين  -بابغكم، بياف مأخذه ووجهو، ولَ يلقيو بؾردا عن الدليل والتَعليل، لْف الله 

 .لَكُمْ{ قولو: }ثَلَثُ عَوْراَتٍ عللو ب -ابغكم ابؼذكور
Hendaknya para pemberi nasihat, guru dan orang-orang yang serupa denga 

mereka dari kalangan yang berbicara tentang ilmu syar‟i, hendaknya 

menghubungkan hukum dengan keterangan sumber dan sisi pengambilan hukum, 

tidak sekedar menyebutkan hukum tanpa membawakan dalil dan alasannya, 

karena Allah swt. ketika menerangkan hukum yang dimaksud selalu 

mengemukakan alasan-alasanNya dengan firamnNya:(Itulah) tiga 'aurat bagi 

kamu.
89

 

Peneliti mencermati apa yang telah ditafsirkan oleh Asy-Syaikh as-Sa„di 

dari ayat di atas, maka sesungguhnya seorang guru dan pendidik hendaknya selalu 

dapat mengikuti zat yang maha mulia yaitu Allah swt. yang memberikan contoh 

dalam perkara hukum yang ditetapkan, jadi seorang pendidik dan guru di dalam 

setiap aktivitas mengajarnya, hendaknya juga memberikan contoh-contoh dari 

materi yang telah ia sampaikan untuk memperjelas apa yang sedang ia jelaskan, 

dan apa yang sedang ia sampaikan kepada anak didiknya atau peserta didiknya, 

sehingga mereka dengan mudah mereka memahami materi apa yang sedang 

disampaikan oleh pendidiknya.   

d. Menyayangi Anak Didiknya 

هَرْ    وَأمََّا السَّائِلَ فَلَ تػَنػْ
Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu menghardiknya 

(QS. ad-Duha/93:10).
90

  

 
88 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 357. 
89 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 574. 
90 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 596. 
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أي:لَ يصدر منك إلَ السائل كلَـ يقتَضي رده عن مطلوبو، بنهر وشراسة خلق، بل 
سائل للماؿ، والسائل أعطو ما تيسر عندؾ أو رده بدعروؼ وإحساف .وىذا يدخل فيو ال

للعلم، وبؽذا كاف ابؼعلم مأموراً بحسن ابػلق مع ابؼتَعلم، ومباشرتو بالإكراـ والتَحنن عليو، 
 فإف فِ ذلك معونة لو على مقصده، وإكرامًا بؼن كاف يسعى فِ نفع العباد والبلَد.

Yakni jangan sampai engkau mengeluarkan kata untuk menolak permintaan 

orang-orang yang meminta berupa hardikan dan perangai buruk, tetapi 

berikanlah semampumu atau tolaklah dengan cara yang baik, termasuk dalam hal 

ini adalah orang-orang yang meminta uang dan ilmu. Oleh karena itu seorang 

pendidik atau guru diperintahkan untuk berakhlak baik terhadap peserta didiknya 

atau muridnya, memperlakukan murid dengan memuliakan dan menyayanginya 

karena hal itu dapat menjadi penolong bagi peserta didik untuk mencapai 

tujuannya, dan sebagai tindakan memuliakan bagi orang yang ingin memberi 

manfaat pada sesama manusia.
91

 

Menurut asy-Syaikh as-Sa„di seorang pendidik hendaknya dapat 

menyayangi peserta didiknya atau muridnya, dan tidak boleh ia berlaku kasar 

apalagi berbuat buruk terhadap anak didiknya, sebab menurut pandangan asy-

Syaikh as-Sa„di kasih seorang pendidik atau guru terhadap peserta didiknya atau 

muridnya, akan membantu si peserta didik itu sendiri untuk dapat memahami 

dengan  mudah segala materi yang disampaikan oleh pendidik atau gurunya. 

Maka dengan demikian harus ada kedekatan antara peserta didik dengan 

pendidiknya lewat jalur dan jembatan kasih sayang yang dimotori oleh seorang 

pendidik atau guru, dan seorang pendidik  atau guru tidak boleh memukul peserta 

didiknya kecuali dalam rangka untuk mendidik dan mendisiplinkannya, dan 

itupun dalam batasan yang sewajarnya saja dan boleh tidak berlebihan. 

Namun yang terjadi di lapangan terkadang tidak berbanding lurus dengan 

apa yang telah dijelaskan oleh asy-Syaikh as-Sa„di, bahwa seorang pendidik harus 

menyayangi peserta didiknya. Di Palembang ada seorang oknum pendidik yang 

melakukan tindakan dan perbuatan di luar batas dan di luar kepatutan, sehingga 

ada 2 (dua) orang mahasiswa yang dianiaya oleh seorang tenaga pendidik 

 
91 As-Sa„di, Taysir  al-Karim Rahman, h. 928. 
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sehingga keduanya meninggal dunia, sebagaimana peristiwa tragis ini dimuat di 

harian Analisa, berikut ini peneliti menurunkan beritanya.  

“Tercatat sudah 2 siswa SMA Taruna Indonesia Palembang meninggal 

dunia yang diduga akibat kekerasan pembina saat berlangsung masa orientasi 

sekolah (MOS). Korban pertama Delwin Berli Juliandro meninggal akibat 

penganiayaan yang dilakukan oleh staf pengajar sekolah tersebut berinisial OFA 

(24),Sabtu (13/7). Polisi menetapkan OFA sebagai tersangka. Menyusul setelah 

peristiwa itu satu lagi siswa SMA Taruna Indonesia Palembang bernama Wiko 

Jerindra (16) akhirnya meninggal dunia di rumah sakit diduga korban kekerasan 

pembina saat MOS. Wiko meninggal setelah satu pekan mengalami masa kritis. 

Jenazah Wiko langsung dibawa ke rumah setelah dinyatakan meninggal dunia. 

Wiko meninggal sekitar pukul 20.10 WIB di rumah sakit RK. Charitas 

Palembang, kata kuasa hukum keluarga Wiko, Firly Darta saat berada di rumah 

duka, di jalan pertahanan IV, kecamatan Plaju, kota Palembang, Jumat (19/7). 

Menurut Firly Darta, kondisi kesehatan Wiko mulai menurun sejak Jumat pukul 

10.00 WIB. Tim dokter berusaha memberi pertolongan medis, namun tak bisa 

ditolong. Firly menjelaskan kondisi Wiko mengalami luka lebam di beberapa 

bagian tubuh sejak pertama kali dirujuk ke rumah sakit, dan kondisi medis 

terakhir menyebutkan usus Wiko dalam keadaan terlilit. Tim medis belum 

mengeluarkan hasil pemeriksaan, tapi itulah kondisi yang terlihat, katanya pula. 

Setelah Wiko meninggal, kuasa hukum langsung membuat laporan resmi ke 

Polresta Palembang untuk mengurus tuntas kejadian dugaan kekerasan di 

lingkungan sekolah tersebut. 

Tim investigasi 

Sementara itu gubernur Sumsel Herman Deru menurunkan tim 

investigasi, untuk menyelidiki kasus masa orientasi sekolah SMA Nusantara 

Palembang, yang telah menelan 2 (dua) orang korban jiwa. Kami telah 

menurunkan tim investigasi untuk menyelidiki kasus dugaan kekerasan, saat 

pelaksanaan MOS di sekolah tersebut kata gubernur di Palembang Minggu (21/7). 

Ditegaskan oleh gubernur, bahwa pihaknya tidak mau kejadian semakin 

berlarut dan kembali berulang, sehingga perlu menurunkan tim investigasi. Kasus 

serupa tidak boleh terulang di masa mendatang. Disebutkan bahwa tim investigasi 

komprehensif ini terdiri dari orang tua, dewan pendidikan kota, dewan pendidikan 

provinsi kita libatkan semua. Jumlah tim maksimal 9 (sembilan) orang diketuai 

oleh Kadis pendidikan.Setelah pihaknya mendapatkan kabar tentang telah 

meninggalnya Wiko,gubernur meyakinkan kepada masyarakat dan keluarga 

bahwa pemerintah tidak akan tinggal diam atas kejadian ini”.
92

  

 

 

 

 

 
92 Wartawan, “Kekerasan Saat Mos. 2 Siswa SMA Taruna Palembang Meninggal”, dalam 

Harian Analisa (22 Juli 2019), h. 12. 
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e. Bersikap Adil Dan Tidak Berat Sebelah 

Salah satu sikap dan perilaku pendidik atau guru adalah bersikap adil dan 

tidak berat sebelah terhadap anak didiknya, sehingga ia memperlakukan, semua 

anak didiknya dengan perlakuan yang sama, dan ia tidak membeda-bedakannya, 

Allah swt. Berfirman 

 يِ إِفَّ الَله يأَْمُرُ باِلْعَدْؿِ" وَاْلِإحْسَافِ وَإِيتََآئِ ذِي الْقُرْبََ وَيػَنػْهَى عَنِ الْفَحْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبػَغْ 
  يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوفَ"

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran, dan permusuhan, Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran (QS. an-Nahl/16:90).
.93 

فالعدؿ الذي أمر الله بو يشمل العدؿ فِ حقو وفِ حق عباده، فالعدؿ فِ ذلك 
ؽ كاملة موفرة بأف يؤدي العبد ما أوجب الله عليو من ابغقوؽ ابؼالية والبدنية أداء ابغقو 

وابؼركبة منهما فِ حقو وحق عباده، ويعامل ابػلق بالعدؿ التَاـ، فيؤدي كل واؿ ما عليو 
برت ولَيتَو سواء فِ ذلك ولَية الإمامة الكبْى، وولَية القضاء ونواب ابػليفة، ونواب 

 القاضي.
فرضو الله عليهم فِ كتَابو، وعلى لساف رسولو، وأمرىم بسلوكو، والعدؿ ىو ما 

ومن العدؿ فِ ابؼعاملَت أف تعاملهم فِ عقود البيع والشراء وسائر ابؼعاوضات، بإيفاء 
بصيع ما عليك فلَ تبخس بؽم حقا ولَ تغشهم ولَ بزدعهم وتظلمهم. فالعدؿ واجب، 

البدف والعلم، وغيْ ذلك من أنواع والإحساف فضيلة مستَحب وذلك كنفع الناس بابؼاؿ و 
وخص الله إيتَاء ذي  النفع حتَّ إنو يدخل فيو الإحساف إلَ ابغيواف البهيم ابؼأكوؿ وغيْه.

لتَأكد حقهم وتعين صلتَهم وبرىم، وابغرص على  -وإف كاف داخلَ فِ العموـ-القربَ 
 ذلك.

Sikap keadilan yang Allah swt. perintahkan, mencakup keadilan 

terhadap hakNya dan hak para hambaNya. Sikap keadailan dalam masalah itu, 

dengan cara menjalankan hak-hak yang ada secara komplek lagi utuh. Caranya, 

seorang hamba melaksanakan apa yang Allah swt. wajibkan atas dirinya, berupa 

 
93 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 277. 
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hak-hak yang berkaitan dengan kekayaan, fisik dan kombinasi antara keduanya 

berhubungan dengan hakNya, dan hak-hak para hambaNya, bergaul dengan 

manusia dengan keadilan yang utuh.  

Setiap memegang tanggung jawab harus  menjalankan kewajiban yang 

berada di bawah tanggungannya, baik ia memengang kekuasaan tertinggi atau 

kekuasaan peradilan, atau wakil penguasa maupun wakil hakim, jadi keadilan 

hakekatnya adalah segala yang Allah swt. wajibkan atas para dalam kitabNya 

melalui lisan rasulNya, dan memerintahkan mereka untuk menjalankannya, 

termasuk cermin keadailan dalam bermua‟amalah, adalah engkau berinteraksi 

dengan mereka pada transaksi jual beli dan transaksi timbal balik lainnya, 

dengan memenuhi segala yang menjadi kewajibanmu. Jangan sekali-kali 

mengurangi hak mereka, jangan menipu mereka, atau memperdayai mereka dan 

jangan pula menzolimi mereka.  

Keadailan wajib ditegakkan, perbuatan ihsan atau kebaikan merupakan 

perilaku luhur lagi dianjurkan, misalnya, memberi bantuan kepada orang lain 

dalam bentuk uang, bantuan fisik, ilmu dan faedah lainnya. Masuk dalam 

pengertian ini berbuat baik kepada binatang yang bisu dan konsumsi serta 

maakhluknya lainnya. Secara khusus Allah swt. menyinggung pemberian kepada 

kaum kerabat, kendatipun sudah masuk dalam kontek umum untuk menekankan 

tentang hak mereka dan keharusan untuk menjalin hubungan dengan mereka dan 

bersikap baik kepada mereka, serta bersemangat untuk memenuhinya.
94

  

 

Asy-Syaikh as-Sa„di menegaskan bahwa keadilan dan memenuhi hak-

hak Allah swt., kemudian hak-hak makhlukNnya adalah sebuah keharusan dari 

semua orang, baik dari seorang atasan ke bawahan, seorang raja ke mentri-

mentrinya atau seorang pendidik kepeserta didiknya, sebab keadilan adalah hak 

paling mendasar dari semua manusia, termasuk di dalamnya peserta didik yang  

harus dipastikan keadilan itu terujud dan hadir di tengah-tengah mereka oleh 

seorang pendidik. 

Jika seorang pendidk sudah mampu untuk menjaga keadilan terhadap 

semua peserta didiknya, tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya, 

dan memenuhi semua hak-hak mereka dalam hal belajar tanpa menzalimi satu 

orangpun di antara mereka, maka sesungguhnya seorang pendidik itu telah 

mampu menjadi seorang pendidik yang adil dan tidak berat sebelah, dalam 

memperlakukan semua anak didiknya. Namun terkadang adil itu dimaknai dengan 

hikmah yang berarti menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 

 
94 As-Sa„di, Taysir  al-Karim  ar- Rahman, h. 447. 



665 

 

 

 

Sebagai contoh dalam dunia pendidikan, seorang pendidik ketika 

memberikan sebuah hukuman kepada peserta didik, maka bisa saja hukuman itu 

berbeda, dikarenakan sebagian peserta didik itu kurang sehat atau cacat fisik, 

sehingga hukuman tetap diberikan namun berbeda bentuk dan jumlahnya, maka 

dalam hal ini seorang pendidik telah menerapkan keadilan di antara peserta 

didiknya.      

Kemudian al-Imam ibn Kasir mengatakan di dalam kitab tafsirnya bahwa 

Allah swt. memerintahkan kepada semua hambanya untuk berbuat adil, sedang-

sedang dalam urusan dan berbuat baik, menyambung tali sulaturahim, dan 

melarang makhluknya dari perbutan keji dan kemungkaran,
95

 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah swt. menyeru hamba-hambanya 

untuk bersikap adil dan mewajibkannya atas mereka. Adil yang diperintahkan 

oleh Allah swt. mencakup adil di dalam hakNya dan adil di dalam hak hamba-

hambaNya, dan hendaklah hamba memperlakukan orang lain dengan penuh 

keadilan. Maka setiap penguasa harus menunaikan apa saja yang menjadi 

kewajibannya, yang berada di bawah kekuasannya, baik itu dalam kekuasaan 

kepemimpinan besar (khalifah), kekuasaan kehakiman, para menteri khalifah, dan 

para wakil hakim. Silahkan kiaskan hal itu kepada kekuasaan yang dimiliki 

seorang pengajar atas siswanya, karena dia memiliki kekuasaan atas anak-anak 

didiknya sesuai dengan ukurannya.
96

 

Dari pembahasan di atas tampak jelaslah bahwa bersikap adil di antara 

manusia merupakan perkara yang sangat agung, terlebih kepada peserta didik 

yang merupakan tanggung jawab seorang pendidik. Oleh karena itu aya-ayat 

datang menjelaskan perkaranya dan mengagungkan kedudukannya. Rasulullah 

Muhammad saw. telah memberikan permisalan yang sangat indah ketika beliau 

merealisasikan dan mencontohkan sikap adil di tengah-tengah pribadi umatnya. 

 
95 Isma‘il bin Umar bin Kaṡir al-Qurasyi al-Bashari ad-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azim (Beirut: Dar al- Kutub al-Ilmi‟ah, 6555), jilid IV, h. 511. 
96 Asy-Syalhub, Mu„allim al-Awwal, h. 18.  
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Perhatikanlah hadis yang diriwayatkan oleh Ummul Mukminin Aisyah – Semoga 

Allah swt. meridhoinya- 

َخْزُومِيَّةِ الَّتِي سَرَقَتْ، فػَقَا
رْأةَِ ابؼ

َ
هَا، أَفَّ قػُرَيْشًا أَهَمَّهُمْ شَأْفُ ابؼ لُوا: عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنػْ

ةُ بْنُ وَمَنْ يُكَلّْمُ فِيهَا رَسُوؿَ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ؟ فػَقَالُوا: وَمَنْ يَجْتَرِئُ عَلَيْوِ إِلََّ أُسَامَ 
زَيْدٍ، حِبُّ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَكَلَّمَوُ أُسَامَةُ، فػَقَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ 

اَ أَىْلَكَ الَّ  َـ فاَخْتََطَبَ، ثَُُّ قاَؿَ: إِنََّّ ينَ ذِ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: " أتََشْفَعُ فِ حَدٍّ مِنْ حُدُودِ اللَّوِ، ثَُُّ قاَ
لَكُمْ، أنَػَّهُمْ كَانوُا إِذَا سَرَؽَ فِيهِمُ الشَّريِفُ تػَركَُوهُ، وَإِذَا سَرَؽَ فِيهِمُ الضَّعِيفُ أقَاَمُوا عَلَيْوِ   قػَبػْ

 ابَغدَّ، وَايُْْ اللَّوِ لَوْ أَفَّ فاَطِمَةَ بنِْتَ بُؿَمَّدٍ سَرَقَتْ لَقَطَعْتُ يَدَىَا "
Dari Aisyah –Semoga Allah swt. meridhoinya- bercerita, “Orang-orang Quraisy 

dipusingkan oleh perkara wanita Bani Makhzum yang mencuri. Mereka berkata, 

„Siapa yang berani membicarakannya (memintakannya dispensasi) kepada 

Rasulullah swt. ?. Mereka mengatakan, „Siapakah yang berani kepada beliau 

selain Usamah ibn Zaid, kekasih Rasulullah saw.‟ Maka Usamah pun berbicara 

kepada beliau, maka Rasulullah saw. berkata, „Apakah kamu akan memberikan 

syafa‟at dalam (menggagalkan) salah satu had (hukuman) Allah swt. ?‟ kemudian 

beliau saw. bangkit dan berpidato, kemudian bersabda, Sesungguhnya yang 

membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah karena jika ada orang mulia 

di antara mereka mencuri, mereka membiarkannya, namun jika ada orang lemah 

di antara mereka yang mencuri, mereka menegakkan hukuman atasnya. Demi 

Allah, sekiranya Fathimah, putri Muhammad mencuri, niscaya akan aku potong 

tangannya.
97 

Allahu Akbar! Lihatlah kepada orang yang merealisasikan sikap adil 

sampai kepada puncaknya: (Andainya Fathimah, putri Muhammad saw. mencuri, 

niscaya aku akan potong tangannya), dan mustahil Fatimah akan melakukan hal 

demikian, dan ini juga yang telah beliau saw. ajarkan kepada para sahabatnya, dan 

begitu juga dengan hadis beliau yang lainnya, yaitu dari an-Nu‟man ibn Basyir, 

dia bertutur: 

نِ بَشِيٍْ، قاَؿَ: تَصَدَّؽَ عَلَيَّ أَبِ ببِػَعْضِ مَالوِِ، فػَقَالَتْ أمُّْي عَمْرَةُ بنِْتُ عَنِ النػُّعْمَافِ بْ 
ى رَوَاحَةَ: لََ أَرْضَى حَتََّّ تُشْهِدَ رَسُوؿَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فاَنْطلََقَ أَبِ إِلََ النَّبِّْ صَلَّ 

أفَػَعَلْتَ »دَهُ عَلَى صَدَقَتِي، فػَقَاؿَ لَوُ رَسُوؿُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ليُِشْهِ 
 

97 An-Naisaburi, al-Musnad as-Sahih, jilid III, h. 1315. 
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، فػَرَجَعَ أَبِ، فػَرَدَّ «اتػَّقُوا الَله، وَاعْدِلُوا فِ أَوْلََدكُِمْ »قاَؿَ: لََ، قاَؿَ: « ىَذَا بِوَلَدِؾَ كُلّْهِمْ؟
 تلِْكَ الصَّدَقَةَ 

Bapak saya bersedekah kepada saya dengan sebagian hartanya. Ibu saya Amrah 

binti Rawahah berkata, „Saya tidak ridha hingga engkau menjadikan Rasulullah 

saw. sebagai saksi.‟ Bapak saya kemudian pergi kepada Nabi saw. untuk 

menjadikannya sebagai saksi atas sedekahnya kepadaku. Rasulullah saw. 

bertanya kepadanya, „Apakah kamu melakukan hal ini kepada anakmu 

seluruhnya? dia menjawab, Tidak.‟ Maka Rasulullah saw. bersabda: Bertakwalah 

engkau kepada Allah, dan berlaku adillah di antara anak-anakmu maka bapak 

saya pulang dan mengembalikan sedekah tersebut].
98

  

 

Dari hadis di atas jelas sekali bagaimana sikap dan perilaku seorang 

pendidik ayah, yaitu berupa keadilan, langsung ditunjukkan dan diperlihatkan oleh 

seorang sahabat, yang dengan cepat mengambil dan menarik sadaqohnya kembali 

dari seorang anaknya, karena ia tidak memberikan sadaqoh yang sama kepada 

semua anak-anaknya, maka hendaknyalah pula seorang pendidik formal atau non 

formal dapat berbuat adil dan tidak mengistimewakan sebagian peserta didiknya 

di atas sebagian yang lainnya.  

3. Akhlak  seorang pendidik terhadap lingkungan sekitarnya 

a. Mendidik Manusia 

لرَّبَّانيُِّوفَ إِنَّا أنَػْزَلْنَا التَػَّوْراَةَ فِيهَا ىُدًى وَنوُرٌ يََْكُمُ ِّٔاَ النَّبِيُّوفَ الَّذِينَ أَسْلَمُوا للَِّذِينَ ىَادُوا وَا
كِتََابِ اللَّوِ وكََانوُا عَلَيْوِ شُهَدَاءَ فَلََ بَزْشَوُا النَّاسَ وَاخْشَوْفِ وَلََ وَالَْْحْبَارُ بداَ اسْتَُحْفِظوُا مِنْ  

 تَشْتَػَرُوا بآِياَتِ بَشنًَا قلَِيلًَ وَمَنْ لَِْ يََْكُمْ بداَ أنَػْزَؿَ اللَّوُ فَأُولئَِكَ ىُمُ الْكَافِرُوفَ 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat didalamnya (ada) petunjuk 

dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-

orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang 

alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan 

memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu 

janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan 

janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barang siapa 

yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 

adalah orang-oang yang kafir (QS. al-Maidah/5:44).
99

  

 
98 Ibid., h. 1242. 
99 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 115. 
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وَالرَّبَّانيُِّوفَ وَالْحْبَارُ أي: وكذلك يَكم بالتَوراة للذين ىادوا أئمة الدين من  وقولو:
الربانيين، أي: العلماء العاملين ابؼعلمين الذين يربوف الناس بأحسن تربية، ويسلكوف 

والْحبار أي: العلماء الكبار الذين يقتَدى بأقوابؽم،  .هم مسلك الْنبياء ابؼشفقينمع
 وترمق آثارىم، وبؽم لساف الصدؽ بين أبفهم.

Dan firman Allah swt. dan oleh orang-orang alim dan pendeta-pendeta mereka, 

maksudnya begitu pula Taurat digunakan sebagai sumber hukum di antara 

orang-orang Yahudi oleh para pemuka agama yang rabbaniyyin, yakni para 

ulama yang beramal dan mengajarkan, yang mendidik manusia dengan didikan 

yang terbaik, dan membimbing mereka dengan bimbingan para nabi yang penuh 

kasih dan para pendeta mereka, yaitu para ulama besar yang didengar 

ucapannya diikuti jejaknya, dan mereka memiliki ucapan yang yang dipercaya di 

antara umat mereka.
100

 

Dari penafsiran as-Syaikh as-Sa‟di di atas, maka peneliti dapat tegaskan 

bahwa para ulama, para guru dan pendidik senantiasa mengajari dan mendidik 

manusia. dengan pengajaran dan pendidikan yang baik, sehingga  orang-orang 

yang ada di sekitar mereka mendapatkan manfaat yang luar biasa dari keberadaan 

para ulama yang ada di sekitar mereka, karena sejatinya memang para guru dan 

pendidikan tidak pernah berhenti untuk selalu memberikan manfaat kepada 

manusia yang lainnya. 

b. Mengajak Kepada Kebaikan Dan Melarang Dari Keburukan 
 

هَوْفَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَِكَ  ىُمُ وَلْتََكُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُوفَ إِلََ ابػَْيِْْ وَيأَْمُرُوفَ باِلْمَعْرُوؼِ وَيػَنػْ
مْ الْمُفْلِحُوفَ * وَلَ تَكُونوُا كَالَّذِينَ تػَفَرَّقُوا وَاخْتَػَلَفُوا مِنْ بػَعْدِ مَا جَاءَىُمُ الْبػَيػّْنَاتُ وَأوُلئَِكَ بؽَُ 

 عَذَابٌ عَظِيمٌ.
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

mereka adalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah kamu menyerupai 

orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang 

jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat 

(QS. ali-Imran/3:105).
101

  

 
100 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 232. 
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أي:وليكن منكم أيها ابؼؤمنوف الذين مَنَّ الله عليهم بالإيماف والَعتَصاـ بحبلو }أمة{ أي: 
لَ ابػيْ{ وىو اسم جامع لكل ما يقرب إلَ الله ويبعد من سخطو بصاعة }يدعوف إ

}ويأمروف بابؼعروؼ{ وىو ما عرؼ بالعقل والشرع حسنو }وينهوف عن ابؼنكر{ وىو ما 
عرؼ بالشرع والعقل قبحو، وىذا إرشاد من الله للمؤمنين أف يكوف منهم بصاعة متَصدية 

فِ ذلك العلماء ابؼعلموف للدين،  للدعوة إلَ سبيلو وإرشاد ابػلق إلَ دينو، ويدخل
والوعاظ الذين يدعوف أىل الْدياف إلَ الدخوؿ فِ دين الإسلَـ، ويدعوف ابؼنحرفين إلَ 
الَستَقامة، وآّاىدوف فِ سبيل الله، وابؼتَصدوف لتَفقد أحواؿ الناس وإلزامهم بالشرع  

كتَفقد ابؼكاييل كالصلوات ابػمس والزكاة والصوـ وابغج وغيْ ذلك من شرائع الإسلَـ، و 
وابؼوازين وتفقد أىل الْسواؽ ومنعهم من الغش وابؼعاملَت الباطلة، وكل ىذه الْمور من 

 فروض الكفايات كما تدؿ عليو الْية الكريمة فِ قولو }ولتَكن منكم أمة{
Dan Allah swt. memerintahkan mereka orang-orang beriman untuk 

menyempurnakan kondisi meraka, dan salah satu sebab terkuat yang membantu 

mereka untuk menegakkan agama mereka adalah keberadaan sekelompok dari 

mereka yang bergerak dengan jumlah yang cukup, yang menyeru kepada 

kebajikan,yaitu berupa pokok-pokok agama, cabang-cabang, dan syari‟at-

syari‟atNya, menyuruh kepada yang ma‟ruf, yaitu sesuatu yang diketahui nilai 

baiknya, baik secara syari‟at maupun akal, dan mencegah dari yang 

munkar,yaitu sesuatu yang diketahui nilai buruknya secara syari‟at maupun akal, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung. 

 orang-orang yang mendapatkan segala yang diinginkan dan selamat 

dari segala yang dikhawatirkan, termasuk dalam kelompok tersebut adalah para 

ulama dan para pendidik, orang-orang yang bergerak dengan berkhutbah, 

berceramah, dan memberikan nasihat kepada manusia secara umum maupun 

khusus, serta orang-orang yang mengingatkan orang lain yang bertugas 

mengontrol manusia dalam pelaksanaan sholat 5 (lima) waktu, penunaian zakat, 

sholat, haji dan lain-lain dari semua penegakan syari‟at-syari‟at agama, dan juga 

termasuk orang-orang yang mengawasi sukatan-sukatan dan timbangan-

timbangan, dan juga termasuk orang-orang yang mengawasi para pembeli dan 

pedagang di pasar, mencegah mereka dari berbuat tipu daya, curang, dan dari 

segala bentuk-bentuk perbuatan yang bathil yang terjadi di pasar, dan semuanya 

ini termasuk fardu kifayah, sebagaimana  yang telah diterangkan di dalam ayat, 

hendaklah ada sekelompok di antara kalian.
102
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Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas menunjukkan 

bahwa, harus ada sekelompok dari kalangan orang-orang yang berilmu termasuk 

di dalamnya seorang pendidik harus dapat memastikan dirinya menjadi pioner 

terhadap masyarakatnya dalam melakasanakan kebaikan dan melarang mereka 

dari keburukan dan kemungkaran. Asy-Syaikh  as-Sa„di dalam menafsirkan ayat 

di atas menegaskan dengan setegas-tegasnya, bahwa sekelompok orang dan juga 

seorang pendidik, yang mengajak manusia kepada kebaikan dan melarang mereka 

dari keburukan harus mampu mewarnai masyarakatnya yang ada di sekitar 

lingkungannya, karena mereka memiliki tanggung jawab yang lebih, dibandigkan 

dengan  masyarakat yang lainnya. 

c. Berakhlak Mulia dan Terpuji 

Tidak diragukan lagi bahwa kata yang baik dan tutur bahasa yang bagus 

mampu memberikan pengaruh di jiwa, mendamaikan hati, serta menghilangkan 

dengki dan dendam dari dalam dada. Demikian juga raut wajah yang tampak dari 

seorang pengajar/pendidik, ia mampu menciptakan umpan balik positif atau 

negatif kepada masyarakatnya, karena wajah yang riang dan berseri merupakan 

sesuatu yang disenangi dan disukai jiwa. Adapun bermuka masam dan 

mengernyitkan dahi adalah sesuatu yang tidak disukai dan diingkari jiwa. 

Rasulullah saw. adalah sosok yang paling suci dari segi ruh dan jiwa. 

Beliau saw. adalah manusia yang paling agung akhlaknya. Allah swt. berfirman:  

  وَإِنَّكَ لَعَلى خُلُقٍ عَظِيمٍ 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung (QS. al-

Qalam/68:4).
 103 

 

Beliau bukanlah sosok yang bersikap keras lagi berhati kotor, dan tidak 

pula berlaku ekstrim, melainkan beliau adalah sosok yang ramah, lemah lembut, 

dan penuh kasih sayang, Allah swt. berfirman: 

 
103 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 564. 
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لَقَدْ جَاءكُمْ رَسُوؿٌ مّْنْ أنَفُسِكُمْ عَزيِزٌ عَلَيْوِ مَا عَنِتَُّمْ حَريِصٌ عَلَيْكُم باِلْمُؤْمِنِيَن رَؤُوؼٌ 
   رَّحِيمٌ 

Sungguh telah datang kepada kalian seorang rasul dari kaum kalian sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang  terhadap orang-orang 

Mukmin (QS. at-Taubah/9:128).
104

 

فوف يمتن تعالَ على عباده ابؼؤمنين بدا بعث فيهم النبِ الْمي الذي من أنفسهم، يعر 
حالو، ويتَمكنوف من الْخذ عنو، ولَ يأنفوف عن الَنقياد لو، وىو صلى الله عليو وسلم 
فِ غاية النصح بؽم، والسعي فِ مصابغهم.}عَزيِزٌ عَلَيْوِ مَا عَنِتَُّمْ{ أي: يشق عليو الْمر 

}حَريِصٌ عَلَيْكُمْ{ فيحب لكم ابػيْ، ويسعى جهده فِ  الذي يشق عليكم ويعنتَكم.
يكم، ويَرص على ىدايتَكم إلَ الإيماف، ويكره لكم الشر، ويسعى جهده فِ إيصالو إل

تنفيْكم عنو. }باِلْمُؤْمِنِيَن رَءُوؼٌ رَحِيمٌ{ أي: شديد الرأفة والربضة ّٔم، أرحم ّٔم من 
وبؽذا كاف حقو مقدما على سائر حقوؽ ابػلق، وواجب على الْمة الإيماف بو،  والديهم.

 ه وتعظيمو، وتعزيره، وتوقيْ 
Allah swt. memberi nikmat kepada hamba-hambaNya yang beriman 

dalam bentuk diutusnya seorang nabi yang ummi, yang termasuk dari kalangan 

meraka, mereka mengetahui dengannya, memungkinkan mereka untuk mengambik 

keteladan darinya, dan mereka tidak merasa rendah diri dan untuk tunduk 

kepadanya, dia sangat mengasih mereka dan berusaha mengujudkan kebaikan 

mereka. Berat Teresa olehnya pendertitaanmu, yakni perkara yang memberatkan 

dan menyulitkan mu, juga memberatkannya.  

Ia sangat menginginkan keimanan dan keselamatan bagimu, dia 

menyukai kebaikan bagi, berusaha keras menyampaikannya kepadamu, 

bersungguh-sungguh memberimu hidayah kepada iman, membenci keburukan 

yang menimpamu, dan berusaha keras menjauhkannya darimu. Ia amat belas 

kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman. Maksudnya ia 

sangat belas kasih, dan sangat sayang kepada mereka, melebih ayah ibu mereka. 

Oleh karena itu haknya didahulukan di atas hak makhluk yang lain, wajib atas 

umat ini untuk beriman kepadanya, menghormatinya, menghargainya dan 

mendukungnya.
105 
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Peneliti dapat membuat konklusi dari apa yang telah dijelaskan dan yang 

dijabarkan oleh asy-Syaikh  as-Sa„di, bahwa, seorang pendidik sudah seharusnya 

dan sepantasnya, untuk mencontohi dan meneladani pendidik yang sukses 

sepanjang masa yaitu Rasulullah saw., maka pendidik harus mampu merasakan 

apa yang dirasakan oleh peserta didikya, dari perkara kesusahan dan kepayahan 

dalam perkara dunia, apalagi perkara akhirat, kemudian sipendidik harus memiliki 

keinginan dan tekad yang kuat, dalam menanamkan kebaikan dan kemaslahatan 

kepada peserta didiknya atau anak muridnya.  

Al-Imam Muqatil bin Sulaiman mengatakan tentang ayat di atas, bahwa 

telah datang kepada penduduk kota Makkah seorang Rasul saw. dari kalangan 

kalian sendiri, kalian mengetahuinya dan kalian tidak pula mengingkarinya, Rasul 

tersebut sangat gigih agar kalian mendapatkan hidayah dan petunjuk, dan ia 

sangat sayang kepada kalian
106

. Dan begitu juga dengan firman Allah swt., 

sebagaimana dalam ayat berikut ini: 

نَ اللّوِ لنِتَ بَؽمُْ وَلَوْ كُنتَ فَظِّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لَنَفَضُّواْ مِنْ حَوْلِكَ فاَعْفُ فبَِمَا رَبْضَةٍ مّْ  
هُمْ وَاسْتَػَغْفِرْ بَؽمُْ وَشَاوِرْىُمْ فِ الَْمْرِ فإَِذَا عَزَمْتَ فػَتَػَوكََّلْ عَلَى اللّوِ إِفَّ اللّوَ يَُِبُّ  عَنػْ

  الْمُتَػَوكَّْلِينَ 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu (QS. ali-Imran/3:159).
107 

Kemudiian Abu Muhammad at-Tustari mengatakan di dalam kitab 

tafsirnya tentang ayat di atas bahwa Allah swt. memberikan kelemah lembutan 

dan kasih sayang yang sangat besar kepada RasulNya yang mulia, dan jika 

seandainya Muhammad saw. itu tajam lisannya dan keras hatinya, maka tentu 

orang-orang yang ada di sekitarnya akan lari dan akan meninggalkannya, maka 

 
106 Ibn Basyir al-Azdi al-Balkha, Tafsir Muqatil, h. 205. 
107 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 71. 
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Allah swt. memerintahkan RasulNya untuk mema‟afkan mereka dan memohon 

ampun kepada Allah swt.  untuk mereka.
108

 

Begitu juga dengan kisah dari Atha‟ ibn Yasir yang bertemu dengan 

Abdullah ibn „Amr ibn al-Ash ra, lalu ia meminta kepada Abdullah ibn „Amr 

untuk menceritkan tentang Nabi Muhammad saw., sebagaimana dalam hadis 

berikut ini: 

هُمَا، قػُلْتُ:  عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ، قاَؿَ: لَقِيتُ عَبْدَ اللَّوِ بْنَ عَمْروِ  بْنِ العَاصِ رَضِيَ اللَّوُ عَنػْ
أَخْبْْنِ عَنْ صِفَةِ رَسُوؿِ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِ التَػَّوْراَةِ؟ قاَؿَ: " أَجَلْ، وَاللَّوِ إِنَّوُ 

 التَػَّوْراَةِ ببِػَعْضِ صِفَتَِوِ فِ القُرْآفِ: }ياَ أيَػُّهَا النَّبُِّ إِنَّا أرَْسَلْنَاؾَ شَاىِدًا وَمُبَشّْرًا لَمَوْصُوؼٌ فِ 
لََ وَنَذِيراً{ ، وَحِرْزاً لِلْأمُّْيّْيَن، أنَْتَ عَبْدِي وَرَسُولِ، بَظَّيْتَُكَ ابؼتَػَوكَّْلَ ليَْسَ بِفَظٍّ وَلََ غَلِيظٍ، وَ 

 الَْسْوَاؽِ، وَلََ يَدْفَعُ باِلسَّيّْئَةِ السَّيّْئَةَ، وَلَكِنْ يػَعْفُو وَيػَغْفِرُ، وَلَنْ يػَقْبِضَوُ اللَّوُ حَتََّّ سَخَّابٍ فِ 
 ا صُمِّا،يقُِيمَ بِوِ ابؼلَِّةَ العَوْجَاءَ، بأَِفْ يػَقُولُوا: لََ إِلَوَ إِلََّ اللَّوُ، وَيػَفْتََحُ ِّٔاَ أَعْيػُنًا عُمْيًا، وَآذَانً 

 وَقػُلُوباً غُلْفًا "
Dari Atha‟ ibn Yasar, dia berkata, Saya bertemu Abdullah ibn Amr ibn 

al-Ash ra., saya berkata, “Ceritakanlah padaku tentang karakter Rasulullah saw. 

di dalam Taurat,” Dia berkata, “Ya, demi Allah, sungguh, di dalam Taurat beliau 

disifatkan dengan sebagian karakter beliau yang disebutkan di dalam alqur‟an. 

„Wahai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi dan pemberi 

kabar gembira serta pemberi peringatan, juga pengayom bagi kaum yang tidak 

bisa baca tulis. Kamu adalah hambaKu dan rasulKu.  

Aku namai kamu dengan al-Mutawakkil, tidak keras dan juga tidak 

kasar, tidak suka berteriak di pasar, tidak membalas keburukan dengan 

keburukan, melainkan memberi maaf dan bersikap lapang. Allah tidak akan 

mewafatkannya sehingga Dia meluruskan agama yang bengkok dengannya, 

sampai mereka mengucapkan La Ilaha Illallah, serta sampai Dia membuka mata-

mata yang buta dengannya, juga telinga-telinga yang tuli, dan hati-hati yang 

lalai.
109

 

 

Sikap dan perilaku tersebut harus ada di dalam aktivitas pendidikan dan 

pengajaran, karena orang-orang yang dididik dan yang diajari butuh kepada orang 

 
108 Abu Muhammad Sahl bin „Abdillah bin Yunus bin Rafi‟ at-Tustari, Tafsir at-Tustari  

(Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyah, 2002), jilid I, h. 51. 
109 Abu „Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad ibn 

Hambal (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2001), jilid  XI, h. 193. 
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yang bersikap lemah lembut kepada mereka, serta mengajari mereka perkara 

agama mereka. Di antara mereka ada yang jahil, ada yang masih kecil, dan ada 

pula yang sudah lanjut usia. Kesemua mereka itu butuh sifat lembut, santun, 

sabar, bijak, ramah, dan perlakuan baik. Kalau tidak, niscaya mereka akan 

menjauh, murka, dan tidak mengikuti hidayah dari orang yang membawanya, dan 

para sahabat ra. meneladani dan mengikuti dengan baik apa telah mereka lihat 

langsung dari karkater Rasulullah saw. dalam pengajaran mereka seperti yang 

dilakukan Abu Bakar as-Siddiq, Mus„ab bin Umair dan lain-lain ra.  

Di dalam kesempatan yang lain Rasulullah saw. telah membuat 

permisalan yang paling indah dalam berakhlak baik dan mulia. Diceritakan oleh 

Anas bin Malik ra., sebagaimana dalam riwayat berikut ini. 

ثػَنَا مَالِكٌ، عَنْ إِسْحَاؽَ بْنِ عَبْدِ الِله بْنِ أَبِْ طلَْحَةَ، عَنْ أنََسٍ بْنِ مَالِكٍ، قاَؿَ كُنْتُ  حَدَّ
 صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَعَلَيْوِ ردَِاءٌ بَقْراَنِ غَلِيْظُ ابغاَشِيةِ، فَأَدْركََوُ أَعْراَبِّّ أمَْشِيْ مَعَ رَسُوْؿِ اللهِ 

فَجَذَبوَُ جَذْبةًَ شَدِيْدَةً، حَتََّّ نَظَرْتُ إِلََ صَفْحَةِ عَاِتقِ رَسُوْؿِ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَدْ 
ةِ جَذْبتََِوِ، ثَُُّ قاَؿَ ياَ بُؿَمَّدُ، مُرْ لِِ مِنْ مَاؿِ الِله الَّذِي أثَػَّرَتْ ِّٔاَ حَاشِ  يْةُ الردَِاءِ مِنْ شِدَّ

  عِنْدَؾَ، فاَلْتَػَفَتَ إِلْيوِ رَسُوْؿِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَضْحَكُ، ثَُُّ أمََرَ لَوُ بِعَطاَءٍ،
Telah menceritakan kepada kami Malik dari Ishaq ibn Abdillah ibn Abi Thalhah 

dari Anas ibn Malik ia bertutur, “Saya pernah berjalan bersama Nabi 

Muhammad saw. sementara beliau mengenakan selimut Najran yang bagian 

ujungnya agak kasar. Beliau dikejar seorang badui lalu menarik selimut beliau 

dengan keras hingga saya dapat melihat permukaan pundak Rasulullah saw. lecet 

oleh ujung selimut tersebut akibat keras tarikannya. Dia berkata, „Wahai 

Muhammad, perintahkan (kepada mereka) agar saya diberikan dari harta Allah 

yang ada padamu, Rasulullah saw. menoleh dan tertawa, lalu menyuruh 

sahabatnya supaya dia diberikan permintaannya.
110

 

 

Betapa agungnya akhlak mulia tersebut yang menjadi keistimewaan 

beliau saw. Padahal, bisa saja beliau menghukum badui tersebut karena perlakuan 

buruknya, akan tetapi hal itu bukanlah menjadi karakter dan akhlak dari seorang 

 
110 Malik ibn Anas ibn Malik ibn „Amir al-Asbahi al-Madani, Al-Muwatta‟,  (Al-Imarat: 

Muassasah Zayid ibn Shultan, 2004), jilid I, h. 142. 
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guru yang mulia Muhammad saw. Bagaimana beliau akan melakukannya, padahal 

beliau sendiri yang mengatakan 

مَنْ كَظَمَ غَيْظاً وَىُوَ قاَدِرٌ عَلَى أَفْ يػُنْفِذَهُ دَعَاهُ الُله عَلَى رُءُوسِ ابػَْلََئِقِ يػَوَْـ الْقِيَامَةِ حَتََّّ 
 يَُيَػّْرَهُ مِنْ أَيّْ ابْغوُرِ شَاءَ "

Barangsiapa meredam amarah padahal dia mampu melampiaskannya, Allah swt. 

akan memanggilnya di hadapan para makhluk pada hari Kiamat hingga 

memberinya pilihan bidadari mana yang dia sukai.
 111

 

 

Dan begitu juga dengan pertanyaan dari Sa„da ibn Hisyam ibn „Amir 

yang diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin -Semoga Allah swt. 

meridhainya- Ia mengatakan 

ّـَ الْمُؤْمِنِيَن، أَخْبْيِنِِ بِخلُُقِ  عَنْ سَعْدِ بْنِ ىِشَاِـ بْنِ عَامِرٍ، قاَؿَ: أتَػَيْتُ عَائِشَةَ، فػَقُلْتُ: ياَ أُ
 رَسُوؿِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قاَلَتْ: " كَافَ خُلُقُوُ الْقُرْآفَ 

Dari Sa‟ad ibn Hisyam ibn „Amir ia berkata: Aku mendatangi „Aisyah -Semoga 

Allah swt. meridhainya- aku berkata wahai ibunda orang-orang yang beriman 

ceritakanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah saw., maka ia berkata Akhlak 

beliau adalah Alquran.
112

 

Selayaknya para pendidik dan pengajar meniti jalan guru yang agung 

yaitu Muhammad saw., dalam menghiasi diri dengan akhlak mulia dan adab yang 

tinggi, dan karena akhlak yang mulia itu merupakan media paling sukses di dalam 

mengajar dan mendidik, di mana siswa pada umumnya akan terdorong dan 

berakhlak dengan akhlak gurunya, dan lebih banyak yang akan menerima darinya 

dari pada yang lain.  

Maka apabila seorang pendidik berakhlak dengan akhlak yang terpuji, 

hal itu akan memberikan pengaruh positif terhadap siswanya, serta akan 

memberikan reaksi di dalam jiwanya lebih dari reaksi yang diberikan dengan 

 
111 Ahmad bin al-Husain bin Ali bin Musa al-Khusraujirdi al-Khurasani, Abu Bakar al-

Baihaqi, Syu„abul Iman (Riyad: Maktabah al-Rusydi linnasyri wa at-Atawzi‟, h. 2003), jilid X, h. 

536. 
112 Ibn Hambal, Musnad, jilid  XXXXI, h. 141. 
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puluhan nasihat dan pelajaran.
113

 Dari sini dapat dipahami rahasia sabda beliau 

saw.: 

رْدَاءِ، عَنِ النَّبِّْ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ:  مَا مِنْ شَيْءٍ أثَػْقَلُ فِ الْمِيزاَفِ مِنْ »عن أَبِ الدَّ
  خُلُقٍ حَسَنٍ 

Dari Abu Darda‟ dari Nabi saw. Ia berkata, Tidak ada sesuatu pun yang lebih 

berat dalam timbangan dari pada akhlak yang baik.
 114

 

 

Begitulah kiranya karakter beliau saw.  yang mulia, telah diikuti dan 

diteladani oleh para sahabatnya yang hidup bersama beliau, karena para sahabat 

merupakan guru bagi kaum muslimin dan kaum muslimat setelah beliau saw., 

sebab mereka para sahabat adalah ulama/orang-orang alim pertama dari ummat ini 

yang menjadi pewaris Nabi Muhammad saw., dan mereka juga yang  akan 

mengajari ummat, Rasulullah saw. bersabda: 

لََئِكَةَ لتَََضَعُ  
َ
مَنْ سَلَكَ طَريِقًا يػَبْتََغِي فِيوِ عِلْمًا سَلَكَ اللَّوُ بِوِ طَريِقًا إِلََ ابعنََّةِ، وَإِفَّ ابؼ

أَجْنِحَتَػَهَا رِضَاءً لِطاَلِبِ العِلْمِ، وَإِفَّ العَالَِِ ليََسْتَػَغْفِرُ لَوُ مَنْ فِ السَّمَوَاتِ وَمَنْ فِ الَْرْضِ 
اءِ، وَفَضْلُ العَالِِِ عَلَى العَابِدِ، كَفَضْلِ القَمَرِ عَلَى سَائرِِ الكَوَاكِبِ، إِفَّ حَتََّّ ابغيِ

َ
تََافُ فِ ابؼ

اَ وَرَّثوُا العِلْمَ  ، فَمَنْ أَخَذَ بِوِ العُلَمَاءَ وَرَثةَُ الْنَبِْيَاءِ، إِفَّ الْنَبِْيَاءَ لَِْ يػُوَرّْثوُا دِينَاراً وَلََ دِرْهَماً إِنََّّ
  ذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ أَخَ 

Barang siapa yang berjalan di satu jalan untuk mencari dan menunutut ilmu, 

maka Allah akan memudahkan jalannya menuju ke surga, dan sesungguhnya para 

malaikat meletakkan sayap-sayap mereka, kerena keridhaan dan kesenangan 

mereka kepada para penuntut ilmu, dan sesungguhnya orang yang „alim akan 

memohankan ampunan kepadanya oleh orang-orang yang ada di langit dan yang 

ada di bumi, sehingga ikan di dalam air pun memohonkan ampun untuknya, dan 

keutamaan orang orang yang „alim terhadap orang yang ahli ibadah seperti 

keutamaan bulan terhadap seluruh bintang-bintang yang ada, dan sesungguhnya 

ulama itu adalah pewaris para Nabi, dan para Nabi tidak meninggalkan dan 

tidak mewariskan dinar dan pula dirham, hanya saja mereka mewariskan ilmu, 

 
113 Asy-Syalhub, al-Mu„allim al-Awwal, h. 25. 
114 Abu Bakar bin Abi Syaibah „Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin Uṡman bin 

Khuwasati al-Abasi, Musnad ibn Abi Syaibah (Riyad: Dar al-Watan, 1997), jilid. I, h. 51. 
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maka barang siapa yang mengambilnya maka ia telah mendapatkan 

keberuntungan yang banyak dan amat besar.
115

 

Pandangan dan penjelasan asy-Syaikh as-Sa„di tentang akhlak pendidik 

di dalam tafsirnya, baik akhlak pendidik terhadap dirinya, terhadap peserta 

didiknya dan lingkungan masyakatnya agak sedikit berbeda dengan pandangan 

ibn Sahnun yang wafat tahun 256 H. Muhammad ibn Sahnun mengatakan bahwa 

seorang pendidik atau guru harus memiliki akhlak atau adab, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Berlaku adil di antara peserta didiknya 

Seorang pendidik harus berbuat adil terhadap anak didiknya, tidak boleh 

membeda-bedakan di antara mereka, baik yang kaya maupun yang miskin, 

apalagai seorang pendidik itu mendapatkan imbalan atau gaji dari kegiatan 

mendidiknya.
116

  

2. Seorang pendidik tidak boleh memukul peserta didiknya lebih dari 3 

(tiga) kali, kecuali diizinkan oleh orang tuanya, karena pukulan yang 

lebih dari 3 (tiga) kali sampai 10 (sepuluh) kali itu hanya ada pada 

hukum dari hukum-hukum Allah swt.
117

  

Peneliti dapat memahami apa telah dijelaskan oleh ibn Sahnun, bahwa 

sesungguhnya memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak displin, atau 

yang melanggar aturan yang telah dibuat tidaklah tercela, selama hal itu dalam 

batasan kepatutan, dan tidak sampai membahayakan peserta didik itu sendiri. 

3. Kewajiban guru/pendidik untuk selalu perhatian  peserta didiknya 

Seorang guru atau pendidik tidak boleh melakukan sesuatu hal yang 

dapat melalaikannya dari  perhatian terhadap peserta didiknya. Maka seorang 

pendidik hendaknya selalu serius dalam memperhatikan peserta didiknya, 

 
115 Muhammad bin „Isa bin Saurah bin Musa  at-Tirmizi Abu „Isa, Sunan at-Tirmizi, cet. 2 

(Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1975), jilid V, h. 48.  
116 Muhammad bin Sahnun, Adab al-Mu„allimin, cet. 2 (Tunis: Al-Manar, 1972), h.84.  
117 Ibid., h. 89. 
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bahkanpun seorang pendidik tidak boleh mengikuti salat jenazah, jika hal itu 

dapat melalaikannya dari peserta didiknya.
118

  

Sedangkan Abu Hamid al-Ghazali - semoga Allah swt. merahmatinya- 

yang wafat tahun 505 H, ia mengatakan bahwa seorang pendidik harus memiliki 

kepribadian atau adab sebagai berikut. 

1. Adab/kepribadian seorang pendidik terhadap dirinya, ilmunya 

dan ia selalu merasa diawasi oleh Allah swt. 

Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang pendidik harus meniatkan dan 

memaksudkan dari kegiatan mengajarnya adalah untuk mencari rida Allah swt. 

sehingga tidak layak, dan tidak sepantasnya seorang pendidik mencari keuntungan 

duniawi seperti ingin mendapatkan harta, kedudukan, ketenaran dan lain-lain, 

karena orang yang „alim adalah orang yang memiliki harga diri yang mulia, maka 

janganlah ia menghinakan dirinya dan ilmunya dengan mencari keuntungan harta 

semata. al-Ghazali menukilkan pernyataan al-Imam asy-Syafi„i: 

  وددت أف ابػلق تعلموا ىذا العلم على أف لَ ينسب إلِ حرؼ منو
Aku sangat suka bahwa semua makhluk mempelajari ilmu ini, namun tidak satu 

huruf pun dinisbahkan atau disandarkan kepadaku. 

Kesimpulan dari poin ini kata al-Ghazali, bahwa seharusnya seorang 

pendidik berkepribadian syar‟i secara zahir dan bathin sehingga ia menjadi 

panutan yang baik bagi orang-orang yang didiknya.
119

    

2. Adab/kepribadian seorang pendidik terhadap murid-muridnya 

Seorang pendidik harus memiliki adab/kepribadian terhadap murid-

muridnya sebagai berikut: 

a. Seorang pendidik harus menempatkan dirinya sebagai orang tua bagi 

anak-anak muridnya, ia mengajarkan mereka keihklasan, kejujuran, 

berbaik sangka, dan selalu merasa diawasi oleh Allah swt., memotivasi 

untuk terus belajar, dan  mempergunakan waktu dengan sebaik-

baiknya; 

 
118 Ibid., h. 98. 
119 Abu Hamid al-Ghazali, Ayyuhal Walad, cet. 7 (Beirut: Dar al-Basya‟ir al-Islamiyah, 

2010), h. 71. 
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b. Hendaknya seorang pendidik penuh toleransi terhadap murid-

muridnya, menyayangi mereka dan memperhatikan kemaslatan 

mereka, serta ia menyukai atau mencintai bagi mereka apa yang ia 

sukai/cintai terhadap dirinya sendiri. 

c. Hendaknya seorang pendidik tidak membeda-bedakan antara murid 

yang kaya dan murid yang miskin.
120

 

Penjelasan al-Ghazali di atas hendaknya dapat dipahami dan 

dilaksanakan oleh setiap pendidik muslim dan muslimah, yang sejatinya hal 

tersebut merupakan adab atau akhlaknya, untuk melahirkan peserta didik yang 

memiliki  kepribadian yang Islami, yang pada gilirannya akan hadir dan muncul 

peserta didik yang bersyahadat kepada Allah swt. 

Al-Ghazali juga mengatakan dalam kitabnya Al-Adab fi al-din 

sebagaimana dikutip oleh Hasan Asari, bahwa salah satu manifestasi rasa cinta 

guru terhadap murid adalah bahwa dia menghadapi muridnya dengan penuh 

kesabaran, terutama ketika menghadapi peserta didiknya yang secara natural 

kurang cepat memahami pelajaran. Dalam kasus seperti ini seorang guru atau 

pendidik harus dengan sabar menjelaskan materi pelajaran hingga menjadi jelas 

bagi mereka.
121

.   

Lebih lanjut Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa seorang pendidik harus 

menaruh kasih sayang terhadap anak muridnya, dan memperlakukan mereka 

seperti seorang anak. Rasulullah saw. bersabda: 

اَ أنَاَ لَكُمْ مِثْلُ الْوَالِدِ لِوَلَدِهِ »عَنْ أَبِ ىُرَيػْرَةَ، عَنِ النَّبِّْ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ:      إِنََّّ
Dari Abu Hurairah –semoga Allah swt. meridhainya- Nabi Muhammad saw. 

bersabda: Hanya saja aku bagi kalian seperti seorang ayah terhadap anaknya.
122

  

 

Maka seorang pendidik bertujuan menyelamatkan peserta didiknya dari 

api neraka di akhirat, dan hal ini lebih penting dari pada kedua orang yang hanya 

 
120 Ibid., h. 76 
121 Hasan Asari, Nukilan Pemikiran Islam Klasik, Gagasan Pendidikan Abu Hamid Al-

Ghazali (Medan: IAIN PRESS, 2012), h. 168. 
122 Abu Bakar Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah, Shahih Ibn Khuzaimah (Beirut: Al- 

Maktab Al-Islami, tt), h. 43. 
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menyelamatkan anaknya dari api dunia, oleh karena itu hak seorang guru/pendidik 

lebih besar daripada hak kedua orang tua, dikarenakan orang tua hanya menjadi  

sebab adanya anak di dunia ini, sedangkan seorang guru/pendidik menjadi sebab 

kehidupan yang kekal bagi seorang anak
123

.    

Kemudian Abu „Abdillah Badruddin Muhammad bin Ibrahim ibn 

Jama‟ah- semoga Allah swt. merahmatinya- yang wafat tahun 733 H, menjelaskan 

bahwa ada 2 (dua) bentuk akhlak/adab yang berkaitan dengan pendidik, dan 

peneliti akan menyebutkan beberapa di antaranya yaitu sebagai berikut:  

1. Adab/kepribadian seorang pendidik terhadap dirinya 

a. Seorang pendidik hendaknya senantiasa merasa diawasi oleh Allah 

swt. baik dalam keadaan sendirian maupun bersama orang lain, dan 

hendaknya ia selalu tenang, penuh kewibaan dan ketawadukan 

Senantiasa merasa diawasi oleh Allah swt. merupakan adab/kepribadian 

dalam keadaan sendirian maupun bersama orang lain, dan hendaklah ia menjaga 

semua prilakunya baik perkataannya maupun perbuatannya, maka dia adalah 

orang yang amanah terhadap ilmu yang telah diberikan oleh Allah swt. 

kepadanya.
124

 Allah swt. berfirman: 

 ياَأيَػُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا لََبَزوُنوُا الَله وَالرَّسُوؿَ وَبَزوُنوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَتَُمْ تػَعْلَمُوفَ 
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu,mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui (QS. al-Anfal/8:27).
125

 

Dari pemaparan di atas dapat ditegaskan bahwa, seorang pendidik 

hendaknya selalu menjaga dan melaksanakan amanah yang telah diembankan 

kepadanya, yaitu berupa ilmu pengetahuan dengan cara mengajarkannya kepada 

orang lain, dan sikap menjaga dan melakasankan amanah dengan baik merupakan 

salah bentuk kepribadian seorang pendidik, dan sikap ini lahir karena terdorong 

 
123 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya „Ulumuddin, (Mesir: Dar  al- Ghad al-Jadid, 2005), h. 72 
124 Abu „Abdillah Badruddin Muhammad bin Ibrahim ibn Jama„ah, Tazkiratu as-Sami„ 

Wa al-Mutakallim fi Adabi al „Alim Wa al-Muta„allim (Riyad: Dar Ibn Jauzi, 2012), h. 37. 
125 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 180. 
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oleh adanya keyakinan di dalam hati seorang pendidik, bahwa ia selalu diawasi 

oleh Allah swt. 

b. Seorang pendidik hendaknya menjaga dan memelihara ilmu, seperti 

ulama menjaga ilmu tersebut. 

Seorang pendidik hendaknya menjaga dan memelihara ilmu, 

sebagaimana yang telah dilakukan oleh ulama salaf, dan hendaklah ia menjaga 

keagungan dan kemuliaan ilmu yang telah Allah swt. berikan kepadanya, 

sehingga ia tidak boleh menghinakan ilmu dengan pergi kepada orang-orang yang 

tidak berilmu dari orang-orang yang terbuai dengan kehidupan dunia, tanpa ada 

kepentingan dan kebutuhan yang mendesak, sekalipun orang-orang tersebut 

memiliki kedudukan yang tinggi.  

Azzuhri mengatakan: Merupakan suatu kehinaan dan kerendahan bagi 

ilmu, mana kala orang yang berilmu pergi ke rumah orang yang ingin belajar 

ilmu darinya.
126

  

c. Seorang pendidik hendaknya bersikap zuhud 

Seorang pendidik hendaknya bersikap zuhud dalam hal urusan dunia dan 

tidak tamak dengan dunia, namun kezuhudannya terhadap dunia tidak sampai 

membahayakan atau menyulitkan dirinya atau keluarganya, dan tidaklah termasuk 

tamak dengan dunia jika seorang pendidik memenuhi kebutuhannya secara wajar, 

karena sejatinya seorang yang berilmu adalah orang yang paling paham dan orang 

yang paling mengerti tentang bahaya dan fitnahnya dunia, maka seharusnya 

jangan ia terlena dengan kehidupan dunia.
127

  

2. Adab/kepribadian seorang pendidik terhadap anak muridnya atau 

peserta didiknya 

a. Seorang pendidiknya hendaknya tidak berhenti untuk mengajari atau 

mengajarkan ilmu kepada peserta didiknya, walaupun ia mengetahui 

bahwa muridnya tersebut belum dapat ikhlas dalam beramal 

Seorang pendidik tidak boleh berhenti dan enggan/pantang menyerah 

untuk mengajarkan ilmu kepada peserta didiknya, dikarenakan ketidak ikhlasan 

 
126 Ibn Jama„ah, Tazkiratu as-Sami„., h. 38. 
127 Ibid., h. 39. 
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peserta didiknya tersebut, karena sesungguhnya bagusnya niat itu dapat diraih 

dengan keberkahan ilmu yang dipelajarinya. Ulama salaf mengatakan:  

 الله, فأبَ أف يكوف إلَ لله طلبنا العلم لغيْ
Dahulunya kami menuntut ilmu bukan karena Allah swt. namun Allah swt. 

enggan. kecuali hanya untukNya.
128

 

Jika keikhlasan niat menjadi syarat dalam menuntut ilmu, maka hal ini 

menjadi sebuah kesulitan tersendiri bagi  pemula dalam menuntut ilmu, walaupun 

demikian seorang guru atau pendidik, hendaknya terus mendorong dan 

memotivasi muridnya untuk terus meluruskan dan mengikhlaskan niat dalam 

menuntut ilmu secara berlahan-lahan, baik dalam bentuk perkataan maupun dalam 

bentuk perbuatan. 

b. Seorang pendidiknya hendaknya memperhatikan dan memperdulikan 

kebaikan-kebaikan untuk anak muridnya dan berinteraksi baik dengan 

mereka. 

Seorang pendidik hendaknya menyukai untuk anak muridnya apa yang ia 

suka untuk dirinya, dan ia membenci untuk anak muridnya apa yang ia benci 

untuk dirinya sendiri, sebagaimana di dalam hadis. 

 لََ يػُؤْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ يَُِبَّ لَِْخِيوِ مَا يَُِبُّ لنِػَفْسِوِ : قاَؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
Rasulullah saw. mengatakan tidaklah sempurna keimanan salah seorang di 

antara kamu, sehingga ia mencintai dan menyukai untuk saudaranya apa yang ia 

sukai dan cintai untuk dirinya.
129

 

Sepantasnya dan seharusnya seorang pendidik memperhatikan kebaikan 

dan kemaslahatan untuk peserta didiknya, dan seorang pendidik hendaknya 

memperlakukan anak muridnya sebagaimana ia memperlakukan anak yang paling 

ia sayangi, dan anak yang paling ia muliakan, dengan penuh kasih sayang, 

kecintaan, kebaikan, dan kesabaran, karena terkadang seorang murid melakukan 

kesalahan, perbuatan buruk yang harus dicegah dan dihalangi oleh seorang 

 
128 Syamsuddin, Abu al- „Aun Muhammad bin Ahmad bin Salim as-Safirin al-Hambali, 

Ghizaul Al-Bab fi Syarhi Manzumati al-Adab, cet. 2 (Mesir: Muassasah Qurtubah, 1993), jilid. II, 

h. 519. 
129 Abu Daud Sulaiman bin Daud bin Jarud At-Toyalisi al-Basari, Musnad Abi Daud At-

Toyalisi, cet. 4 (Mesir: Dar Hijr, 1999), jilid III, h. 497. 
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pendidik,  yang tujuannya adalah untuk mendidik dan memperbaiki perilaku anak 

muridnya. 

c. Seorang pendidiknya hendaknya menyamaratakan kedudukan anak-

anak muridnya dihadapannya, dan ia menyebutkan mereka yang hadir 

dan yang absen dengan penuh kebaikan.  

Seorang pendidik tidak boleh memperlihatkan di hadapan anak muridnya 

akan adanya perbedaan di antara peserta didiknya dalam hal kasih sayang maupun 

perhatiaan, jika mereka memiliki kedudukan yang sama dalam umur, atau 

keistimewaan, atau ilmu dan keagamaan, akan tetapi jika sebagian muridnya 

memiliki kelebihan dalam hal ilmu, atau ketekunan dan akhlak, maka tidak 

mengapa seorang pendidik lebih memuliakan dan mengedepankan murid-murid 

tersebut, dengan tetap memberitahukan kepada semua muridnya, bahwa hal itu ia 

lakukan, karena adanya kelebihan yang mereka miliki.
130

  

Pandangan asy-Syaikh as-Sa„di tentang akhlak pendidik di dalam 

tafsirnya, sedikit agak berbeda dengan padangan Muhammad bin Sahnun, al-

Ghazali dan ibn Jama„ah, letak perbedaan itu adalah bahwa pandangan asy-Syaikh 

as-Sa„di lebih umum dan kurang terperinci, sehingga terkesan tidak  lengkap dan 

tidak mendalam.  

 

C. Peserta Didik Menurut Asy-Syaikh As-Sa‘di   

1. Akhlak Pesesrta Didik Terhadap Dirinya Sendiri 

a. Ikhlas dalam menuntut ilmu 

Kata ikhlas mudah untuk diucapakan, namun sesungguhnya berat untuk 

dilakukan dan dilaksanakan, karena keikhlasan merupakan salah satu pokok di 

antara pokok-pokok di dalam agama yang mulia ini, bahkan keihklasan 

merupakan poros dan sendi utama  baginya. Sebab agama Islam ini dibangun di 

atas dasar realisasi ibadah yang merupakan tujuan manusia diciptakan, sementara 

hakikat ibadah itu sendiri tidak akan ada kecuali disertai dengan kikhlasan.  

 
130 Ibn Jama‟ah, Tazkiratu As-Sami‟, .h. 75 
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Keikhlasan dalam ibadah itu, ibarat ruh dalam jasad. Jasad tanpa ruh 

menjadi bangkai yang tidak bernilai. Demikian pula halnya dengan amalan, jika 

dilakukan tanpa keikhlasan maka tidak ada nilainya, bahkan suatu amal tidak 

dikatakan amal saleh tanpa adanya keikhlasan. Allah swt. berfirman: 

ينَ حُنػَفَاء وَيقُِيمُوا الصَّلََةَ وَيػُؤْتوُا الزَّكَاةَ وَ  ذَلِكَ دِينُ وَمَا أمُِرُوا إِلََّ ليِػَعْبُدُوا اللَّوَ بُـْلِصِيَن لَوُ الدّْ
 الْقَيّْمَةِ 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam(menjalankan) agama yang lurus, dan 

supaya mereka mendirikan shalat dan meunaikan zakat; dan yang demikian itulah 

agama yang lurus (QS. al-Bayyinah/98:5).
131

 

قاصدين بجميع عباداتهم الظاىرة والباطنة وجو الله، وطلب الزلفى لديو، }حُنػَفَاءَ{ أي: 
ئلين عن سائر الْدياف ابؼخالفة لدين التَوحيد. وخص الصلَة والزكاة بالذكر معرضين ما

مع أنهما داخلَف فِ قولو }ليِػَعْبُدُوا اللَّوَ بُـْلِصِيَن{ لفضلهما وشرفهما، وكونهما العبادتين 
اللتَين من قاـ ّٔما قاـ بجميع شرائع الدين.}وَذَلِكَ{ أي التَوحيد والإخلَص فِ الدين، 

الْقَيّْمَةِ{ أي: الدين ابؼستَقيم، ابؼوصل إلَ جنات النعيم، وما سواه فطرؽ ىو }دِينُ 
 موصلة إلَ ابعحيم.

Karena itu tidaklah mereka, disuruh, dalam seluruh syariat tersebut, kecuali agar 

mereka menyembah Allah swt. dengan memurnikan ketaatan kepadaNya,” yakni 

mencari wajah Allah swt. dalam seluruh ibadah, baik yang zahir maupun yang 

batin, serta ingin mendekatkan dirinya kepada Allah swt. yang lurus, berpaling 

dan meninggalkan seluruh agama yang berseberangan dengan agama tauhid. 

Allah swt. menyebutkan shalat dan zakat secara khusus meski keduanya tercakup 

dalam FirmanNya, Agar mereka menyembah Allah swt. dengan memurnikan 

ketaatan kepadaNya, karena keutamaan dan kemuliaan keduanya, dan karena 

keduanya adalah ibadah yang jika ditunaikan berarti seluruh syariat agama telah 

tegak, dan yang demkian itulah yaitu tauhid dan ikhlas dalam beragama adalah 

yang lurus, yakni agama lurus yang akan mengantarkan ke surga yang  penuh 

dengan kenikmatan, dan selain jalan itu hanyalah jalan-jalan yang akan 

mengantarkan seseorang ke neraka Jahim.
132

  

Peneliti mencermati dari ayat yang telah ditafsirkan oleh Asy-Syaikh as-

Sa„di, bahwa beliau menjelaskan secara umum bahwa seluruh ibadah yang 

 
131 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 598. 
132 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 932. 
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dilakukan seseorang harus ikhlas hanya karena Allah swt. termasuk di dalamnya 

menuntut ilmu, karena ilmu merupakan modal utama dalam melaksanakan dan 

menjalankan semua ibadah yang dilakukan oleh setiap muslim dan muslimah, 

termasuk peserta didik harus memastikan keikhlasan  dalam menuntut ilmu, 

karena keikhlasan itu merupakan inti sari dari dari semua amalan yang dilakukan 

setiap orang.  

Pada ayat di atas, Allah swt. menjelaskan bahwa Allah swt. tidak 

memerintahkan hambaNya kecuali untuk mengikhlaskan ketaatan kepadNya, 

keikhlasan dalam menjalankan ketaatan mencakup ikhlas dalam seluruh cabang 

keimanan yang disyariatkan Allah swt. seperti dalam i‟tiqâd (keyakinan), 

perkataan, dan perbuatan. 

Sementara asy-Syaikh al-Uṡaimin menjelaskan tentang bagaimana niat 

ikhlas dari seorang penuntut ilmu, beliau mengatakan: 

1) Mengikhlaskan niat untuk Allah swt. 

 Aktivitas menuntut ilmu yang dilakukan oleh seseorang adalah untuk 

mengharapkan wajah Allah swt. dan negeri akhirat, oleh sebab itu seorang muslim 

harus mengikhlaskan diri dalam menuntut ilmu hanya untuk Allah swt., yaitu 

dengan meniatkan dalam menuntut ilmu dalam rangka mengharapkan wajah Allah 

swt.   

2) Bertujuan untuk mengangkat kebodohan diri sendiri dan orang lain 

      Niat seseorang dalam menuntut ilmu adalah untuk mengangkat 

kebodohan dari dirinya sendiri dan dari orang lain. Sebab pada asalnya manusia 

itu bodoh, dalilnya adalah firman Allah swt.: 

ةَ وَاللّوُ أَخْرَجَكُم مّْن بطُوُفِ أمَُّهَاتِكُمْ لََ تػَعْلَمُوفَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ الْسَّمْعَ وَالْبَْصَارَ وَالْفَْئِدَ 
 لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوفَ 

Allah lah yang telah mengeluarkan kalian dari perut-perut ibu kalian dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan kemudian Allah ciptakan bagi 

kalian pendengaran, penglihatan dan hati supaya kalian bersyukur (QS. an-

Nahl/16:78).
133

 

 
133 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 275. 
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Demikian pula niat seorang penuntut adalah untuk mengangkat kebodohan 

dari umat ini, dan hal itu dapat dilakukan dengan pendidikan dan pengajaran 

melalui berbagai macam sarana, agar orang-orang dapat memetik manfaat dari 

ilmu yang ia miliki. 

3) Bermaksud membela syariat 

    Menuntut ilmu harus diniatkan untuk membela syariat, sebab kitab-

kitab yang ada, tidak mungkin dapat  membela syariat  dengan sendirinya. Tidak 

ada yang bisa membela syariat kecuali si pembawa syariat itu sendiri. 
134

 

b. Selalu berdoa kepada Allah swt.  

 بِيلِ وَلَمَّا تػَوَجَّوَ تلِْقَاء مَدْيَنَ قاَؿَ عَسَى رَبِّْ أَف يػَهْدِيَنِِ سَوَاء السَّ 
Dan tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Mad-yan ia berdo'a (lagi):"Mudah-

mudahan Rabbku memimpinku ke jalan yang benar (QS.al-Qashash/28:22).
135

 

وَ تلِْقَاءَ مَدْيَنَ{ أي: قاصدا بوجهو مدين، وىو جنوبِ فلسطين، حيث لَ ملك  وَلَمَّا تػَوَجَّ
ؿَ عَسَى رَبِّْ أَفْ يػَهْدِيَنِِ سَوَاءَ السَّبِيلِ{ أي: وسط الطريق ابؼختَصر، ابؼوصل لفرعوف، }قاَ

أف الناظر فِ العلم عند إليها بسهولة ورفق، فهداه الله سواء السبيل، فوصل إلَ مدين.
ابغاجة إلَ التَكلم فيو، إذا لِ يترجح عنده أحد القولين، فإنو يستَهدي ربو، ويسألو أف 

ب من القولين، بعد أف يقصد بقلبو ابغق ويبحث عنو، فإف الله لَ يَيب مَنْ يهديو الصوا
 ىذه حالو. كما خرج موسى تلقاء مدين فقاؿ: }عَسَى رَبِّْ أَفْ يػَهْدِيَنِِ سَوَاءَ السَّبِيلِ{ .

Tatkala Musa menghadap ke jurusan negeri Madyan “Maksudnya Musa 

pergi menuju negeri  Madyan, yaitu yang terletak di selatan Palestina, di mana di 

sana Fir‟aun tidak mempunyai kekuasaan, “Musa berdo‟a (lagi), „Mudah-

mudahan Rabbku memimpinku ke jalan yang benar,” masudnya, ke tengah 

jalan yang singkat yang dapat mengantarku kepadanya dengan mudah dan 

nyaman. Maka Allah swt. pun membimbingnya kepada jalan yang lurus hingga 

akhirnya dia sampai di Madyan. 

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang memperhatikan dan peduli 

dengan ilmu, ketika ia perlu untuk berbicara manakala tidak ada yang kuat dari 

salah satu dari 2 (dua) perkataan yang ada, maka ia akan akan memohon 

petunjuk kepada Allah swt. dan ia meminta kepada Allah swt. agar selalu 

ditunjuki kepada kebenaran dari 2 (dua) perkataan yang ada, setelah hatinya 

menginginkan petunjuk dan mencari kebenaran. Maka orang-orang yang seperti 

 
134 Muhammad bin Salih al-„Uṡaimin, Kitab al-Ilmi (Riyad: Dar Tsuraiya, 2002), h.27.  
135 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 388. 
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keadaanya maka ia tidak pernah kecewa dan merana, sebagaimana yang di 

dalam do‟a nabi Musa as.“Musa berdo‟a (lagi), „Mudah-mudahan Rabbku 

memimpinku ke jalan yang benar,”.
136

     

 

Kemudian nabi Muhammad saw. bersabda terkait dengan pentingnya 

untuk memohon dan meminta pertolongan kepada Allah swt.  

سلُوا الله علمًا :قاؿ: قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم - رضي الله عنو - عن جابرٍ 
 نافعًا، وتعوَّذوا بالله من علمٍ لَ ينفع

Dari Jabir ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, mintalah dan mohonlah 

kepada Allah ilmu yang bermanfaat, dan berlingdunglah kalian dari ilmu yang 

tidak bermanfaat.
137

 

 

c. Bersabar 

قاَؿَ إِنَّكَ لَنْ تَسْتََطِيعَ  {68}قاَؿَ لَوُ مُوسَى ىَلْ أتََّبِعُكَ عَلَى أَفْ تػُعَلّْمَنِ بفَّا عُلّْمْتَ رُشْدًا
{ قاَؿَ سَتََجِدُنِ إِف شَآءَ 68كَيْفَ تَصْبُْ عَلَى مَالَِْ برُِطْ بِوِ خُبػْراً }{ وَ 67مَعِيَ صَبػْراً }

 {69اللهُ صَابِراً وَلْأَعْصِي لَكَ أمَْراً }
Musa berkata kepada Khidhr:Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu. Dia menjawab:"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup 

sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuat, yang kamu 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu.Musa berkata:"Insya 

Allah kamu akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusanpun (QS. al-Kahfi/18:66-68).138
 

}ىَلْ أتََّبِعُكَ عَلَى أَفْ تػُعَلّْمَنِ بفَّا عُلّْمْتَ رُشْدًا{ أي: ىل أتبعك على أف تعلمنِ بفا 
علمك الله، ما بو أسترشد وأىتَدي، وأعرؼ بو ابغق فِ تلك القضايا؟ وكاف ابػضر، قد 

لتي أعطاه الله من الإبؽاـ والكرامة، ما بو يَصل لو الَطلَع على بواطن كثيْ من الْشياء ا
خفيت، حتَّ على موسى عليو السلَـ، فقاؿ ابػضر بؼوسى: لَ أمتَنع من ذلك، ولكنك 
}لَنْ تَسْتََطِيعَ مَعِيَ صَبػْراً{ أي: لَ تقدر على اتباعي وملَزمتي، لْنك ترى ما لَ تقدر 

 
136 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 614. 
137 Abu Dawud Sulaiman bin Dawud bin al-Jarud at-Toyalisi al-Basari, Musnad Abi 

Dawud at-Toyalisi (Mesir: Dar al-Hijri, 1999), jilid I, h. 318.   
138 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 301. 
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على الصبْ عليو من الْمور التي ظاىرىا ابؼنكر، وباطنها غيْ ذلك، وبؽذا قاؿ: }وكََيْفَ 
عَلَى مَا لَِْ برُِطْ بِوِ خُبػْراً{ أي: كيف تصبْ على أمر، ما أحطت بباطنو وظاىره ولَ تَصْبُْ 

فقاؿ موسى: }سَتََجِدُنِ إِفْ شَاءَ اللَّوُ صَابِراً وَلَ أَعْصِي لَكَ  علمت ابؼقصود منو ومآلو؟
يء أمَْراً{ وىذا عزـ منو، قبل أف يوجد الشيء ابؼمتَحن بو، والعزـ شيء، ووجود الصبْ ش

 آخر، فلذلك ما صبْ موسى عليو السلَـ حين وقع الْمر.
“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku 

ilmu yang benar diantara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu,” 

maksudnya, apakah aku boleh mengikutimu agar engaku mengajariku dari ilmu-

ilmu yang telah Allah ajarkan kepadamu, yang akan ku jadikan sebagai pegangan 

dan petunjuk, dan dengan itu aku pun bisa mengetahui kebenaran pada 

persoalan-persoalan itu?.  Khidhir telah dianugrahi Allah swt. ilham dan 

karamah hingga sanggup meneropong rahasia-rahasia permasalahan yang 

tersembunyi dari pandangan Musa as. 

Maka Khidhir berkata kepada Musa, aku tidak menapiknya. Akan tetapi, 

Sesungguhnya engkau sekali-kali engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku 

maksudnya engkau tidak mampu untuk  mengikuti dan menyertaiku. Sebab, kamu 

akan menyaksikan obyek yang membuatmu tidak bisa bersabar dalam 

menghadapi perkara-perkara yang nampak terlihat sebagai kemungkaran, 

semantara hakikatnya tidak demikian adanya.”  

 Oleh karena itu, dia berkata, “Dan bagaimana kamu dapat sabar atas 

sesuatu yang kamu belum mempunyai pengtahuan yang cukup tentang hal itu, 

”maksudnya, bagaimana bisa engaku bersabar  mengahadapi sesuatu yang 

engaku tidak menguasai seluk-beluknya bagian luar dan dalamnya, dan tidak 

mengetahui tujuan dan kesudahannya. Musa berkata,  “Insya Allah swt. kamu 

akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan 

menetangmu dalam sesuatu urusan pun.” ini merupakan tekad Musa sebelum 

dijumpainya obyek ujian. Tekad itu sebuah keinginan, sementara keberadaan 

sabar adalah urusan lain. Karenanya, Musa tidak bisa menahan diri saat 

peristiwa itu terjadi.
139

 

Lebih lanjut asy-Syaikh as-Sa„di mangatakan: 

ومنها: أف من ليس لو قوة الصبْ على صحبة العالِ والعلم، وحسن الثبات على ذلك، 
أنو يفوتو بحسب عدـ صبْه كثيْ من العلم  فمن لَ صبْ لو لَ يدرؾ العلم، ومن استَعمل 

 
139 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 482. 
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يعتَذر من موسى بذكر ابؼانع -الصبْ ولَزمو، أدرؾ بو كل أمر سعى فيو، لقوؿ ابػضر 
 يصبْ معو. إنو لَ -بؼوسى فِ الْخذ عنو

ومنها: أف السبب الكبيْ بغصوؿ الصبْ، إحاطة الإنساف علما وخبْة، بذلك الْمر، 
الذي أمر بالصبْ عليو، وإلَ فالذي لَ يدريو، أو لَ يدري غايتَو ولَ نتَيجتَو، ولَ فائدتو 

فجعل وبشرتو ليس عنده سبب الصبْ لقولو: }وكََيْفَ تَصْبُْ عَلَى مَا لَِْ برُِطْ بِوِ خُبػْراً{ 
 ابؼوجب لعدـ صبْه، وعدـ إحاطتَو خبْا بالْمر.

Sesungguhnya orang yang tidak memiliki kekuatan untuk bersabar dalam 

menyertai seorang alim dan tidak memiliki Ilmu serta keteguhan yang baik dalam 

menjalaninya, maka sungguh dia akan kehilangan ilmu yang banyak sebesar 

tingkat ketidak sabarannya. Barang siapa yang tidak bersabar sedikit pun, 

niscaya dia tidak dapat menggapai Ilmu. Dan siapa saja yang menempuh 

kesabaran dan selalu berkonsisten padanya, tentu ia akan menggapai setiap 

urusan yang ia usahakan, berdasarkan perkataan Khidhir yang memberi tahu 

alasan kepada musa tentang faktor penghambat bagi musa untuk dapat belajar 

darinya, yaitu dia tidak bisa bersabar dengannya. 

Sesungguhnya penyebab terpenting untuk meraih kesabaran, adalah 

seseorang menguasai suatu perkara dari sisi ilmu dan pengtahuan yang mana dia 

diperintah untuk bersabar didalamnya. kalau tidak demikian,maka orang yang 

tidak mengerti atau tidak mengetahui tujuan,hasil, dan kegunaannya,serta 

buahnya, maka dia tidak memiliki sebab kausalitas kesabaran,berdasarkan 

perkataan khidir, Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?, faktor yang 

menyebabkan ketidaksabaran Musa terhadap perkara tersebut adalah ketidak 

pahaman beliau tentang persoalan yang sedang dihadapi.
140

 

 

Dari penafsiran  ayat  yang telah disampaikan oleh asy-Syaikh as-Sa„di, 

maka nyatalah bahwa soerang peserta didik atau seorang penuntut ilmu harus 

mampu untuk bersabar dalam mencari dan mengumpukan ilmu, karena tanpa 

kesabaran yang dimiliki oleh seorang peserta didik, maka sulit baginya untuk 

mendapatkan dan memperoleh ilmu, walaupun terkadang banyak rintangan dan 

halangangan yang harus dihadapinya.   

 

 
140 Ibid., 484. 
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2. Akhlak Pesesrta Didik Terhadap Pendidiknya 

a. Berbicara Lemah Lembut Dengan Guru 
  قاَؿَ لَوُ مُوسَى ىَلْ أتََّبِعُكَ عَلَى أَف تػُعَلّْمَنِ بفَّا عُلّْمْتَ رُشْدًا

Musa berkata kepada Khidhr:Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu (QS. al-Kahfi/18:66).
141 

ومنها: التَأدب مع ابؼعلم، وخطاب ابؼتَعلم إياه ألطف خطاب، لقوؿ موسى عليو 
السلَـ:}ىَلْ أتََّبِعُكَ عَلَى أَفْ تػُعَلّْمَنِ بفَّا عُلّْمْتَ رُشْدًا{ فأخرج الكلَـ بصورة ابؼلَطفة 

ليو أىل وابؼشاورة، وأنك ىل تأذف لِ فِ ذلك أـ لَ وإقراره بأنو يتَعلم منو، بخلَؼ ما ع
ابعفاء أو الكبْ، الذي لَ يظهر للمعلم افتَقارىم إلَ علمو، بل يدعي أنو يتَعاوف ىم 
وإياه، بل ربدا ظن أنو يعلم معلمو، وىو جاىل جدا، فالذؿ للمعلم، وإظهار ابغاجة إلَ 

 تعليمو، من أنفع شيء للمتَعلم.
Sudah menjadi keharusan untuk beretika saat bersama dengan seorang pengajar 

dan cara berbicara dari seorang pelajar kepadanya dengan ungkapan yang 

paling lembut, berdasarkan perkataan Musa as. Bolehkah aku mengikutimu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 

yang telah diajarkan kepadamu, Musa mengungkapkan perkataan dengan nada 

lembut dan musyawarah, apakah engkau memberi izin kepadaku ataukah tidak? 

Disertai pengakuan untuk mau belajara darinya, berbeda halnya dengan orang-

orang yang berperilaku keras atau sombong, yang tidak memperlihatkan 

kebutuhannya kepada ilmu sang guru, justru mengklaim dirinya saling membantu 

dengan pengajarnya, bahkan boleh jadi dia berasumsi bahwa dia telah mengajari 

gurunya, padahal dia tidak tahu sama sekali. Jadi menghinakan diri di hadapan 

seorang guru dan memperlihatkan kebutuhannya kepada pengajarnnya termasuk 

perkara yang paling bermanfaat bagi pencari ilmu.
142

     

Dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas maka peneliti 

dapat tegaskan bahwa salah satu ciri hamba Allah swt. yang sejati adalah memiliki 

sifat tawadhu‟ dalam setiap aktivitasnya ketika ia sedang berinteraski dengan 

orang lain, apatah lagi seorang guru maka tentunya sifat tawadhu‟ sangat penting, 

karena ia menjadi rujukan dalam bersikap oleh anak didiknya, karena biasanya 

 
141 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 301. 
142 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 484.   
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peserta didik sangat memperhatikan sikap pendidiknya, dan ia dengan mudah juga 

untuk mencontohi akhlak dan perilaku pendidiknya. 

b. Bersabar Dalam Menerima Pelajaran 
نَا بَصْعَوُ وَقػُرْآنوَُ * فإَِذَا قػَرأَنْاَهُ فاَتَّبِعْ قػُرْآنوَُ  * ثَُُّ إِفَّ  لَ بُرَرّْؾْ بِوِ لِسَانَكَ لتَػَعْجَلَ بِوِ * إِفَّ عَلَيػْ

نَا بػَيَانوَُ    عَلَيػْ
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur'an karena hendak 

cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila 

Kami tel ah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya (QS. al-Qiyamah/75:16-

19).
143

  

وبؼا كانت عجلتَو صلى الله عليو وسلم على تلقف الوحي ومبادرتو إليو تدؿ على بؿبتَو  
التَامة للعلم وحرصو عليو أمره الله تعالَ أف يسألو زيادة العلم فإف العلم خيْ وكثرة ابػيْ 
مطلوبة وىي من الله والطريق إليها الَجتَهاد والشوؽ للعلم وسؤاؿ الله والَستَعانة بو 

ليو فِ كل وقت،ويؤخذ من ىذه الْية الكريمة الْدب فِ تلقي العلم وأف والَفتَقار إ
ابؼستَمع للعلم ينبغي لو أف يتَأنى ويصبْ حتَّ يفرغ ابؼملي وابؼعلم من كلَمو ابؼتَصل بعضو 
ببعض فإذا فرغ منو سأؿ إف كاف عنده سؤاؿ ولَ يبادر بالسؤاؿ وقطع كلَـ ملقي العلم 

السائل ويعرؼ ابؼقصود  ينبغي لو أف يستَملي سؤاؿ فإنو سبب للحرماف وكذلك ابؼسئوؿ
 منو قبل ابعواب فإف ذلك سبب لإصابة الصواب

Ketika ketergesaan dan kesegeraan Rasulullah saw. untuk menerima wahyu 

menunjukkan kecintaan beliau yang utuh kepada ilmu dan keantusiasan untuk 

mengusaianya, maka Allah swt. memerintahkan beliau untuk meminta tambahan 

ilmu, sesungguhnya ilmu itu baik, dan banyak kebaikan itu dicari , kebaikan itu 

berasal dari Allah swt., dan jalan menuju ke sana adalah melalui ketekunan, 

kerinduan kepada ilmu, memohon dan meminta kepadanya, serta duduk 

bersimpuh kepadaNya disetiap wakt. Kemudian pelajaran yang dapat diambil 

dari ayat yang mulia ini, mengenai etika dalam menerima ilmu, bahwa orang 

yang mendengarkan ilmu sesogyanya berlahan-lahan dan bersabar, sampai 

pendikte dan  pengajar selesai dari penjelasannya yang saling berkaitan. Jik ia 

sudah selesai darinya, mencari ilmu menanyakannya, bila dia mempunyai 

pertanyaan, janganlah ia bersegera bertanya dan  momotong keterangan orang  

 
143 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 577. 
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yang mengajar, sesungguhnya sikap ini penyebab terhalangi dari meguasai ilmu. 

Demikian juga dengan orang yang ditanya, seharusnya ia meminta penjesalan 

lebih lanjutnya tentang pertanyaan penanya, dan melacak maksudnyan sebelum 

menjawab. Sesungguhnya sikap ini menjadi penyebab ketepatan dalam menjawab 

dengan benar.144 
 

c. Tidak Boleh Tergesa-Gesa Dalam Mengambil Ilmu 
نَا بَصْعَوُ وَقػُرْآنوَُ * فإَِذَا قػَرأَنْاَهُ فاَتَّبِعْ قػُرْآنوَُ  * ثَُُّ إِفَّ  لَ بُرَرّْؾْ بِوِ لِسَانَكَ لتَػَعْجَلَ بِوِ * إِفَّ عَلَيػْ

نَا بػَيَانوَُ   عَلَيػْ
Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Qur'an karena hendak 

cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila 

Kami tel ah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, 

sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya (QS. al-Qiyamah/75:16-

19).
145

  

وفِ ىذه الْية أدب لْخذ العلم، أف لَ يبادر ابؼتَعلم ابؼعلم قبل أف يفرغ من  ابؼسألة التي 
شرع فيها، فإذا فرغ منها سألو عما أشكل عليو، وكذلك إذا كاف فِ أوؿ الكلَـ ما 
يوجب الرد أو الَستَحساف، أف لَ يبادر برده أو قبولو، حتَّ يفرغ من ذلك الكلَـ، 

وفيها: أف النبِ  أو باطل، وليفهمو فهما يتَمكن بو من الكلَـ عليوليتَبين ما فيو من حق 
 صلى الله عليو وسلم كما بين للأمة ألفاظ الوحي، فإنو قد بين بؽم معانيو.

Dalam ayat ini terkandung etika menuntut ilmu, yaitu murid tidak boleh langsung 

bertanya kepada seorang guru atau pendidik sebelum usai memberi penjelasan. 

Setelah guru selesai murid boleh menanyakan apa yang tidak dipahami, begitu 

juga bila ada sesuatu di awal pembicaraan mengharuskan diberi tannggapan, 

sebaiknya tidak langsung ditanggapi atau diterima terlebih dahulu, sebelum guru 

atau pendidik selesai berbicara, agar dapat diketahui dengan jelas, apakah yang 

dikatakan itu benar atau salah. Di samping itu agar murid dapat memahami 

penjelasan gurunya atau pendidiknya secara benar. Di dalam ayat ini juga 

tekandung penjelasan bahwa nabi Muhammad saw. sebagaimana memberi 

penjelasan kata-kata wahyu kepada umat, belia saw. juga menjelaskan makna-

maknanya kepada mereka.
146

 

 

 
144 As-Sa„di, Taysir al-Karimi ar-Rahman, h. 514. 
145 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 377. 
146 As-Sa„di, Taysir al-Karimi ar-Rahman, h. 899. 
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d. Tidak Boleh Bertanya Sampai Dijelaskan Oleh Guru 
  لّْمْتَ رُشْدًاقاَؿَ لَوُ مُوسَى ىَلْ أتََّبِعُكَ عَلَى أَف تػُعَلّْمَنِ بفَّا عُ 

Musa berkata kepada Khidhr:"Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu (QS. al-Kahfi/18:66).
147 

السؤاؿ عن بعض  أف ابؼعلم إذا رأى ابؼصلحة فِ إيزاعو للمتَعلم أف يترؾ الَبتَداء فِ
الْشياء، حتَّ يكوف ابؼعلم ىو الذي يوقفو عليها، فإف ابؼصلحة تتَبع، كما إذا كاف فهمو 
قاصرا، أو نهاه عن الدقيق فِ سؤاؿ الْشياء التي غيْىا أىم منها، أو لَ يدركها ذىنو، أو 

 يسأؿ سؤالَ لَ يتَعلق فِ موضع البحث.
Seorang  guru jika melihat adanya kemaslahatan dalam menahan seorang murid 

untuk tidak memulai bertanya tentang  sebagian  perkara sampai  guru itu sendiri 

yang mengajaknya  bicara tantang hal itu, maka sesungguhnya sisi kemaslahatan 

itu perlu ditelusuri, misalnya bila pemahaman seorang murid dangkal, atau 

melarangnya dari pertanyaan-pertanyaan yang pelik, yang persoalan lain masih 

lebih penting dari pada pertanyaan yang ia lontarkan, atau karena tidak tercerna 

oleh daya tangkapnya, atau mungkin juga pertanyaan yang dilontarkannya tidak 

berhubungan dengan tema pembahasan.
148

  

Asy-Syaikh as-Sa„di melihat bahwa seorang peserta didik harus selalu 

menjaga adab dan akhlaknya dengan baik, terhadap pendidiknya atau gurunya, di 

antara adab tersebut kata as-Syaikh as-Sa‟di adalah tidak mendahului bertanya 

terhadap pendidiknya tentang sesuatu yang belum jelas, sampai pendidiknya atau 

gurunya menjelaskan tentang sesuatu tersebut. maka seorang peserta didik harus 

mampu menahan dirinya dalam mempertanyakan sesuatu, walaupun itu 

mengganjal di dalam hatinya, namun ia harus menunggu sampai selesai seorang 

pendidiknya selesai menjelasknnya.     

3. Akhlak  peserta didik terhadap masyarakatnya, atau lingkungan 

sekitarnya 

a. Tidak Takabur 

وْاْ كُلَّ آيةٍَ لََّ يػُؤْمِنُواْ ِّٔاَ سَأَصْرِؼُ عَنْ آياَتَِ الَّذِينَ يػَتََكَبػَّرُوفَ فِ الَْرْضِ بِغَيِْْ ابغَْقّْ وَإِف يػَرَ 
 

147 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 301. 
148 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 484. 
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هُمْ  وَإِف يػَرَوْاْ سَبِيلَ الرُّشْدِ لََ يػَتََّخِذُوهُ سَبِيلًَ وَإِف يػَرَوْاْ سَبِيلَ الْغَيّْ يػَتََّخِذُوهُ سَبِيلًَ ذَلِكَ بأِنَػَّ 
هَا غَافِلِيَن  بوُاْ بآِياَتنَِا وكََانوُاْ عَنػْ  كَذَّ

Aku memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi 

tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat 

tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak berfirman kepadanya. Dan jika mereka melihat 

jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tak mau menempuhnya. Yang 

demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 

selalu lalai dari padanya (QS. al-„Araf/7:146).
149

  

}سَأَصْرِؼُ عَنْ آياَتَِ{ أي: عن الَعتَبار فِ الْيات الْفقية والنفسية، والفهم 
لْيات الكتَاب }الَّذِينَ يػَتََكَبػَّرُوفَ فِ الْرْضِ بِغَيِْْ ابغَْقّْ{ أي: يتَكبْوف على عباد الله 
وعلى ابغق، وعلى من جاء بو، فمن كاف ّٔذه الصفة، حرمو الله خيْا كثيْا وخذلو، ولِ 

 و من آيات الله ما ينتَفع بو، بل ربدا انقلبت عليو ابغقائق، واستَحسن القبيح.يفق
}وَإِفْ يػَرَوْا كُلَّ آيةٍَ لَ يػُؤْمِنُوا ِّٔاَ{ لإعراضهم واعتراضهم، وبؿادتهم لله ورسولو، 
  }وَإِفْ يػَرَوْا سَبِيلَ الرُّشْدِ{ أي: ابؽدى والَستَقامة، وىو الصراط ابؼوصل إلَ الله، وإلَ دار
كرامتَو }لَ يػَتََّخِذُوهُ{ أي: لَ يسلكوه ولَ يرغبوا فيو }وَإِفْ يػَرَوْا سَبِيلَ الْغَيّْ{ أي: الغواية 
ابؼوصل لصاحبو إلَ دار الشقاء }يػَتََّخِذُوهُ سَبِيلَ{ والسبب فِ ابكرافهم ىذا الَبكراؼ 

هَا غَافِلِيَن{ بوُا بآِياَتنَِا وكََانوُا عَنػْ فردىم لْيات الله، وغفلتَهم عما يراد ّٔا  }ذَلِكَ بأِنَػَّهُمْ كَذَّ
ىو الذي أوجب بؽم من سلوؾ طريق الغي، وترؾ طريق الرشد ما  -واحتَقارىم بؽا 

 أوجب.
Aku akan memalingkan dari tanda-tanda kesuasaanku. Yakni dari 

mengambil pelajaran dari ayat-ayat yang ada di langit dan yang ada pada diri 

manusia dan pemahaman terhadap ayat-ayat kitab. Orang-orang yang 

menyombongkan dirinya dimuka bumi tanpa alasan yang benar. yakni mereka 

meyombongkan diri kepada hamba-hamba  Allah swt. kan kepada kebenaran 

serta kepada pembawanya. Siapa saja yang memiliki kriteria ini, maka Allah swt. 

tidak akan memberikan kebaikan kepadanya, Allah swt. akan menelantarkannya 

dan dia tidak dapat memahami ayat-ayat Allah swt. yang bermanfaat bagi diri, 

bahkan bisa jadi hakikat-hakikat perkara menjadi jungkir balik baginya yang 

selanjutnya dia menganggap yang buruk sebagai sesuatu yang baik.  

 
149 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 168. 
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Dan jika mereka melihat tiap-tiap ayatku, mereka tidak beriman 

kepadanya, karena mereka berpaling, menyangkal dan menentang Allah swt. dan 

RasulNya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa epada petunjuk, yang 

lurus dan benar, yaitu jalan yang mengantarkan kepada Allah swt. dan kepada 

rumah kemuliaannya yaitu (surga(, mereka tidak mau menampungnya. yakni 

mereka tidak mau menitinya dan tidak menyukainya,  tetapi jika mereka melihat 

jalan kesesatan, yakni kesesatan yang mengantarkan pelakunya kepada rumah 

kesengsaraan )mereka(, merela terus menempuhnya. Penyebab penyimpangn 

mereka seperti itu karena, yang demikian itu adalah karena mereka 

mendustakan ayat-ayat kami dan mereka selalu lalai dari padanya. Penolakan 

mereka terhadap ayat-ayat Allah swt., kelalaianya terhadap maksudnya dan 

pelecehannya terhadapnya adalah penyebab mereka menempuh jalan kesesatan 

dan meninggalkan jalan lurus.
150

 

 

Saksi bahasan dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas, 

adalah pernyataan beliau tentang takabur yaitu: Mereka yang meyombongkan diri 

kepada hamba-hamba Allah swt. dan kepada kebenaran serta kepada 

pembawanya, maka siapa saja yang memiliki kriteria ini, maka Allah swt. tidak 

akan memberikan kebaikan kepadanya, Allah swt. akan menelantarkannya, dan 

dia tidak dapat memahami ayat-ayat Allah swt. yang bermanfaat bagi dirinya, 

bahkan bisa jadi hakikat-hakikat perkara menjadi jungkir balik baginya, yang 

selanjutnya dia menganggap yang buruk sebagai sesuatu yang baik.  

Oleh sebab itu setiap orang terutama sorang peserta didik tidak boleh 

takabur dengan ilmu yang Allah swt. telah berikan dan titipkan kepadanya, sebab 

takabur itu akan menghancurkan dan mengalangi dirinya untuk lebih giat belajar 

dan belajar lagi, dan juga takabur itu  akan menjadikan dirinya tidak disukai oleh 

orang lain dan teman-temannya. 

b. Menyebarkan Ilmu 

هُمْ طاَئفَِةٌ ليَِتَػَفَقَّهُوا فِ ا ينِ وَمَا كَافَ الْمُؤْمِنُوفَ ليِػَنْفِرُوا كَافَّةً فػَلَوْلَ نػَفَرَ مِنْ كُلّْ فِرْقَةٍ مِنػْ لدّْ
 وَليِػُنْذِرُوا قػَوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوا إِليَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوفَ 

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu'min itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

 
150 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 303. 
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memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya (QS. at-Taubah/9:122).
151

  

يقوؿ تعالَ: منبها لعباده ابؼؤمنين على ما ينبغي بؽم }وَمَا كَافَ الْمُؤْمِنُوفَ ليِػَنْفِرُوا  
كَافَّةً{ أي: بصيعا لقتَاؿ عدوىم، فإنو يَصل عليهم ابؼشقة بذلك، وتفوت بو كثيْ من 

هُمْ{ أي: من البلداف، والقبا ئل، والْفخاذ ابؼصالح الْخرى، }فػَلَوْلَ نػَفَرَ مِنْ كُلّْ فِرْقَةٍ مِنػْ
 }طاَئفَِةٌ{ برصل ّٔا الكفاية وابؼقصود لكاف أولَ.

ثُ نبو على أف فِ إقامة ابؼقيمين منهم وعدـ خروجهم مصالح لو خرجوا  
ينِ وَليِػُنْذِرُوا قػَوْمَهُمْ إِذَا رَجَعُوا إِليَْهِمْ{  لفاتتَهم، فقاؿ: }ليَِتَػَفَقَّهُوا{ أي: القاعدوف }فِ الدّْ

لم الشرعي، ويعلموا معانيو، ويفقهوا أسراره، وليعلموا غيْىم، ولينذروا أي. ليتَعلموا الع
ففي ىذا فضيلة العلم، وخصوصا الفقو فِ الدين، وأنو أىم قومهم إذا رجعوا إليهم.

الْمور، وأف من تعلم علما، فعليو نشره وبثو فِ العباد، ونصيحتَهم فيو فإف انتَشار العلم 
 ي ينمى لو.عن العالِ، من بركتَو وأجره، الذ

ففي ىذا فضيلة العلم، وخصوصا الفقو فِ الدين، وأنو أىم الْمور، وأف من 
تعلم علما، فعليو نشره وبثو فِ العباد، ونصيحتَهم فيو فإف انتَشار العلم عن العالِ، من 
بركتَو وأجره، الذي ينمى لو.وأما اقتَصار العالِ على نفسو، وعدـ دعوتو إلَ سبيل الله 

ة ابغسنة، وترؾ تعليم ابعهاؿ ما لَ يعلموف، فأي منفعة حصلت بابغكمة وابؼوعظ
للمسلمين منو؟ وأي نتَيجة نتَجت من علمو؟ وغايتَو أف يموت، فيموت علمو وبشرتو، 

 وىذا غاية ابغرماف، بؼن آتاه الله علما ومنحو فهما.
وفِ ىذه الْية أيضا دليل وإرشاد وتنبيو لطيف، لفائدة مهمة، وىي: أف 

بغي بؽم أف يعدوا لكل مصلحة من مصابغهم العامة من يقوـ ّٔا، ويوفر وقتَو ابؼسلمين ين
عليها، ويجتَهد فيها، ولَ يلتَفت إلَ غيْىا، لتَقوـ مصابغهم، وتتَم منافعهم، ولتَكوف 
وجهة بصيعهم، ونهاية ما يقصدوف قصدا واحدا، وىو قياـ مصلحة دينهم ودنياىم، ولو 
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اؿ متَباينة، والقصد واحد، وىذه من ابغكمة تفرقت الطرؽ وتعددت ابؼشارب، فالْعم
 العامة النافعة فِ بصيع الْمور.

Allah swt. berfirman memperingatkan hamba-hambanya yang beriman 

tentang apa yang semestiunya mereka lakukan, tidak sepatutnya bagi orang-

orang yang mukmin itu pergi semuanya kemedan perang, Yakni semuanya 

untuk memerangi musuh mereka. Karena hal itu sangat menyulitkan mereka dan 

menyebabkan terbengkalainya kepentingan-kepentingan yang lainnya. mereka 

tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka, yakni dari kota-kota, 

qobilah-qobilah dan suku-suku, beberapa orang, yang dengannya maksud yang 

diinginkan tercapai, niscaya itu lebih baik. 
Kemudian Allah swt. mengingatkan bahwa menetapnya sebagian dari 

mereka dengan tidak berangkat berperang mengandung kemaslahatan lain yang 

tidak terwujud jika mereka semua berangkat perang, Dia berfirman, untuk 

memperdalam pengetahuan mereka, yakni orang-orang yang tidak berangkat,  

tentang agama untuk member peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya. Yakni agar mereka belajar ilmu syari, mengetahui 

makna-maknanya, memahami rahasia-rahasianya, dan mengajarkan kepada 

selain mereka, dan agar mereka dapat memberi peringatan kepada kaumnya jika 

mereka kembali kepadanya.    

Asy-Syaikh as-Sa‟di  kemudian mengatakan bahwa ayat di atas 

mengandung keterangan tentang keutamaan ilmu, khususnya pemahaman dalam 

agama, dan bahwa ia adalah perkara terpenting, bahwa siapa yang mempelajari 

ilmu, maka dia harus menyebarkannya dan mengajarkannya kepada manusia 

serta memberi nasehat kepada mereka dengannya, karena menyebarkan ilmu dari 

seorang alim adalah termasuk keberkahannya dan pahalanya yang berkembang.  

Adapun seorang alim yang hanya membatasi ilmu pada dirinya, tidak 

mendakwahkannya kepada jalan Allah swt. dengan hikmah dan nasehat yang 

baik, serta tidak mengajarkannya kepada orang-orang bodoh yang tidak 

mengerti, maka manfaat apa yang didapat oleh kaum muslimin darinya? apa 

hasil dari ilmunya? akhirnya dia mati dan ilmunya pun mati bersamanya, dan ini 

adalah hasil dari orang yang diberi ilmu dan pemahaman oleh Allah swt. tetapi 

tidak mau mengajarkannya. 

Ayat ini juga mengandung dalil, petunjuk, dan arahan yang sangat halus 

kepada satu faedah penting, yaitu hendaknya kaum muslimin menyediakan orang-

orang khusus yang dapat menunaikan setiap kepentingan umum mereka, yang 

berkonsentrasi dan bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya, tanpa 

menengok kepada selainnya, agar kepentingan kaum muslimin bisa terlaksana 

dan kebaikan mereka bisa terpenuhi, dan agar arah pandang serta target yang 

mereka tuju adalah satu, yaitu menegakkan kemaslahatan agama dan dunia 

mereka, walaupun jalannya berbeda-beda, dan caranya bermacam-macam. jadi, 

perbuatannya beraneka ragam, namun targetnya adalah satu, dan ini termasuk 

hikmah yang bersifat umum yang berguna dalam segala urusan. 
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Peneliti dapat katakan bahwa, ayat di atas secara tegas mewajibkan kepada 

beberapa orang dari berbagai kelompok, agar mereka mempelajari ilmu syar‟i, 

dan mengajarkannya kepada orang lain, dan agar mereka memahami seluk 

beluknya dan mengajarkannya kepada orang lain, dan hendaklah mereka 

mengingatkan kaum mereka ketika mereka telah kembali kepada mereka.
152

  

طلب العلم  ، وقاؿ أيضاقاؿ القرطبِ ربضو الله : ىذه الْية أصل فِ وجوب طلب العلم
 فضيلة عظيمة ومرتبة شريفة لَ يوازيها عمل

Berkata Al-Imam al-Qurtubi: Ayat ini merupakan dasar tentang wajibnya 

menuntut ilmu, dan Ia juga mengatakan  bahwa menuntut ilmu itu adalah sebuah 

keutamaan yang agung, dan martabat yang mulia yang tidak dapat disamai oleh 

sebuah amalan.
153

 

وَتػَعَلَّمُوا الْقُرْآفَ ، وَعَلّْمُوهُ النَّاسَ  تػَعَلَّمُوا الْعِلْمَ » عَنِ ابْنِ مَسْعُودٍ، قاَؿَ: قاَؿَ رَسُوؿُ 
 ،وَإِفَّ الْعِلْمَ سَيػُقْبَضُ  ،فَراَئِضَ وَعَلّْمُوىَا النَّاسَ فإَِنِّْ امْرُؤٌ مَقْبُوضٌ وَتػَعَلَّمُوا الْ ، وَعَلّْمُوهُ النَّاسَ 

نػَهُمَا فِ الْفَريِضَةِ لََ يجَِدَاف وَتَظْهَرُ الْفِتَنُ حَتََّّ يََْتََلِفَ الَِثػْنَافِ   «أَحَدًا يػَفْصِلُ بػَيػْ
Ibn Mas‟ud meriwayatkan, “Rasulullah saw. berkata kepadaku „Tuntutlah ilmu 

pengetahuan dan ajarkanlah kepada orang lain. Tuntutlah ilmu kewarisan dan 

ajarkanlah kepada orang lain. Pelajarilah Alquran dan ajarkanlah kepada orang 

lain. Saya ini akan mati. Ilmu akan berkurang dan cobaan akan semakin banyak, 

sehingga terjadi perbedaan pendapat antara dua orang tentang suatu kewajiban,  

mereka tidak menemukan seorang pun yang dapat menyelesaikannya.
154

 

 
Dalam hadis ini, ada tiga perintah belajar, yaitu perintah mempelajari „al-

„ilm‟, al-faraid‟ dan Alquran. Menurut Ibn Mas‟ud, ilmu yang dimaksud di sini 

adalah ilmu syariat dan segala jenisnya. Al-Faraid adalah ketentuan-ketentuan 

baik ketentuan Islam secara umum maupun ketentuan tentang harta warisan. 

Mempelajari Alquran mencakup menghafalnya dan setelah dipelajari maka 

diajarkan kepada orang lain supaya lebih sempurna. Beliau memerintahkan agar 

 
152 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 355. 
153 Abu „Abdillah Muhammad bin Ahmad bin abi Bakr bin Farh al-Ansari al-Khajrazi 

Syamsuddin al-Qurtubi, Al-Jami„ Li Ahkami Al-Qur‟an, cet. 2 (Kairo: Darul Kutub al-Misriyah, 

1964), jilid VIII, h. 293. 
154 Abu Umar Yusuf bin „Abdillah ibn Muhammad bin „Abd al-Bar bin „Asim bin Namr 

al-Qurtubi, Jami„ Bayani al-„Ilmi wa Fadlihi (Al-Mamlakah al-„Arabiyyah as-Su‟udiyyah: Dar ibn 

al- Jauzi, 1994), jilid I, h. 625. 
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para sahabat mempelajari ilmu, karena beliau sendiri adalah manusia seperti 

manusia pada umumnya. Pada suatu saat, beliau akan wafat. Dengan adanya 

orang mempelajari ilmu, ilmu pengetahuan itu tidak akan hilang.
155

 

c. Bersafar untuk mencari ilmu 

( أمََّا السَّفِينَةُ 78قاَؿَ ىَذَا فِراَؽُ بػَيْنِِ وَبػَيْنِكَ سَأنُػَبّْئُكَ بتََِأْوِيلِ مَا لَِْ تَسْتََطِعْ عَلَيْوِ صَبػْراً )
أَعِيبػَهَا وكََافَ وَراَءَىُمْ مَلِكٌ يأَْخُذُ كُلَّ  فَكَانَتْ لِمَسَاكِيَن يػَعْمَلُوفَ فِ الْبَحْرِ فَأَرَدْتُ أَفْ 

ُـ فَكَافَ أبَػَوَاهُ مُؤْمِنػَيْنِ فَخَشِينَا أَفْ يػُرْىِقَهُمَا طغُْيَاناً وكَُفْراً 79سَفِينَةٍ غَصْبًا ) ( وَأمََّا الْغُلََ
راً مِنْوُ زكََاةً وَأقَػْرَ 88)  ( 81بَ رُبْضاً )( فَأَرَدْناَ أَفْ يػُبْدِبَؽمَُا رَبػُّهُمَا خَيػْ

Khidihr berkata:"Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; Aku akan 

memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 

sabar terhadapnya. Adapun bahtera itu kepunyaan orang-orang miskin yang 

bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena dihadapan 

mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. Dan adapun anak itu 

maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mu'min, dan kami khawatir bahwa 

dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 

Dan kami menghendaki, supaya Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan 

anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anak itu dan lebih dalam kasih 

sayangnya (kepada ibu bapaknya)(QS. al-Kahfi/18:78-81).
156

  

}ىَذَا فِراَؽُ بػَيْنِِ وَبػَيْنِكَ{ فإنك شرطت ذلك على نفسك، فلم يبق الْف 
عذر، ولَ موضع للصحبة، }سَأنُػَبّْئُكَ بتََِأْوِيلِ مَا لَِْ تَسْتََطِعْ عَلَيْوِ صَبػْراً{ أي: سأخبْؾ بدا 

، وأنبئك بدا لِ فِ ذلك من ابؼآرب، وما يئوؿ إليو الْمر.}أمََّا السَّفِينَ  ةُ{ التي أنكرت عليَّ
خرقتَها }فَكَانَتْ لِمَسَاكِيَن يػَعْمَلُوفَ فِ الْبَحْرِ{ يقتَضي ذلك الرقة عليهم، والرأفة ّٔم. 
}فَأَرَدْتُ أَفْ أَعِيبػَهَا وكََافَ وَراَءَىُمْ مَلِكٌ يأَْخُذُ كُلَّ سَفِينَةٍ غَصْبًا{ أي: كاف مرورىم على 

ا فيها عيب غصبها وأخذىا ظلما، ذلك ابؼلك الظالِ، فكل سفينة صابغة بسر عليو م
 فأردت أف أخرقها ليكوف فيها عيب، فتَسلم من ذلك الظالِ.

}وَأمََّا الْغُلَُـ{ الذي قتَلتَو }فَكَافَ أبَػَوَاهُ مُؤْمِنػَيْنِ فَخَشِينَا أَفْ يػُرْىِقَهُمَا طغُْيَاناً 
وكفرا، أي:  وكَُفْراً{ وكاف ذلك الغلَـ قد قدر عليو أنو لو بلغ لْرىق أبويو طغيانا

 
155  Bukhari Umar, Hadis Tarbawi, cet.2 (Jakarta: Amzah, 2014), h. 6. 
156  Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 302. 
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بغملهما على الطغياف والكفر، إما لْجل بؿبتَهما إياه، أو للحاجة إليو أو يَدهما على 
ذلك، أي: فقتَلتَو، لَطلَعي على ذلك، سلَمة لدين أبويو ابؼؤمنين، وأي فائدة أعظم 
من ىذه الفائدة ابعليلة؟ " وىو وإف كاف فيو إساءة إليهما، وقطع لذريتَهما، فإف الله 

عطيهما من الذرية، ما ىو خيْ منو، وبؽذا قاؿ: }فَأَرَدْناَ أَفْ يػُبْدِبَؽمَُا رَبػُّهُمَا خَيػْراً تعالَ سي
مِنْوُ زكََاةً وَأقَػْرَبَ رُبْضاً{ أي: ولدا صابغا، زكيا، واصلَ لربضو، فإف الغلَـ الذي قتَل لو بلغ 

 لعقهما أشد العقوؽ بحملهما على الكفر والطغياف.
رُ{ الذي أقمتَو }فَكَافَ لِغُلَمَيْنِ يتََِيمَيْنِ فِ الْمَدِينَةِ وكََافَ بَرْتََوُ كَنز }وَأمََّا ابعِْدَا

بَؽمَُا وكََافَ أبَوُهُماَ صَابِغاً{ أي: حابؽما تقتَضي الرأفة ّٔما وربضتَهما، لكونهما صغيْين 
لُغَ  هُماَ عدما أباهما، وحفظهما الله أيضا بصلَح والدهما.}فأََراَدَ ربَُّكَ أَفْ يػَبػْ ا أَشُدَّ

وَيَسْتََخْرجَِا كَنزهُماَ{ أي: فلهذا ىدمت ابعدار، واستَخرجت ما برتَو من كنزهما، وأعدتو 
بؾانا.}رَبْضَةً مِنْ رَبّْكَ{ أي: ىذا الذي فعلتَو ربضة من الله، آتاىا الله عبده ابػضر }وَمَا 

ادتِ، وإنَّا ذلك من ربضة ( شيئا من قبل نفسي، وبؾرد إر 1فػَعَلْتَُوُ عَنْ أمَْريِ{ أي: أتيت )
 }ذَلِكَ{ الذي فسرتو لك }تأَْوِيلُ مَا لَِْ تَسْطِعْ عَلَيْوِ صَبػْراً{ الله وأمره.
وفِ ىذه القصة العجيبة ابعليلة، من الفوائد والْحكاـ والقواعد شيء كثيْ،  

إف ننبو على بعضو بعوف الله. فمنها فضيلة العلم، والرحلة فِ طلبو، وأنو أىم الْمور، ف
موسى عليو السلَـ رحل مسافة طويلة، ولقي النصب فِ طلبو، وترؾ القعود عند بنِ 

 وإرشادىم، واختَار السفر لزيادة العلم على ذلك.إسرائيل، لتَعليمهم 
“Inilah perpisahan antara aku dan kamu,” karena sesungguhnya 

engkau telah menetapkan syarat tersebut atas dirimu sendiri, sekarang sudah 

tidak diterima lagi alasan dan kesempatan untuk menyertai lagi. “aku akan 

memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang membuatmu 

tidak dapat sabar terhadapnya,” maksudnya aku akan memberitahukan 

kepadamu tentang apa yang engkau ingkari terhadapku, dan aku memberitakan 

bahwa aku mempunyai tujuan dan sasaran tindakanku. 

“Adapun Bahtera itu”, yang aku lubangi. “adalah kepunyaan orang-

orang miskin yang bekerja dilaut”, yang menuntut munculnya rasa iba dan 

kasihan kepada mereka. “Maka aku ingin merusak Bahtera itu, karna di 

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera,” 

maksudnya mereka itu (dalam berlayar), melewati raja yang zhalim. Setiap kapal 
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yang baik yang melewati sang raja tanpa cacat, maka dia merampasnya atau 

mengambilnya secara paksa. Karena itu, aku berniat melubanginya agar memiliki 

cacat, sehingga selamat dari (jarahan) pengusa yang zhalim itu.  

“Dan adapun anak itu” yang aku bunuh  “Maka kedua orang tuanya 

adalah orang-orang mukmin, lalu kami khawatir bahwa dia akan mendorong 

kedua orangtuanya itu kepada kesesatan dan kekufuran. “anak lelaki itu telah 

ditakdirkan, jika menginjak dewasa kelak akan memaksa kedua orang tuanya 

kepada kesesatan dan kekufuran. Maksudnya, menyeret mereka kepada tindakan 

kesesatan dan kekufuran, baik lantaran kecintaan mereka kepadanya atau 

ketergantungan mereka kepadanya, maupun lantaran dia memaksa mereka 

berbuat demikian. Maka akupun membunuhnya, sebab aku mengetahui kesudahan 

anak itu, demi keselamatan Agama dua orang tuanya yang beriman. Apakah ada 

manfaat yang lebih besar dari pada ke baikan yang besar ini.  

 Pembunuhan tersebut, meskipun mengandung tindakan buruk kepada 

mereka berdua dan pemutusan keturunan mereka berdua, namun sesungguhnya 

Allah swt. akan menganugrahinya keturunan yang lebih baik dari pada si anak 

itu. Oleh karena itu. Khidir berkata, “Lalu kami menghendaki, supaya Rabb 

mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 

dari pada anak itu dan lebih dalam kasi sayangnnya (kepada ibu 

bapaknya),”yaitu anak yang shaleh, suci dan menghormati hubungan dengan 

orang tuanya.sesungguhnya anak kecil yang dibunuh tersebut, sekiranya dia 

dewasa nanti, niscaya dia akan durhaka kepada keduanya dan memaksa mereka 

kepada kekufuran dan kesesatan.  

“Adapun dinding rumah itu,” yang aku bangun “Maka ia adalah 

kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan dibawahnya ada harta benda 

simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah orang yang 

shalih,”maksudnya, kondisi mereka berdua menuntut adanya rasa iba dan 

rahmat kepada mereka, sebab keduanya masih kecil. Kedua orang tua  mereka 

sudah tiada.maka Allah swt. memelihara mereka berdua juga lantaran keshalihan 

kedua orang tua mereka “Maka Rabbmu menghendaki agar supaya mereka 

sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanan itu,” karena itu, 

aku hancurkan dindingnya dan aku gali harta simpanan yang berada dibawa dan 

selanjutnya aku letakkan dan aku (bangun)kembali dengan cuma-cuma 

“Sebagai rahmat dari Rabbmu ,”maksudnya tindakan yang aku lakukan 

adalah sebagai bentuk sayang dari Allah swt. yang Allah swt. berikan melalui 

hambaNya Khidir “dan bukanlah aku melakukan itu menurut kemauanku 

sendiri,” maksudnya, aku tidak mengerjakan sesuatu menurut kehendak pribadiku 

dan murni keinginanku. Sesungguhnya itu hanyalah rahmat dari Allah swt. dan 

perintahnya “demikian itu,” “keterangan yang aku jelaskan kepadamu adalah 

tujuan perbuatan –perbuatan yang kamu tidak sabar terhadapnya.”.
157

 

Lebih lanjut asy-Syaikh as-Sa‟di mengatakan bahwa dalam kisah yang 

menakjubkan lagi agung ini, termuat pelajaran-pelajaran penting, hukum-hukum 

dan kaidah-kaidah yang banyak sekali. Keutamaan Ilmu dan pengembaraan 

 
157 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 483. 
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untuk mencarinya, sesungguhnya ilmu adalah perkara terpenting. Musa as. telah 

menempuh jarak yang jauh dan mengalami keletihan dalam mencarainya, 

menghentikan berbaur dengan bani Israil untuk mengajari dan membimbing 

mereka, dan lebih memilih untuk menempuh perjalanan jauh guna menambah 

ilmu.
158

  

Saksi bahasan dari penafsiran dan penjelasan asy-Syaikh as-Sa‟di 

terhadap ayat-ayat di atas, yang terkait dengan bersafar untuk mencari ilmu adalah 

pernyataan beliau: Bahwa dalam kisah yang menakjubkan dan agung ini
159

, 

termuat pelajaran-pelajaran penting, hukum-hukum dan kaidah-kaidah yang 

banyak sekali. Keutamaan Ilmu dan pengembaraan untuk mencarinya, 

sesungguhnya ilmu adalah perkara terpenting. Musa as. telah menempuh jarak 

yang jauh, dan mengalami keletihan dalam mencarainya, menghentikan berbaur 

dengan bani Israil untuk mengajari dan membimbing mereka, dan lebih memilih 

untuk menempuh perjalanan jauh guna menambah ilmu. 

Oleh karena itu seseorang yang ingin mendapatkan ilmu, maka 

hendaknya melakukan safar atau perjalanan demi untuk mencari dan menimba 

ilmu, sehingga peserta didik hendaknya dapat mencari dan menambah ilmunya 

dengan cara melakukan perjalaan atau safar guna untuk mendapatkan dan 

memperoleh ilmu, walaupun terkadang banyak rintangan dan hambatan, namun 

harus tetap dilakukan, sebagaimana Musa as. telah melakukannya. 

d. Berbuat baik kepada orang lain 

( قاَلُوا أإَِنَّكَ لَْنَْتَ يوُسُفُ 89قاَؿَ ىَلْ عَلِمْتَُمْ مَا فػَعَلْتَُمْ بيُِوسُفَ وَأَخِيوِ إِذْ أنَػْتَُمْ جَاىِلُوفَ )
نَا إِنَّوُ مَنْ يػَتََّقِ وَيَصْبْْ فإَِفَّ اللَّوَ لََ يُضِيعُ أَ  جْرَ قاَؿَ أنَاَ يوُسُفُ وَىَذَا أَخِي قَدْ مَنَّ اللَّوُ عَلَيػْ

نَا وَإِفْ كُنَّا بَػاَطِئِيَن )98حْسِنِيَن )الْمُ  ( قاَؿَ لََ تػَثْريِبَ 91( قاَلُوا تاَللَّوِ لَقَدْ آثػَرَؾَ اللَّوُ عَلَيػْ
 ( 92عَلَيْكُمُ الْيػَوَْـ يػَغْفِرُ اللَّوُ لَكُمْ وَىُوَ أرَْحَمُ الرَّابِضِيَن )

Yusuf berkata:"Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu 

lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) 

perbuatanmu itu. Mereka berkata:"Apakah kamu ini benar-benar Yusuf"Yusuf 

menjawab:"Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah 

 
158 Ibid. 
159 Yaitu kisah safar atau perjalanan nabi Musa as. untuk menemui dan menjumpai al-

Khidir dalam rangka  untuk menimba ilmu dari al-Khidir. 
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melimpahkan karunia-Nya kepada kami". Sesungguhnya barang siapa yang 

bertaqwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 

orang-orang yang berbuat baik. Mereka berkata:"Demi Allah, sesungguhnya 

Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-

orang yang bersalah (berdosa. Dia (Yusuf) berkata:"Pada hari ini tak ada 

cercaaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah swt. mengampuni (kamu), dan 

Dia adalah Maha Penyayang di antara penyayang (QS. Yusuf/12:89-92).
160

 

م يوسف رقَّة شديدة، وعرَّفهم بنفسو، بؼا انتَهى الْمر، وبلغ أشده، رؽَّ بؽ
وعاتبهم. }قاَؿَ ىَلْ عَلِمْتَُمْ مَا فػَعَلْتَُمْ بيُِوسُفَ وَأَخِيوِ إِذْ أنَػْتَُمْ جَاىِلُوفَ * قاَلُوا أئَنَِّكَ لْنْتَ 

نَا إِنَّوُ مَنْ يػَتََّقِ وَيَصْبْْ   فإَِفَّ اللَّوَ لَ يُضِيعُ يوُسُفُ قاَؿَ أنَاَ يوُسُفُ وَىَذَا أَخِي قَدْ مَنَّ اللَّوُ عَلَيػْ
نَا وَإِفْ كُنَّا بَػاَطِئِيَن * قاَؿَ لَ تػَثْريِبَ  أَجْرَ الْمُحْسِنِيَن * قاَلُوا تاَللَّوِ لَقَدْ آثػَرَؾَ اللَّوُ عَلَيػْ

 عَلَيْكُمُ الْيػَوَْـ يػَغْفِرُ اللَّوُ لَكُمْ وَىُوَ أرَْحَمُ الرَّابِضِيَن{
عَلْتَُمْ بيُِوسُفَ وَأَخِيوِ{ أما يوسف فظاىر فعلهم فيو، وأما }قاؿ ىَلْ عَلِمْتَُمْ مَا فػَ 

أخوه، فلعلو والله أعلم قوبؽم: }إِفْ يَسْرؽِْ فػَقَدْ سَرَؽَ أَخٌ لَوُ مِنْ قػَبْلُ{ أو أف ابغادث 
الذي فرَّؽ بينو وبين أبيو، ىم السبب فيو، والْصل ابؼوجب لو. }إِذْ أنَػْتَُمْ جَاىِلُوفَ{ 

ر بؽم بجهلهم، أو توبيخ بؽم إذ فعلوا فعل ابعاىلين، مع أنو لَ ينبغي ولَ وىذا نوع اعتَذا
 يليق منهم.

فعرفوا أف الذي خاطبهم ىو يوسف، فقالوا: }أئَنَِّكَ لْنْتَ يوُسُفُ قاَؿَ أنَاَ 
نَا{ بالإيماف والتَقوى والتَمكين فِ الدنيا، وذلك بسبب  يوُسُفُ وَىَذَا أَخِي قَدْ مَنَّ اللَّوُ عَلَيػْ
الصبْ والتَقوى، }إِنَّوُ مَنْ يػَتََّقِ وَيَصْبْْ{ أي: يتَقي فعل ما حرـ الله، ويصبْ على الْلَـ 
وابؼصائب، وعلى الْوامر بامتَثابؽا }فإَِفَّ اللَّوَ لَ يُضِيعُ أَجْرَ الْمُحْسِنِيَن{ فإف ىذا من 

 الإحساف، والله لَ يضيع أجر من أحسن عملَ.
نَا{ أي: فضلك علينا بدكارـ الْخلَؽ وبؿاسن }قاَلُوا تاَللَّوِ لَقَدْ آ ثػَرَؾَ اللَّوُ عَلَيػْ

الشيم، وأسأنا إليك غاية الإساءة، وحرصنا على إيصاؿ الْذى إليك، والتَبعيد لك عن 
نهم أبيك، فآثرؾ الله تعالَ ومكنك بفا تريد }وَإِفْ كُنَّا بَػاَطِئِيَن{ وىذا غاية الَعتراؼ م

 
160 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 246. 
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}قاَؿَ{ بؽم يوسف عليو السلَـ، كرما وجودا: }لَ  .سفبابعرـ ابغاصل منهم على يو 
تػَثْريِبَ عَلَيْكُمُ الْيػَوَْـ{ أي: لَ أثرب عليكم ولَ ألومكم }يػَغْفِرُ اللَّوُ لَكُمْ وَىُوَ أرَْحَمُ 
الرَّابِضِيَن{ فسمح بؽم بظاحا تاما، من غيْ تعييْ بؽم على ذكر الذنب السابق، ودعا بؽم 

ذا نهاية الإحساف، الذي لَ يتَأتى إلَ من خواص ابػلق وخيار بابؼغفرة والربضة، وى
 ابؼصطفين.

 Ketika permasalahan menjadi genting dan mencapai puncaknya, maka 

Yusuf as. Benar-benar merasa iba terhadap mereka, dan memperkenalkan dirinya 

kepada mereka sambil menegur mereka, Yusuf berkata:"Apakah kamu 

mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan 

saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu. Mereka 

berkata:"Apakah kamu ini benar-benar Yusuf"Yusuf menjawab:"Akulah Yusuf 

dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada 

kami". Sesungguhnya barang siapa yang bertaqwa dan bersabar, maka 

sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 

baik. Mereka berkata:"Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu 

atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa. 

Dia (Yusuf) berkata:"Pada hari ini tak ada cercaaan terhadap kamu, mudah-

mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang diantara 

penyayang. 

Kemudian Yusuf berkata: Apakah kamu mengetahui kejelekan apa 

yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya, adapun tindakan 

mereka kepada Yusuf, maka sudah jelas, sedangkan tentang saudaranya, maka 

boleh jadi karena -wallahu a'lam- perkataan mereka, "jika dia mencuri, maka 

sungguh telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum ini. 

 Atau ada faktor penyebab terpisahnya Bunyamin dari ayahnya dan 

sumber kejadian itu adalah mereka ketika kamu  tidak mengetahui (akibat) 

perbuatanmu itu, ini semacam bentuk toleransi bagi mereka yang disebabkan 

oleh tindakan bodoh mereka, atau merupakan upaya menjelek-jelekkan mereka 

karena melakukan perbuatan orang-orang yang bodoh, meskipun perbuatan itu  

tidak pantas dan tidak layak bagi mereka. Mereka menyadari bahwa orang yang 

berbicara dengan mereka adalah Yusuf. Lantas mereka bertanya-tanya Apakah 

kamu ini benar-benar Yusuf.“ Yusuf menjawab, "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. 

Sesungguhnya Allah swt. telah melimpahkan karuniaNya kepada kami”, dengan 

keimanan, ketaqwaan, memegang kekuasaan di dunia. Karunia itu disebabkan 

oleh kesabaran dan ketakwaan.  

 Sesungguhnya orang yang bertakwa dan bersabar", yakni menjaga diri 

dari perbuatan yang diharamkan oleh Allah swt. dan bersabar terhadap hal-hal 

yang  menyakitkan berupa musibah-musibah serta bersabar atas perintah- 

perintah Allah swt. dan dalam menaatinya, "maka sesungguhnya Allah swt. tidak 

menyia-nyiakan pahamang-orang yang berbuat baik", ini termasuk sifat 
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perbuatan ihsan, dan Allah swt. tidak menyia-nyiakan pahala orang yang telah 

berbuat kebaikan.  

Mereka berkata: Demi Allah, sesungguhnya Allah swt. telah melebihkan 

kamu atas kami', maksudnya, Allah swt. telah mengutamakanmu daripada kami 

dengan budi pekerti yang mulia serta perilaku yang baik, padahal kami telah 

melakukan perbuatan terburuk pada dirimu dan berapi-api untuk melancarkan 

gangguan kepadamu, dan menjauhkanmu dari ayah. Ternyata Allah swt. 

melebihkanmu dan menempatkanmu pada kedudukan yang engkau inginkan, dan 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah dan berdosa, dan  ini 

adalah pengakuan yang mendalam dari mereka atas perbuatan jahat yang 

berasal dari mereka terhadap Yusuf as. 

 Maka Yusuf as. menjawab mereka dengan kemuliaan dan kemurahan 

hatinya, pada hari ini tak ada cercaaan terhadap kamu, maksudnya aku tidak 

memaki dan tidak pula mencela kalian, mudah-mudahan Allah swt. mengampuni 

kamu, dan Allah swt. maha penyayang di antara para penyayang". Yusuf 

memaafkan mereka dengan sepenuhnya tanpa disertai menyudutkan mereka dan 

mendiskreditkan mereka dengan menyebutkan kejahatan yang pernah mereka 

perbuat. Lalu Yusuf memohon ampunan dan rahmat bagi mereka, ini adalah 

puncak sifat kebaikan yang tidak akan muncul kecuali dari orang-orang istimewa 

dan orang-orang terpilih dari kalangan orang-orang pilihan.  

Poin terpenting dari penafisran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas 

adalah pernyataan beliau: Bahwa nabi Yusuf as. memaafkan mereka yaitu 

saudara-saudaranya dengan sepenuhnya, tanpa disertai menyudutkan mereka dan 

mendiskreditkan mereka, dengan menyebutkan kejahatan yang pernah mereka 

perbuat. Lalu Yusuf as. memohonkan ampunan dan rahmat bagi mereka, ini 

adalah puncak sifat kebaikan yang tidak akan muncul kecuali dari orang-orang 

istimewa dan orang-orang terpilih dari kalangan orang-orang pilihan.  

Dengan demikian nabi Yusuf as. sebagai sosok teladan dalam hal ini, 

telah berbuat baik kepada orang lain, dan suka memberikan maaf kepada orang 

yang telah berbuat salah dan keburukan kepadanya, maka hal ini tentunya 

menyisyaratkan kepada setiap orang, termasuk seorang peserta didik, untuk  

mampu melakukan kebaikan kepada orang lain, dan suka memaafkan kesalahan 

orang lain, ketika seseorang tersebut berbuat kesalahan atau keburukan kepada 

dirinya.  

Memang harus diakui bahwa memberikan maaf itu berat, apalagi yang 

melakukan kesalahan dan keburukan  itu dari orang yang dekat secara nasab atau 
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kelaurga, maka di sini dituntut untuk lebih mampu untuk memberikan ma‟af 

kepada orang lain yang telah berbuat kelahan atau keburukan.   

Pandangan dan penjelasan asy-Syaikh as-Sa„di tentang akhlak peserta di 

dalam tafsirnya, baik akhlak peserta didik terhadap dirinya sendiri, terhadap 

pendidiknya dan lingkungan masyakatnya, agak sedikit berbeda dengan 

pandangan al-Imam al-Ghazali dan ibn Jama„ah. Al-Imam al-Ghazali mengatakan 

bahwa seorang peserta didik atau murid harus memiliki akhlak atau adab, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Seorang peserta didik hendaknya memastikan terlebih dahulu akan 

kesucian jiwanya, dari akhlak-akhlak yang buruk dan sifat-sifat 

yang jelek. 

Murid atau peserta didik harus mempersiapkan kesucian jiwanya untuk 

mempelajari ilmu, karena mempelajari ilmu itu adalah termasuk ibadah hati, dan 

salat yang tersembunyi serta sebuah perbuatan batin yang dapat mendekatkan diri 

kepada Allah swt. 

 Al-Imam al-Ghazali menganalogikan kesucian hati untuk menerima 

ilmu dengan ibadah salat, sebagaimana ibadah salat tidak berterima kecuali 

setelah bersuci dari hadas dan najis, maka demikian juga dengan hati harus bersih 

dari akhlak dan sifat yang buruk, untuk menerima ilmu.
161

    

2) Seorang peserta didik  tidak boleh sombong di hadapan pendidiknya 

atau gurunya. 

Murid atau peserta didik tidak boleh sombong dan semena-mena 

dihadapan pendidiknya atau gurunya, karena al-Imam al-Ghazali menganalogikan 

seorang peserta didik di hadapan pendidiknya, seperti seorang yang sedang sakit 

di hadapan seorang dokter yang hebat. 

Maka hendaknya seorang peserta didik menyerahkan semua urusannya 

yang terkait dengan pendidikannya kepada pendidiknya, tawaduk di hadapan 

 
161 Al-Ghazali, Ihya „Ulum ad-din, h.60  
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pendidiknya serta mencari pahala dari Allah swt. dengan  sebab penghormatannya 

kepada pendidik atau guru tersesbut.
162

    

3) Seorang peserta didik hendaknya tidak terfokus hanya pada 1 (satu) 

disiplin ilmu sekaligus.  

Peserta didik hendaknya tidak terfokus pada 1 (satu) disiplin ilmu 

sekaligus, namun hendaknya ia menjaga urutan dan tertib ilmu,  dan ia selalu 

mendahulukan skala perioritas dalam perkara ilmu tersebut, karena sesungguhnya 

umur atau usia terkadang tidak cukup untuk semua ilmu. 

Maka seorang peserta didik seharusnya mengikat  ilmu itu, dengan cara 

mengambil hal yang paling terbaik, dan hal yang paling terpenting dari semua 

ilmu yang ia pelajari, sehingga ia dapat mempergunakan seluruh kekutannya 

untuk mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan dunia, dan ilmu-ilmu yang 

berkiatan dengan akhirat.
163

 

Sedangkan ibn Jama„ah- semoga Allah swt. merahmatinya- mengatakan 

bahwa seorang peserta didik harus memiliki kepribadian atau adab sebagai 

berikut: 

4) Seorang peserta didik harus mampu mensucikan hatinya dari 

segala sifat kotor, menipu, dengki dan buruknya keyakinan dan 

akhlak 

Ilmu akan mudah dicerna, dipahami dan diterima bahkan dihapal oleh 

seorang peserta didik, jika ia mampu untuk menjaga dan mensucikan hatinya dari 

perkara-perkara buruk, seperti menipu, curang, dengki dan lain-lain, karena 

sebagian ulama mengatakan bahwa mencari ilmu itu adalah seperti salat yang 

disembunyikan, ia adalah ibadah hati dan merupakan cara untuk mendekatkan diri 

kepada Allah swt. secara batin.
164

  

5) Seorang peserta didik harus membaguskan dan memantapkan 

niatnya dalam aktivitas belajarnya. 

 
162 Ibid., h.62. 
163 Ibid., h.64. 
164 Ibn Jama„ah, Tazkiratu as-Sami„, h. 85. 
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Seorang peserta didik yang sedang mencari dan menimba ilmu, 

hendaknya dapat membaguskan dan menjaga niatnya, bahwa semua aktivitas 

belajarnya, ia tujukan dan ia  maksudkan karena Allah swt., kemudian untuk 

membela syariat Islam, menerangi hatinya, mensucikan batinnya dan lain-lain. 

Peserta didik tidak boleh memaksudkan dalam aktivitas belajarnya untuk 

kepentingan duniawi, seperti ingin mendapatkan jabatan, kedudukan, harta dan 

lain-lain 

Abu Yusuf berkata: Wahai kaum, hendaklah kalian memaksudkan dan 

menujukan dengan ilmu-ilmu yang telah kalian peroleh, dan yang telah kalian 

dapatkan adalah rida Allah swt. maka aku tidak pernah duduk disatu majlis yang 

aku niatkan untuk bertawaduk di dalamnya, kecuali aku akan menjadi orang yang 

paling tinggi di antara mereka, dan tidaklah aku duduk disatu majlis yang aku 

niatkan untuk takabur di dalamnya, kecuali kesalahan dan aibku akan terbuka.
165

    

6) Seorang peserta didik harus tunduk dan loyal kepada pendidiknya 

atau gurunya dalam urusannya, dan ia tidak boleh keluar dari 

pendapatnya dan aturannya 

 Peserta didik di hadapan pendidinya ibarat seorang yang sedang sakit di 

hadapan seorang dokter spesialis, maka seorang peserta didik senantisa meminat 

saran dan pendapat pendidiknya dalam setiap tujuannya, dan ia berusaha untuk 

mencari kesenangan pendidinya dalam perkara-perkara yang ia bersandar 

kepadanya, serta benar-benar dalam mengormati pendidiknya. 

Salah satu contoh yang monumental dalam menghormati pendidik atau 

guru adalah, apa yang dilakukan oleh ibn Abbas ra. walaupun ia memiliki 

kedudukan yang tinggi namun tetap saja ia memberikan tumpangan dan 

kendaraan kepada Zaid bin Sabit al-Anshari, seraya ibn Abbas mengatakan 

beginalah kami diperintahkan untuk memperlakukan ulama kami atau guru-guru 

kami.
166

      

 
165 Ibid., h. 86. 
166 Ibid., h. 96. 
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Dari uraian di atas peneliti dapat ditegaskan bahwa akhlak peserta didik 

menurut pandangan asy-Syaikh as-Sa„di masih bersifat global, berbeda dengan 

pandangan al-Imam al-Ghazali dan ibn Jama„ah yang cenderung lebih terperinci 

dan detail. 

 

D. Kurikulum menurut Asy-Syaikh As-Sa‘di  

1. Pengertian Kurikulum 

Islam adalah agama yang sempurna dan paripurna yang semua aturan 

pokok dan prinsip-prinsip besarnya telah baku,
167

 dari sang pemilik syariat Allah 

swt. oleh karenanya seorang muslim tidak membutuhkan lagi rujukan yang lain 

dalam mengatur hidup dan kehidupannya selain Alquran dan As-Sunnah sesuai 

dengan pemahaman salafus saleh, termasuk dalam masalah pendidikan yang 

terdapat di dalamnya kurikulum. Oleh karena itu sebuah lembaga/institusi 

pendidikan Islam harus memiliki sebuah kurikulum yang kuat dan baik, karena 

kurikulum itu merupakan muatan inti dan ruh dari sebuah pendidikan Islam itu 

sendiri, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Saat ini, ditengarai ada banyak masalah yang terjadi di dalam dunia 

pendidikan Islam, mulai dari tenaga pendidik, pendanaan, sarana prasarana dan 

juga kurikulumnya yang tetunya membutuhkan pembinaan, pembenahan dan 

penataan. Kurukulum dalam sebuah pendidikan adalah ruh dan jantung dari 

sebuah pendidikan, karnanya kurikulum harus disusun dengan penuh kehati-hatian 

dan mempertimbangkan dengan matang semua aspek terutama tujuan dari 

pendidikan Islam itu sendiri, kemudian tujuan dari lembaga/institusi yang 

menjalankan dan yang melaksanakan kurikulum tersebut, karena komptensi 

lulusuan dari setiap lembaga pendidikan Islam dipengaruhi oleh sebuah kurikulum 

 
167 Aturan pokok dan prinsip-prinsip baku yang dimaksudkan oleh peneliti adalah, bahwa 

aturan pokok dan kaidah-kaidah besar agama Islam, mulai dari pokok-pokok keimanan, 

keislaman dan keihsanan sudah tetap, baku dan tidak akan berubah, namun demikian agama Islam 

ini akan selalu cocok dan layak di setiap tempat dan waktu, karena adanya para ulama sebagai 

ahli waris para nabi, yang akan selalu memberikan jawaban terhadap semua masalah kekinian 

atau kontemporer, melalui pemahaman dan ijtihad yang mereka lakukan tanpa melanggar dan 

keluar dari baku yang telah ditetapkan di dalam Alquran dan Sunnah yang sahih. 
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yang telah dijalani dan dipelajari sang lulusan. Jika kita memperhatikan dan 

melihat secara seksama lulusan-lulusan lemabaga pendidikan Islam hari ini, 

ternyata kurang memiliki kemampuan yang cukup untuk bersaing dengan lulusan 

dari lembaga lain di luar lembaga pendidikan Islam,  di sisi lain akhlak dan moral 

mereka juga tidak mencerminkan sebagai seorang muslim yang baik, padahal 

Islam adalah agama yang tinggi dan agama yang sangat menjunjung tinggi moral 

dan akhlakul karimah.  

Dengan demikian harus ada pembenahan dari sisi kurikulum dalam 

sebuah lembaga pendidikan Islam, sehingga setiap peserta didik di dalamnya 

dapat menjadi pioner dalam hal Iptek dan Imtaq. Kurikulum yang merupakan  

suatu dokumen atau rencana tertulis mengenai kualitas pendidikan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik melalui suatu pengalaman belajar. Pengertian ini 

mengandung arti bahwa kurikulum harus tertuang dalam satu atau beberapa 

dokumen atau rencana tertulis. 

Kurikulum menurut bahasa/etimologi adalah tempat berlari yang berasal 

dari kata latin curir yaitu pelari dan curere yang artinya tempat berlari
168

. 

Kurikulum juga berasal dari kata curriculae yang artinya jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelari. Maka kurikulum adalah jangka waktu pendidikan 

yang harus ditempuh oleh peserta didik yang bertujuan untuk memperoleh dan 

mendapatkan ijazah.
169

   

Kurikulum dalam pandangan tradisional disebutkan bahwa kurikulum 

memang hanya rencana pelajaran. Sedangkan Pengertian kurikulum dalam 

pandangan modern merupakan program pendidikan yang disediakan oleh sekolah 

yang tidak hanya sebatas bidang studi dan kegiatan belajarnya saja, akan tetapi 

meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan dan 

pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan 

 
168 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), h. 162. 
169 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h. 162. 
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sehingga dapat meningkatkan mutu kehidupannya yang pelaksanaannya tidak 

hanya di sekolah tetapi juga di luar sekolah.
170

 

Atas dasar ini, maka kurikulum itu adalah pengalaman belajar. karena 

pengalamn belajar yang banyak sangat berpengaruh dalam pendewasaan anak, 

tidak hanya mempelajari mata pelajaran interaksi sosial di lingkungan sekolah, 

kerja sama dalam kelompok, interaksi dalam lingkungan fisik, dan lain-lain, juga 

merupakan pengalaman belajar yang termasuk bagian dari kurikulum itu 

sendiri.
171

   

Selain itu, kurikulum juga dapat dipandang sebagai suatu program 

pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai pendidikan
172

. 

sementara kurikulum menurut M. Arifin adalah seluruh bahan pelajaran yang 

harus disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu sistem institusional 

pendidikan.
173

. 

 Sementara S. Nasution menyatakan, ada beberapa penafsiran lain 

tentang kurikulum, di antaranya: Pertama, kurikulum sebagai produk (hasil 

pengembangan kurikulum), Kedua, kurikulum sebagai hal-hal yang diharapkan 

akan dipelajari oleh siswa (sikap, keterampilan tertentu), dan Ketiga, kurikulum 

dipandang sebagai pengalaman siswa.
174

 

Umar Muhammad At-Tumi As-Syaibani mendefenisikan kurikulum 

dalam pendidikan Islam, bahwa kurikulum dikenal dengan kata manhaj yang 

berarti jalan yang terang yang dilalui oleh pendidik bersama anak didiknya untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan,dan sikap mereka.
175

 

Sedangkan pengertian kurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 1 butir 19  tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran 

 
170 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, cet. 5 (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 152. 
171 Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 122. 
172 Ibid. 
173 M, Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 183. 
174 S.Nasution, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara,1994), h. 5-9. 
175 Umar Muhammad at-Taumy asy-Syaibani, Falsafah at-Tarbiyah al-Islamiyah (Libiya: 

Ad-Dar al-„Arabiyah Lilkitab, 1975), h. 346. 
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serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
176

 

Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan pendidikan Islam 

berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan 

sistematis diberikan kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

Islam. Atau dengan kata lain kurikulum pendidikan Islam adalah semua aktivitasi, 

pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan 

oleh pendidik kepada anak didik dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan 

Islam yaitu beribadah kepada Allah swt. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Pendidikan Islam 

(KPI) adalah semua kegiatan yang terjadi di dalam sebuah lembaga pendidikan 

Islam baik yang terjadi di dalam kelas berupa transfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik,  maupun di luar kelas berupa kegiatan-kegiatan untuk menguatkan 

dan melaksanakan ilmu yang telah mereka dapatkan, yang kesemuanya itu telah 

tersusun dan terencana denga baik, berdasarkan nilai-nilai Islam yang luhur dari 

sumber aslinya Alquran dan Sunnah, agar setiap peserta didik kuat dan kokoh 

secara keilmuan (kognitif), teguh dan mandiri dalam bersikap (afektif), dan 

istiqomah serta militan dalam beramal (psikomotorik).   

قاً لّْمَا بػَيْنَ يَدَيْوِ مِنَ الْكِتََابِ وَمُهَيْمِنًا عَلَيْوِ فاَحْكُم نػَهُم  وَأنَزَلْنَا إِليَْكَ الْكِتََابَ باِبغَْقّْ مُصَدّْ بػَيػْ
هَاجًا وَلَوْ  بداَ أنَزَؿَ اللّوُ وَلََ  تػَتََّبِعْ أَىْوَاءىُمْ عَمَّا جَاءؾَ مِنَ ابغَْقّْ لِكُلٍّ جَعَلْنَا مِنكُمْ شِرْعَةً وَمِنػْ

لُوكَُمْ فِ مَآ آتاَكُم فاَسْتََبِقُوا ابػيَػْراَتِ إِلََ الله  شَاء اللّوُ بعََعَلَكُمْ أمَُّةً وَاحِدَةً وَلَكِن لّْيَبػْ
يعًا فػَيػُنَبّْ   ئُكُم بداَ كُنتَُمْ فِيوِ بَزْتََلِفُوفَ مَرْجِعُكُمْ بصَِ

Dan Kami telah turunkan kepadamu Alquran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah 

perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 

kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 

 
176 Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 

Penerapan, cet. 2 (Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 3. 
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yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 

umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah 

kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu (QS. al-Maidah/5:48).
177 

يقوؿ تعالَ: }وَأنَزلْنَا إِليَْكَ الْكِتََابَ{ الذي ىو القرآف العظيم، أفضل الكتَب 
وأجلها.}باِبغَْقّْ{ أي: إنزالَ بابغق، ومشتَملَ على ابغق فِ أخباره وأوامره ونواىيو. 

قاً لّْمَا بػَيْنَ يَدَيْوِ مِنَ الْكِتََابِ{  لْنو شهد بؽا ووافقها، وطابقت أخباره أخبارىا، }مُصَدّْ
}وَمُهَيْمِنًا عَلَيْوِ{  وشرائعو الكبار شرائعها، وأخبْت بو، فصار وجوده مصداقا بػبْىا.

أي: مشتَملَ على ما اشتَملت عليو الكتَب السابقة، وزيادة فِ ابؼطالب الإبؽية والْخلَؽ 
 النفسية.

لكتَب فأمر بو، وحث عليو، وأكثر فهو الكتَاب الذي تتَبع كل حق جاءت بو ا
وىو الكتَاب الذي فيو نبأ السابقين واللَحقين، وىو الكتَاب  من الطرؽ ابؼوصلة إليو.

الذي فيو ابغكم وابغكمة، والْحكاـ الذي عرضت عليو الكتَب السابقة، فما شهد لو 
وإلَ بالصدؽ فهو ابؼقبوؿ، وما شهد لو بالرد فهو مردود، قد دخلو التَحريف والتَبديل، 

 فلو كاف من عند الله، لِ يَالفو.
نػَهُمْ بداَ أنَزؿَ اللَّوُ{ من ابغكم الشرعي الذي أنزلو الله عليك. }وَلَ  }فاَحْكُمْ بػَيػْ
تػَتََّبِعْ أَىْوَاءَىُمْ عَمَّا جَاءَؾَ مِنَ ابغَْقّْ{ أي: لَ بذعل اتباع أىوائهم الفاسدة ابؼعارضة للحق 

}لِكُلٍّ جَعَلْنَا  الذي ىو أدنى بالذي ىو خيْ. بدلَ عما جاءؾ من ابغق فتَستَبدؿ
هَاجًا{ أي: سبيلَ وسنة، وىذه الشرائع التي بزتَلف  مِنكُمْ{ أيها الْمم جعلنا }شِرْعَةً وَمِنػْ
باختَلَؼ الْمم، ىي التي تتَغيْ بحسب تغيْ الْزمنة والْحواؿ، وكلها ترجع إلَ العدؿ فِ 

 .وقت شرعتَها
ي مصلحة وحكمة فِ كل زماف، فإنها لَ بزتَلف، وأما الْصوؿ الكبار التي ى 

فتَشرع فِ بصيع الشرائع. }وَلَوْ شَاءَ اللَّوُ بعََعَلَكُمْ أمَُّةً وَاحِدَةً{ تبعا لشريعة واحدة، لَ 

 
177 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 116. 
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لُوكَُمْ فِ مَا آتاَكُمْ{ فيختَبْكم وينظر كيف  يَتَلف متَأخرىا و ]لَ[ متَقدمها.}وَلَكِن لّْيَبػْ
سب ما تقتَضيو حكمتَو، ويؤتِ كل أحد ما يليق بو، وليحصل تعملوف، ويبتَلي كل أمة بح

التَنافس بين الْمم فكل أمة بررص على سبق غيْىا، وبؽذا قاؿ: }فاَسْتََبِقُوا ابْػيَػْراَتِ{ 
أي: بادروا إليها وأكملوىا، فإف ابػيْات الشاملة لكل فرض ومستَحب، من حقوؽ الله 

ابؼبادرة إليها،  تَوليا على الْمر، إلَ بأمرين:وحقوؽ عباده، لَ يصيْ فاعلها سابقا لغيْه مس
وانتَهاز الفرصة حين يجيء وقتَها ويعرض عارضها، والَجتَهاد فِ أدائها كاملة على الوجو 

 ابؼأمور بو.
ويستَدؿ ّٔذه الْية، على ابؼبادرة لْداء الصلَة وغيْىا فِ أوؿ وقتَها، وعلى أنو 

الصلَة وغيْىا من العبادات من الْمور ينبغي أف لَ يقتَصر العبد على بؾرد ما يجزئ فِ 
الواجبة، بل ينبغي أف يأتِ بابؼستَحبات، التي يقدر عليها لتَتَم وتكمل، ويَصل ّٔا 
يعًا{ الْمم السابقة واللَحقة، كلهم سيجمعهم الله ليوـ لَ  السبق.}إِلََ اللَّوِ مَرْجِعُكُمْ بصَِ

لِفُوفَ{ من الشرائع والْعماؿ، فيثيب أىل ابغق ريب فيو. }فػَيػُنَبّْئُكُم بداَ كُنتَُمْ فِيوِ بَزْتََ 
 والعمل الصالح، ويعاقب أىل الباطل والعمل السيئ.

Asy-Syaikh As-Sa„di  mengatakan bahwa Allah swt. berfirman "Dan 

Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab," yakni, al-Qur„an yang agung, 

kitab termulia dan terbaik, agar,) "dengan membawa kebenaran," yakni 

diturunkan dengan benar, berisi kebenaran pada berita-berita, perintah-perintah, 

dan larangan-larangannya.Kemudian Allah swt. mengatakan “Membenarkan 

apa yang sebelumnya yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya),” karena 

ia menjadi saksi baginya, setuju dengannya, berita-beritanya sesuai dengan 

beritaberitanya, syariat-syariatnya yang pokok sama dengan syariat-syariah nya, 

ia memberitakan tentangnya, maka keberadaannya menjadi bukti kebenarannya.  

Selanjutnya Allah swt. mengatakan "Dan batu ujian terhadap kitab-

kitab yang lain itu,” maksudnya, ia mengandung apa yang dikandung oleh kitab-

kitab terdahulu, tetapi ia unggul dalam tuntutan-tuntutan Ilahiyah dan akhlak-

akhlak kejiwaan. Ia adalah kitab yang menghimpun semua ' kebenaran yang 

dibawa oleh kitab-kitab, lalu memerintahkan keadanya, mendorong kepadanya, 

dan memperbanyak jalan yang mengantarkan kepadanya. Ia adalah kitab yang 

berisi berita oran-gorang terdahulu dan orang-orang yang akan datang. Ia 

adalah kitab yang mengandung keadilan, hikmah, dan hukum-hukum, di mana 

kitab-kitab terdahulu dicocokkan kepadanya, apa yang dinyatakan benar, maka 

ia diterima, dan apa yang ditolaknya maka ia ditolak, dan itu berarti ia telah 
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tercampuri oleh pergantian dan penyelewengan, jika tidak maka seandainya ia 

benar dari Allah swt., niscaya Allah swt. tidak akan menyelisihinya.  

"Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 

turunkan," yaitu hukum syar'i yang diturunkan oleh Allah kepadamu, "dan 

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang kepadamu." Maksudnya, jangan menjadikan sikap 

mengikuti hawa nafsu mereka yang rusak yang menentang kebenaran sebagai 

ganti bagi kebenaran yang telah datang kepadamu. maka kamu pun menukar 

yang lebih baik dengan yang lebih rendah. Masing-masing untuk kalian wahai 

umat-umat telah Kami jadikan “aturan dan jalan yang terang”, yakni jalan dan 

sunmh Syariat-syariat ini, yang berbeda-beda sesuai dengan perbedaan umat, 

inilah syariat yang berubah-ubah sesuai dengan perubahan masa dan kondisi, 

dan semuanya kembali kepada keadilan pada saat (dan tempat) disyariatkannya. 

Adapun prinsip-prinsip dasi! yang merupakan kemaslahatan dan hikmah di setiap 

masa, mal: ia tidak berbeda-beda, ia disyariatkan pada semua syariat.  

“Sekiranya Allah swt. menghendaki, niscaya kamu dijadikanNya satu 

umat saja”, mengikuti satu syariat, yang terakhir tidak berbeda dari yang 

sebelumnya. “Tetapi Allah swt. hendak menguji, terhadap pemberianNya 

kepadamu”. Dia mengujimu dan melihat bagaimana kamu beramal, dan Dia 

menguji masing-masing umat sesuai dengan hikmahNya dan memberi setiap 

orang apa yang layak baginya, agar terjadi saling berlomba lomba di antara 

umat. Masing-masing, “Maka berlomba-Iombalah berbuat kebaikan”, yakni 

bersegeralah kepadanya, sempurnakanlah.  

 Kebaikan yang mencakup seluruh kewajiban dan anjuran, baik itu hak-

hak Allah swt. maupun hak hamba-hambaNya, pelakunya belum dianggap 

berlomba-lomba padanya, mendahului yang lain, dan menguasai persoalan 

kecuali dengan dua perkara: pertama: Bersegera kepadanya, memanfaatkan 

peluang manakala waktunya tiba dan penyebabnya ada, kedua: bersungguh-

sungguh dalam melaksanakannya dengan sempurna sesuai dengan yang 

diperintahkan. Ayat ini dijadikan sebagai dalil atas kewajiban bersegera dalam 

menjalankan shalat dan ibadah-ibadah yang lain pada awal waktu. Lebih dari itu 

hendaknya seorang hamba tidak hanya membatasi diri pada apa yang dianggap 

cukup dalam shalat dan ibadah wajib lainnya, akan tetapi hendaknya dia 

melakukan perkara-perkara sunnah agar lebih lengkap dan sempurna, karena 

dengan itu dia meraih gelar berlomba-lomba dalam kebaikan. 

 “Hanya kepada Allah-lah kamu semua kembali”. Umat-umat yang lalu 

dan yang akan datang, semuanya akan dikumpulkan oleh Allah swt. pada hari 

yang tidak ada kebimbangan kepadanya, “lalu diberitakanNya kepadamu apa 

yang telah kamu perselisihkan itu”, yaitu, syariat-syariat dan amalamal 

perbuatan, maka dia memberi pahala kepada pengikut kebenaran dan amal 

shalih dan menghukum pengikut kebatilan dan  amal buru.
178

  

 

 
178 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 234. 
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Dari keterangan asy-Syaikh as-Sa„di dalam menafsirkan ayat di atas 

nyatalah bahwa Allah swt. memberikan panduan dan pedoman hidup kepada 

masing-masing umat yang permah  ada dan hidup di dunia ini. Setiap umat ada 

pedoman hidup atau kurikulum yang sesuai dengan keadaan umat tersebut. agar 

mereka dapat melaksanakan semua perintah Allah swt.  di dalam ayat Allah swt. 

berfirman:     

إِفَّ الَّذِي فػَرَضَ عَلَيْكَ الْقُرْآفَ لَراَدُّؾَ إِلََ مَعَادٍ قُل رَّبِّْ أَعْلَمُ مَن جَاء باِبْؽدَُى وَمَنْ ىُوَ فِ 
  ضَلََؿٍ مُّبِينٍ 

Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) al-

Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 

kembali.Katakanlah:"Rabbku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 

orang yang dalam kesesatan yang nyata (QS. al-Qashash/28:85).
179

 

يقوؿ تعالَ }إِفَّ الَّذِي فػَرَضَ عَلَيْكَ الْقُرْآفَ{ أي: أنزلو، وفرض فيو الْحكاـ، 
يغو للعابؼين، والدعوة لْحكاـ بصيع ابؼكلفين، لَ يليق وبين فيو ابغلَؿ وابغراـ، وأمرؾ بتَبل

بحكمتَو أف تكوف ابغياة ىي ابغياة الدنيا فقط، من غيْ أف يثاب العباد ويعاقبوا، بل لَ 
 بد أف يردؾ إلَ معاد، يجازي فيو المحسنوف بإحسانهم، وابؼسيئوف بدعصيتَهم.

لك حظهم ، فإف تبعوؾ، فذابؼنهجوقد بينت بؽم ابؽدى، وأوضحت بؽم 
وسعادتهم، وإف أبوا إلَ عصيانك والقدح بدا جئت بو من ابؽدى، وتفضيل ما معهم من 
الباطل على ابغق، فلم يبق للمجادلة بؿل، ولِ يبق إلَ آّازاة على الْعماؿ من العالِ 

مَنْ ىُوَ بالغيب والشهادة، والمحق وابؼبطل. وبؽذا قاؿ: }قُلْ رَبِّْ أَعْلَمُ مَنْ جَاءَ باِبْؽدَُى وَ 
فِ ضَلَؿٍ مُبِيٍن{ وقد علم أف رسولو ىو ابؼهتَدي ابؽادي، وأف أعداءه ىم الضالوف 

 ابؼضلوف.
Allah swt. “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu Alquran”, 

maksudnya, zat yang menurunkannya dan mewajibkan hukum-hukum yang ada di 

dalamnya, yang menjelaskan halal dan haram, dan yang memerintahmu untuk 

menyampaikan kepada seluruh manusia dan menyerukan hukum-hukumnya 

kepada orang-orang makallaf, sangatlah tidak selaras dengan hikmahNya, kalau 

kehidupan ini hanyalah kehidupan dunia ini saja tanpa ada pemberian pahala 

 
179 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 396. 
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kepada manusia, dan tanpa pemberian sanksi. Akan tetapi ia harus 

mengembalikanmu kepada tempat kembali di mana orang-orang yang berbuat 

baik, akan diberi balasan atas kebaikan mereka, dan orang-orang yang berbuat 

buruk akan diberi balasan sesuai dengan kemaksiatan mereka.  

sesungguhnya kamu telah menjelaskan petunjuk berupa pedoman hidup 

(kurikulum) kepada mereka, dan kamu telah menerangkan jalan yang benar 

kepada mereka. jikalau mereka mengikutimu, maka bagian itulah bagian dan 

kebahagian mereka, dan jika mereka enggan melainkan mereka durhakan 

terhadapmu dan melecehkan petunjuk yang kamu ajarkan, serat lebih 

mengutamakan kebatilan yang ada pada mereka atas kebenaran, maka tidak ada 

lagi tempat untuk perdebatan, dan tidak adalagi yang tersisa kecuali pemberian 

pembalasan atas amal perbuatan dari Allah swt. yang mengetahui yang ghaib 

dan yang nyata, yang mewujudkan dan yang meniadakan. Oleh karena itu Allah 

swt., berfirman “Rabku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 

yang dalam kesesatan yang nyata”, dan sudah diketahui bahwa rasulNya adalah 

yang berada di atas petunjuk lagi membimbing kepada petunjuk, sedangkan para 

lawannya adalah orang-orang yang sesat lagi menyesatkan.
180

 

Dari penafsiran asy-Syaikh  as-Sa„di di atas menunujukkan bahwa, beliau 

mengisyaratkan tentang al-manhaj atau kurikulum sebagai pedoman hidup, yaitu 

kitabullah Alquran dan hadis. Sebagai sumber petunjuk dan penjelasan tentang 

petunjuk tersebut, agar manusia yang mengikuti pedoman hidup tersebut akan 

selalu berada dalam jalan kebenaran, dan manusia-manusia yang tidak mau 

mengambil pedoman hidup tersebut akan berada dalam jalan kesesatan, kerugian 

dan kebinasaan, baik di dunia maupun di akhirat.     

2. Ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam 

Sesungguhnya kurikulum pendidikan Islam yang memiliki sumber utama 

dari Alquran dan As-Sunnah memiliki penekanan pada spiritual tinggi dan akhlak 

yang mulia. Berikut ini adalah beberapa ciri utama kurikulum pendidikan Islam 

sebagaimana yang telah dijelsakan oleh  asy-Syaibani: 

a. Kurikulum pendidikan Islam harus dapat menonjolkan mata pelajaran 

agama dan akhlak. Agama dan akhlak itu harus diambil dari Alquran 

dan Sunnah serta mencontoh generasi salaf. 

 
180 As-Sa„di, Taysir al-Karim ar-Rahman, h. 625. 
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b. Kurikulum pendidikan Islam harus memperhatikan pengembangan 

menyeluruh aspek pribadi siswa, yaitu aspek jasmani, akal dan rohani. 

Untuk pengembangan menyeluruh ini kurikulum harus berisi mata 

pelajaran yang banyak, sesuai dengan tujuan pembinaan setiap aspek 

itu.  

c. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan keseimbangan antara 

pribadi dan masyarakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan rohani 

manusia. 

d. Kurikulum pendidikan Islam memperhatikan juga seni, seperti kaligrafi, 

bangunan dan-lain. Selain itu, memperhatikan juga pendidikan jasmani, 

latihan militer, teknik, keterampilan dan bahasa asing sekalipun 

semuanya ini diberikan kepada perseorangan secara efektif berdasarkan 

bakat, minat dan kebutuhan. 

e. Kurikulum pendidikan Islam mempertimbangkan perbedaan 

kebudayaan yang sering terdapat di tengah manusia karena perbedaan 

tempat dan juga perbedaan zaman. Kurikulum dirancang sesuai dengan 

kebudayaan itu.
181

 

 Adapun ciri-ciri khusus kurikulum pendidikan Islam, yaitu: 

a. Dalam kurikulum pendidikan Islam, tujuan utamanya adalah pembinaan 

anak didik untuk bertauhid. Oleh karena itu, semua sumber yang 

dirunut berasal dari ajaran Islam; 

b. Kurikulum harus disesuaikan dengan fitrah manusia, sebagai makhluk 

yang memiliki keyakinan kepada Tuhan; 

c. Kurikulum yang disajikan merupakan hasil pengujian materi dengan 

landasan Alquran  dan Sunnah.; 

d. Mengarahkan minat dan bakat serta meningkatkan kemampuan akliah 

peserta didik, serta keterampilan yang akan diterapkan dalam kehidupan 

konkrit; 

 
181 Asy-Syaibani, Falsafah at-Tarbiyah, h. 355-371. 
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e. Pembinaan akhlak peserta didik, sehingga pergaulannya tidak keluar 

dari tuntunan Islam; dan 

f. Tidak ada kadaluarsa kurikulum, karena ciri khas kurikulum Islam 

senantiasa relevan dengan perkembangan zaman, bahkan menjadi filter 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam penerapannya di 

dalam kehidupan masyarakat.
182

 

Sedangkan menurut Abuddin Nata bahwa ciri-ciri kurikulum pendidikan 

Islam adalah membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa, dan jasmani manusia, 

sehingga ia memiliki ilmu, akhlaq, dan keterampilan yang semua ini dapat 

digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya, agar  ia 

dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
183

 

Senada dengan Abuddin Nata  asy-Syaikh Khalid Hamid al-Hazimi juga 

menjelaskan tentang ciri-ciri pendidikan Islam, di antara ciri itu menurut beliau 

adalah: Pertama: Ar-Rabbaniyah 

Ar-Rabbaniyah maskudnya adalah bahwa sumber hukum-hukum Islam 

dan arahan-arahannya bersumber dari Allah swt. bukan dari buatan hawa nafsu 

manusia yang dapat berubah-ubah dan berganti-ganti, sehingga Ar-Rabbaniyah ini 

menjadikan seorang muslim atau muslimah agar selalu mengarahkan dirinya 

untuk mencari ridha Allah swt dengan mengikuti sunah nabiNya yang mulia 

Muhammad saw.,
184

 sehingga menurut peneliti seorang muslim itu harus bertaqwa 

dengan melaksanakan seluruh perintah Allah swt. dan menjauhkan seluruh 

laranganNya, dengan demikian ia melaksanakan perintah Allah swt. untuk 

kebahagian hidupnya di dunia dan akhirat. 

Kedua: As-Syumul wat Takamul (Lengkap dan Sempurna) 

Salah satu ciri pendidikan Islam itu adalah As-Syumul wat Takamul yang 

berarti lengkap dan sempurna pada setiap apa yang dibutuhkan oleh manusia di 

 
182 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010), jilid II, h. 182. 
183 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), h. 

106.      
184 Khalid bin Hamid al-Hazimi, Usul At-Tarbiyah Al-Islamiyah, cet. 4 (Al-Madinah Al-

Munawwarah: Maktabah Dar Az-Zaman, 2012), h. 51. 
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dalam kehidupan dunianya dan akhiratnya, dan pendidikan atau ajaran Islam itu 

tidak memisahkan antara urusan dunia dan akhirat, karena agama Islam itu selalu 

layak dan cocok untuk setiap waktu dan tempat, sehingga di dalam Islam di atur 

hubungan manusia dengan tuhannya, hubungan manusia dengan keluarganya, 

tetangganya dan masyarakatnya yang ia berada di tengah-tengah mereka, begitu 

juga diatur hubungan antara laki-laki dengan wanita dan lain-lain.
185

 

Dengan demikian peneliti dapat tegaskan bahwa, pendidikan Islam itu 

sudah lengkap dan sempurna yang telah mengatur bagaimana semestinya seorang 

muslim dalam berinteraksi dengan masyarakatanya, karena kurikulum yang 

diajarkan dalam pendidikan Islam sudah mengatur hal terebut. Namun terkadang 

bahkan sering sekali, sesuatu yang sudah ideal dalam kurikulum pendidikan Islam 

tidak berbanding lurus dengan realitas yang ada di tengah-tengah masyarakat, 

maka oleh karena itu perlu ada kesadaran yang mendalam dari masing-masing 

individu masyarakat, sehingga yang ideal dalam kurikulum pendidikan Islam 

dapat terlihat dengan indah di kehidupan masyarakat sehari-hari.   

Ketiga: Aś-Śabat wal Murunah (Tetap dan Fleksibel) 

Pendidikan Islam itu memiliki kaidah-kaidah umum yang sudah tetap 

yang tidak akan berubah-ubah dan tidak akan berganti-ganti sepanjang zaman 

namun fleksibel dan tidak kaku dalam berdaptasi dengan keadaan dan waktu, 

dengan demikian pendidikan Islam itu memiliki kaidah umum yang sudah tetap 

dan tidak akan berubah-ubah, namun para ulama diberikan ruang dan peluang 

untuk berijtihad dalam hal-hal yang bersifat kekinian atau kontemporer dengan 

tanpa menyelisih dan melanggar kaidah-kaidah umum tersebut.
186

  

Dengan demikian peneliti dapat sampaikan bahwa, kurikulum pendidikan 

Islam akan senantiasa mampu untuk berdaptasi yang porposional dengan tetap 

berada dalam koridor dan bingkai ajaran Islam, yang relevan dengan 

perkembangan zaman. sehingga kurikulum pendidikan Islam akan senantiasa 

memberikan manfaat dan maslahat bagi kaum manusia terutama kaum muslimin, 

 
185 Ibid., h. 53. 
186 Ibid., h. 57. 
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karena mereka memiliki panduan dan dalil yang lengkap dan abadi sepanjang 

zaman terkait dengan kurikulum.  

3. Prinsip-Prinsip Kurikulum Pendidikan Islam 

Prinsip pada dasarnya merupakan konsistensi dalam mewujudkan suatu 

tujuan.Sebagai tonggak yang harus dipegang dalam meniti jalan yang 

mengantarkan kepada tujuan dalam suatu kurikulum pendidikan, prinsip 

merupakan komponen penting demi tercapainya kurikulum yang intregral dan 

matang, sehingga dalam pelaksanaannya mencapai kesempurnaan yang 

diinginkan.  

Terlebih lagi dalam kurikulum pendidikan Islam yang berdasarkan 

kepada sumber pokok agama Islam, yaitu Alquran dan As-Sunnah. Dalam 

merumuskan kurikulum pendidikan Islam, para pakar berbeda-beda dalam 

analisisnya, maka di sini dituntut kesinambungan prinsip-prinsip kurikulum 

pendidikan Islam, dan sumber pokok Islam. Prinsip-prinsip tersebut sebagaimana 

dijelaskan oleh asy-Syaibani adalah sebagai berikut: 

 مبدأ الَرتباط الكامل بالدين وما فيو من تعاليم وقيمالْوؿ: 
 الشموؿ فِ أىداؼ ابؼنهج وبؿتَوياتومبدأ  الثانِ:

 ياتومبدأ التَوازف النسبِ بين أىداؼ ابؼنهج وبؿتَو الثالث: 
 مبدأ الَرتباط باستَعدادات ابؼتَعلم وميولو وقدراتو وحاجاتوالرابع: 

 مبدأ مراعاة الفروؽ الفردية بين ابؼتَعلمين فِ استَعداداتهم  وميوبؽم وقدراتهم ابػامس: 
 مبدأ التَطور والتَغيْ حسب الزماف وابؼكافالسادس: 
 النشاط التي يتَضمنها  مبدأ الترابط الداخل بين مواد ابؼنهج وخبْاتو وأوجوالسابع: 

Jadi prinsip kurikulum pendidikan Islam itu ada 7 (tujuh) prinsip, yaitu:  

 

a. Prinsip pertautan yang sempurna dengan agama, termasuk ajaran dan 

nilai-nilai.  

b. Prinsip menyeluruh (universal) dalam hal tujuan dan kanduangan 

kurikulum, mencakup tujuan pembinaan akidah, akal dan jasmaninya.  
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c. Prinsip keseimbangan yang relatif sama antara tujuan dan kandugan 

kurikulum. 

d.  Prinsip keterkaitan antara bakat, minat, kemampuan dan kebutuhan 

pelajar.  

e. Prinsip pemeliharaan perbedaan invidual di antara para pelajar, baik 

dari segi minat maupun bakatnya 

f. Prinsip menerima perkembangan dan perubahan sesuai dengan 

perkembangan zaman dan tempat. 

g. Prinsip keterkaitan anatara berbagai mata pelajaran dan pengalaman dan 

aktivitas yang terkandung dalam kurkulum.
187

 

4. Isi Kurikulum Pendidikan Islam 

Materi pembelajran yang terdapat di dalam kurikulum pendidikan Islam 

dari zaman ke zaman terutama zaman sekarang tampaknya semakin luas dan rinci. 

Hal ini karena dipicu oleh kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, 

selain itu juga semakin beratnya beban yang ditanggung oleh pihak sekolah 

sebagai penyelenggaa pendidikan. 

 Oleh karena itu tuntutan perkembangan yang demikian pesatnya maka 

para perancang kurikulum pendidikan Islam juga dituntut untuk memperluas 

cakupan yang terkandung dalam kurikulum pendidikan Islam, antara lain 

berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran dan 

pendidikan.  

Asy-Syaikh as-Sa„di di dalam karya monumentalnya yaitu tafsir as-Sa„di 

mengisyaratkan secara umum tentang isi, atau muatan kurikulum pendidikan 

Islam, dari penafsiran beliau terhadap ayat-ayat yang berakaitan dengan isi 

kurikulum pendidikan Islam, peneliti dapat memberikan rincian sebagai berikut:  

a. Akidah 

اَ يَشْكُرُ لنِػَفْسِوِ وَمَن كَفَرَ فإَِفَّ  نَا لقُْمَافَ ابغِْكْمَةَ أَفِ اشْكُرْ للَِّوِ وَمَن يَشْكُرْ فإَِنََّّ  اللَّوَ وَلَقَدْ آتػَيػْ
يدٌ{ ) لْمٌ وَإِذْقَاؿَ لقُْمَافُ لَبنِْوِ وَىُوَ يعَِظوُُ ياَبػُنََِّ لَتَُشْرؾِْ باِلِله إِفَّ الشّْرْؾَ لَظُ ( 12غَنِِّّ بضَِ

 
187Asy-Syaibani, Falsafah at-Tarbiyah, h. 655-375.  
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ياَبػُنََِّ إِنػَّهَآ إِف تَكُ مِثػْقَاؿَ حَبَّةٍ مّْنْ خَرْدَؿٍ فػَتََكُن فِ صَخْرَةٍ أَوْ فِ  {13عَظِيمٌ }
 {16السَّمَاوَاتِ أَوْ فِ اْلَْرْضِ يأَْتِ ِّٔاَ اللهُ إِفَّ الَله لَطِيفٌ خَبِيٌْ }

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

yaitu:"Bersyukurlah kepada Allah.Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 

yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji".  

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya:"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang 

besar" (QS. Lukman/31:12-13).
188

 

(Luqman berkata):"Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 

seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 

niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).Sesungguhnya Allah Maha 

Halus lagi Maha Mengetahui (QS. Lukman/31:16).
189

 

بده الفاضل لقماف، بابغكمة، وىي العلم بابغق يَبْ تعالَ عن امتَنانو على ع
على وجهو وحكمتَو، فهي العلم بالْحكاـ، ومعرفة ما فيها من الْسرار والإحكاـ، فقد 
يكوف الإنساف عابؼا، ولَ يكوف حكيما.وأما ابغكمة، فهي مستَلزمة للعلم، بل وللعمل، 

الله ىذه ابؼنة العظيمة، أمره وبؽذا فسرت ابغكمة بالعلم النافع، والعمل الصالح.وبؼا أعطاه 
أف يشكره على ما أعطاه، ليبارؾ لو فيو، وليزيده من فضلو، وأخبْه أف شكر الشاكرين، 
يعود نفعو عليهم، وأف من كفر فلم يشكر الله، عاد وباؿ ذلك عليو. والله غنِ عنو  

كونو بضيدا بضيد فيما يقدره ويقضيو، على من خالف أمره، فغناه تعالَ، من لوازـ ذاتو، و 
فِ صفات كمالو، بضيدا فِ بصيل صنعو، من لوازـ ذاتو، وكل واحد من الوصفين، صفة  

 كماؿ، واجتَماع أحدهما إلَ الْخر، زيادة كماؿ إلَ كماؿ.
فذكر أصوؿ ابغكمة وقواعدىا الكبار فقاؿ: }وَإِذْ قاَؿَ لقُْمَافُ لَبنِْوِ وَىُوَ 

ر، والنهي، ابؼقروف بالترغيب والترىيب، فأمره أو قاؿ لو قولَ بو يعظو بالْم يعَِظوُُ{
بالإخلَص، ونهاه عن الشرؾ، وبينَّ لو السبب فِ ذلك فقاؿ: }إِفَّ الشّْرْؾَ لَظلُْمٌ عَظِيمٌ{ 
ووجو كونو عظيما، أنو لَ أفظع وأبشع بفن سَوَّى ابؼخلوؽ من تراب، بدالك الرقاب، 
 

188 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 412. 
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مر كلو، وسوَّى الناقص الفقيْ من بصيع وسوَّى الذي لَ يملك من الْمر شيئا، بدن لو الْ
 الوجوه، بالرب الكامل الغنِ من بصيع الوجوه، وسوَّى من لِ ينعم بدثقاؿ ذرة من النعم

بالذي ما بابػلق من نعمة فِ دينهم، ودنياىم وأخراىم، وقلؤّم، وأبدانهم، إلَ منو، ولَ 
م ظلما بفن خلقو وىل أعظ يصرؼ السوء إلَ ىو، فهل أعظم من ىذا الظلم شيء؟؟!

الله لعبادتو وتوحيده، فذىب بنفسو الشريفة، فجعلها فِ أخس ابؼراتبجعلها عابدة بؼن لَ 
 يسوى شيئا، فظلم نفسو ظلما كبيْا.

}ياَ بػُنََِّ إِنػَّهَا إِفْ تَكُ مِثػْقَاؿَ حَبَّةٍ مِنْ خَرْدَؿٍ{ التي ىي أصغر الْشياء وأحقرىا، 
وسطها }أوَْ فِ السَّمَاوَاتِ أوَْ فِ الْرْضِ{ فِ أي جهة من }فػَتََكُنْ فِ صَخْرَةٍ{ أي فِ 

جهاتهما }يأَْتِ ِّٔاَ اللَّوُ{ لسعة علمو، وبساـ خبْتو وكماؿ قدرتو، وبؽذا قاؿ: }إِفَّ اللَّوَ 
لَطِيفٌ خَبِيٌْ{ أي: لطف فِ علمو وخبْتو، حتَّ اطلع على البواطن والْسرار، وخفايا 

من ىذا، ابغث على مراقبة الله، والعمل بطاعتَو، مهما أمكن،  القفار والبحار.وابؼقصود
 والترىيب من عمل القبيح، قَلَّ أو كَثػُرَ.

Allah swt. menginformasikan tentang pemberian karuaniaNya kepada 

seorang hambaNya yang mulia, Luqman berupa hikmah, yaitu ilmu pengetahuan 

tentang yang haq sesuai dengan Wajah dan hikmahNya, yaitu ilmu tentang 

hukum-hukum dan pengetahuan tentang rahasia dan hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya. Seseorang bisa saja menjadi seorag alim (berilmu) akan 

tetapi belum tentu dia hakim (bijak, mendalam ilmunya). Sebab hikmah itu pasti 

mengharuskan adanya ilmu, bahkan adanya amal. Maka dari itu hikmah 

ditafsirkan (diartikan) dengan ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Ketika 

Allah mengaruniakan kepadanya karuia yang sangat agung ini, Allah 

memerintahkan kepadanya untuk bersyukur (berterima kasih) atas karunia besar 

yang diberikan kepadanya, agar Allah memberkahinya dan menambah 

karuniaNya kepadanya. 

Allah swt. mengabarkan kepadanya bahwa syukurnya orang-orang yang 

bersyukur itu manfaatnya kembali kepada diri mereka sendiri, dan bahwa siapa 

saja yang ingkar, lalu tidak bersyukur kepada Allah, maka bahayanya menimpa 

dirinya sendiri, sedangkan Allah Mahakarya, tidak butuh kepadanya lagi Maha 

Terpuji dalam apa saja yang Dia takdirkan dan Dia putuskan terhadap orang 

yang menyalahi perintahNya. Jadi kekayaanNya (ketidakbutuhanNya kepada 

hamba-hambaNya) merupakan kepastian DzatNya. Dan keberadaanNya terpuji 

pada sifat-sifat kesempurnaanNya di dalam kebaikan yang dilakukanNya 

merupakan kepastian DzatNya. Setiap masing-masing dari dua ungkapan ini 

adalah sifat kesempurnaan, dan berkumpulnya salah satu kepada yang lain 



655 

 

 

 

adalah tambahan kesempurnaan kepada kesempurnaan. 

Allah swt. menyebutkan dasar-dasar hikmah dan kaidah-kaidahnya yang 

pokok (besar) seraya berfirman, “Dan ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya,” atau dia mengatakan perkataan 

kepadanya yang dengannya dia menasihatinya. Nasihat adalah perintah dan 

larangan yang disertai dengan targhib  dan tarhib.  

Dia memerintahkan kepadanya untuk ikhlas (bertauhid) dan 

melarangnya berbuat syirik, dan dia menyebutkan sebabnya seraya berkata 

“Sesungguhnya mempersekutukan adalah benar-benar kezhaliman yang besar.” 

Sisi keberadaan syirik sebagai kezhaliman yang sangat besar adalah karena 

sesungguhnya tidak ada yang lebih keji dan lebih buruk daripada orang yang 

menyamakan makhluk Allah yang tercipta dari tanah dengan (Allah) Pemilik 

segala perkara, menyamakan manusia yang lemah lagi fakir dari segala sisinya 

dengan Rabb Yang Mahasempurna lagi Mahakarya dari segala sisiNya, dan 

menyamakan orang yang tidak bisa memberikan karunia sebesar biji sawi pun 

dengan Tuhan yang tidak ada suatu nikmat yang ada pada manusia dalam urusan 

agama, dunia, akhirat, hati dan jasad mereka melainkan pasti berasal dariNya, 

dan tidak dapat menghilangkan keburukan kecuali Dia.  

Apakah ada sesuatu yang lebih besar daripada hal ini? Dan apakah ada 

yang  lebih besar kezhalimannya daripada orang yang diciptakan Allah supaya 

beribadah kepadaNya dan mengesakanNya, lalu ia pergi dengan jiwanya yang 

mulia itu, kemudia menempatkannya pada martabat yang paling rendah dan 

menjadikannya sebagai penyembah sesuatu yang sama sekali  tidak menandingi 

apa-apa. Oleh karen itu, dia benar-benar telah menzhalimi dirinya dengan 

kezhaliman yang sangat besar.
190

 

“Hai anakku, sesungguhnya jika ada satu perbuatan seberat biji sawi” 

yang merupakan biji yang paling kecil dan paling hina, “dan berdala dalam 

batu,” di tengah-tengahnya, “atau di langit atau di dalam bumi,” maksudnya di 

dalam salah satu penjurunya, “niscaya Allah akan membalasnya,” karena betapa 

sangat luasnya pengetahuan Allah, kesempurnaan ilmuNya dan kesempurnaan 

kekuasaanNya. Maka dari itu Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah Mahahalus 

lagi Maha Mengetahui,” maksudnya, halus dalam ilmu dan pengetahuanNya 

sehingga Dia mengetahui segala hal yang tersembunyi, rahasia daratan dan 

lautan. Maksudnya adalah: Himbauan untuk bermuraqabah (mawas diri) kepada 

Allah dan beramal melakukan ketaatan kepadaNya semampu mungkin, dan 

peringatan dari melakukan perbuatan yang buruk, sedikit atau banyak.
191

 

 

Dari penafsiran asy-Syaikh as-sa„di di atas, maka tampaknya beliau 

mengisyaratkan tentang akidah, yaitu bahwa perintah terbesar yang Allah swt. 

wajibkan kepada hambanya adalah mentauhidkanNya, yaitu mengikhlaskan 

 
190 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 648. 
191 Ibid., 648. 
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seluruh peribadatan hanya kepada Allah swt. saja, dan larangan terbesar yang 

Allah swt. cegah hambanya dari hal tersebut adalah kesyirikan atau menyekutukan 

Allah swt., oleh karena itu Lukman as. menanamkan akidah yang lurus kepada 

anaknya sebagai dasar dan pondasi utama Islam. 

Maka dengan demikian seorang pendidik hendaknya dapat mengajarkan 

dan menjelaskan kepada peserta didiknya, tentang akidah yang benar sebagai 

pondasi dan dasar utama bagi agama Islam. Setiap pendidik hendaknya dapat 

mengutamakan dan memperioritaskan penanaman akidah yang benar kepada 

semua peserta didiknya.            
b. Ibadah 

 ياَبػُنََِّ أقَِمِ الصَّلََةَ 
 Hai anakku, dirikanlah shalat (QS. Lukman/31:17).

192
  

 }ياَ بػُنََِّ أقَِمِ الصَّلَةَ{ حثو عليها، وخصها لْنها أكبْ العبادات البدنية

Hai anakku, dirikanlah shalat,” Luqman mengajak anaknya shalat dan 

menganjurkannya, karena shalat merupakan ibadah badaniyah yang paling 

besar.
193

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas mengisyaratkan 

bahwa salah bentuk ibadah adalah salat, ibadah salat adalah sebuah ibadah yang 

sangat agung, dan ia merupakan induknya ketaatan, maka seorang pendidik 

dituntut untuk mampu mengajarkan dan menjelaskan dengan baik, tentang seluk 

beluk yang terkait dengan ibadah salat, mulai dari syaratnya, rukunnya, wajib-

wajibnya, sunnah-sunnah dan lain-lain.     

c. Akhlak 

نَا اْلِإنسَافَ بِوَالِدَيْوِ بَضلََتَْوُ أمُُّوُ وَىْنًا عَلَى وَىْنٍ وَفِصَالوُُ فِ عَامَيْنِ أَفِ اشْكُرْ لِ   وَوَصَّيػْ
اليَْسَ لَكَ بوِِ عِلْمٌ فَلََ { وَإِف جَاىَدَاؾَ عَلَى أَف تُشْرؾَِ بِ مَ 14وَلِوَالِدَيْكَ إِلَََّ الْمَصِيُْ }

نػْيَا مَعْرُوفاً وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَاَبَ إِلَََّ ثَُُّ إِلَََّ مَرْجِعُكُمْ فَأنُػَ  هُمَا فِ الدُّ بّْئُكُم تُطِعْهُمَا وَصَاحِبػْ
رَحًا إِفَّ الَله لََيَُِبُّ  {وَلَتَُصَعّْرْ خَدَّؾَ للِنَّاسِ وَلََبَسْشِ فِ اْلَْرْضِ مَ 15بداَ كُنتَُمْ تػَعْمَلُوفَ }
{ وَاقْصِدْ فِ مَشْيِكَ وَاغْضُضْ مِن صَوْتِكَ إِفَّ أنَكَرَ اْلَْصْوَاتِ 18كُلَّ بُـْتََاؿٍ فَخُورٍ }

 
192 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 412. 
193 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 649. 
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 {19لَصَوْتُ ابغَْمِيِْ }

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibubapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.Bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 

ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 

kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-

beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan (QS. Lukman/31:14-15).
194

 

Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah suara keledai (QS. Lukman/31:18-19).
195

 

وبؼا أمر بالقياـ بحقو، بترؾ الشرؾ الذي من لوازمو القياـ بالتَوحيد، أمر بالقياـ 
نَا الإنْسَافَ{ أي: عهدنا إليو، وجعلناه وصية عنده، سنسألو  بحق الوالدين فقاؿ: }وَوَصَّيػْ
عن القياـ ّٔا، وىل حفظها أـ لَ؟ فوصيناه }بِوَالِدَيْوِ{ وقلنا لو: }اشْكُرْ لِ{ بالقياـ 

وديتي، وأداء حقوقي، وأف لَ تستَعين بنعمي على معصيتي. }وَلِوَالِدَيْكَ{ بالإحساف بعب
إليهما بالقوؿ اللين، والكلَـ اللطيف، والفعل ابعميل، والتَواضع بؽما، وإكرامهما 

 وإجلَبؽما، والقياـ بدئونتَهما واجتَناب الإساءة إليهما من كل وجو، بالقوؿ والفعل.
أخبْناه أف }إِلََِّ الْمَصِيُْ{ أي: سترجع أيها الإنساف فوصيناه ّٔذه الوصية، و 

إلَ من وصاؾ، وكلفك ّٔذه ابغقوؽ، فيسألك: ىل قمت ّٔا، فيثيبك الثواب ابعزيل؟ أـ 
ضيعتَها، فيعاقبك العقاب الوبيل؟.ثُ ذكر السبب ابؼوجب لبْ الوالدين فِ الْـ، فقاؿ: 

مشقة على مشقة، فلَ تزاؿ تلَقي ابؼشاؽ، من حين  }بَضلََتَْوُ أمُُّوُ وَىْنًا عَلَى وَىْنٍ{ أي:
يكوف نطفة، من الوحم، وابؼرض، والضعف، والثقل، وتغيْ ابغاؿ، ثُ وجع الولَدة، ذلك 
الوجع الشديد.ثُ }فِصَالوُُ فِ عَامَيْنِ{ وىو ملَزـ بغضانة أمو وكفالتَها ورضاعها، أفما 

 
194 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 412. 
195 Ibid. 
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ب، أف يؤكد على ولده، ويوصي يَسن بدن برمل على ولده ىذه الشدائد، مع شدة ابغ
  إليو بتَماـ الإحساف إليو؟

}وَإِفْ جَاىَدَاؾَ{ أي: اجتَهد والداؾ }عَلى أَفْ تُشْرؾَِ بِ مَا ليَْسَ لَكَ بِوِ عِلْمٌ 
فَلَ تُطِعْهُمَا{ ولَ تظن أف ىذا داخل فِ الإحساف إليهما، لْف حق الله، مقدـ على حق  

صية ابػالق"ولِ يقل: "وإف جاىداؾ على أف كل أحد، و "لَ طاعة بؼخلوؽ، فِ مع
تشرؾ بِ ما ليس لك بو علم فعقهما" بل قاؿ: }فَلَ تُطِعْهُمَا{ أي: بالشرؾ، وأما 
نػْيَا مَعْرُوفاً{ أي: صحبة إحساف  هُمَا فِ الدُّ برهما، فاستَمر عليو، وبؽذا قاؿ: }وَصَاحِبػْ

عاصي، فلَ تتَبعهما.}وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ إليهما بابؼعروؼ، وأما اتباعهما وهما بحالة الكفر وابؼ
أنَاَبَ إِلََِّ{ وىم ابؼؤمنوف بالله، وملَئكتَو وكتَبو، ورسلو، ابؼستَسلموف لرّٔم، ابؼنيبوف 
إليو.واتباع سبيلهم، أف يسلك مسلكهم فِ الإنابة إلَ الله، التي ىي ابقذاب دواعي 

}ثَُُّ إِلََِّ  ما يرضي الله، ويقرب منو.القلب وإراداتو إلَ الله، ثُ يتَبعها سعي البدف، في
مَرْجِعُكُمْ{ الطائع والعاصي، وابؼنيب، وغيْه }فَأنُػَبّْئُكُمْ بداَ كُنْتَُمْ تػَعْمَلُوفَ{ فلَ يَفى على 

 الله من أعمابؽم خافية.
}وَلَ تُصَعّْرْ خَدَّؾَ للِنَّاسِ{ أي: لَ بُسلِْوُ وتعبس بوجهك الناس، تكبػُّراً عليهم، 

ظما.}وَلَ بَسْشِ فِ الْرْضِ مَرَحًا{ أي: بطرا، فخرا بالنعم، ناسيا ابؼنعم، معجبا وتعا
بنفسك. }إِفَّ اللَّوَ لَ يَُِبُّ كُلَّ بُـْتََاؿٍ{فِ نفسو وىيئتَو وتعاظمو }فَخُور{ 
بقولو.}وَاقْصِدْ فِ مَشْيِكَ{ أي: امش متَواضعا مستَكينا، لَ مَشْيَ البطر والتَكبْ، ولَ 

وت.}وَاغْضُضْ مِنْ صَوْتِكَ{ أدبا مع الناس ومع الله، }إِفَّ أنَْكَرَ الْصْوَاتِ{ مشي التَما
أي أفظعها وأبشعها }لَصَوْتُ ابغَْمِيِْ{ فلو كاف فِ رفع الصوت البليغ فائدة ومصلحة، 

 بؼا اختَص بذلك ابغمار، الذي قد علمت خستَو وبلَدتو.
Setelah Luqman memerintahkan agar menunaikan hakNya dengan cara 

meninggalkan perbuatan syirik yang di antara konsekuensinya adalah 

menegakkan tauhid, maka dia memerintahkan kepada anaknya supaya 

menunaikan hak kedua orang tua. Allah swt. berfirman “Dan Kami perintahkan 

kepada manusia,”  Kami wajibkan kepadanya dan Kami menjadikannya sebagai 

wasiat baginya, yang Kami kelak akan meminta pertanggungjawabannya, apakah 
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dia memeliharanya ataukah tidak? Maka Kami pesankan kepadanya “(berbuat 

baik) kepada dua orang ibu bapaknya,” dan Kami katakan kepadaNya, 

“Bersyukurlah kepadaKu” dengan melakukan ibadah kepadaku, menunaikan 

hak-hakKu dan tidak menggunakan nikmat-nikmatKu ntuk mendurhakaiKu, “dan 

kepada dua orang ibu bapakmu” dengan berbuat baik kepada mereka dengan 

perkataan yang lembut, ucapan yang santun, perbuatan baik, bersikap rendah 

hati kepada mereka, memuliakan dan menghormati mereka, memberi mereka 

belanja (nafkah) dan menjauhi perbuatan buruk terhadap mereka dari segala sisi 

dengan perkataan dan  perbuatan. 

Maka Kami wasiatkan dengan pesan ini dan Kami kabarkan kepadanya 

bahwa “hanya kepadaKu-lah kembalimu.” Maksudnya, kalian akan kembali, 

wahai manusia, kepada Tuhan yang telah memberimu wasiat dan membebanimu 

dengan hak-hak tersebut. Dia akan menanyakan kepadamu: Apakah kamu telah 

melaksanakannya, lalu Dia akan memberimu balasan yang berlipat ganda, 

ataukah kamu menyia-nyiakannya, lalu Dia akan menyiksamu dengan sikasaan 

yang sangat buruk. Kemudian Allah swt. menjelaskan sebab yang mewajibkan 

berbuat baik kepada kedua ibu bapak terletak pada ibu, seraya berfirman, 

“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah” 

maksudnya, dalam keadaan sengsara dan makin sengsara, dan dia terus 

merasakan penderitaan mulai dari sejak (sang bayi) masih berbentuk sperma, 

seperti rasa mual, sakit, lemah, berat dan berubahnya kondisi, kemudian sakitya 

melahirkan, yaitu rasa sakit yang sangat perih, kemudian “menyapihnya dalam 

dua tahun,” di mana sang anak terus berada dalam asuhan, lindungan dan 

susuan ibunya.  

Tidakkah sangat pantas sekali kalau ditekankan kepada anaknya untuk 

berbuat baik kepada orang yang telah menanggung penderitaan-penderitaan 

dengan penuh rasa kasih sayang demi dia, dan dipesankan kepadanya agar 

benar-benar berbakti kepadanya?“Dan jika keduanya memaksamu,” Maksudnya, 

kedua ibu bapakmu bersikeras “untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 

yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mematuhi 

keduanya,” dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa yang demikian ini 

termasuk berbuat baik kepada keduanya; sebab hak Allah swt. harus lebih 

diutamakan atas hak semua orang, dan tidak ada kepatuhan kepada makhluk 

dalam kemaksiatan terhadap sang Khaliq.  

Di sini Allah swt. tidak mengatakan, “Dan jika keduanya memaksamu 

untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, maka durhakailah mereka berdua, “ melainkan Allah swt. 

mengatakan,“maka janganlah kamu mematuhi keduanya,” yakni dalam 

kesyirikan. Adapun berbuat baik kepada keduanya, maka harus lakukanlah. Maka 

dari itu Allah swt. berfirman sesudahnya, “Dan pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik” maksudnya, dengan pergaulan ihsan kepada mereka dengan cara 

yang baik. 

Adapun tentang “mengikuti keduanya”, sedangkan keduanya dalam 

kondisi kafir dan maksiat, maka (dalam hal ini) jangan kamu ikuti, “dan ikutilah 

jalan orang yang kembali kepadaKu.” Mereka adalah orang-orang yang beriman 
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kepada Allah, kepada para malaikatNya, kitab-kitabNya dan para RasulNya, 

yang berserah diri kepada Rabb (Allah), yang kembali kepadaNya. Mengikuti 

jalan mereka berarti menempuh jalan mereka dalam berinabah kepada Allah, 

inabah yang merupakan ketertarikan hasrat-hasrat hati dan kemauannya kepada 

Allah, lalu diikuti oleh usaha dengan badan dalam hal-hal yang diridhai Allah 

dan mendekatkan kepadaNya. 

“Kemudian hanya kepadKu-lah kembalimu,” baik yang taat maupun yang 

durhaka, yang berinabah dan yang tidak, “maka Kuberitakan kepadamu amal 

yang telah kamu kerjakan,” maka tidak ada satu pun dari amal perbuatan mereka 

yang tersembunyi dari Allah.
196

 

“Dan janganlah kamu memalingkan muka dari manusia” maksudnya, 

jangan kamu memalingkannya dan jangan memasamkan mukamu kepada 

manusia karena  sombong terhadap mereka dan mereka merasa lebih hebat. 

“Dan janiganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh,” dengan 

sombong, berbangga dengan berbagai nikmat, seraya melupakan Sang Maha 

Pemberi nikmat, dan bangga diri. “Sesungguhnya Allah swt. tdak menyukai 

orang-orang yang sombong,” dalam diri dan sikapnya dan penampilannya, “lagi 

membanggakan diri” dengan ucapannya.“Dan sederhanalah kamu dalam 

berjalan,” maksudnya, berjalanlah dengan tawadhu‟ (merendahkan diri) dan 

tenang, tidak dengan angkuh dan sombong, dan juga bukan jalan pura-pura mati, 

“dan lunakkanlah suaramu,” sebagai etika terhadap orang lain dan terhadap 

Allah. “Sesungguhnya seburuk-buruk suara,” yakni, yang paling keji dan paling 

norak “ialah suara keledai,” kalau seandainya dalam meninggikan suara itu ada 

faidah dan maslahatnya, tentu Allah tidak mencontohkan dengan suara keledai 

yang telah dimaklumi kekejian dan kedunguannya.
197

 

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas mengisyaratkan 

bahwa akhlak  merupakan salah inti dari muatan kurikulum pendidikan Islam, 

karena sesungguhnya akhlak itu lebih tinggi dari ilmu, sebab ia merupakan buah 

dari ilmu sendiri. Seorang pendidik diharapkan mampu untuk mengajarkan dan 

menjelaskan dengan baik terkait tentang akhlak, baik akhlak kepada Allah swt., 

kepada RasulNya, manusia, dan alam sekitar, sehingga setiap peserta didik dapat 

melaksanakan akhlak yang tersebut di atas dengan baik.    

d. Amar Makruf Nahi Mungkar 

 وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوؼِ وَانْوَ عَنِ الْمُنكَرِ وَاصْبْْ عَلَى مَآأَصَابَكَ إِفَّ ذَلِكَ مِنْ عَزِْـ اْلْمُُورِ 
Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

 
196 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 648. 
197 Ibid. 
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kamu.Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah (QS. Lukman/31:17).
198

 

}وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوؼِ وَانْوَ عَنِ الْمُنْكَرِ{ وذلك يستَلزـ العلم بابؼعروؼ ليأمر بو، 
بابؼعروؼ، والنهي عن ابؼنكر إلَ بو، من والْمر بدا لَ يتَم الْمر  والعلم بابؼنكر لينهى عنو.

الرفق، والصبْ، وقد صرح بو فِ قولو: }وَاصْبْْ عَلَى مَا أَصَابَكَ{ ومن كونو فاعلَ بؼا يأمر 
بو، كافِّا بؼا ينهى عنو، فتَضمن ىذا، تكميل نفسو بفعل ابػيْ وترؾ الشر، وتكميل غيْه 

إذا أمر ونهى وأف فِ الْمر والنهي مشقة  وبؼا علم أنو لَ بد أف يبتَلى بذلك، بأمره ونهيو.
على النفوس، أمره بالصبْ على ذلك فقاؿ: }وَاصْبْْ عَلَى مَا أَصَابَكَ إِفَّ ذَلِكَ{ الذي 
وعظ بو لقماف ابنو }مِنْ عَزِْـ الْمُورِ{ أي: من الْمور التي يعزـ عليها، ويهتَم ّٔا، ولَ 

 يوفق بؽا إلَ أىل العزائم.
تي وصى ّٔا لقماف لَبنو، بذمع أمهات ابغكم، وتستَلزـ ما لِ وىذه الوصايا، ال

يذكر منها، وكل وصية يقرف ّٔا ما يدعو إلَ فعلها، إف كانت أمرا، وإلَ تركها إف كانت 
نهيا.وىذا يدؿ على ما ذكرنا فِ تفسيْ ابغكمة، أنها العلم بالْحكاـ، وحِكَمِها 

نهاه عن الشرؾ، وبينَّ لو ابؼوجب لتركو، ومناسباتها، فأمره بأصل الدين، وىو التَوحيد، و 
وأمره ببْ الوالدين، وبين لو السبب ابؼوجب لبْهما، وأمره بشكره وشكرهما، ثُ احترز بأف 
بؿل برهما وامتَثاؿ أوامرهما، ما لِ يأمرا بدعصية، ومع ذلك فلَ يعقهما، بل يَسن إليهما، 

اقبة الله، وخوَّفو القدوـ عليو، وأنو وإف كاف لَ يطيعهما إذا جاىداه على الشرؾ. وأمره بدر 
ونهاه عن التَكبْ، وأمره بالتَواضع،  لَ يغادر صغيْة ولَ كبيْة من ابػيْ والشر، إلَ أتى ّٔا.

ونهاه عن البطر والْشر، وابؼرح، وأمره بالسكوف فِ ابغركات والْصوات، ونهاه عن ضد 
 ذلك.

لصلَة، وبالصبْ اللذين وأمره بالْمر بابؼعروؼ، والنهي عن ابؼنكر، وإقامة ا
يسهل ّٔما كل أمر، كما قاؿ تعالَ فحقيق بدن أوصى ّٔذه الوصايا، أف يكوف بـصوصا 

 
198 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 412. 
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بابغكمة، مشهورا ّٔا. وبؽذا من منة الله عليو وعلى سائر عباده، أف قص عليهم من 
 حكمتَو، ما يكوف بؽم بو أسوة حسنة.

Dan suruhlah mengerjakan yang baik dan cegahlah dari perbuatan yang 

mungkar,” hal ini mengharuskan adanya ilmu pengetahuan kepada yang baik 

untuk memerintahkan padanya, dan pengetahuan kepada yang mungkar agar ia 

bisa mengingkarinya, dan perintah melakukan hal-hal yang mana amar ma‟ruf 

dan nahi mungkar tidak akan bisa dilakukan secara sempurna kecuali dengannya, 

seperti sikap lembut dan sabar. Sesungguhnya sabar ini telah ditegaskan dalam 

FirmanNya, “Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu,” dan dari 

keberadaannya sebagai orang yang mengerjakan apa yang diperintahkan 

kepadanya, menahan diri dari apa yang dilarang.  

Maka hal ini mencakup penyempurnaan diri dengan cara mengerjakan 

kebaikan dan  meninggalkan keburukan dan menyempurnakan orang lain 

dengannya melalui perintah dan larangannya. Dan ketika sudah dimaklumi 

bahwa pasti akan mendapatkan cobaan apabila dia (seseorang) melakukan amar 

ma‟ruf dan nahi mungkar, dan bahwa dalam melakukan amar ma‟ruf dan nahi 

mungkar itu terdapat banyak rintangan bagi jiwa, maka Allah swt. 

memerintahkan kepadanya untuk bersabar dalam menghadapi semua itu, seraya 

berkata, “Dan bersabarlah  terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 

yang demikian itu,” yang diajarkan dan dinasihatkan oleh Luqman kepada 

anaknya di atas”termasuk hal-hal yang diwajibkan” maksudnya, termasuk 

perkara yang ditekankan dan diperhatikan, dan tidak ada yang dibimbing 

untuknya kecuali orang-orang yang mempunyai kemauan tinggi.
199

 

Wasiat-wasiat yang dipesankan oleh Luqman kepada anaknya ini 

menghimpun pokok-pokok hikmah dan mengharuskan adanya sesuatu yang belum 

disebutkan darinya. Setiap wasiat disertai dengan fator-faktor yang mendorong 

untuk melakukannya jika wasiat itu berbentuk perintah, dan faktor pendorong 

untuk meninggalkannya jika wasiat itu berbentuk larangan, dan hal ini 

menunjukkan kepada apa yang telah kami sebutkan tentang tafsir hikmah, yaitu 

mengetahui hukum-hukum, hikmah-hikmahnya dan korelasi-korelasinya. Oleh 

karena itu, Allah swt. memerintahkan pokok agama, yaitu tauhid, dan Allah 

melarangnya dari syirik, dan Allah swt. menjelaskan kepadanya faktor yang 

mewajibkan meninggalkan syirik.  

Kemudian Allah swt. juga memerintahkan berbakti kepada ibu dan 

bapak, lalu Allah swt. jelaskan pula sebab yang mewajibkan untuk berbakti 

kepada orang tua. Dan Allah swt. memerintahkannya untuk bersyukur kepadaNya 

dan bersyukur kepada kedua ibu bapaknya, kemudian menggariskan bahwa letak 

berbuat baik kepadan kedua orang tua dan mematuhi perintah mereka itu selagi 

mereka tidak memerintahkan kemaksiatan. Namun demikian, dia tidak boleh 

durhaka, akan tetapi harus tetap berbuat baik kepada mereka, sekalipun dia tidak 

boleh taat kepada mereka bila mereka memaksa untuk berbuat syirik. 

 
199 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 649. 
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Kemudian Allah swt. memeritahkan bersikap muraqabah kepada Allah 

dan takut akan perjumpaan denganNya; dan bahwa Allah sama sekali tidak 

mengabaikan kebaikan ataupun keburukan sekecil dan sebesar apa pun, 

melainkan pasti didatangkanNya; dan Allah melarangnya bersikap sombong dan 

memerintahkan kepadanya bersikap tawadhu‟ (rendah diri) serta melarangnya 

bersikap angkuh, congkak dan sombong. Dan Dia juga memerintahnya bersikap 

tenang dalam gerak-gerik dan suara, dan Dia melarangnya dari lawan hal 

tersebut.  

Dan Allah swt. pun memerintahnya beramar ma‟ruf dan nahi mungkar, 

menegakkan salat dan sabar, yang dengan keduanya segala persoalan menjadi 

ringan, seperti difirmankan Allah swt.: “Dan mintalah pertolongan dengan sabar 

dan salat.
200

 . Maka sangat pantas bagi orang yang mewasiatkan wasiat-wasiat di 

atas, kalau dia diutamakan dengan hikmah dan terkenal dengannya. Maka dari 

itu Allah mengingatkan akan karuniaNya kepadanya (Luqman) dan kepada 

segenap hamba-hambaNya dengan menceritakan kepada mereka sebagian dari 

hikmahNya yang dapat dijadikan suri teladan oleh mereka (QS. al-

Baqarah/2:45).
201

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas mengisyaratkan 

bahwa, salah satu kandungan atau muatan kurikulum pendidikan Islam adalah 

menegakkan amar makruf dan nahi mungkar, karena ia adalah hal yang sangat 

vital di tengah-tengah masyarat. Seorang pendidik diharapkan mampu untuk 

mengajarkan dan menjelaskan tentang materi amar makruf nahi mungkar, baik 

yang terkait tata caranya, rukunnya, waktunya dan lain-lain, sehingga setiap 

peserta didik diharapkan dapat melaksanakan amar makruf nahi mungkar, dengan 

baik dalam hidup dan kehidupannya.    

Mak pada akhirnya peneliti dapat memahami dari pemaparan asy-Syaikh 

as-Sa„di di atas, bahwa beliau mengisyaratkan tentang isi kurikulum pendidikan 

Islam, paling tidak ada 4 (empat) kategori: 

1) Kategori Akidah. Akidah tidak akan sempurna kecuali dengan 

menjauhi kesyirikan dengan berbagai macam bentuknya, karena 

kesyirikan itu sesunggunya menghancurkan akidah itu sendiri, 

seperti beribadah kepada matahari, sapi dan lain-lain. Oleh karena itu 

 
200 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 7. 
201 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 649. 
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Lukman as. megajarkan kepadanya untuk menjauhi kesyirikan, agar 

akidah anaknya tetap lurus dan benar.  

2) Kategori Ibadah seperti menegakkan salat, menunaikan zakat, 

berpuasa, berhaji ke baitullah, umrah, bersodaqoh, membayar nazar 

dan lain-lain. Kemudian ibadah salat adalah iduknya ketaatan, maka 

ketika ayat ibadah salat yang dikutip, namun yang lain harus 

mengikutinya. 

3) Ketegori Akhlak atau muamalah, yaitu dengan berbakti kepada 

kedua orang tua, berbuat baik kepada orang lain, menyantuni anak 

yatim, hormat kepada pendidik, menyayangi  anak kecil, berbuat 

baik kepada tetangga, dan lain-lain 

4) Kategori sosial kemasyarakatan, yaitu dengan menegakkan amar 

makruf dan nahi munkar. Amar makruf dan munkar harus didasari 

oleh ilmu, baik ilmu yang berkaitan dengan perkara-perkara makruf 

yang diperintahkan, ataupun ilmu yang berkaitan dengan perkara-

perkara yang munkar atau perkara yang dilarang. Kemudian dalam 

menegakkan amar makruf nahi munkar harus dengan penuh 

kesabaran dan kelembutan, sehingga hal tersebut berjalan dengan 

baik dan lancar.   

Sebagaimana dikutip oleh al-Abrasyi, bahwa kurikulum pendidikan 

Islam terbagi dalam dua tingkatan, yaitu: Tingkatan pemula (manhaj ibtida‟i) 

yang mencakup materi kurikulum pemula difokuskan pada pembalajaran Alquran 

dan As-Sunnah, dan tingkatan atas (manhaj „ali) yakni kurikulum yang 

mempunyai dua kualifikasi, yaitu ilmu-ilmu yang berkaitan dengan zatnya sendiri, 

seperti ilmu syari„ah yang mencakup fiqh, tafsir, hadits, ilmu kalam dan ilmu- 

ilmu yang ditujukan untuk ilmu-ilmu lain, dan bukan berkaitan dengan zatnya 

sendiri, seperti, ilmu bahasa, matematika dan mantiq (logika).
202

 

 
202  'Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami A. Gani dan 

Djohar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 154.  
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Ibn Khaldun kemudian membagi ilmu dengan tiga kategori, yaitu sebagai 

berikut.  

b. Ilmu-ilmu naqliyah, yaitu ilmu yang diambil dari Alquran dan 

ilmu-ilmu agama lain. Seperti ilmu fiqih untuk mengetahui 

kewajiban-kewajiban beribadah; ilmu tafsir untuk mengetahui 

maksud-maksud Alquran ilmu usul fiqhi untuk meng-istinbat-kan 

hukum berdasarkan Alquran dan As-Sunnah, serta ilmu-ilmu 

lainnya 

c. Ilmu-ilmu aqliyah, yaitu ilmu yang diambil dari daya pikiran 

manusia, seperti ilmu filsafat, ilmu-ilmu mantiq (logika), ilmu 

bumi, ilmu kalam, ilmu teknik, ilmu matematika, ilmu kimia, dan 

ilmu fisika; dan 

d. Ilmu-ilmu lisan (linguistik), seperti ilmu nahwu, ilmu bayan, ilmu 

adab (sastra).
203

  

Pandangan dan penjelasan asy-Syaikh as-Sa„di tentang kurikulum 

pendidikan  di dalam tafsirnya, agak sedikit berbeda dengan pandangan ibn 

Sahnun. Muhammad ibn Sahnun mengatakan bahwa materi-materi yang harus 

diajarkan pertama sekali oleh sorang pendidik atau guru kepada peserta didiknya 

atau muridnya adalah mengajarkan Alquran, karena Alquran adalah sumber ilmu 

dan pondasinya ilmu.
204

 Kemudian beliau menguti hadis Nabi saw.  

  خيْكم من تعلم القرآف وعلمو
Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Alquran dan orang yang 

mengajarkannya.
205

 

Selanjutnya ibn Sahnun ketika ditanya tentang menulis materi fikih, maka 

beliau mengatakan tidak mengapa seorang peserta didik menulis materi fikih, 

kemudian ibn Sahnun juga menganjurkan untuk diajarkan kepada peserta didik 

 
203 'Abdurrahman bin Khaldun, al-Mukaddimah (Beirut: Dar Kutub al-Ilmiyah, tt), h. 345. 
204 Sahnun, Adab al-Mu„allimin, h. 75. 
205 Muhammad bin Isma‟il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ju„fi, Al-Jami‟ al-Musnad as-

Sahih al-Mukhtasar min Umuri Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam wa Sunanih wa 

Ayyamihi (Riyad: Dar Tuqun Najah, 2002), jilid V, h. 192. 
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tentang salat, jumlah rakaatnya, sujudnya, bacaannya dan lain-lain. Terkait dengan 

materi faraid, nahu, syair-syair, khutbah, khat  dan tahsin qira‟ah menurut ibn 

Sahnun juga diajarkan kepada peserta didik.
206

 

 Dari pemaparan di atas, maka peneliti dapat tegaskan bahwa ibn Sahnun 

melihat bahwa materi-materi atau isi kurikulum pendidikan yang perlu untuk 

diajarkan kepada peserta didik adalah Alquran, fikih, faraid, nahu, syair-syair, 

khutbah, khat  dan tahsin qira‟ah. 

Sementara al-Imam al-Ghazali mengatakan bahwa itu ada 2 (dua) 

macam, pertama ilmu syar„i dan yang kedua ilmu yang tidak syar„i, ilmu syar„i 

adalah ilmu yang terpuji, dan ia terbagi kapada 4 (empat) macam: 

1. Ilmu usul atau pokok, dan ia terbagi kepada 4 (empat), yaitu Alquran, 

hadis, ijma„ dan aṡar sahabat 

2. Ilmu Furu„ atau cabang, dan ini ada 2 (dua) bagian, yaitu ilmu-ilmu 

yang berkaitan dengan kemaslahatan dunia seperti ilmu fikih, dan 

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kemaslahatan akhirat seperti ilmu 

yang berkaitan dengan hati, dan akhlak.      

3. Ilmu al-Muqaddimat, yaitu ilmu bahasa dan ilmu nahu 

4. Ilmu al-Mutammimat, yaitu ilmu yang berkaitan dengan Alquran, ilmu 

yang berkaitan dengan tafsir dan lain-lain.
207

 

Dari uraian di atas maka peneliti dapat ditegaskan bahwa, pandangan 

asy-Syaikh as-Sa„di tentang kurikulum  pendidikan Islam di dalam kitab tafsirnya 

masih sangat umum, berbeda dengan pandangan ibn Sahnun dan al-Ghazali yang 

sudah bersifat khusus.   

 

E. Metode pendidikan menurut Asy-Syaikh As-Sa‘di  

Salah satu unsur terpenting dalam proses pendidikan adalah metode yang 

dipakai dan digunakan oleh para pendidik, di dalam menyampaikan ilmu atau 

 
206 Sahnun, Adab al-Mu„allimin, h. 101-109. 
207 al-Ghazali, Ihya „Ulumuddin, h. 26. 

 



656 

 

 

 

materi kepada peserta didiknya, karena tidak jarang ditengarai penyebab 

ketidakpahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh seorang 

pendidik kepada mereka, dikarenaka metode yang digunakan oleh seorang 

pendidik ketika menyampaikan meterinya  kurang tepat. Oleh karena itu setiap 

pendidik hendaknya memperhatikan dan mengamati dengan baik, tentang metode 

yang paling tepat untuk digunakan ketika menyampaikan materinya. 

Keberhasilan menanamkan nilai-nilai rohaniah (keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah swt.) dalam diri peserta didik, terkait dengan satu faktor dari sistem 

pendidikan, yaitu metode pendidikan yang dipergunakan pendidik dalam 

menyampaikan pesan-pesan ilahiyah. Sebab dengan metode yang tepat, materi 

pelajaran akan dengan mudah dikuasai peserta didik. Dalam pendidikan Islam, 

perlu dipergunakan metode pendidikan yang dapat melakukan pendekatan 

menyeluruh terhadap manusia, meliputi dimensi jasmani dan rohani (lahiriah dan 

batiniah), walaupun tidak ada satu jenis metode pendidikan yang paling sesuai 

mencapai tujuan dengan semua keadaan. 

Sebaik apapun tujuan pendidikan, jika tidak didukung oleh metode yang 

tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah 

metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap atau 

tidak. Bahkan sering disebutkan cara atau metode kadang lebih penting daripada 

materi itu sendiri: 

  الطريقة خيْ من ابؼادة 

Metode itu lebih penting daripada materi 

Oleh karena itu pemilihan metode pendidikan harus dilakukan secara 

cermat, disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil pendidikan 

dapat memuaskan, karena terkadang bahkan sering sekali materi yang 

disampaikan oleh seorang pendidik, tidak dapat dipahami dengan baik oleh 
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peserta didiknya, akibat dari kurang piawainya seorang pendidik dalam memilih 

metode yang tepat dalam menyampaikan suatu materi.
208

  

1. Pengertian Metode Pendidikan 

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu meta 

yang berarti “yang dilalui”  dan hodos yang berarti “jalan”, yakni jalan yang harus 

dilalui.
209

 Dalam bahasa inggris disebut denga method yang mengandung makna 

metode dalam bahasa Indonesia.
210

 Sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan 

thariqah yang berarti jalan atau cara. Jalan adalah sesuatu yang dilalui supaya 

sampai ke tujuan
211

. Mengajarkan materi pelajaran agar dapat diterima peserta 

didik hendaknya menggunakan jalan yang tepat, atau dalam bahasa yang lebih 

tepatnya cara dan upaya yang dipakai pendidik. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa 

metode adalah “cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

kegiatan guru mencapai tujuan yang telah ditentukan”
212

. Secara terminologi para 

ahli memberikan definisi yang beragam tentang metode, di antaranya pengertian 

yang dikemukakan Muhammad „Abdu Rahim Ghunaimat dalam Nizar dan 

Hasibuan, bahwa metode adalah cara-cara yang praktis yang menjalankan tujuan-

tujuan dari maksud-maksud pengajaran.
213

  

Kemudian Muhammad Yunus mendefiniskan metode dengan 

mengatakan bahwa,  metode adalah “jalan yang hendak ditempuh oleh seorang 

supaya sampai kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau 

perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuandan lainnya
214

. Sementara 

 
208 Qomari Anwar, Pendidikan Sebagai Karakter Budaya Bangsa (Jakarta: UHAMKA 

Press, 2003), h. 42. 
209 Soegarda Poewakatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1982), h. 56. 
210 S. Wojowasito, Tito Wasito W, Kamus Lengkap Inggeris-Indonesia, Indonesia-

Inggeris (Bandung: Hasta, 1980), h. 113.  
211 Louwis Ma‟luf al-Yasu‟iy, al-Munjid fi al-Lughah wa al-„Alam, cet. 26 (Beirut: al-

Masyriq, t.t.), h. 465.   
212 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 4 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 652-653. 
213 Samsul Nizar dan Zainal Efendi Hasibuan, Hadis Tarbawi: Membangun Kerangka 

Pendidikan Ideal Perspektif Rasulullah, cet. 2 (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 57.  
214 Muhammad Yunus, Ilmu Mengajar. (Jakarta: Pustaka Muhammadiyah, 1954), h. 7. 
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Ali al-Jumbulati dan Abu al-Fath al-Tawanisi mendefinisikan metode mengajar 

sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru untuk menyampaikan informasi ke otak 

murid-murid. Edgar Bruce Wesley mendefinisikan metode dalam bidang 

pendidikan sebagai rentetan kegiatan terarah bagi guru yang menyebabkan 

timbulnya proses belajar pada murid-murid, atau ia adalah proses yang 

pelaksanaannya yang sempurna menghasilkan proses belajar, atau ia adalah jalan 

yang dengannya pengajaran menjadi berkesan.
215

 

Sedangkan Abuddin Nata memberikan pendapatnya bahwa metode 

mengajar mempunyai arti lebih daripada hanya sebagai alat untuk menyampaikan 

maklumat dan pengetahuan kepada otak murid, melainkan dapat pula berarti 

sebagai alat untuk menolong pelajar memperoleh keterampilan, kebiasaan, sikap, 

minat, dan nilai-nilai yang diinginkan.
216

 Jadi metode pendidikan adalah berbagai 

cara yang digunakan dan dipakai oleh seorang pendidik agar materi yang 

diajarkan dapat diterima oleh peserta didik dengan baik.   

2. Kata Metode Di Dalam Ayat-Ayat Alquran 

Dalam bahasa arab metode disebut dengan tariqah yang berarti jalan atau 

cara. Selain thariqah terkadang juga digunakan kata manhaj, dan al-wasilah. 

Tariqah berasal dari kata tariq yang artinya jalan atau petunjuk. Manhaj berarti 

sistem, dan al-wasilah berarti perantara atau mediator. Jika diperhatikan dari 

ketiga istilah tersebut, maka dapat dikatakan bahwa yang paling dekat maknanya 

atau artinya kepada metode adalah thariqah, karena metode cukup dikenal dalam 

dunia pendidikan.
217

 

Merujuk ke dalam bahasa Arab, jika ditelusuri kata thariq dalam 

Alquran, ada beberapa ayat yang langsung mengungkapkannya, berikut ayat-ayat 

yang langsung berlafal thariq:  

a. Surat an-Nisa 

 
215Ibid.  
216Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Alquran (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2016), h. 199.   
217 Asnil Aidah Ritonga, dalam Asnil Aidah Ritonga & Irwan, Tafsir Tarbawy (Bandung: 

Citapustaka Media, 2013), h. 31.  
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 رَ بَؽمُْ وَلََ ليِػَهْدِيػَهُمْ طَريِقًاإفَّ الَّذِينَ كَفَرُوا وَظلََمُوا لَِْ يَكُنِ اللهُ ليِػَغْفِ 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-

kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan 

jalan kepada mereka (QS. an-Nisa/4:168).
218

   

Kemudian di dalam surat yang sama pada ayat 169 yang berbunyi: 

  إِلََّ طَريِقَ جَهَنَّمَ خَالِدِينَ فِيهَآأبََدًا وكََافَ ذَلِكَ عَلَى الِله يَسِيْاً
Kecuali jalan ke naar Jahannam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Dan yang demikian adalah mudah bagi Allah (QS. an-Nisa/4:169).
219

  

 

 

b. Surat Thaha  

قاَلُوا إِفْ ىَاذَافِ لَسَاحِرَافِ يرُيِدَافِ أَف يَُْرجَِاكُم مّْنْ أَرْضِكُم بِسِحْرهِِماَ وَيَذْىَبَا بِطَريِقَتَِكُمُ 
 الْمُثػْلَى

Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir 

yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihirnya dan hendak 

melenyapkan kedudukan kamu yang utama (QS. Thaha/20:63).
220

 

 

Selanjutnya pada surat yang sama pada ayat 77 yang berbunyi: 

نَآ إِلََ مُوسَى أَفْ أَسْرِ بِعِبَادِي فاَضْرِبْ بَؽمُْ طَريِقًا فِ الْبَ  دَركًْا  حْرِ يػَبَسًا لََبَزاَؼُ وَلَقَدْ أَوْحَيػْ
  وَلََبَزْشَى

Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa:"Pergilah kamu dengan 

hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan 

yang kering di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut 

(akan tenggelam (QS. Thaha/20:77).
221

   
 

Kemudian pada ayat 104 di dalam surat Thaha juga disebutkan:  

 بَكْنُ أَعْلَمُ بداَيػَقُولُوفَ إِذْ يػَقُوؿُ أمَْثػَلُهُمْ طَريِقَةً إِف لَّبِثْتَُمْ إِلََّ يػَوْمًا
Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang yang 

paling lurus jalannya diantara mereka:"Kamu tidak berdiam (di 

dunia),melainkan hanya sehari saja (QS. Thaha/20:104).
222

 

  

 
218 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 104. 
219 Ibid. 
220 Ibid., h. 315. 
221 Ibid., h. 317. 
222 Ibid., h. 319.  
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c. Surat al-Ahqaf  

قً  عْنَا كِتََاباً أنُزؿَِ مِن بػَعْدِ مُوسَى مُصَدّْ ا لّْمَابػَيْنَ يَدَيْوِ يػَهْدِي إِلََ ابغَْقّْ قاَلُوا ياَقػَوْمَنَآ إِنَّا بظَِ
  وَإِلََ طَريِقٍ مُّسْتََقِيمٍ 

Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 

(Alquran) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab-kitab 

yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus 

(QS. al-Ahqaf/46:30).
223

 

 

d. Surat jin ayat 16 yang berbunyi: 

نَاىُم مَّآءً غَدَقاً   وَألََّوِ اسْتَػَقَامُوا عَلَى الطَّريِقَةِ لَْسْقَيػْ
Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 

Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 

(rezki yang banyak) (QS. al-Jin/72:16).
224

  

Ayat –ayat di atas sangat umum sekali, dan kurang cocok jika dipahami 

kalimat tariqah di atas melalui teori pendidikan. Maksudnya adalah ayat-ayat 

tersebut kurang mewakili pemahaman tentang metode pendidikan, sehingga untuk 

mendapatkan pemahaman terhadap metode pendidikan kurang tepat jika dikaji 

melalui konsep metode (thariqah), akan tetapi lebih cocok jika dibahas melalui 

wawasan alquran tentang metode pendidikan (secara maknanya). 

 Maksudnya adalah melalui alur cerita atau pembahasan ayat-ayat 

alquran dapat ditemukan bahwa di dalamnya terdapat metode pendidikan. Adanya 

indikasi atau isyarat guru atau Nabi saw. yang dalam memberikan pelajaran 

kepada kaumnya dengan berbagai cara, yang menunjukkan bahwa adanya 

keragaman metode pendidikan di dalam ayat-ayat Alquran. 

Para ulama sebagai pendidik umat senantiasa berusaha untuk 

menjelaskan ajaran dan pendidikan Islam kepada peserta didik mereka, dengan 

berbagai metode atau cara yang sesuai, tepat  dan cocok, sehingga umat dengan 

mudah memahami apa yang mereka sampaikan dan ajarkan baik secara langsung 

ataupun melalui kitab-kitab yang mereka karang dan susun, dan sesungguhnya 

 
223 Ibid., h. 506.  
224 Ibid., h. 573.  
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para ulama dalam menggunakan metode itu mengambil dari isi kandungan 

Alquran dan Sunnah, salah satu ulama yang mengisyaratkan adanya beberapa 

metode pendidikan di dalam Alquran adalah asy-Syaikh as-Sa‟di.  

3. Contoh-contoh Metode 

Asy-Syaikh as-Sa„di mengisyaratkan ada beberapa metode penddikan di 

dalam kitab tafsirnya, yang beliau simpulkan dari penafsiran beberapa ayat 

Alquran, di antara metode itu adalah: pertama metode hikmah, kedua metode 

nasihat (Mauizhah Hasanah), ketiga metode diskusi/jidal, keempat metode 

keteladanan, kelima metode perumpaan atau amsal, keenam metode kisah, ketujuh 

metode eksprimen, kedelapan metode tanya jawab, kesembilan metode ceramah. 

a. Metode Hikmah 

وَالْمَوْعِظَةِ ابغَْسَنَةِ وَجَادِبْؽمُْ باِلَّتَِّ ىِيَ اَحْسَنُ افََّ رَبَّكَ ىُوَ  ةحِكْم  بالادُعُْ اِلََ سَبِيْلِ رَبّْكَ 
  اعَْلَمُ بدنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِوِ وَىُوَاعَْلَمُ بلِْمُهتََدِيْنَ 

Wahai Nabi Muhmmad saw. Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 

ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan 

bantalah mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara 

kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) (QS. 

an-Nahl/25:125).
225

 

أي: ليكن دعاؤؾ للخلق مسلمهم وكافرىم إلَ سبيل ربك ابؼستَقيم ابؼشتَمل على العلم 
النافع والعمل الصالح }باِبغِْكْمَةِ{ أي: كل أحد على حسب حالو وفهمو وقولو 
انقياده.ومن ابغكمة الدعوة بالعلم لَ بابعهل والبداءة بالْىم فالْىم، وبالْقرب إلَ 

  .بولو أتم، وبالرفق واللين، فإف انقاد بابغكمةالْذىاف والفهم، وبدا يكوف ق
Hendaknya ajakanmu kepada umat manusia, yang Muslim maupun kafir tertuju 

kepada jalan Rabbmu yang lurus yang mengandung ilmu yang bermanfaat dan 

amalan shalih. “Dengan hikmah,” maksudnya, setiap orang sesuai dengan 

keadaan dan pemahaman serta sambutan dan ketaatannya. Termasuk hikmah 

dalam berdakwah adalah berdakwah dengan dasar ilmu, bukan kebodohan, 

memulai dengan perkara yang paling penting (sesuai dengan skala prioritas), 

lalu yang lebih penting daripada (yang sesudahnya) dan yang lebih dekat dengan 

 
225 Ibid., h. 381. 



655 

 

 

 

alam pikiran mereka dan mudah dipahami, dengan cara (simpatik) yang lebih 

mendatangkan sambutan lebih baik, dengan penuh kelembutan dan persuasif. 

Bila sudah tunduk dengan cara hikmah, (maka itu sangat bagus).
226

  

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas mengisyaratkan 

bahwa, salah satu metode yang dapat dipakai dan digunakan oleh seorang 

pendidik ketika mengajarakan atau menyampaikan ilmu kepada peserta didiknya, 

adalah metode hikmah. Hikmah berarti bijasana dalam melihat keadaan dan 

kondisi dari seseorang baik yang tua maupun yang muda, baik sebagai peserta 

didik atau tidak. 

Jika seorang pendidik telah mengetahui dengan baik kondisi setiap  

peserta didiknya, maka dengan mudah ia dapat menyampaikan materinya kepada 

peserta didiknya sesuai dengan kondisi mereka masing-masing, sehingga seorang 

pendidik benar-benar mengerti bagaimana cara yang tepat untuk mendidik dan 

menjelaskan semua pelajaran kepada masing-masing peserta didiknya. 

Lebih lanjut asy-Syaikh as-Sa„di menjelaskan tentang hikmah, bahwa 

hikmah menurut beliau ada 4 (empat) macam hikmah yaitu: 

1) Hikmah ketika duduk bersama dengan manusia. 

Ketika seseorang duduk dengan manusia, maka hendaknya menjaga adab 

dan sopan santun, di antaranya tidak boleh menguasai atau memonopoli majlis 

dan pembicaraan mereka, tidak boleh banyak bicara dan harus banyak diam jika 

usia seseorang itu masih muda, sedangkan di majlis itu ada orang-orang tua, dan 

ia selalu berusaha untuk memberikan pendidikan dan pengajaran, kepada orang-

orang yang duduk bersamanya di dalam majlis tersebut, jika ia memiliki ilmu dan 

kemampuan.   

2) Hikmah dalam menerima perkataan dan ucapan manusia 

Pendidikan Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk senantiasa 

berusaha mengecek dan memastikan terhadap sebuah perkataan atau berita yang 

ia dengar, dan tidak boleh menurut as-Sa„di menerima perkataan atau pernyataan 

dari seseorang walaupun itu dari temannya sendiri, sebab kata beliau betapa 

 
226 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 452. 
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banyak orang yang menerima perkataan dari seseorang tanpa memastikan 

kebenaran dari perkataan tersebut, bahkan menjadika perkataan tersebut sebagai 

pijakan dan dasar dalam mencintai, membenci, memuji sesuatu. 

3) Hikmah dalam menilai seseorang yang lalai dalam amalannya 

Seseorang yang melihat saudaranya yang lalai dari perkara-perkara yang 

wajib, maka hendaknya ia mengingat kembali keadaannya dahulu, yang mungkin 

sama dengan keadaan saudaranya yang lalai tersebut, maka asy-Syaikh as-Sa„di 

mengatakan hendaknya orang yang lalai itu diingatkan dengan baik, tanpa 

menghina dan merendahkannya, karena mengingatkan dengan cara seperti ini 

akan membuat orang yang lalai itu mudah menerima apa yang telah disampaikan 

kepadanya. 

4)  Hikmah dalam melupakan kesalahan masa lalu orang lain.  

Asy-Syaikh as-Sa„di memberikan arahan tentang bagaimana seharusnya 

bersikap, dengan orang-orang yang masa lalunya banyak melakukan perbuatan 

dosa dan maksiat. Cara dan jalan yang terbaik dalam berinterksi dengan orang-

orang yang seperti ini adalah, berusaha untuk melupakan dan mengabaikan masa 

lulu orang tersebut, tidak boleh mengungkit-ngungkitnya serta tidak 

mengingatkan hal tersbut kepada orang yang bersangkutan.
227

    

Dari uraian di atas maka peneliti dapat memahami bahwa, seorang 

pendidik hendaknya hikmah dalam menyampaikan materinya, ketika ia berada di 

hadapan peserta didiknya, mau menerima perkataan orang lain atau peserta 

didiknya selama itu adalah kebenaran, tidak memandang rendah dan menyudutkan 

orang atau peserta didiknya yang lalai dari kewajibannya, serta tidak mengungkit-

ngungkit kesalahan orang lain atau peserta didiknya.  

b. Metode Nasihat/Mauizhah Hasanahi 

وَجَادِبْؽمُْ باِلَّتَِّ ىِيَ اَحْسَنُ افََّ رَبَّكَ ىُوَ  و الْم وْعِظ ةِ الْح س ن ةِ ادُعُْ اِلََ سَبِيْلِ رَبّْكَ بلِْحِكْمَوْ 
  اعَْلَمُ بدنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِوِ وَىُوَاعَْلَمُ بلِْمُهتََدِيْنَ 

 
227 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 387-390.   
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Wahai Nabi Muhmmad saw. Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 

ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan 

bantalah mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara 

kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. an-
Nahl/25:125).

228
 

وإلَ فينتَقل معو بالدعوة بابؼوعظة ابغسنة، وىو الْمر والنهي ابؼقروف بالترغيب 
والترىيب.إما بدا تشتَمل عليو الْوامر من ابؼصالح وتعدادىا، والنواىي من ابؼضار 
وتعدادىا، وإما بذكر إكراـ من قاـ بدين الله وإىانة من لِ يقم بو.وإما بذكر ما أعد الله 

  .لعاجل والْجل وما أعد للعاصين من العقاب العاجل والْجلللطائعين من الثواب ا
Jika tdak mempan, maka beralih kepada metode dakwah dengan pelajaran yang 

baik. Yaitu dengan perintah dan larangan yang diiringi dengan targhib (anjuran 

keutamaan) dan tarhib (ancaman). Baik dengan (menyampaikan) kemaslahatan 

yang terkandung oleh perintah-perintah dan menghitung-hitungnya dan bahaya 

yang terkandung dalam larangan-larangan dan menginventarisnya, atau dengan 

menyebutkan kemuliaan yang diraih oleh orang-orang yang menegakkan agama 

Allah dan penghinaan yang diterima orang yang tidak menjalankannya. Maupun 

dengan menyebutkan sesuatu yang telah Allah sediakan bagi orang-orang yang 

taat berupa balasan baik di dunia dan akhirat, dan sesuatu yang dipersiapkan 

oleh Allah bagi para pelaku maksiat, berupa hukuman dunia dan akhirat.
229

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas mengisyaratkan 

bahwa, selain metode hikmah ada juga metode nasihat atau Mauizhah Hasanahi 

yang dapat digunakan oleh seorang pendidik ketika menyampaikan materi kepada 

peserta didiknya. Metode nasihat berarti menyampaikan perintah dan larangan 

yang disertai dengan sesuatu yang disukai dan juga dengan sesuatu yang ditakuti. 

Oleh karena itu ketika seorang pendidik menyampaikan nasihat kepada 

peserta didiknya,  hendaknya diikuti dengan penjelasan tentang ganajaran bagi 

orang-orang yang melakasan perintah Allah swt., dan begitu juga penjelasan 

tentang balasan bagi orang-orang yang melalaikan dan melanggar perintah-

perinath Allah swt.     

 
228 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 381. 
229 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 452. 
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Kemudian metode nasihat yang terkandung di dalamnya unsur perintah 

untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan atau dikenal dengan istilah at-

targhib, dan unsur larangan dari sesuatu yang dibenci atau dikenal istilah at-

tarhib, maka  asy-Syaikh as-Sa„di menjelaskan bahwa Allah swt. menjanjikan 

kepada orang-orang yang beriman dengan surga, dan mengancam orang-orang 

kafir dengan neraka, sehingg dengan demikian jiwa orang-orang yang beriman 

akan tertarik untuk melaksanakan ketaatan karena ada surga di dalamnya, dan 

akan takut melakukan maksiat karena dapat menjerusmuskan ke dalam api 

neraka.
230

     

c. Metode Diskusi/Jidal 

ادِلْهُمْ  وَالْمَوْعِظَةِ ابغَْسَنَةِ ادُعُْ اِلََ سَبِيْلِ رَبّْكَ بلِْحِكْمَوْ  باِلَّتَِّ ىِيَ اَحْسَنُ اَفَّ رَبَّكَ ىُوَ  و ج 
 اعَْلَمُ بدنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِوِ وَىُوَاعَْلَمُ بلِْمُهتََدِيْنَ 

Wahai Nabi Muhmmad saw. Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 

ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan 

bantalah mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara 

kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 

dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. an-
Nahl/25:125).

231
 

فإف كاف ابؼدعو يرى أف ما ىو عليو حق. أو كاف داعيو إلَ الباطل، فيجادؿ بالتي ىي 
ومن ذلك الَحتَجاج عليو  أحسن، وىي الطرؽ التي تكوف أدعى لَستَجابتَو عقلَ ونقلَ.

بالْدلة التي كاف يعتَقدىا، فإنو أقرب إلَ حصوؿ ابؼقصود، وأف لَ تؤدي آّادلة إلَ 
ودىا، ولَ برصل الفائدة منها بل يكوف القصد منها خصاـ أو مشابسة تذىب بدقص

وقولو: }إِفَّ رَبَّكَ ىُوَ أَعْلَمُ بدنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيلِوِ{  ىداية ابػلق إلَ ابغق لَ ابؼغالبة وبكوىا.
علم السبب الذي أداه إلَ الضلَؿ، وعلم أعمالو ابؼترتبة على ضلَلتَو وسيجازيو 

هْتََدِينَ{ علم أنهم يصلحوف للهداية فهداىم ثُ منَّ عليهم عليها.}وَىُوَ أَعْلَمُ باِلْمُ 
 فاجتَباىم.

 
230 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 378.   
231 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 381. 
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Bila obyek dakwah mengklaim keyakinan yang dipegang teguh olehnya 

merupakan kebenaran (padahal salah) atau ia seorang propagandis kebatilan, 

maka ditempuh cara bantahan dengan cara yang lebih baik. Yaitu cara-cara yang 

bisa lebih efektif agar dia menyambut dakwah secara nalar maupun lewat dalil 

naqli. Termasuk, mengemukakan argumentasi untuk menyerangnya dengan 

membawakan dalil-dalil yang dia yakini (selanjutnya dibantah satu persatu). 

Sesungguhnya metode ini lebih efektif merealisasikan tujuan dakwah, dan jangan 

sampai adu argumentasi mengarah kepada pertikaian atau saling mencela yang 

akan memupus tujuan dakwah itu sendiri dan tidak muncul manfaat darinya.  

Akan tetapi, sasarannya adalah memberi hidayah kepada umat manusia, 

bukan untuk mengalahkan mereka atau tujuan buruk lainnya. Firman Allah 

“Sesungguhnya Rabbmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalanNya,” Maha Mengetahui latar belakang yang menyeretnya 

kepada kesesatan, dan Mengetahui perbuatan-perbuatan yang menyebabkannya 

kepada kesesatannya, dan Allah akan membalasinya dengan setimpal. “Dan Dia-

lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk,” Allah 

mengetahui bahwa mereka pantas menerima hidayah, lantas 

menganugerahkannya kepada mereka dan memilih mereka.
232

 

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas mengisyaratkan 

bahwa, metode diskusi atau jidal perlu dilakuan soerang pendidik terhadap peserta 

didiknya, bila peserta didiknya tersebut memang layak dan tepat untuk ditempuh 

metode tersebut, sebab terkadang ada sebagian peserta didik itu tidak puas atau 

belum menerima sebuah materi yang disampaikan oleh pendidiknya, sampai ia 

diajak untuk berdiskusi atau jidal di dalam batasan-batasan yang masih 

dibenarkan dan dengan semangat untuk mencari kebenaran. 

Kemudian Syaiful Bahri menjelaskan, bahwa metode diskusi memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan, sebagai berikut: 

a. Kelebihan Metode Diskusi 

1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan-

prakarsa, dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah. 

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain. 

3) Memperluas wawasan. 

4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mupakat dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 
232 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 452. 
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b. Kekurangan metode diskusi 

1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sehingga memerlukan waktu 

yang panjang. 

2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 

3) Peserta mendapat informasi yang terbatas.
233

 

d. Metode Keteladanan 

Metode ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Ahzab ayat 21 

sebagai berikut:  

 يْاًلَّقَدْ كَافَ لَكُمْ فِ رَسُوؿِ الِله أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لّْمَن كَافَ يػَرْجُوا الَله وَالْيػَوَْـ اْلَْخِرَ وَذكََرَ الَله كَثِ 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak menyebut Allah (QS. al-Ahzab/25:125).
234

 

حيث حضر ابؽيجاء بنفسو الكريمة، وباشر موقف ابغرب، وىو الشريف 
الكامل، والبطل الباسل، فكيف تشحوف بأنفسكم، عن أمر جاد رسوؿ الله صلى الله 

واستَدؿ الْصوليوف فِ ىذه  بو فِ ىذا الْمر وغيْه.عليو وسلم، بنفسو فيو؟ "فتَأَسَّوْا 
الْية، على الَحتَجاج بأفعاؿ الرسوؿ صلى الله عليو وسلم، وأف الْصل، أف أمتَو أسوتو 

.فالْسوة نوعاف: أسوة  فِ الْحكاـ، إلَ ما دؿ الدليل الشرعي على الَختَصاص بو
 حسنة، وأسوة سيئة.

و وسلم، فإف ابؼتَأسّْي بو، سالك فالْسوة ابغسنة، فِ الرسوؿ صلى الله علي 
وأما الْسوة بغيْه، إذا خالفو، فهو  الطريق ابؼوصل إلَ كرامة الله، وىو الصراط ابؼستَقيم.

الْسوة السيئة، كقوؿ الكفار  حين دعتَهم الرسل للتَأسّْي ّٔم  }إِنَّا وَجَدْناَ آباَءَناَ عَلَى 
ذه الْسوة ابغسنة، إنَّا يسلكها ويوفق بؽا، من كاف أمَُّةٍ وَإِنَّا عَلَى آثاَرىِِمْ مُهْتََدُوفَ{وى

 
233 Syaful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), h. 99.  
234 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 420. 
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يرجو الله، واليوـ الْخر، فإف ما معو من الإيماف، وخوؼ الله، ورجاء ثوابو، وخوؼ 
 عقابو، يَثو على التَأسي بالرسوؿ صلى الله عليو وسلم.

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah saw. itu suri teladan 

yang baik bagimu," di mana beliau menghadiri peperangan dengan jiwanya yang 

mulia itu, dan terjun langsung di medan perang, sedangkan beliau adalah 

manusia yang mulia lagi sempurna, pahlawan dan pemberani, lalu bagaimana 

bisa kalian kikir dengan diri kalian untuk melakukan suatu perkara yang mana 

Rasulullah saw. sendiri langsung terjun padanya? Maka teladanilah beliau dalam 

perkara ini dan perkara yang lainnya.  

Para ulama ushuliyyun (ahli ushul al-fiqh) berargumen dengan ayat ini 

atas kehujjahan perbuatan Rasulullah saw.(Perbuatan Rasulullah & itu adalah 

dalil hukum syar'i) Dan bahwa hukum asalnya, umat Islam itu bersuri teladan 

kepadanya di dalam semua hukum, kecuali ada dalil syar'i yang mengecualikan 

kekhu,. susan beliau. Keteladanan itu ada dua macam: Keteladanan yang baik 

dan keteladanan yang buruk. Keteladanan yang baik ada pada Rasulullah saw. 

Orang yang meneladani beliau berarti menelusuri jalan yang dapat 

mengantarkannya kepada kemuliaan Allah, yaitu jalan yang lurus. Sedangkan 

bersuri teladan kepada selain beliau, apabila menyalahi beliau saw., maka itulah 

teladan yang buruk. Seperti perkataan kaum musyrikin saat mereka diseru oleh 

para Rasul Untuk meneladani mereka,  

Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami mendapati bapak. bapak 

kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang 

mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka” (Az-Zukhtuf: 22),  

Suri teladan yang baik ini hanya akan ditelurusi dan diikuti oleh orang yang 

menginginkan Allah swt. dan Hari Akhir. Hal itu teladani karena iman yang 

dimilikinya, rasa takut kepada Allah swt. dan mengharapkan pahala dariNya, 

takut akan siksaNya yang semuanya itu mendorongnya untuk meneladani 

Rasulullah saw. 

 

Penafsiran asy-Syaikh as-Sa„di terhadap ayat di atas, mengisyaratkan 

bahwa Rasulullah saw. adalah sosok yang ideal dan suri tauladan dalam segala 

perkara, baik sebagai panglima perang, sebagai pendidik dan yang lainnya. Ulama 

usul fiqh menjelaskan bahwa keteladan itu ada 2 (dua), keteladanan yang bersifat 

baik dan keteladanan yang bersifat buruk, keteladanan yang baik itu ada pada 

mengikuti jejak langkah Rasulullah saw., sedangkan keteladanan yang buruk itu 

adalah mengikuti selain Rasulullah saw. yang orang yang diikuti itu menyelisihi 

Rasulullah saw. 
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Sementar al-Maraghi,
235

 menjelaskan bahwa kata uswat hasanat yang 

terdapat dalam ayat di atas sebagai al-mutsul al-„aliyat, wa al-qudwat al-hasanat 

yaitu perbuatan baik yang dapat dicontoh. Senada dengan hal tersebut di atas Al-

Qurthubi,
236

 menjelaskan bahwa kata uswat, disebut juga dengan al-Qudwat. 

Mendidik dengan contoh (keteladanan) adalah satu metode pembelajaran yang 

dianggap besar pengaruhnya. Segala yang dicontohkan oleh Rasululullah saw. 

dalam kehidupannya, merupakan cerminan kandungan Alquran secara utuh. 

Adapun hadis tentang metode keteladanan adalah sebagai berikut, yaitu: 

عن أبِ قتَادة الْنصاري أف رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم كاف يصلي وىو حامل أمامة 
بنت زينب بنت رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم ولْبِ العاص بن ربيعة بن عبد شمس 

 فإذا سجد وضعها وإذا قاـ بضلها. 
Dari Abu Qatadah al-Anshari ra., ia berkata: Saya melihat Rasulullah  saw.  

shalat mengimami para Sahabat sambil menggendong Umamah ibn Abi al-Ash, 

anak Zaenab putri beliau ra., di atas bahunya, maka apabila ruku‟ beliau 

meletakannya dan apabila selesai sujud Beliau menggendongnya kembali.
237

 

Makna yang dapat dipahami bahwa Rasulullah saw. menentang 

kebiasaan orang-orang Arab yang membenci anak perempuan pada waktu itu. 

Maka Rasulullah saw. menyelisihi kebiasaan mereka, bahkan dalam salat 

sekalipun, yaitu dengan menggendong Umamah di pundaknya ketika beliau saw. 

sedang salat. 

Dengan memperhatikan kutipan di atas dapat dipahami bahwa 

keteladanan mempunyai arti penting dalam mendidik, keteladanan menjadi titik 

sentral dalam mendidik, kalau pendidiknya baik maka besar kemungkinan anak 

didiknya juga akan baik, karena murid meniru pendidiknya. Sebaliknya jika guru 

berperangai buruk, ada kemungkinan anak didiknya juga berperangai buruk. 

 
235 Ahmad Mushtafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), jilid  XIX, h. 

146.  
236 Abu „Abdillah Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an (Beirut: 

Dar al-„Ilmiyah, 1993 M/1423 H), jilid VII, h. 102.  
237 Abu Daud, Sunan Abi Daud, cet.2  (Riyad : Darussalam, 2000 ), h. 140.  
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Dengan demikian, keteladanan menjadi penting dalam pendidikan, 

keteladanan akan menjadi metode yang ampuh dalam membina perkembangan 

anak didik. Keteladanan sempurna, adalah keteladanan Rasulullah saw., yang 

dapat menjadi acuan bagi pendidik sebagai teladan utama, sehingga diharapkan 

anak didik atau peserta didik mempunyai figur pendidik yang dapat dijadikan 

panutan. 

Masalah keteladanan juga terdapat di dalam surat al-Maidah, di mana 

ayat tersebut menceritakan bahwa seokor burung memberikan contoh dan 

keteladanan untuk pertama kalinya bagaimana mengubur orang yang telah 

meninggal dunia, Allah swt. berfirman.  

 فػَبػَعَثَ اللّوُ غُرَاباً يػَبْحَثُ فِ الَْرْضِ لِيُْيِوَُ كَيْفَ يػُوَاريِ سَوْءةَ أَخِيوِ قاَؿَ ياَ وَيػْلَتََا أَعَجَزْتُ أَفْ 
  أَكُوفَ مِثْلَ ىَذَا الْغُراَبِ فَأُوَاريَِ سَوْءةَ أَخِي فَأَصْبَحَ مِنَ النَّادِمِينَ 

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 

memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat 

saudaranya. Berkata Qabil: “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu 

berbuat seperti burung gagak ini. Lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 

ini?”. Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal (QS. 

al-Maidah/25:125).
238

 

فلما قتَل أخاه لِ يدر كيف يصنع بو؛ لْنو أوؿ ميت مات من بنِ آدـ }فػَبػَعَثَ اللَّوُ 
غُراَباً يػَبْحَثُ فِ الْرْضِ{ أي: يثيْىا ليدفن غرابا آخر ميتَا. }لِيُْيِوَُ{ بذلك }كَيْفَ 

مِيَن{ يػُوَاريِ سَوْأةََ أَخِيوِ{ أي: بدنو، لْف بدف ابؼيت يكوف عورة }فَأَصْبَحَ مِنَ النَّادِ 
 وىكذا عاقبة ابؼعاصي الندامة وابػسارة.

Manakala dia membunuh saudaranya dan tidak tahu apa yang harus dilakukan 

kepadanya, karena dia adalah mayit pertama dari anak Adam, “maka Allah swt. 

menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi.” Artinya, membuat liang 

untuk mengubur gagak yang mati lainnya. “untuk memperlihatkan kepadanya,” 

dengan perbuatannya itu, “bagaimana seharunya dia mengubur aurat (mayat) 

saudaranya,” yaitu tubuhnya, karena tubuh mayit adalah aurat. “Karena itu 

jadilah dia seseorang di antara orang-orang yang menyesal.” Begitulah akibat 

dari dosa dan kemaksiatan yaitu penyesalan dan kerugian.
239

 

 

 
238 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 112. 
239 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 665. 



665 

 

 

 

Asy-Syaikh as-Sa„di ketika menafsirkan ayat di atas, menjelaskan bahwa 

metode keteladanan yang digambarkan di dalam ayat tersebut, dengan dua ekor 

burung gagak, 1 (satu) burung gagak telah mati, lalu burung gagak yang 1 (satu) 

lagi menguburkan temannya, sebagai sebuah contoh kepada salah satu putra 

Adam as. yang bernama Qabil yang telah membunuh saudara kandungnya sendiri 

yaitu Habil, karena Habil adalah orang pertama meninggal dunia dimasa itu. Maka 

metode keteladanan hendaknya digunakan oleh seorang pendidik di hadapan 

peserta didiknya, agar mereka dapat meneladaninya.       

e. Metode Kisah  

بَكْنُ نػَقُصُّ عَلَيْكَ ،إِنَّآ أنَزَلْنَاهُ قػُرْءَاناً عَرَبيِِّا لَّعَلَّكُمْ تػَعْقِلُوفَ ،الر تلِْكَ ءَاياَتُ الْكِتََابِ الْمُبِينِ 
نَا إِليَْكَ ىَذَا الْقُرْآفَ وَإِف كُنتَ مِن قػَبْلِوِ لَمِنَ الْغَافِلِيَن    أَحْسَنَ الْقَصَصِ بداَ أَوْحَيػْ

Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Alquran) yang nyata (dari Allah swt.). 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Alquran dengan berbahasa Arab, 

agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Alquran ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelum 

(Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui 

(QS. Yusuf/12:1-3).
240

  

يَبْ تعالَ أف آيات القرآف ىي }آياَتُ الْكِتََابِ الْمُبِيِن{ أي: البين الواضحة 
ألفاظو ومعانيو.ومن بيانو وإيضاحو: أنو أنزلو باللساف العربِ، أشرؼ الْلسنة، وأبينها، 

( وكل ىذا الإيضاح والتَبيين 1]ابؼبين لكل ما يَتَاجو الناس من ابغقائق النافعة[ )
لُوفَ{ أي: لتَعقلوا حدوده وأصولو وفروعو، وأوامره ونواىيو.فإذا عقلتَم ذلك }لَعَلَّكُمْ تػَعْقِ 

بإيقانكم واتصفت قلوبكم بدعرفتَها، أبشر ذلك عمل ابعوارح والَنقياد إليو، و }لَعَلَّكُمْ 
 تػَعْقِلُوفَ{ أي: تزداد عقولكم بتَكرر ابؼعانِ الشريفة العالية، على أذىانكم،.

اؿ أعلى منها وأكمل.}بَكْنُ نػَقُصُّ عَلَيْكَ أَحْسَنَ فتَنتَقلوف من حاؿ إلَ أحو  
نَا إِليَْكَ ىَذَا  الْقَصَصِ{ وذلك لصدقها وسلَسة عبارتها ورونق معانيها، }بداَ أوَْحَيػْ
الْقُرْآفَ{ أي: بدا اشتَمل عليو ىذا القرآف الذي أوحيناه إليك، وفضلناؾ بو على سائر 

 
240 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 235. 
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}وَإِفْ كُنْتَ مِنْ قػَبْلِوِ لَمِنَ الْغَافِلِيَن{ أي: ما   حساف.الْنبياء، وذاؾ بؿض منَّة من الله وإ
كنت تدري ما الكتَاب ولَ الإيماف قبل أف يوحي الله إليك، ولكن جعلناه نورا نهدي بو 

وبؼا مدح ما اشتَمل عليو ىذا القرآف من القصص، وأنها أحسن  من نشاء من عبادنا.
شيء من الكتَب مثل ىذا القرآف،  القصص على الإطلَؽ، فلَ يوجد من القصص فِ

 يوسف، وأبيو وإخوتو، القصة العجيبة ابغسنة ةذكر قص
Allah swt. mengabarkan bahwa ayat-ayat Alquran adalah “ayat-ayat 

Kitab (Al-quran) yang nyata” (dari Allah swt). Maksudnya ayat yang jelas lagi 

terang, lafazh dan makna-maknanya. Di antara aspek kejelasan dan terangnya, 

Allah swt. menurunkannya dengan bahasa Arab, bahasa yang paling mulia dan 

fasih, ia (Alquran) menerangkan segala hal yang dibutuhkan oleh manusia yang 

berupa fakta-fakta yang bermanfaat. Seluruh segi kejelasan dan terangnya 

Alquran ini tujuannya “agar kamu memahaminya,” supaya kalian memahami 

batasan-batasan Allah swt., masalah-masalah yang prinsip ataupun cabang-

cabangnya, perintah-perintah dan larangan-laranganNya.  

Apabila kalian sudah memahaminya dengan dasar keyakinan, dan hati-

hati kalian menguasai pengetahuan tentangnya, maka hal itu akan membuahkan 

amalan anggota tubuh dan ketundukan hati kepadaNya. Dan “agar kamu 

memahaminya”, agar akal-akal kalian bertambah matang melalui pengulangan 

makna-makna yang mulia lagi luhur pada benak-benak kalian. Hingga kalian 

akan berada dalam perubahan dari suatu kondisi kepada kondisi-kondisi lainnya, 

yang lebih tinggi dan sempurna. “Kami menceritakan kepadamu kisah yang 

paling baik”, ditinjau dari keotentikannya dan pengungkapannya yang mengalir 

dengan halus dan keelokan makna-maknanya “dengan mewahyukan Alquran ini 

kepadamu”, dengan kandungan yang dicakup oleh Alquran yang Kami wahyukan 

kepadamu dan Kami telah memuliakan dirimu di atas segenap para nabi.  

Hal ini merupakan anugerah murni dan limpahan kebaikan dari Allah 

swt. “Dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk 

orang-orangt yang belum mengetahui”, engkau tidak tahu apakah al-Kitab itu, 

dan apakah hakikat keimanan itu, sebelum Allah mewahyukan (wahyu) 

kepadamu. Namun kami menjadikannya sebagai lentera cahaya. Dengan itu, 

Kami memberi hidayah kepada orang yang Kami kehendaki dari hamba-hamba 

kami. Ketika Dia memuji kandungan kisah yang ada pada al-Qur‟an, yang 

merupakan kisah terbaik secara mutlak, maka tidak ada satu kisah pun dalam 

kitab-kitab (lain) yang sebanding tingkatannya dengan kisah al-Qur‟an ini, maka 

Allah mengetengahkan kisah Nabi Yusuf dan ayah serta saudara-saudaranya, 

yang merupakan sebuah kisah yang menakjubkan.
241

 

 
241 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 393. 
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Saksi bahasan dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa‘di terhadap ayat di atas 

adalah,  bahwa beliau mengisyaratkan tentang metode pendidikan yang dapat 

digunakan dan dipakai oleh seorang pendidik, ketika ia menyampaikan materi 

ajarnya kepada peserta didiknya adalah dengan menggunakan metode kisah atau 

cerita dimasa lalu, tentu tujuannya adalah untuk dijadikan ibrah dan pelajaran dari 

kisah tersebut, terlebih kisah tersebut diabadikan di dalam Alquranul Karim, 

sebagaimana yang telah disebutkan tentang kisah nabi Yusuf as. di dalam surat 

Yusuf itu sendiri.    

Kemudian asy-Syaikh as-Sa‘di menyatakan bahwa metode kisah banyak 

disebutkan di dalam Alquran dan Sunnah, namun menurut beliau ada 2 (dua) hal 

yang harus diperhatikan di dalam menerapkan metode kisah ini, pertama: 

hendaknya metode kisah disampaikan secara global saja terlelih dahulu, kedua: 

setelah kisah disampaikan secara global, kemudian disampaikan secara terperinci 

dan sempurna sehingga kisah itu akan lebih kuat dan lebih kokoh dalam ingat 

seseorang.
242

    

f. Metode Reward dan Punishment 

رًا يػَرَهُ   وَمَنْ يػَعْمَلْ مِثػْقَاؿَ ذَرَّةٍ شَرِّا يػَرَهُ  ،فَمَنْ يػَعْمَلْ مِثػْقَاؿَ ذَرَّةٍ خَيػْ
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 

dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula (QS. al-Zalzalah/101:6-

8).
243

  

وىذا شامل عاـ للخيْ والشر كلو، لْنو إذا رأى مثقاؿ الذرة، التي ىي أحقر الْشياء،  
]وجوزي عليها[ فما فوؽ ذلك من باب أولَ وأحرى، كما قاؿ تعالَ: }يػَوَْـ بذَِدُ كُلُّ 

نَوُ أمََدًا بعَِيدًا{ نػَفْسٍ مَا عَمِ  نػَهَا وَبػَيػْ لَتْ مِنْ خَيٍْْ بُؿْضَراً وَمَا عَمِلَتْ مِنْ سُوءٍ تػَوَدُّ لَوْ أَفَّ بػَيػْ
 }وَوَجَدُوا مَا عَمِلُوا حَاضِرًا{

 وىذه الْية فيها غاية الترغيب فِ فعل ابػيْ ولو قليلَ والترىيب من فعل الشر ولو حقيْاً.
Asy-Syaikh as-Sa‘di menjelaskan tentang ayat di atas, bahwa ayat 

tersebut meliputi semua kebaikan dan keburukan yang dilakukan oleh seseorang, 

 
242 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 385-386.   
243 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 599. 
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karena sesungguhnya apabila ia melihat seberat biji gandum yang merupakan hal 

yang sangat kecil, akan dibalas oleh Allah swt. baik berupa kebaikan dan 

keburukan yang dilakukan oleh seseorang, maka yang lebih berat dari biji 

gandum tentunya lebih pantas, untuk mendapatkan ganjaran dan akibatnya, 

sebagaimana  firman Allah swt. Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala 

kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah 

dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang 

jauh; (QS. 3:30), dan juga firman Allah swt. Dan mereka dapati apa yang telah 

mereka kerjakan ada (tertulis)(QS. 18:49). Asy-Syaikh as-Sa‘di menyatakan 

bahwa semua ayat di atas memotivasi setiap orang untuk melakukan kebaikan 

(reward) walaupun sedikit, dan sekaligus juga ancaman (punishment) bagi setiap 

orang agar tidak berbuat keburukan walaupun itu hal yang kecil.
244

 

Dari penafsiran Asy-Syaikh as-Sa‘di terhadap ayat di atas, bahwa asy-

Syaikh mengisyaratkan adanya metode reward dan punishment atau adanya 

hadiah dan hukuman dalam semua hal, termasuk di dunia pendidikan, karena 

sesungguhnya Allah swt. telah menggunakan metode ini dalam memotivasi 

manusia, untuk melakukan kebaikan walaupun kecil dengan balasan pahala, dan 

mengancam manusia dari perbuatan keburukan walaupun sedikit, dengan balasan 

keburukan. 

Allah swt. menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh, dengan mempersiapkan surga dan seluruh kenikmatannya, dan mengancam 

orang-orang kafir dengan neraka dan seluruh azabnya, maka dengan demikian 

setiap jiwa akan menerima dan tekun untuk beramal saleh agar mendapatkan 

surga, dan akan menjauhkan dirinya dari setiap amalan yang menjeruskannya ke 

dalam api neraka.
245

      

Seorang pendidik dapat menjadikan metode reward dan punishment 

sebagai salah satu alternatif ketika menyampaikan meterinya kepada peserta 

didiknya, bahwa peserta didik yang rajin, tekun dan disiplin akan mendapatkan 

hadiah, baik berupa tambahan nilai atau yang lainnya, dan sebaliknya setiap 

peserta didik yang nakal, tidak disiplin akan mendapatkan hukuman, baik berupa 

teguran lisan, tulisan dan yang lainnya.  

 
244 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 932. 
245 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 378.   
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Hukuman atau punishment sebagai salah satu instrumen pendidikan, 

sebenarnya tidak dapat terlepas dari sistem kemasyarakatan dan ketatanegaraan 

yang berlaku pada setiap waktu,
246

 sehingga  asy-Syaikh as-Sa‘di mewanti-wanti 

agar pemberian hukuman benar-benar sesuai dengan kebutuhannya, dan tidak 

boleh melebihi batas, kerena menurut asy-Syaikh as-Sa‘di jika para orang tua 

menghendaki kebaikan terhadap anak-anak meraka pada saat sekarang dan masa 

depan mereka, maka para orang tua tidak boleh terlalu keras dan berlebihan dalam 

mengekang keinginan dan pemikiran anak-anak mereka, sebab hal itu akan 

mematikan pikiran cerdas mereka, dan bisa jadi anak menjadi durhaka.
247

 

g. Metode Pembiasaan 

 فَلََ تػَعْلَمُ نػَفْسٌ مَّا أُخْفِيَ بَؽمُ مّْن قػُرَّةِ أَعْيُنٍ جَزاَء بداَ كَانوُا يػَعْمَلُوفَ 

Seorangpun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 

bermacam-macam nikmat yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 

terhadap apa yang telah mereka kerjakan (QS. al-Sajadah/32:17).
248

 

}فَلَ تػَعْلَمُ نػَفْسٌ{ يدخل فيو بصيع نفوس ابػلق، لكونها نكرة فِ سياؽ النفي. أي: فلَ 
يعلم أحد }مَا أُخْفِيَ بَؽمُْ مِنْ قػُرَّةِ أَعْيُنٍ{ من ابػيْ الكثيْ، والنعيم الغزير، والفرح 

تعالَ على لساف رسولو: "أعددت لعبادي الصابغين، والسرور، واللذة وابغبور، كما قاؿ 
فكما صلوا فِ الليل،  ما لَ عين رأت، ولَ أذف بظعت، ولَ خطر على قلب بشر"

ودعوا، وأخفوا العمل، جازاىم من جنس عملهم، فأخفى أجرىم، وبؽذا قاؿ: }جَزاَءً بداَ  
 كَانوُا يػَعْمَلُوفَ{

Adapun balasan untuk mereka, Allah swt. berfirman: Tidak satu jiwa pun 

mengetahui, termasuk di dalamnya seluruh jiwa manusia, karena bentuk kata 

(nafs) di sini “nakirah” dalam konteks negatif (nafi). Maksudnya, maka tidak 

seorang pun yang tahu “apa yang disembunyikan dari mereka yaitu yang 

menyedapkan pandangan mata,” berupa kebaikan yang berlimpah, kenikmatan 

yang tercurah, kebahagiaan, kesenangan, kelezatan dan kesukaan, sebagaimana 

yang difirmankan oleh Allah swt. melalui lisan RasulNya: Aku telah 

menyediakan untuk hamba-hambaku yang salih, apa yang tidak pernah dilihat 

mata, tidak pula didengar telinga dan tidak pula terlintas dalam hati manusia. 

 
246. Baisyuri Majdidi, Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim (Yogyakarta: Al-Amin 

Press, 2005), h.24. 
247 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 382.   
248 Alquran dan Terjemah (Depok: Sabiq, 2009), h. 416. 
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Sebagaimana mereka salat di keheningan malam dalam berdoa, dan mereka 

menyembunyikan amal, maka Allah swt. membalas mereka dengan balasan dari 

jenis amal mereka, dan Allah swt. menyembunyikan pula pahala untuk mereka. 

Oleh karena Allah swt. berfirman: Sebagai balasan terhadap amal yang telah 

mereka kerjakan.
249

 

Dari penafsiran asy-Syaikh as-Sa‘di terhadap ayat di atas, bahwa asy-

Syaikh mengisyaratkan adanya metode pembiasaan dalam melakukan amalan-

amalan yang berujung kepada kebaikan, pahala dan ganjaran yang besar, bahkan 

surga, maksudnya jika seseorang selalu membiasakan diri, rajin dan tekun dalam 

beramal saleh, maka ia akan mendapatkan kebaikan dan ganajaran yang besar dari 

amalan tersebut, dan termasuk dalam masalah ini adalah dunia pendidikan, ketika 

seorang pendidik selalu membiasakan peserta didiknya untuk melalukan kebaikan, 

maka mereka akan terbiasa untuk melakukan kebaikan, yang pada gilirannya 

mereka akan mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan. 

Asy-Syaikh as-Sa‘di menjelaskan bahwa selayaknya, seorang hamba 

memperhatikan kondisinya saat ini terkait dengan perkara-perkara yang harus ia 

lakukan, maka hendaknya ia melengkapi dan menyempurnakan perkara tersebut 

secara bertahap dan berangsur-angsur dari perkara ilmu dan amal yang telah  

ditentukan oleh Allah swt. baginya, baik urusan agama dan dunia.
250

 

   Asy-Syaikh as-Sa‘di memberikan perhatian terkait dengan pembiasaan 

dan praktik langsung dalam melalukakan satu kebaikan, agar terbentuk sebuah 

tabiat ilmiyah, yang pada akhirnya akan menjadikan setiap orang yang melakukan 

hal tersebut akan menjadi biasa, maka ia tidak akan canggung dan malu dalam 

berceramah, khotbah dan lain-lain, baik dipertemuaan yang besar maupun kecil, 

karena rasa grogi sudah hilang dari dalam jiwa, sebab ia sudah terbiasa 

melakukannya.
251

 

Dari uraian di atas, maka peneliti dapat tegaskan bahwa salah metode 

pendidikan yang dapat digunakan oleh sorang pendidik, untuk menyampaikan 

materinya adalah metode pembiasaan, yang berarti bahwa seorang pendidik harus 

 
249 As-Sa„di, Taysir  al-Karim ar-Rahman, h. 655. 
250 Ibid., h. 185. 
251 Ar-Rasyudi, Al-Fikru at-Tarbawi, h. 383.   
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membiasakan peserta didiknya untuk melakukan langsung atau praktik langsung 

dari apa yang telah dipelajari secara terus-menerus, agar peserta didik terbiasa 

melakukan hal tersbut.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah disampaikan, ditegaskan 

dan diterangkan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya, tentang pemikiran 

pendidikan asy-Syaikh as-Sa‘di dalam Tafsir Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir 

Kalam al-Mannan, maka peneliti dapat menurunkan khulasah atau ringkasan dan 

juga natijah dari semua pembahasan yang telah ada sebelumnya, dan hal juga ini 

sebagai penutup dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Seorang pendidik selayaknya memiliki akhlak yang mulia, baik terhadap 

dirinya, peserta didiknya dan lingkungan sekitarnya. Sebab seorang pendidik 

itu harus mampu memperbaiki dirinya sendiri terlebih dahulu, sebelum 

memperbaiki orang lain, baik peserta didiknya maupun masyarakat sekitarnya. 

Tanggung jawab seorang pendidik sangat besar tehadap masyarakatnya 

terutama peserta didiknya, karena peserta didiknya senantiasa meniru dan 

mencontohi pendidiknya. Oleh karenanya asy-Syaikh as-Sa‘di menekankan 

kepada pendidik, agar selalu berusaha untuk ikhlas dalam mendidik dan 

mengajari anak didiknya, berusaha untuk konsisten mengamalkan ilmunya, 

jujur dalam setiap perkataan, serasi antara perkataan dan perbuatan dan 

tawaduk. Terkait dengan peserta didik maka seorang pendidik dituntut untuk 

selalu memudahkan urusan peserta didiknya, mengutamakan hal-hal yang 

paling terpenting dalam kehidupan mereka, memberikan contoh dari semua 

materi yang ia sampaikan, menyayangi dan mengasihi mereka serta bersikap 

adil dan tidak zalim kepada mereka, sehingga dengan demikian ia sudah 

menunaikan apa menjadi kewajibannya sebagai seorang pendidik. Akhlak 

seorang pendidik terhadap masyarakat sekitarnya adalah memberikan 

pendidikan kepada  manusia yang berada di sekitarnya, mengajak mereka 

kepada kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran atau keburukan, 

serta berakhlak mulia dan terpuji dalam interaksinya sehari-hari dengan 
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masyarakatnya. Maka dengan dengan demikian sorang pendidik akan menjadi 

refresi dan rujukan dalam kebaikan ditengah-tengah masyarakatnya. 

2. Seorang peserta didik sudah sepantasnya memiliki akhlak yang terpuji baik 

terhadap dirinya, pendidiknya dan lingkungan sekitarnya. Sebab seorang 

peserta didik itu harus mampu menampilkan akhlak yang mulia, baik terhadap 

dirinya sendiri, pendidiknya maupun masyarakat yang ada di lingkungan  

sekitarnya.Sebagai seorang peserta didik sudah seharusnya dan sepantasnya 

memiliki akhlak yang terpuji dan mulia, karena seorang peserta didik akan 

banyak berhadapan dengan pendidiknya atau gurunya, termasuk juga dengan 

orang-orang yang ada di sekitarnya atau masyarakatnya, maka peserta didik 

harus memperhatikan berbagai hal yang berkaiatan dengan akhlak atau 

adabnya. Peserta didik adalah calon-calon pemimpin bangsa dan Negara, 

maka hendaknya ia dapat memiliki akhlak yang mulia terhadap dirinya 

sendiri, seperti ikhlas dalam menuntut ilmu kerena Allah swt., selalu berdo’a 

kepadaNya agar ia mendapatkan tambahan dan keberkahan ilmu dari Allah 

swt., serta mampu bersabar dalam menuntut ilmu tersebut, kesemunya ini 

adalah sebagai modal dasar dan modal utama bagi seorang peserta didik, 

untuk pembentukan karakter yang mulia, berjiwa besar dan tidak mudah putus 

asa dalam hal kebaikan dan kemaslahatan. Seorang peserta didik dituntut 

untuk selalu dapat menjaga akhlak yang mulia, terutama kepada pendidiknya 

yang telah banyak memberikan kebaikan kepadanya, maka peserta didik 

senantiasa menjaga akhlak di hadapan seorang pendidiknya, sehingga ia 

dituntut agar  selalu berbicara lemah lembut dengan pendidiknya, bersabar 

dalam menerima pelajaran dari pendidiknya, tidak tergesa-gesa dalam 

mengambil ilmu, serta tidak boleh bertanya tentang suatu meteri yang sedang 

dipelajari, sehingga dijelaskan oleh pendidiknya. Sementara akhlak seorang 

peserta didik terhadap masyarakat sekitarnya adalah, tidak boleh takabur atau 

sombong dengan masyarakat yang ada di sekitarnya, bahkan ia harus 

menyebarkan atau menyampaikan ilmu yang telah ia peroleh kepada 

masyarakatnya, dan senantiasa ia mencari ilmu dengan cara bersafar atau 

melakukan perjalanan yang  jauh, dalam rangka untuk menuntut dan mencari 
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ilmu, serta ia selalu berusaha dengan sekuat tenaganya untuk berbuat baik 

kepada orang lain. 

3. Isi kurikulum yang diisyaratkan oleh asy-Syaikh as-Sa‘di mulai dari perkara 

akidah, ibadah, akhlak dan muamalah agaknya sudah mewakili isi kurikulum 

yang dibutuhkan oleh setiap muslim dan muslimah, jika pelajari dengan 

sebaik-baiknya, terutama tentang akidah yang merupakan dasar dan landasan 

dalam setiap ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim dan muslimah.  

4. Agar suatu tujuan dapat tercapai maka harus ada cara atau metode yang 

ditempuh, sehingga dengan mudah tujuan tersebut dapat digapai dan diraih 

dengan baik, maka begitu pula dengan pendidikan maka harus dipilih cara dan 

metode yang sesuai agar materi-materi yang disampaikan oleh seorang 

pendidik kepeserta didiknya dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami 

oleh mereka. Semua metode itu pada hakekatnya baik dan bagus, namun 

dalam praktiknya seorang pendidik harus melihat situasi dan kondisi terlebih 

dahulu, sehingga pemilihan metode dapat sesuai dan cocok dengan keadaan 

pada saat itu, karena sesungguhnya tidak ada suatu metode yang selalu layak 

dan cocok dengan setiap keadaan dan kondisi, maka di hadapan seorang 

pendidik ada beberapa metode yang dapat dipilih dan digunakan dalam 

menyampaikan meterinya.   

Dari penjelasan di atas maka peneliti dapat menarik an-Natijah atau hasil 

akhir, yaitu sebagai berikut:  

1. Pendidik menurut asy-Syaikh as-Sa‘di 

Seorang pendidik menurut asy-Syaikh as-Sa‘di selayaknya memiliki 

ahklak yang mulia, baik terhadap dirinya sendiri, peserta didiknya dan orang lain, 

atau masyarakat lingkungan sekitarnya.      

a. Akhlak pendidik terhadap dirinya sendiri 

1) Mengikhlaskan ilmu untuk Allah swt. 

2) Mengamalkan Ilmu 

3) Jujur 

4) Serasi antara perbuatan dengan perkataan 

5) Tawaduk 
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b. Akhlak pendidik terhadap peserta didiknya 

1) Memudahkan Urusan Anak Didiknya 

2) Mendahulukan Hal Yang Paling Penting Bagi Anak Didiknya 

3) Memberikan Contoh Dari Materi Yang Dijelaskan Kepada Anak 

Didiknya 

4) Menyayangi Anak Didiknya 

5) Bersikap Adil dan tidak berat sebelah 

c. Akhlak pendidik terhadap masyarakat atau lingkungan sekitarnya 

1) Mendidik Manusia 

2) Mengajak Kepada Kebaikan Dan Melarang Dari Keburukan 

3) Berakhlak Mulia Dan Terpuji 

2. Peserta didik menurut asy-Syaikh as-Sa‘di 

Asy-Syaikh as-Sa‘di mengatakan bahwa seorang peserta didik harus 

memiliki akhlak yang mulia, baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri, 

pendidiknya dan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Berikut ini adalah 

penjelasannya. 

a. Akhlak peserta didik terhadap dirinya sendiri 

1) Ikhlas dalam menuntut ilmu 

2) Selalu berdo’a kepada Allah swt. 

3) Bersabar  

b. Akhlak peserta didik terhadap pendidiknya 

1) Berbicara Lemah Lembut Dengan Pendidiknya 

2) Bersabar Dalam Menerima Pelajaran 

3) Tidak Tergesa-Gesa Dalam Mengambil Imu 

4) Tidak Boleh Bertanya Sampai Dijelaskan Oleh Guru 

c. Akhlak  peserta didik terhadap masyarakat atau lingkungan sekitarnya 

1)  Tidak Takabbur 

2)  Menyebarkan Ilmu 

3)  Bersafar untuk ilmu 

4)  Berbuat baik kepada orang Lain 
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3. Kurikulum pendidikan Islam menurut asy-Syaikh as-Sa‘di 

Materi-materi yang diajarkan oleh seorang pendidik kepeserta didiknya 

sejatinya dapat menyentuh 3 (tiga) ranah utama, kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Secara implisit asy-Syaikh as-Sa‘di mengisyaratkan bahwa paling 

tidak ada 4 (empat) muatan atau isi kurikulum pendidikan Islam. Yaitu sebagai 

berikut:  

a. Akidah atau pokok-pokok keimanan 

b. Ibadah seperti salat, zakat puasa dan yang lainnya 

c. Akhlak 

d. Muamalah atau sosial kemasyarakatan 

4. Metode pendidikan menurut asy-Syikah as-Sa‘di 

Asy-Syaikh as-Sa‘di mengisyaratkan bahwa ada beberapa metode dan 

cara yang dapat digunakan dan dipakai oleh seorang pendidik, ketika ia 

menyampaikan materinya kepeserta didiknya, di antara metode itu adalah sebagai 

berikut. 

a. Hikmah 

b. Nasihat 

c. Diskusi 

d. Keteladanan 

e. Kisah 

f. Reward dan Punishment  

g. Pembiasaan 

 

B. Saran-Saran 

Setelah peneliti selesai membahas terkait dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang hendak dijawab di dalam disertasi ini, dan telah sampai kepada kesimpulan, 

maka peneliti ingin memberikan beberapa saran berdasarkan temuan yang 

didapatkan oleh peneliti, saran tersbut adalah sebagai berikut: 

1. Kepada setiap pendidik muslim dan muslimah sudah seharusnya dan 

sepantasnya untuk dapat menjaga akhlak yang mulia, baik terhadap dirinya 

sendiri, peserta didiknya maupun dengan masyarakat di lingkungan 
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sekitarnya.  

2. Kepada setiap peserta didik kiranya memastikan dirinya  untuk selalu 

berakhlak mulia, baik terhadap dirinya sendiri, pendidiknya maupun 

dengan orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya.  

3. Kepada setiap lembaga pendidikan formal ataupun non formal, untuk 

dapat menyusun kurikulum pendidikan yang bagus, dan selalu 

mengutamkan penanaman akidah yang benar kepada peserta didiknya, 

sebagai skala perioritas. 

4. Kepada setiap pendidik seharusnya mampu memilih sebuah metode 

pendidikan yang tepat dan cocok, dalam menyampaikan setiap materi 

kepada peserta didiknya, sehingga dengan mudah dan cepat materi itu 

dipahami dan dimengerti oleh setiap peserta didik.  

5. Kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam, agar dapat menyediakan 

literatur-literatur primer yang berkaitan dengan studi sejarah Islam 

terutama tentang para tokoh dan para ulamanya, baik berupa buku-buku, 

cd-cd, dan perpustakaan elektronik di perspustakaan-perpustakaan mereka 

masing-masing yang berbahasa arab, sehingga  semenjak sekarang anak-

anak didik dapat memulai berlatih, bagaimana menela’ah dan mengkaji 

literatur-literatur utama dan induk yang berkaitan dengan tokoh-tokoh 

Islam dari berbagai disiplin ilmu yang ada. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Pertama: Metode Tahlili dengan corak Hukum, dikitab tafsir Tafsîr al-Qur’ân 

al-‘Azhîm 

 اتضَْمْدُ للَِّوِ رَبّْ الْعالَمِيَن 
عَةُ عَلَى ضم الدال في قولو )اتضمد ﵁( ىو  مُبْتَدَأٌ وَخَبَ رٌ. وَرُوِيَ عَنْ سُفْيَانَ بْنِ الْقُرَّاءُ السَّب ْ

نَةَ وَرُؤْبةََ بْنِ الْعَجَّاجِ أنَ َّهُمَا قاَلََ )اتضَْمْدَ للَِّوِ( باِلنَّصْبِ وَىُوَ عَلَى إِضْمَارِ فِعْلٍ وَقَ رَ  أَ ابْنُ عُيَ ي ْ
مِ إِتْ بَاعً  الِ وَاللََّّ لَةَ )اتضَْمْدُ للَُّوِ( بِضَمّْ الدَّ ا للِثَّانِ الَْْوَّلَ، وَلَوُ شَوَاىِدُ لَكِنَّوُ شَاذّّ، وَعَنِ أَبِ عَب ْ

الّْ إِتْ بَاعًا لِلَْْوَّلِ الثَّانَِ   .اتضَْسَنِ وَزَيْدِ بْنِ عَلِيٍّ )اتضَْمْدِ للَِّوِ( بِكَسْرِ الدَّ
خَالِصًا دُونَ سَائرِِ مَا يُ عْبَدُ  مَعْنََ اتضَْمْدُ للَِّوِ الشُّكْرُ للَِّوِ « : 1»قاَلَ أبَوُ جَعْفَرِ بْنُ جَريِرٍ 

مِنْ دُونوِِ، وَدُونَ كُلّْ مَا بَ رَأَ مِنْ خَلْقِوِ، بِاَ أنَْ عَمَ عَلَى عِبَادِهِ مِنَ الن ّْعَمِ الَّتِِ لََ يُُْصِيهَا 
رهُُ أَحَدٌ، في تَصْحِيحِ الْْلََتِ لِطاَعَتِوِ، وَتدَْ  كِيِن جَوَارحِِ أَجْسَامِ الْعَدَدُ وَلََ يُُِيطُ بِعَدَدِىَا غَي ْ

الْمُكَلَّفِيَن لَِْدَاءِ فَ راَئِضِوِ، مَعَ مَا بَسَطَ تعم في دنياىم من الرزق، وغذاىم مِنْ نعَِيمِ الْعَيْشِ 
هُمْ ذَلِكَ عَلَيْوِ، وَمَعَ مَا نَ ب َّهَهُمْ عَلَيْوِ وَدَعَاىُمْ إِليَْوِ مِنَ الَْْسْبَابِ   مِنْ غَيِْْ اسْتِحْقَاقٍ مِن ْ

لّْوِ أوََّلًَ الْمُؤَدّْيةَِ إِلََ دَوَامِ اتْطلُُودِ في دَارِ الْمُقَامِ في النَّعِيمِ الْمُقِيمِ، فلَِرَب ّْنَا اتضَْمْدُ عَلَى ذَلِكَ كُ 
 وَآخِراً. وَقاَلَ ابن جرير رتزو ا﵁: )اتضَْمْدُ للَِّوِ( ثَ نَاءٌ أثَْ نََ بِوِ عَلَى نَ فْسِوِ وَفي ضِمْنِوِ أمََرَ 

تضَْمْدُ عِبَادَهُ أَنْ يُ ثْ نُوا عَلَيْوِ فَكَأنََّوُ قاَلَ: قُولُوا اتضَْمْدُ للَِّوِ. قاَلَ: وَقَدْ قِيلَ إِنَّ قَ وْلَ الْقَائِلِ: ا
. للَِّوِ ثَ نَاءٌ عليو بأتشائو اتضسنَ وصفاتو العلى، وَقَ وْلوُُ )الشُّكْرُ للَِّوِ( ثَ نَاءٌ عَلَيْوِ بنِِعَمِوِ وَأيَاَدِيوِ 

يعَ أَىْلِ الْمَعْرفَِةِ بلِِسَانِ الْعَرَبِ يوُقِعُونَ كُلَِّّ مِنَ ا تضَْمْدِ ثَُُّ شَرعََ في رَدّْ ذَلِكَ بِاَ حَاصِلُوُ أَنَّ ترَِ
وَالشُّكْرِ مَكَانَ الْْخَرِ. وَقَدْ نَ قَلَ السُّلَمِيُّ ىَذَا الْمَذْىَبَ أنَ َّهُمَا سَوَاءٌ عَنْ جَعْفَرٍ الصَّادِقِ 
وَابْنِ عَطاَءٍ مِنَ الصُّوفِيَّةِ، وَقاَلَ ابْنُ عَبَّاسٍ )اتضَْمْدُ للَِّوِ( كَلِمَةُ كُلّْ شَاكِرٍ، وَقَدِ اسْتَدَلَّ 

وَىَذَا الَّذِي ادَّعَاهُ ابْنُ « . 2»الْقُرْطُبُِّ لَِبْنِ جَريِرٍ بِصِحَّةِ قَ وْلِ الْقَائِلِ اتضَْمْدُ للَِّوِ شُكْراً 
ريِنَ أَنَّ اتضَْمْدَ ىُوَ الث َّنَاءُ  جَريِرٍ فِيوِ  نَظَرٌ، لِْنََّوُ اشْتُهِرَ عِنْدَ كَثِيٍْ مِنَ الْعُلَمَاءِ مِنَ الْمُتَأَخّْ
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يةَِ، وَالشُّكْرُ لََ يَكُونُ إِلََّ عَلَى الْمُتَ عَدّْ  زمَِةِ وَالْمُتَ عَدّْ يةَِ باِلْقَوْلِ عَلَى الْمَحْمُودِ بِصِفَاتوِِ اللََّّ
 [باِتْصنََانِ وَاللّْسَانِ وَالَْْركَْانِ كَمَا قاَلَ الشَّاعِرُ: ]الطويل وَيَكُونُ 

بَا  أفَاَدَتْكُمُ الن َّعْمَاءُ مِنِّّْ ثَلََّثةًَ: ... يَدِي وَلِسَانِ وَالضَّمِيُْ الْمُحَجَّ
، نَ هُمَا عُمُومًا  وَلَكِن َّهُمُ اخْتَ لَفُوا أيَ ُّهُمَا أَعَمُّ اتضَْمْدُ أَوِ الشُّكْرُ عَلَى قَ وْلَيْنِ وَالتَّحْقِيقُ أَنَّ بَ ي ْ

وَخُصُوصًا فاَتضَْمْدُ أَعَمُّ مِنَ الشُّكْرِ مِنْ حَيْثُ مَا يَ قَعَانِ عَلَيْوِ لِْنََّوُ يَكُونُ عَلَى الصّْفَاتِ 
يةَِ، اللَّزم دْتوُُ : تَ قُولُ  وَالْمُتَ عَدّْ دْتوُُ  لِفُرُوسِيَّتِوِ  تزَِ ،أَ  وَىُوَ  لِكَرَمِوِ  وَتزَِ  إِلََّ  يَكُونُ  لََ  لِْنََّوُ  خَصُّ

 كَمَا وَالن ّْيَّةِ  والفعل بالقول يكون لِْنََّوُ  عَلَيْوِ  يَ قَعَانِ  مَا حَيْثُ  مِنْ  أَعَمُّ  وَالشُّكْرُ  باِلْقَوْلِ،
مَ  يةَِ  الصّْفَاتِ  عَلَى إِلََّ  يَكُونُ  لََ  لِْنََّوُ  أَخَصُّ  وَىُوَ  تَ قَدَّ  لِفُرُوسِيَّتِوِ  شَكَرْتوُُ : يُ قَالُ  لََ  الْمُتَ عَدّْ

ريِنَ  بَ عْضُ  حَرَّرَهُ  مَا حَاصِلُ  ىَذَا. إِلََّ  وَإِحْسَانوِِ  كَرَمِوِ  عَلَى شَكَرْتوُُ  وَتَ قُولُ   وَاللَّوُ  الْمُتَأَخّْ
 .أَعْلَمُ 
مّْ، نقَِيضُ  اتضَْمْدُ : اتصَْوْىَريُِّ  تَزَّادٍ  بْنُ  إِتْشاَعِيلُ  نَصْرٍ  أبَوُ وَقاَلَ   أَتْزَدُهُ  الرَّجُلَ  تزَِدْتُ  تَ قُولُ  الذَّ
يدٌ  فَ هُوَ  وَتَػْمَدَةً  تَزْدًا  وَقاَلَ  الشُّكْرِ، مِنَ  أَعَمُّ  وَاتضَْمْدُ  اتضَْمْدِ، مِنَ  أبَْ لَغُ  وَالتَّحْمِيدُ  وَتَػْمُودٌ  تزَِ

 لَوُ، وَشَكَرْتُ  شَكَرْتوُُ : يُ قَالُ  الْمَعْرُوفِ، مِنَ  أولَه بِا ا﵀سن عَلَى الث َّنَاءُ  ىُوَ : الشُّكْرِ  في 
مِ   أيَْضًا وَللِْجَمَادِ  وَللِْمَيّْتِ  للِْحَيّْ  يَكُونُ  لِْنََّوُ  اتضَْمْدِ  مِنَ  أَعَمُّ  فَ هُوَ  الْمَدْحُ  وَأمََّا. أفَْصَحُ  وَباِللََّّ

حْسَانِ  قَ بْلَ  وَيَكُونُ  ذَلِكَ  وَنََْوُ  واتظكان الطعام يمدح كَمَا  الصّْفَاتِ  وَعَلَى وَبَ عْدَهُ، الِْْ
يةَِ  زمَِةِ  الْمُتَ عَدّْ  .أَعَمُّ  فَ هُوَ  أيَْضًا وَاللََّّ

ثَ نَا حَاتٍِ  أَبِ  ابْنُ  قاَلَ : اتضَْمْدِ  في  السَّلَفِ  أقَْ وَالِ  ذِكْرُ  ثَ نَا أَبِ  حَدَّ  الْقَطِيعِيُّ  مَعْمَرٍ  أبَوُ حَدَّ
ثَ نَا هُمَا اللَّوُ  رَضِيَ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ  مُلَيْكَةَ  أَبِ  ابْنِ  عَنِ  حَجَّاجٍ  عَنْ  حَفْصٌ  حَدَّ  قاَلَ : قاَلَ  عَن ْ

: عَلِيّّ  فَ قَالَ  للَِّوِ؟ اتضَْمْدُ  فَمَا اللَّوُ، إِلََّ  إِلَوَ  وَلََ  اللَّوِ  سُبْحَانَ  عَلِمْنَا قَدْ : عنو ا﵁ رضي عُمَرُ 
رُ  وَرَوَاهُ  لنَِ فْسِوِ، اللَّوُ  رَضِيَ هَا كَلِمَةٌ   -لِعَلِيّْ  عُمَرُ  قاَلَ : فَ قَالَ  حَفْصٍ  عَنْ  مَعْمَرٍ  أَبِ  غَي ْ

 قال للَِّوِ؟ اتضَْمْدُ  فَمَا عَرَفْ نَاىَا قَدْ  أَكْبَ رُ  وَاللَّوُ  اللَّوِ  وَسُبْحَانَ  اللَّوُ  إِلََّ  إِلَوَ  لََ : -عِنْدَهُ  وَأَصْحَابوُُ 
 عَلِيُّ  وَقاَلَ « . 1» تُ قَالَ  أَنْ  وَأَحَبَّ  لنَِ فْسِوِ  وَرَضِيَ هَا لنَِ فْسِوِ  تعالَ ا﵁ أحبها كلمة: علي

 وإذا الشُّكْرِ  كَلِمَةُ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ : عَبَّاسٍ  ابْنُ  قاَلَ : مهران بن يوُسُفَ  عَنْ  جُدْعَانَ  بْنِ  زَيْدِ  بْنُ 
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، أَبِ  ابْنُ  رَوَاهُ . عَبْدِي شَكَرَنِ : ا﵁ قال ﵁ اتضمد العبد قال  وَابْنُ  ىُوَ  أيَْضًا وَرَوَى حَاتٍِ
 أنََّوُ  عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ  الضَّحَّاكِ  عَنْ  رَوْقٍ  أَبِ  عَنْ  عُمَارةََ  بْنُ  بِشْرِ  حَدِيثِ  مِنْ « 2» جَريِرٍ 

قْ راَرُ  لَوُ  وَالَِسْتِخْذَاءُ  للَِّوِ  الشُّكْرُ  ىُوَ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ : قاَلَ   وَغَيِْْ  وَابتِْدَائوِِ  وَىِدَايتَِوِ  بنعمتو لَوُ  وَالِْْ
 ردَِاءُ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ : الضَّحَّاكُ  وَقاَلَ  اللَّوِ، على ثناء ﵁ اتضمد: الَْْحْبَارِ  كَعْبُ  وَقاَلَ . ذَلِكَ 

 « .3» ذَلِكَ  بنَِحْوِ  اتضَْدِيثُ  وَرَدَ  وَقَدْ  الرَّتْزَنِ،
ثَ نَا: جرير ابْنُ  قاَلَ  ثَ نَا السَّكُونُِّ  عَمْروٍ بْنُ  سَعِيدُ  حَدَّ ثَنِِّ  وَليِدِ الْ  بْنُ  بقَِيَّةُ  حَدَّ  بْنُ  عِيسَى حَدَّ

 رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  صُحْبَةٌ  لَوُ  وكََانَتْ  عميْ بْنِ  اتضَْكَمِ  عَنِ  حَبِيبٍ  أَبِ  بْنِ  مُوسَى عَنْ  إِبْ راَىِيمَ 
 وَقَدْ  فَ زَادَكَ، اللَّوَ  شَكَرْتَ  فَ قَدْ  الْعَالَمِينَ  رَبّْ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ  قُ لْتَ  إِذَا وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ 

مَامُ  رَوَى ثَ نَا« : 4» حَنْبَلٍ  بْنُ  أَتْزَدُ  الِْْ ثَ نَا رُوحٌ  حَدَّ  بْنِ  الَْْسْوَدِ  عَنِ  اتضَْسَنِ  عَنِ  عَوْفٌ  حَدَّ
 تزدت تػامد أنشدك أَلََ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ قُ لْتُ : قاَلَ  سَريِعٍ 

 (44/ 1) العلمية ط كثيْ ابن تفسيْ
 بْنِ  عَلِيّْ  عَنْ  النَّسَائِيُّ  وَرَوَاهُ  «اتضَْمْدَ  يُُِبُّ  رَبَّكَ  إِنَّ  أمََا: »فَ قَالَ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  رَبِّْ  ِّٔاَ

 أبو وروى. بو سريع بن الْسود اتضسن عَنِ  عُبَ يْدٍ  بْنِ  يوُنُسَ  عَنْ  عُلَيَّةَ  ابْنِ  عَنِ  حُجْرٍ 
 عَنْ  كَثِيٍْ  بْنِ  إِبْ راَىِيمَ  بْنِ  مُوسَى حَدِيثِ  مِنْ  مَاجَوْ  وَابْنُ  وَالنَّسَائِيُّ  الت ّْرْمِذِيُّ  اتضافظ عيسى
 وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنِ  جَابِرِ  عَنْ  خِراَشٍ  بْنِ  طلَْحَةَ 

عَاءِ  وَأفَْضَلُ  اللَّوُ، إِلََّ  إِلَوَ  لََ  الذّْكْرِ  أفَْضَلُ »  غَريِبٌ، حَسَنٌ  الت ّْرْمِذِيُّ  وَقاَلَ  «للَِّوِ  اتضَْمْدُ  الدُّ
 عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ : قاَلَ  عَنْوُ  اللَّوُ  رَضِيَ  مَالِكٍ  بْنِ  أنََسِ  عَنْ  مَاجَوْ  ابْنُ  وَرَوَى
 مَِّا أفَْضَلَ  أَعْطَى الَّذِي كَانَ  إِلََّ  ا﵁ اتضمد: فقال نعِْمَةً  عَبْدٍ  عَلَى اللَّوُ  أنَْ عَمَ  مَا: »وَسَلَّمَ 

 عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِّْ  عَنِ  أنََسٍ  عَنْ  الُْْصُولِ  نَ وَادِرِ  وَفي  تَ فْسِيْهِِ  في  الْقُرْطُبُِّ  وَقاَلَ  «أَخَذَ 
نْ يَا أَنَّ  لَوْ : »قاَلَ  وَسَلَّمَ   للَِّوِ  اتضَْمْدُ  كان ﵁ اتضَْمْدُ  قاَلَ  ثَُُّ  أمَُّتِِ  مِنْ  رَجُلٍ  يَدِ  في  بَِِذَافِيْىَِا الدُّ
 نعَِمِ  مِنْ  عَلَيْوِ  نعِْمَةً  أكثر ﵁ اتضمد إتعامو لكان أي: وغيْه الْقُرْطُبُِّ  قاَلَ  «ذَلِكَ  مِنْ  أفَْضَلَ 
نْ يَا نْ يَا وَنعَِيمُ  يَ فْنََ  لََ  ﵁ اتضمد ثَ وَابَ  لَِْنَّ  الدُّ قَى لََ  الدُّ  وَالْبَ نُونَ  الْمالُ : تَ عَالََ  اللَّوُ  قاَلَ  يَ ب ْ

نيْا اتْضيَاةِ  زيِنَةُ  رٌ  الصَّاتِضاتُ  وَالْباقِياتُ  الدُّ رٌ  ثوَاباً  رَبّْكَ  عِنْدَ  خَي ْ [ 46: الْكَهْفِ ] أمََلًَّ  وَخَي ْ
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ثَ هُمْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ  أَنَّ  عُمَرَ  ابْنِ  عَنِ  مَاجَوْ  ابْنِ  سُنَنِ  وَفي   عَبْدًا أَنَّ  حَدَّ
. سُلْطاَنِكَ  وَعَظِيمِ  وَجْهِكَ  تصَِلََّلِ  يَ نْبَغِي كَمَا اتضَْمْدُ  لَكَ  رَبّْ  ياَ قاَلَ  اللَّوِ  عِبَادِ  مِنْ 

 عَبْدًا إِنَّ  ربنا يا: فقالَ ا﵁ إلَ فصعدا يكتبانها كيف يدريا فلم باِلْمَلَكَيْنِ « 1» فَ عَضَلَتْ 
 قاَلَ  مَاذَا عَبْدُهُ، قاَلَ  بِاَ أَعْلَمُ  وَىُوَ  اللَّوُ، قاَلَ  نَكْتبُُ هَا، كَيْفَ  نَدْريِ لََ  مَقَالَةً  قاَلَ  قَدْ 

 وَعَظِيمِ  وَجْهِكَ  تصَِلََّلِ  يَ نْبَغِي كَمَا رب يا اتضمد لك: قال إنو رب ياَ قاَلََ  عَبْدِي؟
 وَحَكَى «ِّٔاَ فَأَجْزيِوَُ  يَ لْقَانِ  حَتَّّ  دِيعَبْ  قاَلَ  كَمَا اكْتبَُاىَا» تَعمَُا اللَّوُ  فَ قَالَ . سُلْطاَنِكَ 

 إِلَوَ  لََ ) قولو من أفضل( العاتظين رَبّْ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ ) الْعَبْدِ  قَ وْلُ : قَالُوا أنَ َّهُمْ  طاَئفَِةٍ  عَنْ  الْقُرْطُبُِّ 
 إِلَوَ  لََ ) آخَرُونَ  وَقاَلَ  اتضَْمْدِ، مَعَ  الت َّوْحِيدِ  عَلَى الْعَالَمِينَ  رَبّْ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ  لَِشْتِمَالِ ( اللَّوُ  إِلََّ 
يماَنِ  بَ يْنَ  تفصل لِْنَ َّهَا أفَْضَلُ ( اللَّوُ  إِلََّ  هَا وَالْكُفْرِ  الِْْ  إِلَوَ  لََ  يَ قُولُوا حَتَّّ  النَّاسُ  يُ قَاتَلُ  وَعَلَي ْ
 أنَاَ قُ لْتُ  مَا أفَْضَلُ : »الْْخَرِ  اتضَْدِيثِ  وَفي  عَلَيْوِ  الْمُت َّفَقِ  اتضَْدِيثِ  في  ثَ بَتَ  كَمَا اللَّوُ، إِلََّ 

مَ  وَقَدْ  «لَوُ  شَريِكَ  لََ  وَحْدَهُ  اللَّوُ  إِلََّ  إِلَوَ  لََ : قَ بْلِي مِنْ  وَالنَّبِيُّونَ   مَرْفُوعًا جَابِرٍ  عَنْ  تَ قَدَّ
عَاءِ  وَأفَْضَلُ  اللَّوُ  إِلََّ  إِلَوَ  لََ  الذّْكْرِ  أفَْضَلُ » ، وَحَسَّنَوُ  «للَِّوِ  اتضَْمْدُ  الدُّ مُ  وَالْْلَِفُ  الت ّْرْمِذِيُّ  وَاللََّّ

يعِ  لَِسْتِغْراَقِ  اتضَْمْدِ  في   اللَّهُمَّ : »اتضَْدِيثِ  في  جَاءَ  كَمَا تَ عَالََ  للَِّوِ  وَصُنُوفِوِ  اتضَْمْدِ  أَجْنَاسِ  ترَِ
رُ  وَبيَِدِكَ  كُلُّوُ  الْمُلْكُ  وَلَكَ  كُلُّوُ  اتضَْمْدُ  لَكَ   .اتضديث «كلو الْمر يرجع وإليك كلو اتْطيَ ْ

 [الْعالَمِينَ  رَبّْ  تأويل في القول]
صْلََّحِ  الْمُتَصَرّْفِ  وَعَلَى السَّيّْدِ  عَلَى اللُّغَةِ  في  وَيطُْلَقُ  الْمُتَصَرّْفُ  الْمَالِكُ  ىُوَ  وَالرَّبُّ   وكل لِلِْْ

ضَافَةِ  بَلْ  اللَّوِ  لِغَيِْْ  الرَّبُّ  يُسْتَ عْمَلُ  وَلََ  ا﵁، حق في صحيح ذلك ارِ، رَبُّ : تَ قُولُ  باِلِْْ  الدَّ
. الَْْعْظَمُ  الَِسْمُ  إِنَّوُ  قِيلَ  وَقَدْ  وَجَلَّ، عَزَّ  للَِّوِ  إِلََّ  يُ قَالُ  فَلََّ « 2» الرَّبُّ  وَأمََّا كَذَا، رَبُّ 

، تَرْعُ  وَالْعَالَمِينَ   (45/ 1) العلمية ط كثيْ ابن تفسيْ وىو عَالٍََ
 أصناف وَالْعَوَالَُِ  لَفْظِوِ، مِنْ  لَوُ  وَاحِدَ  لََ  تَرْعٌ  وَالْعَالََُ  وَجَلَّ، عَزَّ  اللَّوِ  سِوَى مَوْجُودٍ  كُلُّ 

هَا قَ رْنٍ  وكَُلُّ  وَالْبَحْرِ  الْبَ رّْ  وفي السموات في اتظخلوقات  قال. أيضا عاتظا يُسَمَّى وَجِيلٍ  مِن ْ
 اتضمد الْعالَمِينَ  رَبّْ  للَِّوِ  اتضَْمْدُ  عباس ابْنِ  عَنِ  الضَّحَّاكِ  عَنِ  رَوْقٍ  أَبِ  عَنْ  عمار بن بشر

. نَ عْلَمُ  لََ  ومِا نعلم مِا بينهن وما فيهنّ  وما والْرضون السموات كلو اتطلق لو الذي ﵁
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نْسِ، اتصِْنّْ  رَبُّ : عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ  وَعِكْرمَِةَ  جُبَ يٍْْ  بْنِ  سَعِيدِ  روَِايةَِ  وَفي   سَعِيدُ  قاَلَ  وكََذَلِكَ  وَالِْْ
 يُ عْتَمَدُ  لََ  بإسناده: حات أبِ ابن قال نَوه، علي عن وروي جريج وَابْنُ  وَتُغَاىِدٌ  جَبَ يٍْْ  بْنُ 

 وَىُمُ [ 1: الْفُرْقاَنِ ] نَذِيراً  للِْعالَمِينَ  ليَِكُونَ : تعالَ بقولو الْقَوْلِ  تِعذََا الْقُرْطُبُِّ  وَاسْتَدَلَّ . عَلَيْوِ 
نْسُ  اتصِْنُّ   :عبيد وأبو الفراء قال. وَالِْْ

نْسُ  وَىُمُ  يَ عْقِلُ  عَمَّا عِبَارةٌَ  الْعَالََُ  . عَالٌََ  للِْبَ هَائِمِ  يُ قَالُ  وَلََ  وَالشَّيَاطِينُ  وَالْمَلََّئِكَةُ  وَاتصِْنُّ  الِْْ
 الْعَالَمِينَ  رَبُّ : قَ تَادَةُ  وَقاَلَ . ترفرف روح لو ما كل العالَ: تػيصن وأبِ أسلم بن زيد وَعَنْ 
 بنِّ خلفاء أحد وىو تػمد بْنِ  مَرْوَانَ  تَ رْتَرَةِ  في  عَسَاكِرَ  ابْنُ  اتْضاَفِظُ  وقال عَالٌََ، صِنْفٍ  كُلُّ 
 أىل عالَ، ألف عشر سبعة اللَّوُ  خَلَقَ : قاَلَ  أنََّوُ  باِتضِْمَارِ  وَيُ لَقَّبُ  باِتصَْعْدِ  يعرف وىو أمية

 .وجل عز ا﵁ إلَ يعلمهم لَ وسائرىم واحد، عالَ الْرض وأىل السموات
 الْعالَمِينَ  رَبّْ : تَ عَالََ  قَ وْلوِِ  في  الْعَاليَِةِ  أَبِ  عَنْ  أنََسٍ  بْنِ  الرَّبيِعِ  عَنِ  الرَّازيُِّ  جَعْفَرٍ  أبَوُ وَقاَلَ 

نْسُ : قاَلَ   عَشَرَ  أَرْبَ عَةَ  أَوْ  ألف عشر تذانية ذلك سوى وما« 1[ »عَالٌََ  وَاتصِْنُّ ] عَالٌََ  الِْْ
 زاَوِيةٍَ  كُلّْ  في  زَوَاياَ، أرَْبَعُ  وَلِلَْْرْضِ  الَْْرْضِ  عَلَى الْمَلََّئِكَةِ  مِنَ  -يَشُكُّ  ىُوَ  -عَالٍََ  ألَْفِ 
« 2» حَاتٍِ  أَبِ  وَابْنُ  جَريِرٍ  ابْنُ  رَوَاهُ . لِعِبَادَتوِِ  اللَّوُ  خَلْقَهُمُ  عَالٍََ  وَتَسْسِمِائةَِ  عَالٍََ  آلََفِ  ثَلََّثةَُ 

ثَ نَا حَاتٍِ  أَبِ  ابْنُ  وَقاَلَ . صَحِيحٍ  دَليِلٍ  إِلََ  مِثْ لُوُ  يَُْتَاجُ  غَريِبٌ  كَلََّمٌ  وَىَذَا.  ثَ نَا أَبِ  حَدَّ  حَدَّ
ثَ نَا خَالِدٍ  بْنُ  ىِشَامُ  ثَ نَا مُسْلِمٍ  بْنُ  الْوَليِدُ  حَدَّ  بْنِ  مُعَتّْبِ  عَنْ  الْوَليِدِ، ابْنَ  يَ عْنِِّ  الْفُرَاتُ، حَدَّ

 فَسِتُّمِائَةٍ  أمَُّةٍ  ألَْفُ  الْعَالَمِينَ : قاَلَ  الْعالَمِينَ  رَبّْ : تعالَ قولو في اتضميْي يعنِّ تبيع عَنْ  تُشَيٍّ 
 نََْوُ  رُوِيَ  وَقَدْ  الْمُسَيَّبِ  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  مِثْ لُوُ  وَحُكِيَ  ،« 3» الْبَ رّْ  في  وَأرَْبَ عُمِائَةٍ  الْبَحْرِ  في 

ثَ نَا: مُسْنَدِهِ  في  الْمُثَ نََّ  بْنِ  عَلِيّْ  بْنُ  أَتْزَدُ  يَ عْلَى أبَوُ اتْضاَفِظُ  قاَلَ  كَمَا مَرْفُوعًا ىَذَا  تُػَمَّدُ  حَدَّ
ثَ نَا الْمُثَ نََّ  بْنُ  ثَنِِّ  عَبَّادٍ  أبَوُ الْقَيْسِيُّ  وَاقِدٍ  بْنُ  عُبَ يْدُ  حَدَّ  كَيْسَانَ  بْنِ  عِيسَى بْنُ  تُػَمَّدُ  حَدَّ

ثَ نَا  عُمَرَ  سِنِِّ  مِنْ  سَنَةٍ  في  اتصَْراَدُ  قَلَّ : قاَلَ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنِ  جَابِرِ  عَنْ  الْمُنْكَدِرِ  بْنُ  تُػَمَّدُ  حَدَّ
 الْيَمَنِ  إِلََ  يَضْرِبُ  راَكِبًا فَأَرْسَلَ  لِذَلِكَ، فاَغْتَمَّ  بِشَيْءٍ، يُُْبَ رْ  فَ لَمْ  عَنْوُ  فَسَأَلَ  فِيهَا، وَلَِ  الَّتِِ 

 فَأتَاَهُ : قاَلَ  لََ؟ أمَْ  شَيْءٌ، اتصَْراَدِ  مِنَ  رُؤِيَ  ىَلْ  يَسْأَلُ  الْعِراَقِ  إِلََ  وَآخَرَ  الشَّامِ  إِلََ  وَآخَرَ 
: قاَلَ  ثَُُّ  كَب َّرَ  رَآىَا فَ لَمَّا يَدَيْوِ  بَ يْنَ  فَألَْقَاىَا جَراَدٍ، مِنْ  بِقَبْضَةٍ  الْيَمَنِ  قِبَلِ  مِنْ  الَّذِي الرَّاكِبُ 
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 الْبَحْرِ  في  سِتُّمِائَةٍ : أمَُّةٍ  ألَْفَ  اللَّوُ  خَلَقَ » يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ  تشَِعْتُ 
، في  وَأرَْبَ عُمِائَةٍ   النّْظاَمِ  مِثْلَ  تَ تَابَ عَتْ  ىَلَكَ  فإَِذَا اتصَْراَدُ  الْْمَُمِ  ىَذِهِ  مِنْ  يَ هْلِكُ  شَيْءٍ  فَأَوَّلُ  الْبَ رّْ

1اتعلَّل. وىو ىذا عيسى بن تػمد «سِلْكُوُ  قُطِعَ  إِذَا
 

 

Kedua: Metode Ijmali dengan corak al-Adāb al-Ijtimā’i, dikitab tafsir Taysir al-

Karim ar-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan 

الدائرة بين الفضل والعدل، فلو ىو الثناء على ا﵁ بصفات الكمال، وبأفعالو  اتضَْمْدُ للَِّوِ 
وىم من -اتضمد الكامل، بجميع الوجوه. }رَبّْ الْعَالَمِيَن{ الرب، ىو اتظربِ تريع العاتظين 

بخلقو إياىم، وإعداده تعم الْلَت، وإنعامو عليهم بالنعم العظيمة، التِ لو  -سوى ا﵁
 .فقدوىا، لَ يمكن تعم البقاء. فما ّٔم من نعمة، فمنو تعالَ

فالعامة: ىي خلقو للمخلوقين، ورزقهم، .وتربيتو تعالَ تطلقو نوعان: عامة وخاصة
واتطاصة: تربيتو لْوليائو، فيْبيهم .وىدايتهم تظا فيو مصاتضهم، التِ فيها بقاؤىم في الدنيا

بالْيمان، ويوفقهم لو، ويكملو تعم، ويدفع عنهم الصوارف، والعوائق اتضائلة بينهم وبينو، 
ربية التوفيق لكل خيْ، والعصمة عن كل شر. ولعل ىذا ]اتظعنَ[ ىو السر في  وحقيقتها: ت

فدل .كون أكثر أدعية الْنبياء بلفظ الرب. فإن مطالبهم كلها داخلة تحت ربوبيتو اتطاصة
قولو }رَبّْ الْعَالَمِيَن{ على انفراده باتطلق والتدبيْ، والنعم، وكمال غناه، وتدام فقر 

 2.جو واعتبارالعاتظين إليو، بكل و 
Ketiga: Metode Muqaran dengan corak Lughawi, dikitab tafsir Durrat al-Tanzīl 

wa Ghurrat al-Ta’wīl 

فأول آية ابتدأت ّٔا قولو تعالَ: )وقلنا يا آدم اسكن أنت وزوجك اتصنة وكلَّ منها رغدا 
[ 11وقال في سورة الْعراف ] [ 35حيث شئتما ولَ تقربا ىذه الشجرة ... ( ]البقرة: 

                                                 
1 ‘Imaduddin Isma‘il ibn Umar ibn Kasir, Tafsir Al-Qu'r’an al-‘Azim (Beirut: Dar al-

Kitab al-‘Arabi, cet. 2, 2002), jilid. I, h. 42. 
2 ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Taysir al-Karim ar-Rahman fi tafsir Kalam mannan 

(Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2002), h. 39. 
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 ( ... : )ويا آدم اسكن أنت وزجك اتصنة فكلَّ من حيث شئتما ولَ تقربا ىذه الشجرة
 .فعطف )كلَّ( على )اسكن( بالفاء في ىذه السورة وعطفها عليو في سورة البقرة بالواو.

والْصل في ذلك أن كل فعل عطف عليو ما يتعلق بو تعلق اتصواب بالْبتداء، وكان 
الْول مع الثانِ بِعنَ الشرط واتصزاء، فالْصل فيو عطف الثانِ على الْول بالفاء دون 

رغدا..( ]البقرة:    الواو كقولو تعالَ: )وإذ قلنا ادخلوا ىذه القرية فكلوا منها حيث شئتم
[ فعطف كلوا على ادخلوا بالفاء تظا كان وجود الْكل منها متعلقا بدخوتعا، فكأنو 55

موىا أكلتم منها، فالدخول موصل إلَ الْكل، والْكل متعلق وجوده قال: إن دخلت
بوجوده. يبين ذلك قولو تعالَ في مثل ىذه من سورة الْعراف: )وإذ قيل تعم اسكنوا 

[ فعطف )كلوا( 161ىذه القرية وكلوا منها حيث شئتم وقولوا حطة..( ]الْعراف: 
ن السكنَ، وىي اتظقام مع طول على قولو )اسكنوا( بالواو دون الفاء، لْن اسكنوا م

 لبث. والْكل لَ يُتص وجوده بوجوده، لْن من يدخل بستانا قد يأكل منو
وإن كان تغتازا، فلما لَ يتعلق الثانِ بالْول تعلق اتصواب بالَبتداء وجب العطف بالواو 

 الفاء، وعلى ىذا قولو تعالَ في الْية التِ بدأت بذكرىا: )وقلنا يا آدم اسكن أنت دون
وبقي أنبين اتظراد بالفاء في قولو تعالَ: )..  وزوجك اتصنة وكلَّ منها رغدا حيث شئتما( .

[ مع عطفو على قولو )اسكن( وىو 11فكلَّ من حيث شأتدا..( من سورة الْعراف ]
أن اسكن يقال تظن دخل مكانا، فيْاد بو: الزم اتظكان الذي/ دخلتو ولَ تنتقل منو، 

اسكن ىذا اتظكان، عنِّ ادخلو واسكنو، كما تقول تظن تعرض لَ يدخلو  ويقال أيضا تظن
عليو دارا ينزتعا سكنَ فتقول: اسكن ىذه الدار فاصنع فيها ما شئت من الصناعات، 
معناه: ادخلها ساكنا تعا فافعل فيها كذا وكذا، فعلى ىذا الوجو قولو تعالَ في سورة 

... ( بالفاء. فاتضمل على ىذا الْعراف: )وقلنا يا آدم اسكن أنت وزوجك اتصنة فكلَّ 
اتظعنَ في ىذه الْية أولَ، عز من قائل وجل قال لْبليس: ).. اخرج منها مذءوما 

[ فكأنو قال لْدم: اسكن أنت وزوجك اتصنة، أي: ادخل، 15مدحورا..( ]الْعراف 
فيقال: اسكن، يعنِّ ادخل ساكنا، ليوافق الدخول اتطروج، ويكون أحد اتططابين تعما 
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وتأكيد للْنذار وتحققا تظعنَ قولو عز  ...دخول، والْخر بعده،مبالغة في الْعذار، قبل ال
 3.[35وجل: )..ولَ تقربا ىذه الشجرة فتكونا من الظاتظين( ]البقرة: 

 

Keempat: Metode Maudhu’i dengan corak Fiqih, dikitab tafsir Al-Mar’ah fil 

Quran 

 الشجرة هذه
 الذكر لوسائل الْنسانية الصورة وىي وحواء، آدم منها أكل التِ اتظمنوعة الشجرة قصة

 .وتغري تتصدى واتظرأة ويطلب، يريد الرجل.الْحياء عامة بين اتصنسية الصلة في والْنثى
 بين علَّقة أول تتمثل أن ينبغي حيث أي موضعها؛ في النوع بداىة القصة في وتتمثل

 مواضع ثلَّثة في الشجرة من الْكل قصة الكريم القرآن ذكر وقد .الْنسان نوع من اثنين
 .طو وسورة الْعراف، وسورة البقرة، سورة من

هَا وكَُلََّ  اتْصنََّةَ  وَزَوْجُكَ  أنَْتَ  اسْكُنْ  آدَمُ  ياَ ﴿وَقُ لْنَا :البقرة سورة ففي  شِئْتُمَا حَيْثُ  رَغَدًا مِن ْ
مَُا * لِمِينَ الظَّا مِنَ  فَ تَكُوناَ الشَّجَرَةَ  ىَذِهِ  تَ قْرَباَ وَلََ  هَا الشَّيْطاَنُ  فأََزَتعَّ  كَاناَ مَِّا فَأَخْرَجَهُمَا عَن ْ

 ٣ٖ، ٣ٖ :البقرة فِيوِ﴾
 الشَّجَرَةَ  ىَذِهِ  تَ قْرَباَ وَلََ  شِئْتُمَا حَيْثُ  مِنْ  فَكُلََّ  اتْصنََّةَ  وَزَوْجُكَ  أنَْتَ  اسْكُنْ  آدَمُ  ﴿وَياَ

هُمَا وُوريَِ  مَا تَعمَُا ليِبُْدِيَ  الشَّيْطاَنُ  تَعمَُا فَ وَسْوَسَ  * الظَّالِمِينَ  مِنَ  فَ تَكُوناَ  سَوْآتِِِمَا مِنْ  عَن ْ
  اتْطاَلِدِينَ﴾ مِنَ  تَكُوناَ أَوْ  مَلَكَيْنِ  تَكُوناَ أَنْ  إِلََّ  الشَّجَرَةِ  ىَذِهِ  عَنْ  رَبُّكُمَا نَ هَاكُمَا مَا وَقاَلَ 

 ١ٔ، ٕٓ :فاالْعر سورة 
لَى   لََ  وَمُلْكٍ  اتْطلُْدِ  شَجَرَةِ  عَلَى   أدَُلُّكَ  ىَلْ  آدَمُ  ياَ قاَلَ  الشَّيْطاَنُ  إِليَْوِ  ﴿فَ وَسْوَسَ   يَ ب ْ

هَا فَأَكَلََّ  *  اتْصنََّةِ وَعَصَى  آدَمُ  وَرَقِ  مِنْ  عَلَيْهِمَا يَُْصِفَانِ  وَطَفِقَا سَوْآتُ هُمَا تَعمَُا فَ بَدَتْ  مِن ْ
﴾ رَبَّوُ   ٕٓٔ، ٕٔٔ :طو.فَ غَوَى 

 بالكيد أو بالْغراء، حواء ابتداء إلَ إشارة الثلَّث السور من الْيات ىذه في وليس
 معتمدًا الْيات شرح في ذلك ذكر بعضاتظفسرين ولكن يوسف، سورة في جاء ما على

                                                 
3 Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdillah al-Asbahani al-Khatib al-Iskafi, Durratun 

Tanzil wa Gurratul Ta’wil (Makkah al-Mukarramah: t.p., 2001), h. 222.  
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 من الطبري فقال الْسلَّم، في دخلوا الذين إسرائيل بنِّ من التوراة حُفَّاظ على أقوال
 اتصنة، وزوجتو أسكنللهآدم تظا :منبو بن وىب عن بالْسناد نقلًَّ  اتظفسرين الْقدمين

 اتضية دخلت فلما اتضية، جوف في يستزتعما فدخل إبليسأن أراد الشجرة، عن ونهاهما
 بو فجاء وزوجتو، آدم عنها ﵁ نهى التِ الشجرة فأخذ من إبليس جوفها من خرج اتصنة

 !لونها وأحسن طعمها وأطيب ريُها أطيب ما !الشجرة ىذه انظري إلَ :فقال حواء إلَ
 ما الشجرة، ىذه إلَ انظر :فقالت آدم إلَ ّٔا ذىبت ثُ منها، حواء فأكلت فأخذت

 سوآتِما، فدخل تعما فبدت آدم، منها فأكل !لونها وأحسن طعمها وأطيب أطيب ريُها
 تخرج؟ ألَ :قال !رب يا ىنا أنا :قال أنت؟ أين آدم يا :ربو فناداه الشجرة جوف في آدم
 لَ فإنك عبدي، التِ غررت أنت حواء، يا :ربو قال ثُ رب، يا منك أستحي :قال

 اتظوت على أشرفت بطنك في تضعي ما أن أردت فإذا كُرىًا، تزلتو إلَ تزلًَّ  تحملين
 لعنتَو، أنت ملعونة .عبدي غر حتّ في جوفك اتظلعون دخل التِ أنت :للحية وقال مراراً،

 منهم أحدًا لقيت حيث أعداؤك، وىم آدم بنِّ عدوةأنت  التراب، إلَ رزق لك يمكن ولَ
 روح » هما بينما :وقيل :ا﵀دثين اتظفسرين من .رأسك لقيك شدخ وحيث بعقبو، أخذت

 صاحب الْلوسي وقال « اتظعانِ
 منو، وتبعها حواء فدنت اتصنة، سور على تعما تجلى طاووس راعهما إذ اتصنة في يتفرجان

 واتظشهور حكاية اتصنة، تسورت بِية توسل :وقيل .اتصدار وراء من تعما فوسوس آدم
 خارج قبل الشهوة من توسلو إلَ الصوفية ساداتنا عند أوتعما يشيْ الْخيْان وىذان .اتضية

 التِ التوراة قصة ظاىر، ىو كما الشرح ىذا ومرجع.بالغضب توسلو إلَ وثانيهما اتصنة،
 كما ونصها الْسلَّم، في دخولو بعد اتظسلمين من ورواىا لصحبو منبو، بن وىب حفظها
 البرية، حيوانات تريع أحيل اتضية وكانت :التكوين سفر من الثالث الْصحاح في جاءت
 تذر من :للحية اتظرأة فقالت اتصنة؟ شجر كل من لَ تأكلَّ :﵁ قال أحقٍّا :للمرأة فقالت

 تدساه ولَ منو تأكلَّ لَ :﵁ فقال اتصنة وسط في التِ الشجرة وأما تذر نأكل، اتصنة شجر
 .تدوتا لئلَّ
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 أعينكما وتكونان تتفتح منو تأكلَّن يوم أنو عالَ ﵁ بل تدوتا، لن :للمرأة اتضية فقالت
 وأن للعيون، ّٔجة وأنها للْكل، جيدة الشجرة أن اتظرأة فرأت .والشر اتطيْ عارفين كا﵁

 فأكل، معها أيضًا رجلهاوأعطت  وأكلت، تذرىا من وأخذت للنظر، شهية الشجرة
 مآزر، لْنفسهما وصنعا أوراق تين، فخاطا .عريانان أنهما وعلما أعينهما وانفتحت

 من وامرأتو آدم فاختبأ .النهار ريح عند ىبوب اتصنة في ماشيًا الْلو الرب صوت وتشعا
 :فقال أنت؟ أين :لو وقال آدم، الْلو الرب اتصنة، فنادى شجر وسط الْلو الرب وجو

 عريان؟ أنك أعلمك من :فقال .واختبأت عريان لْنِ اتصنة، فخشيت في صوتك تشعت
 معي جعلتها التِ اتظرأة :آدم فقال منها؟ تأكل ألَ أوصيتك التِ من الشجرة أكلت ىل

 :اتظرأة فقالت فعلت؟ الذي ىذا ما :للمرأة الْلو الرب فقال :الشجرة من ىي أعطتنِّ
 من تريع أنت ملعونة ىذا فعلت لْنك :للحية الْلو الرب فقال .فأكلت غرتنِّ اتضية

 حياتك، أيام تأكلين كل وتراباً تسعين، بطنك على .البرية وحوش تريع ومن البهائم،
 تسحقين وأنت يسحق رأسك ىو ونسلها، نسلك وبين اتظرأة وبين بينك عداوة وأضع
 يكون رجلك وإلَ أولَدًا، بالوجع  تلدين حبلك، أتعاب أكثر تكثيْاً :للمرأة وقال عقبو،

 الشجرة من وأكلت امرأتك لقول لْنك تشعت :لْدم وقال عليك، يسود وىو اشتياقك
 كل منها تأكل بالتعب .الْرضبسببك ملعونة  —منها   تأكل لَ :قائلًَّ  أوصيتك التِ
 خبزًا تأكل وجهك، بعرق اتضقل عشب وتأكل لك، وحسكًا تنبت وشوكًا .حياتك أيام

 اتظرجع ىذا وعلى .تعود تراب وإلَ تراب، لْنك منها، أخذت الْرض التِ إلَ تعود حتّ
 من عشر الْصحاح اتضادي في جاء حيث اتصديد العهد كتب اعتمدت التوراة من

 تفسد ىكذا بِكرىا حواء اتضية خدعت كما أنو أخاف ولكننِّ :الثانِ كورنثوس كتاب
 .اتظسيح في التِ عن البساطة أذىانكم

 فحصلت أغويت اتظرأة ولكن يغو، لَ آدم إن :الثانِ الْصحاح من تيموثاوس في وجاء
 بداىة عن السهلة برموزىا تعبر وىي الْديان، كتب في الشجرة قصة تلك .التعدي في

اتصنس  من موقفو في منهما كل دور وعن اتصنسين، بين للمقابلة إدراكو في النوع اتظتأصلة
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 تتم ىذه وإنما بقائو، على وا﵀افظة النوع، إرادة بو تتم الذي الوحيد الوجو على الْخر،
 وقد ترترت غيْه، إرادة يُرك أن على إرادتو تقوم وجنس الزمام، يملك جنس بين الْرادة

 والْغراء، وبين الْرادة بين ترعاء، الْحياء طبائع في الكامن اتصنس سر الشجرة قصة
 والْناث، وتنتقل الذكور ّٔا يتميز خليقة كل السر ىذا في فانطوت والَنقياد، اتظطاردة

 وفي دقائق اتطلقة، كيان في يبقى تدييزاً والنساء الرجال ّٔا فيتميز الْنسانِ، العالَ إلَ
 طور من وكل مذىبية، دعاية كل بعد الكيان، ذلك منها يتركب التِ اتصسدية اتطلَّيا
 ينظرون حوتعم الذين أولئك بو يلغط تِريج أو ترويج كل وبعد .السياسي آّتمع أطوار

 الطبع نقائض ومن .يفقهون ولَ أنفسهم في وما حوتعم ما يُسون أو يُسون، ولَ
 الْذعان، غاية وتذعن أشد اتظخالفة اتظرأة تخالف أن تقدم، فيما إليها أشرنا التِ الْنثوي

 ىذا على الْغراء وحب.وإرادتِا النوعية الفردية إرادتِا بين فيها اتضس يضطرب حين
 تػكومة اتظرأة لْن اتظخالفة؛ وعلى اتظوافقة على مفهوم بنقيضيو، أو بشطريو مفهوم النحو

 » .القديم العهد في جاء تنبيهو كما طريق من أو إغرائو، طريق من إلَ غيْىا تحكم لَ
 قصة في إليو مرموز اتظرأة أخلَّق من خُلق وكل ىو ما إلَ « للعيون ّٔجة للنظر شهي

 باتظمنوعات الولع ومنها الشجرة،
 وكفى، تػكومة لْنها باتظمنوع اتظرأة توُلع ولَ .الَتباع إلَ مضطر تػكوم كل ّٔا يوُلع كما

 تتدلل، لْنها باتظمنوع توُلع ىي بل يمنعها، من على« واعتمادىا لضعفها تػكومة لْنها أو
 والَمتناع، الغواية حنة على الصبر تطيق لَ الْرادة ولْنها موىونة وتستطلع، تجهل ولْنها

 بالْغراء الْصيل والولع الضعف خصلة ىي :ورائها من أخرى .خصلة عنوان أولئك وكل
 الْخرين، إلَ الْمر« رجوع على دليل كلَّهما :والعصيان باتظخالفة الولع أخو والْغواء

 في غيْه إلَ أنو يرجع على دليل والْغواء لغيْه، تػكوم اتظخالف أن على دليل فاتظخالفة
 خصال من ».خصلتان  هما أو الشجرة، ىذه من تذرتان فهما .عليو ويعتمد العمل
 ىو والتعرض ويسعى، يطلب والرجل وتنتظر، اتظرأة الصميم  تتعرض في اتطالدة الْنوثة
 والتوسل واتضيلة بالتنبيو الْغواء فوراءه يكْفِ  لَ فإن الْغواء، طريق« في الْولَ اتططوة
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 تتحقق اتظرأة والَنتظار فإرادة الْخرين إرادة تحريك معناه أولئك وكل ».والْيماء،  بالزينة
 في سلبية اتظرأة إرادة كانت« وتعذا الَنتظار، على والقدرة ترُاد، أن في النجاح :بأمرين

 لكل سابقة (لَ) كلمة الشئون، ولعل تريع في نقل لَ إن الْقل، على اتصنسية الشئون
 ألََّ  تنوي حين والصبر إلَ الْرادة تكون ما فأحوج وصبرىا، إرادتِا اتظرأة ّٔا تدتحن نية

 ىذه تتصل وىنا .تُطيع ولَ تُجيب ولَ تسلم ولَ تتقدم
 وعمل الْخرين، رغبة اتظعاند يقاوم أن كلو العناد وقوام العناد، بخليقة فيها اتطليقة

 ».مذكرة،  العزيمة في تتمثل التِ والْرادة مؤنثة، العناد في تتمثل التِ فالْرادة .الْخرين
 من النوع ىذا غيْ تريد أن للمرأة الْحوال وليس غالب في الْرادتين شأن ىو وىذا

 الَستجابة من اتصنسين وموقف والتكوين،« التركيب أصول في عميقة لْسباب الْرادة،
 تريع من فالذكور .قريب طريق الفارق من ىذا حكمة إلَ يهُدينا النوع تظطالب

 لَستجابة الْناث إكراه على —اتصسدي  بتركيبها — القدرة أعُطيت قد اتضيوانات
 ذلك يتأتى ولَ مقسورات، أو طائعات النوع، مطالب
 الرغبة يهجن أن وسيلة من عندىن ما فغاية اتصسدية، اتضالَت من حال على للْناث

 الفارق فهذا الْرادة عن الَمتناع يستطيعون ولَ يريدون، يجعلنهم وأن الذكور، ».في 
 بين الفارق« نشأ منذ اتصنسين، كلَّ من اتصسدي التركيب أعماق أعمق في ملحوظ

 توافق اتضكمة التِ ىي لْنها الظهور؛ كل ظاىرة وحكمتو اتضيوان، عالَ في وأنثى ذكر
 إلَ حاجة ّٔا ولَ للْنثى، كافٍ  فالْغواء .جيل بعد جيلًَّ  الْفراد وارتقاء النوع، بقاء

 متّ عنوة؛ لْنها الذكر ّٔا تغلب التِ بالْرادة تزويدىا العبث من بل .القاسرة الْرادة
 الذكور حين أن على .جدوى بغيْ اتضمل مدة طوال مضيعة الْرادة ىذه كانت تزلت

 والتكوين، ».التركيب  من عائق بلَّ مرات يؤدوه أن مرة، النوع مطلب أدوا إذا قادرون
 إرادة تلبية على الْنثى الوجوه وإكراه من وجو على بِيسور الْنثى حالة في ىذا وليس
 مزودة وأنثى الْكراه على قادر ذكر« من ينشأ الذي النسل يؤذي ولَ النوع، يفيد الذكر
 الْبوة قوة من النسل، لْنجاب الصفات الصاتضة أحسن للزوجين تتم فهنا .الْغواء بفتنة
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 على القادرين الْصحاء الْقوياء غلبة الطبيعة، من مقصد للنوع ويتم الْمومة، وترال
 القدرة الْنثى أعطيت لو ذلك وعلى نقيض .والبقاء التنافس ميدان في نسلهم ضمان

 قد لْنو النسل؛ ويضار النوع أن يضمحل ذلك جراء من لكان والْكراه، الْرادة على
 مصلحة إلَ نظرنا وكيفما للْناث، الذين ينهزمون الذكور أضعف من اتضالة ىذه في ينشأ

 الْناث تتكفل وأن والقوة، بالْرادة يتكفل الذكور أن أبدًا لو اتطيْ من وجدنا النوع،
 قائمًا اتصنسين من كل في السرور جعلت البنية  قد فوارق أن وجدنا بل والتلبية، بالْغواء

 بل النوع، مطلب على إكراىو في للرجل فلَّ سرور .الطباع في العميق الْساس ىذا على
 الرجل لغلبة استسلَّمها يكون فقد اتظرأة أما .جسمو لذة من مضعف لو منغص ىو

 مقصود، غرض كأنو لذاتو مطلوباً يكون ولعلو أن سرورىا، بواعث أكبر من باعثاً عليها
 أقوى إغواء إلَ الْنثى توفق على الدلَلة فيو من تظا مقصود غرض الواقع في ىو بل

 تتظاىر أن الفطرية البداىات ومن .الذكور
 ىذا إلَ الْنثوية ببداىتها تفطن لْنها للنوع؛ استجابتها في والَنكسار بالْلَ اتظرأة

 بين الطبيعي العدل في ننظر أن ىنا بنا اتصنسين وليس خصائص في الْصيل ».الفارق 
 الصادقة، باتظلَّحظة اتضقائق ىذه نسجل وإنما« الْناث، وخصائص الذكور خصائص

 .واتظلكات الطبائع توزيع في العدل ميزان تعاننصب  أن يعنينا ولَ الواضحة، والدلَلة
 القسمة وإن مفقود، غيْ اتصنسين بين ىنا العدل إن :فنقول نعود القول ىذا مع ولكننا

 خصَّها لْنو اتظرأة؛ على جنَ قد اتضمل إن :قيل فإذا  الضيزى، بالقسمة ليست ىنا
 للمرأة أتاح قد اتضمل أن ننسى أن ينبغي فلَّ الرجل، نصيب من الْرادة وجعل بالْلَ،

 .ارتياب ولَ دخل بغيْ نسلها ضمان وىي اليقين، وجو على لزوجها تتاح لَ فطرية مزية
 الْباء شأن ذلك وليس وحنانها، عطفها يستحق الذي وليدىا فهو اتظرأة ولدت من فكل
 أنها شعورىا من تبين إلَ اتضمل ألَ عن تُسأل أم من وما .الْبناء من إليهم ينُسب فيما

 على يثورون الذين الرجال يعرفها لَ الْلَ من بغبطة تشعر قد وأنها بو، تتبرم ولَ تستعذبو
 من الْبناء رعاية في ولذتِا أتظها بين التفرقة أصبحت اتظرأة بطبيعة الْلَ امتزاج ومن الْلَم،
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 لْن .تريده بأن اتظرأة تعتز ولَ اتظرأة، يريد بأنو الرجل يعتز ىذا وعلى الْمور، أصعب
 وتعذا الرجال، في ا﵀اسن تػور ىي الغالبة والْرادة النساء، في ا﵀اسن تػور ىو الْغواء
 حين جعلتها بل والعزيمة، الغلبة عدة عن ّٔا وعوضتها الْغواء بعدة اتظرأة الطبيعة زُودت
 الغواية عدة في التفرقة ولكن السواء على اتصنسين مشيئة تحقيق في ». الغالبة ىي تغلب
 من تلك أو اتظرأة ىذه صفات« من ىو وما كلو، اتصنس صفات من ىو ما بين واجبة

 فتأخذه ذاك، أو الرجل ىذا من وأبرع أذكى النساء من امرأة تكون فقد .النساء أفراد
 صفة أنها إلَ .فيو يتصاولون تغال كل في اتصهلَّءَ  الْذكياءُ  يغلب كما والدىاء، باتضيلة

 التعميم، على اتظرأة ّٔا خُصَّت التِ اتصنسية الصفات بيان عند عليها يقُاس لَ فردية
 بنات تريع بين اتظشترك التراث لْنها اتظقام؛ ىذا في تعنينا التِ ىي اتصنسية الصفات وىذه
 قبل من اتظرأة يساعد فالذي الرجال ». جنس وىو :الْخر اتصنس مواجهة في حواء

 اتعوى ىذا فلولَ نفسو، الرجل تركيب« في اتصنسي اتعوى ىو الرجل إغراء على الطبيعة
 أن يرينا ومِا سلطان، كأىون عليو وسلطانها اتضيل، أضعف من معو حيلتها لكانت
 في ىواىا أن واحتياتعا، بقدرتِا تعمل التِ ىي اتظرأة وليست ىنا، العاملة ىي الطبيعة

 مقاومة من يعانِ فهو والفطرة، العادة بِكم فيو ينمو ىوى بكل شبيو الرجل نفس
 ولو الْحيان، من كثيْ في مشيئتو على ويغلبو يجهده عناء اتطمر، معاقرة أو التدخين،

 الذي اتظعسول لسانهما عن الناس يتحدث أن تصاز يتكلم لسان للخمر أو للتبغ كان
 أدوات من البالغة والْداة الرشاد ». تسلب التِ النافذة حيلتهما وعن العقول، يُلب

 قد اتطصلة فهذه تخفيو، ما بغيْ «  والتظاىر الرياء على اتظرأة قدرة ىي والْغراء، الْغواء
 الْىواء، ومغالبة الشعور، ضبط على والقدرة اتصميل، الصبر رتبة تبلغ حتّ فيها تسمو

 شتّ روافد عليها أعانتها .والنفاق اتطتل أقبح تعاف كما النفوس تعافها حتّ تسفل وقد
 ىذه أسباب فمن .الْحياء تريع فيها يشترك أن يوشك التِ الْنوثة طبائع صميم من

 زمنًا ريضت قد اتظرأة أن — الشعور ضبط على القدرة ىذه أو — الرياء على القدرة
 التِ وىي إليو، والسبق بو اتظفاتحة من آنفة اتضب تخفي لْنها وبغضها؛ حبها إخفاء على
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 كل كاحتياج اتظداراة إلَ تػتاجة لْنها ». البغض وتخفي راغبة، وىي لتتمنع خُلقت
 الشعور، ضبط على القدرة أو الرياء، على القدرة أسباب ومن الْقوياء مداراة إلَ ضعيف

 الظهور إلَ تسرع أن رغباتِا شأن من فليس الَنتظار، موقف «في سلبية الْنوثة أن
 ومن الذكور رغبات تفلح كما والتعبيْ بالظهور تفلح أن شأنها ». من ليس أو والتعبيْ،

 عودتِا« قد الْلَم مغالبة أن الشعور، ضبط على القدرة أو الرياء، على القدرة أسباب
 اصطناع أن ومنها عنها، والكشف مطاوعتها عن غنَ في دامت ما النفسية اتطوافً مغالبة

 الْبصار ».تحسو ظاىر لكل اصطناع لبابو في ىو إنما خليقتها في استقر الذي الزينة
 بين اتصمع في كثيْة توفيقات العربية اللغة وفي والْفهام الضمائر تحسو أو والْتشاع،

 التجمل » تفيد كما العيون تظرأى التزين معنَ تفيد التِ« آّازية واتضقيقة اتظادية اتضقيقة
 الْنثوية الطبيعة ىذه ولرسوخ النفوس تظرأى التزين معنَ ». كلمة ومنها واحدة، بكلمة «
 من كثيْ في تعنيو غرض ولغيْ« تعنيو، لغرض بالرياء شغفت — اتظرأة تكوين في

 الْعضاء تستمتع كما والرياضة ». باتظعاتصة ّٔا تستمتع حيوية وظيفة كأنها الْحوال،
 آخر خُلق —اتطداع وغيْ اتعوى غيْ — الرجل على اتظرأة يعين وقد والنشاط باتضركة

 الْذكاء قبيل من إلَ فيو اتظرأة عمل وليس نفسو، على الرجل يعين خُلق اتضقيقة« في ىو
 من يُذر أن للْنسان يطيب ولَ الكريم، القرآن في جاء كما للرجل سكن فاتظرأة. والتنبيو
اتضذر،  عنو ينفي أن إلَ بو سعادتو تتم ولَ فيو، والطمأنينة اتعدوء عن يتجافى أو سكنو،

 الرقاد إلَ ويستنيم بيديو عينيو يغمض الذي فهو .ضميْه وطوية فؤاده بجمع عليو ويقُبل
 وزخرفو بيمينو نسجو الذي اتطداع ىو إنما اتطداع من يقبلو ما ونصف السهاد، من ىرباً

 ». وكان التصديق، إلَ منو أسبق كانت بالرجل تعلقت إذا اتظرأة وكذلك بتلفيقو،
 حلبة في السبق قصبة أنها الكبرى اتظرأة غوايات ومن إياه خداعها من أسهل إياىا خداعو

 يتناولو ما منو سواء الرجل، بقلب يُيك شعور يرُضيكل ّٔا فالظفر الرجال، بين التنافس
 في الفلسفية اتظذاىب أصحاب اختلف وقد يعيو ولَ يدركو ليس وما ». ووعيو، بإدراكو

 طلب إنها :بعضهم فقال .إليها وترد الناس أعمال « ّٔا تفُسر التِ اتضياة نوازع تعليل
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 آخرون وجاء اللذة، طلب أنها وىؤلَء ىؤلَء وزعم البقاء، طلب إنها :غيْىم وقال القوة،
 من سرداب كل إلَ ّٔا ونفذوا غريزة، كل وراء اتصنسية بالنوازع اتضاضرفتغلغلوا العصر في

 تريعًا معها فاتظرأة النوازع، ىذه من الصدق موضوع كان وأيٍّا اتطفية، النفس سراديب
 جذورىا إلَ اتصنس وشائج وتتقصى اللذة، وشعور البقاء وشعور القوة شعور تطلق

 إليها تستدنِ أن تستطيع التِ السبق بقصبة الظن وما اتضياة ». بواطن أعرق في الكامنة
 لَ وىي اتطرساء، القصبة على ليتناحرون اتظتسابقين إن تشاء؟« عمن وتنأى تشاء من

 وتجافي تحابِ التِ القصبة تلك ىي واتظرأة .ويمين يمين بين تفاضل ولَ بشيء تعم تحكم
 الغواية عناصر بعض ىي تلك السباق نوازع من بقية العَادِين عزيمة ». في تبقى ألَ حَريَِّة

 الثانية الثمرة تنبت وكذلك تدري، ».« ولَ تدري حيث من اتظرأة تدلكها التِ الْنثوية
 4.الشجرة ىذه على

Dari contoh-contoh yang telah diuraikan di atas, maka peneliti dapat 

menegaskan bahwa masing-masing metode dengan coraknya sendiri-sendiri, 

terlihat dengan jelas perbedaan yang mencolok antar keempat metode penafsiran 

yang ada di kalangan para ulama. Penafsiran dengan motode tahlili yang bercorak 

hukum, sebagaimana di dalam tafsir ibn Kasir memerlukan beberapa halaman 

untuk  penafsiran satu ayat dari Alquran, berbeda halnya dengan metode Ijmali 

yang bercorak al-Adab al-Ijtima’i  tidak memerlukan banyak halaman, meskipun 

ayat yang ditafsirkan sama.  

Sementara metode muqaran yang bercorak lughawi lebih menekankan 

sisi bahasanya dalam penafsirannya, dengan membandingkan satu ayat yang mirip 

dengan ayat lain dari 2 (dua) surat yang berbeda. Sedangkan metode mudhu’i 

yang bercorak fiqih, membahas satu topik atau tema tertentu  yang diangkat dalam 

satu penafsiran, dengan mengumpulkan semua ayat yang berkaitan dengan tema 

atau topik yang dibahas, maka metode mudhu’i akan membahas secara tuntas dari 

sisi penafsiran, tentang ayat-ayat yang kumpulkan untuk topik yang telah 

ditentukan walaupun terkadang memerlukan banyak halaman, karena memang 

topik yang dibahas haru selesai dikaji komprehensif. 

                                                 
4 ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an (Kairo: Hindawi, 2013), h. 21. 
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